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PENGANTAR EDITOR

Formulasi kebijakan dalam rangka memperkuat kemampuan
pertanian rakyat berbasiskan komoditas strategis yang memiliki
potensi nilai ekonomi tinggi sangat diperlukan untuk mendukung
pengembangan beragam komoditas perkebunan rakyat secara
efisien, produktif dan berdaya saing sesuai dengan dinamika
permasalahan dan tantangan yang berkembang. Upaya
meningkatkan posisi pertanian rakyat berbasiskan komoditas
perkebunan pada hakekatnya adalah meningkatkan kemampuan
petani dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing dari
komoditas yang diusahakan. Kegiatan agribisnis berbasiskan
komoditas perkebunan unggulan daerah termasuk rempah-rempah
menjadi salah satu alternatif untuk dikembangkan disertai dengan
perlakuan presisi dan peningkatan efisiensi di setiap tahapan proses
produksi hingga menghasilkan produk akhir dan pemanfaatannya
bagi konsumen secara luas.

Upaya membangun pertanian rakyat modern berbasis
perkebunan dan rempah-rempah menuntut kemampuan
menangkap peluang usaha untuk menghasilkan komoditas yang
dibutuhkan pasar dan melaksanakan proses produksi secara efisien,
efektif dan berkelanjutan serta harus didukung oleh penguatan
kapasitas kelembagaan dan pelaku usaha termasuk individu dan
masyarakat ke arah usaha pertanian yang mampu memberikan nilai
tambah ekonomi dan berorientasi pasar. Di sisi lain, potensi sumber
daya kelembagaan petani di perdesaan menjadi kekuatan penggerak
dalam pembangunan dan mempunyai peran nyata bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pengembangan dan penguatan
kelembagaan petani bagi pengembangan komoditas perkebunan
dan rempah-rempah diarahkan untuk mendorong peningkatan
kinerja dan kemampuan kelembagaan petani sehingga memiliki
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kemandirian dalam mengembangkan wira usahatani yang dikelola
secara berkelanjutan dan berdaya saing dalam keseluruhan rantai
produksi. Peran pemerintah daerah untuk dapat mengembangkan
potensi wilayahnya juga sangat dibutuhkan seperti pemenuhan
jaminan harga, kepastian pemasaran hasil dan mengatasi hambatan
perdagangan serta mengatasi kesulitan permodalan petani.

Formulasi arah kebijakan pengembangan agar pengembangan
komoditas perkebunan rakyat dapat efisien, produktif dan berdaya
saing memerlukan keterpaduan inovasi pertanian presisi (precision
agriculture) secara terintegrasi di sepanjang rantai pasok dari hulu
hingga hilir. Perlakuan presisi dalam setiap proses dan rantai
produksi diperlukan untuk mendapatkan nilai tambah (added
value) yang optimal di setiap tahapan kegiatan hingga diperolehnya
produk akhir pertanian yang berkualitas dan penyampaiannya
kepada pengguna secara luas. Penguatan kerjasama antara petani,
pemerintah, asosiasi, industri, pedagang, dan pihak-pihak lain
yang berkompeten sangat diperlukan untuk lebih memajukan dan
mengembangkan perkebunan rakyat Indonesia,

Buku ini membahas berbagai kegiatan usahatani perkebunan
dan rempah rempah rakyat yang potensial untuk ditingkatkan
kemampuan produksi dan daya saingnya sehingga berkontribusi
bagi penyediaan pangan dan kinerja sektor pertanian di Indonesia.
Bahasan dipaparkan berdasarkan kajian dan telaah kritis yang
dilakukan dalam kerangka sinergi sistem penelitian dan inovasi
pertanian memperkuat kemampuan pertanian rakyat berbasis
perkebunan dan rempah-rempah yang menyejahterakan petani.
Hasil pengkajian potensi pengembangan komoditi pertanian rakyat
memberikan pelajaran bahwa dukungan inovasi pertanian dan
sinergi penelitian belum terwujud, sehingga diperlukan transformasi
kebijakan lebih lanjut. Pemikiran dalam buku ini adalah acuan bagi
berbagai pihak dalam upaya meningkatkan peran pertanian rakyat
dalam mendukung pembangunan pangan dan pertanian yang
berkelanjutan.

Jakarta, Agustus 2018
Tim Editor
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POTENSI DAN KONTRIBUSI
PERTANIAN TANAMAN
PERKEBUNAN DAN REMPAH

Upaya membangun pertanian rakyat modern berbasis
komoditas antara lain ditandai oleh kemampuan dalam
menangkap peluang usaha untuk menghasilkan komoditas
yang dibutuhkan pasar dan proses produksi yang dilaksanakan
secara efisien, efektif dan berkelanjutan. Kondisi demikan harus
didukung oleh kelembagaan yang mengatur perilaku individu
dan masyarakat ke arah usaha pertanian bermotifkan ekonomi dan
berorientasi pasar. Secara ringkas, kegiatan usahatani produktif
seperti itu menekankan pada kesejahteraan petani, efisiensi
pemanfaatan sumber daya, optimalisasi peran kelembagaan yang
berusaha meningkatkan manfaat nilai tambah bagi petani, dan
menempatkan inovasi sebagai akselerator.

Pertanian yang lebih produktif dan tangguh memerlukan
perubahan besar dalam pengelolaan air, tanah, nutrisi dan
sumber daya pertanian lainnya. Untuk mengembangkan praktik
pertanian presisi dan cerdas, petani juga membutuhkan bantuan
untuk beradaptasi dan mengurangi dampak perubahan iklim.
Namun di sisi lain, mereka memiliki potensi untuk meningkatkan
produksi pangan. Sumber daya alam (lahan dan air) dan sumber
daya genetik harus dikelola dengan lebih baik sehingga pertanian
yang lebih produktif dan tangguh dapat dicapai. Hal tersebut juga
harus mencakup praktik-praktik pertanian konservasi yang dapat
menghasilkan banyak manfaat positif seperti mengurangi erosi
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tanah, retensi air tanah yang lebih baik dan ketersediaan nutrisi
untuk tanaman, peningkatan akumulasi bahan organik tanah serta
produktivitas tanaman dan ternak yang lebih tinggi.

Dalam mendukung pengembangan beragam komoditas
pertanian rakyat yang efisien, produktif dan berdaya saing, sangat
diperlukanberagaminovasi pertanian presisi(precisionagriculture)
di sepanjang rantai pasok dari hulu hingga hilir. Melalui ketepatan
dan perlakuan presisi dalam setiap proses dan di sepanjang rantai
produksi ditujukan untuk mendapatkan nilai tambah (added
value) yang optimal di setiap tahapan, dihasilkannya produk akhir
berkualitas hingga dinikmati oleh berbagai pengguna secara luas.

Upaya untuk meningkatkan posisi pertanian rakyat pada
hakekatnya adalah meningkatkan kemampuan petani dalam
meningkatkan nilai tambah dan daya saing dari komoditas yang
diusahakan. Kegiatan agribisnis berbasiskan komoditas unggulan
daerah menjadi salah satu alternatif untuk dikembangkan disertai
dengan perlakuan presisi dan peningkatan efisiensi di setiap
tahapan proses produksi hingga menghasilkan produk akhir dan
pemanfaatannya bagi konsumen secara luas. Beberapa komoditas
pertanian yang tengah ditingkatkan kemampuan produksi
dan produktivitasnya antara lain adalah sagu, hortikutura dan
komoditas perikanan di Provinsi Papua, pala dan lada di Provinsi
Maluku.

Peningkatan produksi kakao di Papua memerlukan upaya
intensifikasi, rehabilitasi dan peremajaan tanaman. Dalam
hal ini diperlukan dukungan kebijakan pemerintah terhadap
pengembangan dan perluasan tanaman kakao. Selain itu
diperlukan juga upaya pemberantasan hama Penggerek Buah
Kakao (PBK) dan penyakit Vacular Strike Dieback (VSD).
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KOMODITAS UNGGULAN KAKAO MEMPERKUAT
KEMAMPUAN PERTANIAN RAKYAT PROVINSI PAPUA

Septi Wulandari, Sitti Raodah Garuda, Martina Sri Lestari, Yuliantoro
Baliadi

PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan
nasional dan devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari
nilai ekspor komoditas perkebunan, pada tahun 2015 dengan
total ekspor perkebunan mencapai US$23,933 miliar atau setara
dengan Rp. 311,138 triliun (asumsi 1 US$=Rp.13.000). Kontribusi
sub sektor perkebunan terhadap perekonomian nasional semakin
meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh pembangunan
perkebunan secara menyeluruh. Agar informasi perkebunan
dapat tersebar secara luas, setiap tahun diterbitkan Buku Statistik
Perkebunan Indonesia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).
Sejauh ini kakao mampu menyumbang devisa bagi perekonomian
nasional sebesar US$ 97.291.557 atau 13,18% dari total ekspor
hasil perkebunan nasional dari lima komoditas hasil perkebunan
yaitu Kelapa, Karet, Kelapa Sawit, Kopi dan Kakao. Walaupun
selama dasawarsa terakhir kecenderungan produksi komoditi
pertanian cukup baik namun ada berbagai tantangan
yang dihadapi dalam mendukung kinerja ekspor. Tantangan
tersebut antara lain produktivitas yang rendah di tingkat
usahatani, keberlanjutan produksi, kualitas produk rendah,
investasi infrastruktur yang kurang memadai, dan keterbatasan
kebijakan (Bustanul Arifin 2013).
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Masalah yang selalu dihadapi komoditi pertanian adalah
kecenderungan menurunnya harga dalam jangka panjang dan
ketidakstabilan harga dalam jangka pendek. Bersama-sama
dengan faktor eksternal seperti perubahan iklim dan degradasi
sumber daya alam merupakan penyebab tingginya risiko berusaha
disektor pertanian. Upaya diversifikasi baik vertikal berupa
perbaikan nilai tambah produk olahan ataupun diversifikasi
horizontal berupa diversifikasi kearah produk primer yang luas
masih terbatas apalagi diversifikasi kearah kegiatan ekonomi
baru seperti manufaktur dan jasa masih terbatas. Demikian
pula pengelolaan risiko berbasis pasar seperti asuransi
masih dipraktekan secara terbatas walaupun disadari bahwa
asuransi juga hanya mampu mengatasi persoalan jangka pendek
(Pasandaran dkk 2014)

Provinsi Papua memiliki luas wilayah + 319.036,05 km?
atau 16,70 persen dari luas Indonesia, dengan karekteristik
agroekologi yang beragam berupa agroekologi dataran rendah,
daerah rawa, daerah pesisir dan wilayah kepulauan, wilayah
lembah dan pegunungan dan terletak pada ketinggian antara
0 — 3.000 meter dari permukaan laut. Dari aspek peranan
pembangunan sektor pertanian menjadi sektor strategis
pembangunan Papua dan tercatat PDRB sektor Pertanian
memiliki kontribusi yang sangat besar bagi pembangunan Papua
yakni sebesar 24,38 persen, namun ironisnya rumah tangga
miskin terbesar hampir semua berada pada sektor pertanian
yang diperkirakan lebih dari 80 persen. Berdasarkan Data Dinas
Perkebunan Provinsi Papua (2017) luas lahan perkebunan kopi
sebesar 10.860 ha, kakao: 34.130 ha, kelapa dalam: 25.063 ha,
sagu: 155.675 ha, karet: 8.659 ha dan kelapa sawit: 14.244 ha dan
komoditi perkebunan lainnya seperti jambu mete dan pinang.
Secara menyeluruh total luas komoditi perkebunan pada tahun
2017 adalah 257.209 ha (Tabel 1).

4 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Rempah-Rempah



Tabel 1. Luas Areal, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Pekebun
Komoditas Perkebunan Rakyat Provinsi Papua Tahun

2017

No | Komoditas Luas areal | Produksi | Produktivitas | Jumlah
(ha) (ton) (kg/ha) Pekebun
1 | Kopi 10.860 2.503 656 11.987
2 | Kakao 34.130 10.732 599 37.168
3 | Kelapa Dalam 25.063 16.136 978 27.247
4 | Sagu 155.675 66.593 1.685 194.913
5 | Karet 8.659 6.990 1.027 10.193
6 | Kelapa Sawit 14.244 8.121 2.688 11.395
7 | Jambu Mete 2.351 709 320 2.612
8 | Pinang 4.245 1.117 534 4.958
9 | Vanili 196 18 135 140
10 | Jarak Pagar 568 276 1.117 267
11 | Lada 42 7 206 81
12 | Kapuk Randu 853 110 145 946
13 | Cengkeh 323 47 287 329
Jumlah 257.209 302.236

Sumber : Dinas Perkebunan, 2017

Dari tabel tersebut juga menggambarkan produksi berbagai
komoditi perkebunan yang merefleksikan produktifitas yang
masih rendah. Komoditas kakao di Provinsi Papua termasuk
komoditas unggulan Provinsi Papua. Metode LQ, merupakan
salah satu pendekatan tidak langsung yang biasa digunakan untuk
mengetahui apakah suatu sektor merupakan sektor basis atau non
basis. Dengan kata lain apakah suatu sektor memiliki keunggulan
komparatif atau tidak.

Menurut Baliadi (2016), berdasarkan analisis LQ komoditas
kakao diperoleh hasil 1,51 yang menunjukkan khususnya untuk
kabupaten Keerom yang merupakan produsen utama memiliki
keunggulan komparatif yaitu produksi lebih besar dari kebutuhan
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konsumsi wilayahnya sehingga dapat dijual keluar daerah.
Semakin tinggi nilai LQ sektor di suatu wilayah, semakin tinggi
potensi keunggulan sektor tersebut. Faktor komposisi penduduk
dan tingginya tingkat partisipasi tenaga kerja merupakan juga
merupakan determinan produksi yang dihasilkan. Selain kakao,
komoditas unggulan tanaman perkebunan di Kabupaten Keerom
yaitu kelapa sawit dan pinang. Penulisan makalah ini bertujuan
untuk mempelajari kinerja dan strategi peningkatan produksi
komoditas unggulan perkebunan untuk memperkuat kemampuan
pertanian rakyat di Provinsi Papua.

DUKUNGAN PEMERINTAH TERHADAP KOMODITAS
PERKEBUNAN

Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang memiliki
posisi strategis berdasarkan pertimbangan teknis (kondisi tanah
dan iklim) maupun sosial ekonomi dan kelembagaan (penguasaan
teknologi, kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur,
dan kondisi sosial budaya setempat) untuk dibudidayakan di
suatu wilayah (Badan Litbang Pertanian 2003). Pengembangan
komoditas unggulan harus didasarkan pada pertimbangan tiga
aspek yaitu : aspek ekologi, aspek ekonomi, aspek sosial sehingga
dapat menjamin keberlanjutan sistem produksi suatu komoditas
pada suatu wilayah. Selain itu ketersediaan inovasi teknologi
menjadi faktor penting pengembangan komoditas unggulan
daerah sehingga terjadi akselerasi pembangunan pertanian di
masing-masing wilayah yang memberikan dampak manfaat
kesejahteraan bagi masyarakat.

Pada umumnya komoditas unggulan daerah, ditetapkan oleh
Pemerintah daerah Provinsi maupun Kabupaten/Kota didasarkan
pada luas tanam, produksi dan keberadaan komoditas lokal yang
secara operasional pengembangannya menjadi tanggung jawab
SKPD/Dinas. Dalam konteks inovasi teknologi pertanian, Badan
penelitian dan pengembangan Pertanian memiliki peranan sangat
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strategis sebagai institusi yang memiliki mandat menghasilkan
inovasi pertanian maka berdasarkan Permentan nomor 03/Kpts/
HKO060/1/2005 tentang pedoman penyiapan dan penerapan
teknologi Pertanian melakukan tugas penciptaan teknologi
sampai kepada penerapannya oleh pengguna melalui tahapan-
tahapan penelitian, pengkajian, pengembangan dan penerapan
(LITKAJIBANGRAP).Melalui mekanisme tersebut telah banyak
invensi pertanian yang dihasilkan seperti inovasi teknologi
dan kelembagaan yang telah dimanfaatkan oleh pengguna dan
terbukti meningkatkan kinerja produksi pertanian. Namun
sejalan dengan dinamika pembangunan yang diikuti dengan
perubahan lingkungan eksternal, tuntutan inovasi pertanian
juga semakin meningkat sehingga dibutuhkan berbagai upaya
untuk mempercepat penyaluran inovasi ke pengguna melalui
pendidikan, latihan dan penyuluhan, dan menjadi faktor kunci
keberhasilan percepatan adopsi teknologi pertanian (Hendriadi
2013).

Upaya peningkatan inovasi teknologi merupakan faktor
pendorong peningkatan daya saing komoditas pertanian termasuk
perkebunan yang diproduksi di suatu wilayah. Komoditas
unggulan merupakan salah satu syarat bagi eksistensi dan
pertumbuhan berkelanjutan suatu usaha agribisnis dalam tatanan
pasar persaingan bebas era globalisasi. Daya saing produksi
pertanian pada dasarnya ialah kemampuan menghasilkan produk
pertanian yang lebih baik dari pesaing dalam hal menghasilkan
komoditas pertanian berdasarkan preferensi konsumen. Preferensi
konsumen dicerminkan oleh atribut jenis, mutu, volume, waktu
dan harga, dan semuanya ditentukan oleh basis kegiatan produksi
(Suryana 2007). Dari aspek pengembangan Iptek Pertanian
ke arah inovasi dan sains maka terdapat empat kunci pokok
dalam pengembangan komoditas unggulan pertanian yaitu: 1)
menghasilkan produk pertanian bernilai tambah tinggi melalui
industri hilir, 2) mekanisasi pertanian, 3) melakukan intensifikasi
pengelolaan lahan pertanian, 4) peningkatan pemanfaatan non-
favourable dan idle resources.
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Kementerian Pertanian (2015) mengemukakan bahwa dari 127
komoditas binaan Ditjen Perkebunan sesuai keputusan Menteri
Pertanian No. 511 Tahun 2006 dan No. 3599 Tahun 2009, untuk
prioritas penanganan difokuskan pada 15 komoditas strategis yang
menjadi unggulan nasional yaitu karet, kelapa sawit, kelapa, kakao,
kopi, lada, jambu mete, teh, cengkeh, jarak pagar, kemiri sunan,
tebu, kapas, tembakau, dan nilam. Pemerintah Daerah didorong
untuk memfasilitasi dan melakukan pembinaan komoditas spesifik
dan potensial di wilayahnya masing-masing. Dalam rangka
pengembangan komoditas unggulan nasional, Kementerian
Pertanian secara intensif telah melakukan berbagai langkah
strategis dengan mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
komoditas unggulan tersebut diberbagai daerah di Indonesia salah
satunya adalah dengan menetapkan pengembangan kawasan
berbasis komoditi perkebunan.

Pada tahun 2009 Kementerian Pertanian melalui Direktorat
Jenderal Perkebunan mencanangkan Gerakan Nasional
Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao, yang dikenal dengan
Gernas Kakao. Tujuannya ialah untuk meningkatkan produksi,
produktivitas, dan mutu hasil kakao melalui perbaikan budi daya
tanaman dan pengendalian hama dan penyakit. Sasaran utamanya
adalah: 1) peremajaan tanaman tua dan rusak, 2) intensifikasi
produksi melalui pemupukan dan pemeliharaan tanaman, dan
3) rehabilitasi tanaman dengan menggunakan teknik sambung
samping (Ditjenbun 2008). Sasaran rehabilitasi adalah tanaman
kakao yang telah cukup tua yang umurnyalebih dari 10 tahun dan
kurang produktif (Limbongan 2011a).

Visi RPJMD Provinsi Papua Tahun 2005-2025 adalah Papua
Yang Mandiri Secara Sosial, Budaya, Ekonomi dan Politik dan
mewujudkan masyarakat Papua yang mandiri di segala bidang
dalam tata kehidupan yang harmonis selaras dengan alam.
Dalam mewujudkan visi tersebut sektor pertanian memegang
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peranan penting dalam pengembangan Perekonomian Provinsi
Papua. Di Papua, ada beberapa kabupaten yang telah dijadikan
sentra pengembangan kakao, yaitu kabupaten dan Kota Jayapura,
Keerom, Sarmi, Yapen, Nabire, dan Waropen. Kabupaten Keerom
merupakan salah satu daerah pengembangan Kakao dengan luas
lahan potensial 7.528 ha dengan produksi mencapai 2.442 ton,
namun produksi kakao Provinsi Papua termasuk di kabupaten
Keerom antara tahun 2011 sampai 2013 mengalami penurunan
produksi yaitu dari 17.250 ton menjadi 12.931 ton (BPS Papua
2014). Penurunan produksi kakao di Kabupaten Keerom karena
banyak buah kakao yang terserang hama Penggerek Buah
Kakao (PBK) dan penyakit Vacular Strike Dieback (VSD) serta
pengetahuan pemeliharaan tanaman dari petani sangat minim.
Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Papua serangan PBK dan
VCD dapat menurunkan produksi kakao sebesar 75%. Namun
data dan informasi luas serangan PBK belum tersedia pada
Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Keerom sehingga
diperlukan pengkajian yang dilakukan BPTP untuk memperoleh
data dan informasi luas serangan PBK dan serangan hama dan
penyakit lainnya.

Komoditas perkebunan di Provinsi Papua didukung dengan
terbitnya Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian RI terkait enam
kabupaten di Provinsi Papua sebagai kebun benih untuk komoditas
kakao, kelapa dan kopi arabika. SK Kebun Entris Kakao Klon 01
dan Klon Sulawesi 02 di Kabupaten Keerom dan Jayapura, SK
Penetapan Kebun Blok Penghasil Tinggi dan Pohon Induk Terpilih
Tanaman Kelapa di Kabupaten Mimika sebagai kebun sumber
benih. SK Tanaman Kelapa Dalam Unggul Lokal di Kabupaten
Jayapura sebagai kebun sumber benih, SK Kebun Sumber Benih
Tanaman Kelapa di Kabupaten Biak Numfor, SK Kebun Benih
Tanaman Kelapa di Kabupaten Sarmi, dan SK Kebun Sumber Kopi
Arabika di Kabupaten Jayawijaya.
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KINERJA DAN PROSPEK KOMODITAS KAKAO

Prospek pengembangan komoditas kakao sangat cerah karena
ke depan masih terbuka lebar antara lain dengan meningkatnya
permintaan kakao dunia, seperti dari negara-negara Uni Eropa
(UE) maupun Amerika Serikat dan belum lama ini telah terjalin lagi
pasar kakao yang baru, yaitu ekspor ke China, Rusia, India, Jepang,
dan Timur Tengah. Oleh karena itu, Indonesia perlu mengantisipasi
tuntutan konsumen kakao di pasar global di mana pada tahun
2020 bagi setiap hasil kakao yang diekspor ke negara-negara buyer
di Uni Eropa maupun Amerika diwajibkan memenuhi persyaratan
Sustainability dan Traceability. Oleh karena itu, sertifikasi ini amat
penting terutama bagi Indonesia sebagai penghasil kakao nomor
tiga dunia yang pada tahun 2013 memproduksi 720.862 ton
kakao dan mengekspor 414.092 ton dengan nilai USD1,15 miliar
(Kementerian Pertanian 2015).

Selain tanaman pangan, perkebunan adalah produk unggulan
di Provinsi Papua termasuk kakao yang merupakan salah satu
komoditas unggulan perkebunan bagi perekonomian nasional
karena sumbangannya terhadap penyediaan lapangan kerja,
pendapatan dan devisa negara yang cukup prospektif. Disamping
itutanamankakaojugaberperan dalam mendorong pengembangan
wilayah dan pengembangan agroindustri. Data dukung dari
berbagai sumber menunjukkan bahwa tanaman kakao Provinsi
Papua memiliki prospek peningkatan produksi yang tinggi.
Kubelaborbir dan Yarengga (2010), mengatakan bahwa selain
tanaman pangan dan sayuran, tanaman perkebunan seperti kakao,
kelapa sawit dan tebu sangat potensial dikembangkan terutama di
Distrik Arso, Skamto dan Senggi.

Kakao lebih sering disebut sebagai buah coklat karena dari biji
kakao yang telah mengalami serangkaian proses pengolahan dapat
dihasilkan coklat bubuk. Cokelat dalam bentuk bubuk ini banyak

dipakai sebagai bahan untuk membuat berbagai macam produk
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makanan dan minuman, seperti susu, selai, roti, dan lain-lain.
Selain sebagai bahan makanan dan minuman, coklat juga memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan.

Berdasarkan data BPS Provinsi Papua tahun 2011-2016, produksi
tanaman kakao mengalami kecenderungan produksi yang
fluktuatif, tetapi secara menyeluruh kecenderungan penurunan
lebih dominan (Gambar 1). Wilayah pengembangan kakao di
Provinsi Papua meliputi 13 kabupaten antara lain Kota Jayapura,
Kabupaten Jayapura, Keerom, Sarmi, Mamberamo Tengah,
Kepulauan Yapen, Waropen, Nabire, Mimika, Biak Numfor, Boven
Digoel, Mappi, dan Pegunungan Bintang. Kabupaten Jayapura
adalah penghasil komoditi kakao terbesar kemudian kabupaten
keerom, kabupaten Nabire, Kabupaten sarmi dan kabupaten Sarmi.
Lima kabupaten tersebut merupakan penghasil kakao terbesar di
Provinsi Papua.

Luas tanam di Kabupaten Keerom yang menunjukkan
kecenderungan peningkatan walaupun peningkatannya semakin
lambat (Gambar 2). Pertambahan luas tanam komoditas kakao di
Keerom Tahun 2011-2016 seperti yang dikemukakan sebelumnya
terjadi secara signifikan pada tahun awal kemudian mengalami
perlambatan peningkatan.Secara menyeluruh antara tahun 2011
dan 2016 luas tanam meningkat sebesar 7 persen. Penambahan
luas tanam kakao merupakan salah satu strategi peningkatkan
produksi dan kualitas buah kakao di Provinsi Papua disamping.
Kegiatan intensifikasi dan rehabilitasi atau peremajaan tanaman.
Produksi kakao khusus Kabupaten Keerom antara tahun 2011 dan
2017 menunjukkan kenaikan 14 persen yang juga merefleksikan
upaya petani kakao Kabupaten Keerom dalam melakukan program
intensifikasi tanaman (Gambar 3). Secara menyeluruh gambaran
kinerja yang meliputu produksi, luas areal tanam, produktifitas
dan jumlah keluarga tani yang mengusahakan komoditi tersebut
disampaikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Produksi, Luas Areal, Produktivitas dan Petani Tanaman
Kakao di Provinsi Papua

. | Produk- | Jumlah
No | Kab/Kota |TBM | TM TE;’” Jml Pr:’t‘;‘;i‘s‘ tivitas |  Tani
(kg/ha) | (KK)

1 | Kota 367 651 175 | 1.193 528 811 864
Jayapura

p | Kabupaten | oo | o6 | 1123 | 14127 5454 761 | 14.327
Jayapura

3 | Kab.Keerom | 1460 | 5672 | 1316 | 8.448 1.960 346 9.451

4 | Kab. Sarmi 916 | 1300 | 1.385| 3.601 875 673 3.408
Kab.

5 Mamberamo 84 57 60 201 28 491 290
Tengah
Kabubaten

6 | Kepulauan 682 532 831 | 2.045 216 406 2,633
Yapen

7 | Kab. . 840 85| 925 328 390 1.250
Waropen

8 | Kab.Nabire | 380 | 1407 | 1.234| 3.021 1.308 930 4421

9 | Kab. Mimika 29 44 11 84 5 114 78
Kabupaten

10 | g | 147 186 40| 373 12 65 260

11 | Kabupaten 19 1 10 40 6 545 58
Boven Digoel

1p | Kabupaten 37 10 47 4 108 64
Mappi
Kabupaten

13 | Pegunungan 13 12 25 8 667 64
Bintang
Jumlah 9938 | 17912 | 6.280 | 34.130 10.732 6307 | 37.168

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Papua, 2017

Produksi kakao Kabupaten Keerom sebesar 1.960 ton dengan
jumlah petani 9.451 merupakan penghasil kakao terbesar kedua
setelah Kabupaten Jayapura (sebanyak 5.454 ton). Penyebab
utama penurunan produksi adalah karena menipisnya unsur hara
tanah, serangan hama Penggerek Buah Kakao (PBK) dan penyakit
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Vascular Streak Dieback (VSD), menurunnya kualitas kebun juga
masih belum optimalnya pengembangan produk hilir kakao
(Maswadi, 2011). Menurut Kasim dkk (2011), hasil pengamatan P35
(pemangkasan, pemupukan, panen dan sanitasi), pengendalian
semut hitam (Delichoderus thoraxicus) menggunakan Rindomil
dan Amistartop ternyata dapat melindungi buah kakao dari
serangan Hellopeltis Antonii selama pengamatan empat bulan.
Jumlah buah kakao yang terserang Hellopeltis Antonii paling sedikit
tampak pada perlakuan semut hitam yaitu 1,60 atau menurun
sekitar 37 persen, sedangkan antara perlakuan P3S dan pola
petani tidak memperlihatkan perbedaan namun pola P3S jumlah
kakao yang terserang sekitar 2,10 atau menurun sekitar 1,6 persen
sedangkan pada pola petani 1,8 %. Selain Hellopeltis Antonii, hama
utama kakao yaitu Penggerek Buah Kakao (PBK).

PBK yang disebabkan oleh Conopomorpha cramerella adalah
hama penting pada usaha pertanaman kakao yang sulit dideteksi
dan sulit dikendalikan. Mengingat semakin luasnya penyebaran
hama PBK dan besarnya kerugian yang ditimbulkan, maka perlu
dicari metode penanggulangan hama PBK yang efektif dan efisien.
Strategi pengendalian yang diterapkan di Indonesia berpedoman
pada konsep pengendalian hama terpadu/PHT (Sulistyowati et
al 2001). Pemangkasan pemeliharaan, pemupukan dan sanitasi
kebun merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman kakao yang
wajib dilaksanakan oleh petani. Lestari (2016), menjelaskan
bahwa teknologi pengendalian PBK ramah lingkungan yang
diintroduksikan dalam bentuk paket tersebut yaitu teknologi
penyarungan buah muda, aplikasi Beauveria bassiana dan semut
hitam secara nyata mampu melindungi buah kakao dari serangan
PBK.

Selain teknologi budidaya, masalah pascapanen merupakan
masalah penting dalam merangsang petani untuk meningkatkan
produksi kakao. Salah satu tahapan untuk memperbaiki mutu
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yang berkualitas ekspor adalah proses fermentasi. Mutu yang
dihasilkan rendah karena petani tidak melakukan fermentasi dan
kualitas biji tidak cukup kering, ukuran biji tidak seragam, kadar
air dan kulit tinggi, cita rasa sangat beragam dan tidak konsisten.
Hal tersebut menyebabkan harga biji kakao relatif rendah dan tidak
dapat bersaing dipasaran. Masbaitubun dkk (2014), melalui kajian
teknologi fermentasi untuk perbaikan mutu biji kakao kualitas
ekspor di Papua menyampaikan bahwa ukuran kotak fermentasi
70x60x60 cm yang digunakan dengan lubang aerasi/ventilasi pada
masing-masing sisi kotak (50 lubang) telah mampu mengalirkan
cairan atau pulp sehingga proses pembentukan biji kakao menjadi
maksimal. Hasil uji mutu menunjukkan kualitas biji kakao
berkategori klas A sesuai yang dipersyaratkan atau memenuhi
Standar Nasional Indonesia. Dukungan inovasi teknologi BPTP
Papua mulai dari penanaman, pemeliharaan, pengendalian
hama/penyakit, dan pasca panen kakao diharapkan mampu
menanggulangi hambatan/ kendala yang selama ini dihadapi
petani kakao. Penerapan inovasi teknologi diharapkan mampu
meningkatkan produksi buah kakao yang akhirnya meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani kakao.

Sejak tahun 2006 Pemda Provinsi Papua mencanangkan
program pengembangan kakao dengan Gerakan Wajib Tanaman
Kakao dalam rangka meningkatkan produktivitas kakao di tiga
kabupaten yang merupakan sentra pengembangan Kakao yaitu
Kabupaten Sarmi, Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Keerom.
Anjuran teknologi dalam pendampingan program tersebut seperti
pada Tabel 3. Pendampingan Gernas Kakao dilakukan oleh BPTP
Papua bekerjasama dengan penyuluh lapangan. Pengawalan
pendampingan pengembangan kakao di kampung Sanggaria
dengan pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) dengan
menerapkan sistem P3S (Pemangkasan, Pemupukan, Panen Sering
dan Sanitasi), pengendalian hama dan penyakit (pengendalian
hayati dan penggunaan pestisida), serta perbaikan mutu biji
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kakao dengan sistem fermentasi telah direspon petani kooperator.
Pendampingan Program Gernas Kakao Tahun 2011 di Kampung
Sanggaria Kabupaten Keerom membuktikan bahwa ketertarikan
petani terhadap pola PTT karena adanya peningkatan produktivitas
pada areal yang digunakan sebagai demplot (pola PTT) lebih
tinggi dibandingkan pola petani. Meskipun produktivitasnya baru
mencapai 1,67 t/ha, tetapi bila petani konsisten melaksanakan
teknologi anjuran pola PTT, maka peningkatan produktivitas
kakao kedepan dapat mencapai lebih dari 2 ton/ha.

Tabel 3. Pilihan komponen teknologi pendampingan

o1 Komponen .
Pilihan Teknologi Kegiatan
1 Anjuran I Sanitasi dengan cara ditumpuk pada galangan
1.1.1.1. Pemangkasan kakao
1.1.1.2. Pengendalian gulma secara manual
1.1.1.3. Pemanenan buah setiap minggu
1.1.1.4. Pupuk kimia
2 Anjuran Il | Sanitasi dengan cara ditumpuk pada lubang

1.1.1.5.  Pemangkasan kakao

1.1.1.6.  Pengendalian gulma secara manual
1.1.1.7.  Pemanenan buah setiap minggu
Penggunaan Promi untuk membuat pupuk organik
dari bahan sanitasi

Penggunaan pupuk kimia

Sambung samping

Pengendalian Hama dan Penyakit (Bauveria, Ver-
tisilium , semut Hitam dan pestisida )

Sumber: BPTP Papua, 2006

Dinas Perkebunan Provinsi Papua (2017) menyampaikan bahwa
harga kakao kering di Kabupaten penghasil kakao Provinsi Papua
rata-rata 22.000-23.000/kg (Tabel 4). Komoditas kakao memiliki
potensi besar menjadi komoditas unggul petani di Kabupaten
Keerom. Harga jual kakao dalam beberapa tahun ini cenderung
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stabil antara Rp.24.000 — Rp.35.000. Petani Kakao di Kabupaten
Keerom memanen buah kakao setiap bulannya dua kali panen
dengan total produksi antara 80 - 100 kg biji kering dan harga
jual Rp. 24.000. Luas lahan usahatani kakao yang dimiliki masing-
masing petani kakao seluas 1-2 ha. Petani kakao memanen kakao
dua kali dalam sebulan dengan hasil yang diperoleh 80 — 100 kg/
bulan kakao kering, sehingga dalam satu tahun akan diperoleh
produksi kakao sebesar 1.140 kg kakao kering. Hasil analisis
biaya dan pendapatan usahatani kakao per hektar di Kabupaten
Keerom menunjukkan nilai B/C ratio pola petani sebesar 1,04
sedangkan apabila budidaya kakao dilakukan secara intensif dan
ramah lingkungan menghasilkan B/C ratio berkisar antara 3-3,5
(Lestari 2017).

Tabel 4. Variasi Harga Komoditas Kakao di Provinsi Papua

Harga / kg Kabupaten/Kota
22.000 Biak
Supiori
Keerom

Kepulauan Yapen

23.000 Kota Jayapura
Jayapura
Nabire
Sarmi

24.000 Timika

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Papua, 2017

Namun masih ada beberapa petani kakao di Kabupaten
Keerom yang harga jualnya berkisar 12.000 — 13.000/kg karena biji
kakao yang dihasilkan masih tercampur dengan biji kakao yang
terserang PBK dan campuran lain. Sistem kelembagaan kelompok
tani di Kabupaten Keerom belum efektif, sehingga petani kakao
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tidak memiliki nilai tawar yang kuat untuk harga kakao. Selain
itu proses fermentasi kakao di Papua belum menjadi hal yang
wajib untuk dilakukan karena harga kakao fermentasi dan non
fermentasi sama. Tabel 5 disajikan strategi yang perlu ditempuh
dalam pengembangan Kakao di Provinsi Papua berdasarkan
analisis SWOT.

Faktor internal perlu dianalisis untuk mengetahui faktor
kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) yang ada dalam
sebuah strategi pengembangan pertanian.Analisis yang dilakukan
terhadap lingkungan internal dalam rangka penyusunan
strategi pengembangan tanaman kakao di arahkan pada
pengidentifikasian faktor kekuatan (Strength) dan kelemahan
(Weakness).  Status kepemilikan lahan, gotong royong dan
motivasi untuk maju merupakan kekuatan karena rumah tangga
petani lokal turut mengusahan komoditi tersebut. Demikian
pula semangat gotong royang dan motivasi merupakan faktor
pendorong yang perlu dikembangkan. Namun ada kelemahan
yang perlu dipertimbangkan seperti permodalan yang kurang,
ketrampilan yang kurang dalam usahatani,dan kelemahan lainnya
seperti tertera pada tabel 4.Seberapa jauh hasil analisis SWOT
ini masih dalam proses pengkajian. Menurut Baliadi (2016),
turunnya produksi kakao di Kabupaten Keerom Provinsi Papua
karena ada faktor eksternal yang merupakan kelemahan seperti
tingginya serangan hama kakao, fluktuasi harga/murahnya
komoditi kakao, tingginya isolasi wilayah pengembangan, serta
rendahnya kemampuan petani dan ketersediaan tenaga kerja. Dari
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman beberapa strategi
yang dihasilkan antara lain peningkatan kapasitas produksi kakao,
inovasi teknologi, penguatan peran kelembagaan sosial budaya,
kredit usahatani, pengembangan produk dan pengembangan
pasar serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
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Tabel 5. Rumusan Alternatif Strategi Pengembangan Tanaman
Kakao Kabupaten Keerom, Provinsi Papua

Faktor Kekuatan Faktor Kelemahan

1. Status kepemilikan 1. Rendahnya kemampuanmodal

sumberdayalahan keluarga tani
Faktor Internal 2. Gotongroyong 2. Rendahnya ketrampilan budidaya

3. Motivasiuntuk majudan tanamankakao

berkembang 3. Rendahnya kemampuan manajerial
4. Minimnya ketersediaan tenagakerja
keluarga

5. Dinamika kelembagaan sosial

Faktor Eksternal budaya masyarakat tani
Faktor Peluang Strategi S-O Strategi W-O
1.Pengembangan kakao didukung 1. Peningkatan ka pasitas produksi 1. InovasiTeknologi
kebijakan danProgram Pemda kakao 2. Penguatan peran kelembagaan
2.Pasar komoditikakao selalu tersedia sosialbudaya
3.Tingkat kesesuaian danluasan SDL 3. Kredit usahatani

4.lancarnyasarana transportasi
5.Adanya institusi penyuluhan
6.Adanya institusi penelitian dan

pengkajian

7.Komoditi berorientasiekspor

Faktor Ancaman Strategi S-T Strategi W-T

1. Fluktuasi harga/murahnya 1. pengembangan produk 1. Peningkatankapasitas SDM petani
komoditi kakao 2. pengembangan pasar

2. Tingginya seranganhamakakao

3. Implementasi program tidak sesuai
dengan perencanaan

4. Tingginya isolasi wilayah
pengembangan

Sumber : Baliadi, 2016

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAKAO KEDEPAN

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan komoditas unggulan
perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian
Provinsi Papua. Pengembangan tanaman kakao membutuhkan
tenaga kerja yang cukup, modal dan sarana prasarana yang
memadai. Pengembangan kakao Provinsi Papua yaitu kabupaten
dan Kota Jayapura, Keerom, Sarmi, Yapen, Nabire, dan Waropen
lebih diprioritas pada upaya intensifikasi, rehabilitasi, dan
peremajaan untuk meningkatkan produktivitas buah kakao.
Secara menyeluruh komoditas kakao di Provinsi Papua
merupakan komoditas perkebunan yang memiliki prospek untuk
dikembangkan antara lain ditunjukkan oleh adanya keunggulan
komparatif. Namun masih diperlukan kajian lebih lanjut
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peningkatan Kapasitas SDM Petani melalui pengolahan pasca
panen serta pembelajaran pengendalian hama PBK pada tanaman
kakao yang diusulkan merupakan langkah tindak lanjut.

Langkah tindak lanjut lainnya yang diusulkan adalah sistem
inovasi integrasi sapi dengan kakao. Menurut Nappu dan
Muhammad (2016), usahatani kakao-sapi berbasis bioindustri
mengintegrasikan seluruh komponen usaha tani kakao, baik
secara horizontal maupun vertikal, dengan memanfaatkan
seluruh sumber daya secara efektif, efisien, dan tidak ada limbah
yang terbuang. Sistem ini bersifat ramah lingkungan dan mampu
memperluas sumber pendapatan dan menekan risiko kegagalan
usaha. Melalui pendekatan zero waste, limbah tanaman dapat
menjadi pakan ternak dan produk turunan lainnya. Sebaliknya,
limbah peternakan dapat digunakan sebagai pupuk atau kompos,
biogas, dan bio-urine yang dapat meningkatkan nilai tambah di
setiap rantai produksi. Langkah integrasi secara luas merupakan
langkah-langkah kedepan yang diusulan sebagai program jangka
panjang.

Dukungan kelembagaan merupakan bagian integral program
jangka panjang yang memerlukan komitmen politik pemerintah
daerah  termasuk lembaga swasta dan lembaga swadaya
masyarakat Pembinaan oleh pemerintah daerah termasuk
budidaya, pemeliharaan, panen, pasca panen dan pemasaran
produk olahan. Melalui pemeliharaan yang intensif dan
pemasaraan yang memadai motivasi petani kakao Papua akan
meningkat sehingga berdampak pada kesejahteraan petani.

PENUTUP

Komoditas kakao merupakan salah satu unggulan di Provinsi
Papua yang tersebar di beberapa kabupaten. Namun, luas tanaman
kakao yang diusahakan oleh petani cenderung menurun sehingga
produksinyajuga menurun. Mengingat kakao juga menjadi sumber
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mata pencaharian petani selain sebagai sumber devisa bagi Papua
maka pemerintah terutama pemerintah daerah berkomitmen untuk
mengembangkan komoditas tersebut. Banyak pilihan teknologi
yang dapat diterapkan untuk mendapatkan produktivitas dan
kualitas tinggi kakao yang sekaligus akan berperan dalam
perolehan pendapatan petani secara kontinyu seperti melalui
basis integrasi kakao dengan ternak dan bioindustri.
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KEBIJAKAN NILAI TAMBAH KOMODITAS PERTANIAN
UNTUK PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI:
STUDI KASUS KOPI

Saktyanu K. Dermoredjo dan Eddy S. Yusuf

PENDAHULUAN

Sektor pertanian tetap menjadi perhatian penting karena
sebagian besar tenaga kerja masih menggantungkan hidupnya
dari sektor pertanian. Dari sekitar 120 juta tenaga kerja, 40
juta jiwa berasal dari sektor pertanian yang sebagian besar
berkecimpung dalam pertanian rakyat. Penguatan ekonomi
pertanian rakyat merupakan salah satu cara memperkuat fondasi
struktur perekonomian nasional, dimana terdapat tujuh ciri-
ciri pertanian rakyat Indonesia yaitu: (1) berhubungan dengan
budidaya tanaman pangan; (2) modal yang relatif kecil; (3) sistem
yang sederhana; (4) manajemen sederhana; (5) budidaya berskala
kecil; (6) para pekerja berasal dari kalangan ekonomi lemah; dan
(7) penjualan produk di pasar tradisional. Menurut data BPS (2017),
komoditas yang masuk dalam kategori perkebunan besar adalah
komoditas kelapa sawit dan teh yang masing-masing memiliki
luasan sebesar 60,9 dan 54,7 persen di tahun 2016 dari total luas
nasional. Sebaliknya untuk komoditas perkebunan rakyat adalah
seperti karet, kelapa, kopi, kakao, cengkeh, tebu dan tembakau
masing-masing memiliki luasan 84,8; 98,9; 96,1; 97,5; 98,3; 58,7; dan
99,6 persen dari total nasional. Dari data komoditas perkebunan
tersebut, kopi merupakan salah satu komoditas yang memiliki
trend permintaan dan konsumsi dunia yang cukup tinggi dalam
lima tahun terakhir.
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Prospek kopi terlihat cukup baik dalam perdagangan domestik
dan internasional, namun masih banyak permasalahan yang
dihadapi yaitu: (1) sebagian besar perkebunan kopi di Indonesia
masih dikelola secara konvensional dimana masih rendah
penggunaan organik yang mengutamakan budidaya keberlanjutan
(Kementan 2014), (2) kurangnya regenerasi petani kopi (Puslitkoka
2017), (3) kurangnya penggunaan bibit bersertifikat padahal bibit
bersetifikat sudah menjadi standar dalam pengembangan kopi
(Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/Ot.140/4/2014
tentang Pedoman Teknis Budidaya Kopi Yang Baik), (4) Kondisi
pertanaman sudah tua yang mengakibatkan mutu produksi yang
rendah (Tri dkk 2015), (5) tingkat produktivitas yang masih rendah
dimana rata-rata produktivitas kopi Indonesia masih sebesar
532 kg/ha, sedangkan rata-rata produktivitas kopi Malaysia dan
Vietnam sudah mencapai 2917 dan 2278 kg/ha (Kementan 2017),
dan (6) perbandingan yang tidak seimbang dengan harga yang
diterima petani kopi di tingkat on farm dan harga yang diterima
oleh pelaku olahan kopi, sebagai contohharga kopi gelondongan
cherry beans jenis Robusta di tingkat petani (Tanggamus Lampung)
seharga Rp 13.200/kg menjadi kopi mentah green bean di pedagang
besar seharga Rp 55000/kg, dan harga kopi setelah disangrai
(roasted) sebesar Rp 120000/kg (mencakup penyusutan dan biaya
operasional). Untuk jenis Arabika, harga kopi gelondongan cherry
beans di tingkat petani sebesar Rp 18900/kg, harga kopi Aceh
Gayo green beans sebesar Rp 105.000/kg, dan setelah di sangrai
harga kopi Aceh Gayo menjadi Rp 260000/kg. Melihat perbedaan
harga tersebut, peningkatan nilai tambah untuk produsen/petani/
pekebun dapat difokuskan pada pengolahan biji kopi merah (ceri)
menjadi kopi berasan (green beans). Dalam kaitannya dengan hal
tersebut, peran semua stakeholders termasuk lembaga pemerintah
terkait berperan penting dalam memperhatikan perkembangan
nilai tambah perkebunan rakyat.

Kopi merupakan komoditas yang cukup menarik karena
memiliki prospek dan potensi yang cukup baik di pasar dalam
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negeri maupun luar negeri dimana permintaan komoditas
tersebut cenderung meningkat. Seiring dengan peningkatan
pendapatan masyarakat terjadi perubahan pola hidup di kalangan
generasi baru seperti dalam hal mengkonsumsi kopi yang lebih
berkualitas. Hal ini dapat dilihat dengan menjamurnya kedai-
kedai kopi yang menjual kopi berkualitas dengan cara penyajian
dan asal bahan baku kopi spesifik lokasi (single origin atau
Indication Geography) sesuai dengan standarisasi yang telah
ditetapkan oleh lembaga sertifikasi nasional (Lembaga Sertifikasi
Profesi dan Specialty Coffee Association Indonesia) atau lembaga
sertifikasi internasional (Specialty Coffee Association America
dan Specialty Coffee Association Europe). Kopi spesialti asal
Indonesia mempunyai kekuatan “brand image” yang sangat tinggi
sehingga mampu memberikan nilai ekonomi yang sangat tinggi
(Sudjarmoko, 2013).

Pola-pola pengembangan budidaya merupakan tantangan
tersendiri agar dapat mencukupi kebutuhan permintaan
tersebut sehingga diperlukan informasi tentang kebijakan yang
sesuai dengan permintaan. Terjadinya diferensiasi produk kopi
mengharuskan petani/pekebun melakukan penyesuaian dalam hal
budidaya agar sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, tujuan penulisan ini adalah untuk melihat
seberapa jauh kebijakan pengembangan budidaya kopi rakyat
dalam menciptakan nilai tambah bagi petani.

KEBIJAKAN NILAI TAMBAH DALAM PENGEMBANGAN
KOMODITAS KOPI

Potensi Pengembangan Kopi

Luas tanaman kopi antara tahun 1980-2002 cenderung
menunjukkan peningkatan yang signifikan dimana pada tahun
1980 masih sekitar 0,7 juta hektar, tahun 2002 sebesar 1,372 juta
hektar (paling tinggi diantara tahun lainnya). Kemudian sampai
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tahun 2017, luas tanam kopi mengalami stagnan bahkan cenderung
turun. Luas kebun kopi pada tahun 2017 menjadi hanya 1.227 juta
hektar (Gambar 1). Berbeda dengan dinamika luasan perkebunan
Negara (PBN) dan swasta (PBS) yang meningkat dari tahun 1980
sampai pada puncaknya pada tahun 2000. Namun setelah tahun
2000 kembali mengalami penurunanluasareal hampirsamadengan
luasan di tahun 1980. Artinya di masa mendatang pendampingan
kepada petani kopi rakyat sangat dibutuhkan mengingat
produktivitas kopi masih relatif rendah, dan malah cenderung
turun selama lima tahun terakhir (lihat Gambar 2). Pada tahun
2017 produktivitas perkebunan negara dan swasta telah mencapai
849-1125 kg/ha, sementara perkebunan rakyat (PR) hanya 692 kg/
ha. Dengan demikian terlihat bahwa potensi perkebunan rakyat
masih dapat ditingkatkan produktivitasnya hingga 500kg/ha,
khususnya untuk produksi kopi Robusta yang saat ini mencapai
pangsa produksi kopi sebesar 82% yang memiliki produktivitas
sebesar 663,97 kg/ha, dibandingkan dengan produktivitas Arabika
mencapai 837,52 kg/ha. Selain itu, kurang lebih 60 persen luas
lahan perkebunan kopi Indonesia telah berumur diatas 25 tahun
yang menyebabkan turunnya produktivitas kopi Indonesia
(Ditjenbun, 2014).
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Keterangan : PR = Perkebunan Rakyat (absis kiri), Indonesia = Total Luas Perkebunan
Indonesia (absis kiri), PBN = Perkebunan Besar Negara (absis kanan);
PBS = Perkebunan Besar Swasta (absis kanan)

Gambar 1. Perkembangan Luas Areal Kopi Indonesia Menurut Status

Pengusahaan, Tahun 1980-2017 (Kementan, 2017)
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Keterangan : PR= Perkebunan Rakyat; Indonesia= Total Luas Perkebunan Indonesia;
PBN= Perkebunan Besar Negara; PBS = Perkebunan Besar Swasta

Gambar 2. Perkembangan Produktivitas Kopi Indonesia Menurut Status
Pengusahaan, Tahun 19802017 (Kementan, 2017)

Produksikopi Indonesia rata-rata tumbuh 1,4 persen tiap musim,
namun penurunan produksi terjadi di beberapa musim terakhir,
juga lima tahun terakhir (seperti Gambar 1 di atas). Pada tahun
2010/2011, produksi kopi menurun sebesar 11,2 persen dari musim
sebelumnya (menjadi 559 ribu ton). Produksi kopi Indonesia juga
turun di musim selanjutnya (11%, menjadi 498 ribu ton). Pada
musim 2013/2014 produksi kopi Indonesia diproyeksikan tetap
turun minus 9,5 persen dari musim sebelumnya (Kemendag
2014). Hal ini karena musim kemarau yang datang di awal
musim mengurangi pembungaan tanaman kopi, sementara hujan
yang berlebihan mengurangi hasil panen. Penurunan produksi
tersebut seiring dengan meningkatnya harga internasional dimana
harga tersebut juga meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Harga internasional Arabika di tahun 2014 sebesar 4,42 US$/Kg
dan Robusta 2,22 US$/Kg, dibandingkan tahun sebelumnya 2013
untuk Arabika 3,08 US$/Kg dan Robusta 2,08 US$/Kg. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat potensi pasar yang cukup positif
mengingat harga yang terjadi di pasar internasional sangat
berkaitan erat dengan peningkatan produksi melalui budidaya
yang adaptif dengan perubahan iklim.
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Komoditas kopi merupakan salah satu sub sektor pertanian
yang mempunyai kontribusi cukup penting karena memberi
kesempatan kerja yang cukup tinggi dan dapat menghasilkan
devisa bagi pembangunan nasional. Oleh karena itu, potensi
kesempatan kerja tidak lepas dari sejauh mana para pekerja kebun
dapat mewujudkan budidaya yang efisien dan dapat menekan
biaya produksi agar bisa bersaing di pasar internasional. Melalui
Tabel 1 ditunjukkan bahwa masih ada dibeberapa tempat di
Indonesia masih kalah bersaing dengan harga internasional.
Persaingan harga dapat dilihat bahwa pada harga internasional
Arabika mencapai Rp 35924 /Kg sedangkan harga domestik
Arabika berkisar Rp 21750 — 65000/Kg, contoh di beberapa wilayah
yang dapat bersaing seperti pada Provinsi Sumatera Utara dan
Jawa Barat memiliki harga di bawah harga internasional. Begitu
pula, pada komoditas kopi Robusta juga memberikan gambaran
yang sama untuk harga kopi robusta internasional di tahun 2016
mencapai Rp 19.430/Kg, sedangkan harga domestik berkisar Rp
19.000 — 40.000/Kg dimana contoh di beberapa wilayah yang dapat
bersaing seperti yaitu di Provinsi Sumut dan Jabar. Harga dapat
bersaing tersebut diakibatkan karena pekebun sudah mengikuti
pedoman teknis secara baik dan benar, sehingga cita rasa kopi
dapat terjaga dengan baik yang dimulai dari proses pembibitan
sampai dengan proses menjadi green bean atau “berasan”.

Di dunia, terdapat lebih dari 70 spesies kopi, namun hanya dua
spesies kopi utama saja yang dibudidayakan, yaitu Arabika dan
Robusta. Arabika sendiri sudah dikembangkan hingga memiliki
lebih dari 160 varietas yang tersebar di seluruh dunia seperti
Typica, Bourbon, Acaia, Aatui, Caturra, Gesha dan seterusnya.
Seiring dengan peningkatan konsumsi baik domestik maupun
internasional, kualitas kopi tentunya harus terus diperbaiki
terutama dalam proses panen dan sangrai (roasted) karena 70
persen kualitas dan cita rasa kopi ditentukan dari proses panen
dan sangrai, selebihnya dari kualitas tanaman kopi.
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Lahan perkebunan kopi di Indonesia lebih dari 80 persen
menghasilkan kopi jenis Robusta dan sisanya berupa kopi Arabika.
Pasar dunia lebih menyukai jenis biji kopi Arabika (menguasai 70%
pangsa pasar dunia) dibandingkan jenis biji Robusta. Rendahnya
produksi jenis kopi Arabika disebabkan oleh sulitnya budidaya
tanaman kopi Arabika di Indonesia yang hanya dapat tumbuh
optimal 1.000 meter dpl dan sangat membutuhkan kondisi
ekologi dan meteorologi relatif spesifik antara 15-230C, berbeda
dengan kopi jenis robusta yang dapat tumbuh optimal di dataran
yang lebih rendah pada 500-1000 m diatas permukaan laut tetapi
yang baik 800 m dpl dan lebih toleran terhadap hama penyakit
terutama penyakit karat daun (Hemileiavastatrix). Tanaman Kopi
menghendaki musim kemarau 3-4 bulan. Musim kering maksimal
1,5 bulan sebelum masa berbunga lebat, sedangkan masa kering
sesudah berbunga lebat tidak melebihi dua minggu.

Tabel 1. Perbandingan Harga Kopi Domestik dan Internasional

Tahun 2016
Harga Kopi Nilai (Rp/Kg)
A. Harga Kopi Internasional ***)
- Arabika *) 35924
- Robusta **) 19430
B. Harga Dalam Negeri ****)
- Arabika
a. Sumut 21750
b. Sumbar 65000
c. Jabar 26650
d. DIY 40000
e. Bali 55500
f.NTT 31000
g. Papua 55000
- Robusta
a. Sumut 19000
b. Sumbar 21000
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Harga Kopi Nilai (Rp/Kg)
c. Jabar 19950
d. DIY 30000
e. Bali 29000
f. Bengkulu 20000
g. Lampung 22360
h. Papua 40000
Keterangan :

*) Rata-rata harga jual dipelabuhan untuk kopi Arabika tahun 2016 sebesar 3,61
US$/Kg di pasar New York dan Bremen/Hamburg

**)  Rata-rata harga jual dipelabuhan untuk kopi Robusta tahun 2016 sebesar 1,95
US$/Kg di pasar New York dan Le Havre/Marseilles

*%)  Sumber : http://[www.worldbank.org/en/research/commodity-markets

*%) - Sumber : https://perkebunannews.com/2016/10/14/harga-kopi-september-2016/

Banyak negara, khususnya di Eropa, Jepang dan Amerika
Serikat, telah mengenal kopi jenis spesialti milik Indonesia dan
sejajar dengan kopi spesialti dunia lainnya. Kopi spesialti sendiri
merupakan kopi kelas premium yang memiliki citarasa tinggi.
Beberapa varian kopi spesialti Indonesia yang sudah terkenal di
dunia, seperti kopi Lintong, Mandailing, Gayo, Toraja, Kalosi,
Kintamani Bali, Flores-Bajawa, Lembah Baliem/Wamena, Java
Estate, Java Preanger, dan Sumatera Arabica Coffee. Dari
sisi proses, kopi luwak merupakan jenis kopi paling terkenal
sebagai kopi termahal di dunia karena proses produksi dan
kelangkaannya di pasar internasional serta memiliki rasa yang
lebih kaya. Kopi luwak diekstrasi dari biji kopi yang telah melalui
proses fermentasi khusus di dalam perut musang yang secara
alami bisa memilih buah kopi yang paling juicy. Permintaan kopi
jenis arabika dari waktu ke waktu terus meningkat mengingat
kopi arabika yang dihasilkan oleh berbagai daerah di Indonesia
mempunyai karakteristik citarasa (acidity, aroma, flavour) yang
unik dan ekselen. Dengan peningkatan kesejahteraan dan gaya
hidup masyarakat Indonesia, khususnya diperkotaan, potensi
kopi domestik Indonesia sangat besar.
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Masalah, Tantangan Dan Peluang

Perubahan kondisi iklim dan peningkatan suhu global menjadi
salah satu ancaman paling signifikan untuk produksi dan
produktivitas. Ancaman lain dari peningkatan suhu global akan
mengurangi lahan yang tersedia, perubahan pola curah hujan,
komposisi tanah dan frekuensi hama penyakit. Iklim memegang
peran penting dalam budidaya tanaman kopi, keberhasilan
produksi mensyaratkan penggunaan sumber daya iklim, seperti
penyinaran matahari, karbondioksida, dan air secara efisien.
Faktor hujan yang paling berpengaruh terhadap tanah karena air
hujan akan mengikis bagian top soil tanah yang merupakan bagian
tanah yang subur dan menyisakan bagian sub soil yang kurang
subur dan diperlukan waktu perbaikan kondisi tanah cukup lama
menjadi produktif kembali sekitar 2 tahun (Merry 2015).

Tantangan yang dihadapi oleh Indonesia bila ada keberhasilan
dari suatu negara produsen utama, seperti yang terjadi di negara
Brazil dan Vietnam antara 1990-2001,mereka dapat menjaga
produksinya di atas angka konsumsi dimana harga kopi dunia
cenderung merosot, khususnya setelah el-nino tahun 1997
(Herman 2003). Setelah tahun 2002 harga kembali meningkat
masih dan semakin meningkat hingga 2011 (Gambar 3), namun
produktivitas di Indonesia masih stagnan.

Gambar 3.Perkembangan Harga Kopi Dunia 1960-2017

(Sumber: http://www.worldbank.orglen/research/commodity-markets)
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Permasalahan lain yang dihadapi agribisnis kopi di Indonesia
cukup kompleks mulai dari hulu hingga ke hilir. Di sisi hulu,
tingkat produktivitas kopi Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan negara produsen utama kopi dunia lainnya. Rendahnya
produktivitas kopi Indonesia disebabkan 95 persen merupakan
perkebunan rakyat yang umumnya belum menggunakan bibit
unggul, teknik budidaya yang masih sederhana serta lambat
melakukan peremajaan tanaman serta minimnya sarana dan
prasarana pendukung, sehingga berdampak pada keterbatasan
bahan baku untuk industri pengolahan kopi (Hariyati 2014).

Di bagian hilir, industri skala kecil memiliki keterbatasan sarana
dan prasarana produksi (mesin pengolahan dan pengemasan),
teknologi yang tinggi baru dimiliki oleh industri skala menengah
dan besar, selain itu industri skala kecil kurang berinovasi dalam
menciptakan diversifikasi produk kopi olahan yang saat ini sangat
beragam di masyarakat. Persyaratan dari pihak eksportir asing yang
mengharuskan sertifikasi bahan baku menjadi masalah tersendiri
yang memberatkan petani, ini disebabkan negara-negara yang
menjadi pasar utama kopi dunia menginginkan kualitas kopi yang
sesuai dengan tuntutan konsumen seperti food safety (Sari Nurlita
2014). Halini seiring dengan hasil penelitian Dradjat dkk (2007) yaitu:
(1) Ekspor kopi biji Indonesia belum berorientasi pasar, melainkan
masih berorientasi produksi; (2) Mutu kopi biji Indonesia yang
diekspor masih rendah sehingga tidak mendapatkan premi harga
seperti kopi biji dari Vietnam; (3) Selain mutu, kelemahan daya saing
kopi biji Indonesia terkait dengan penguasaan pasar oleh pembeli,
adanya isu kontaminasi Ochratoxin A, dan biaya ekspor yang relatif
tinggi; (4) Daya saing kopi biji Indonesia kalah dibandingkan daya
saing kopi biji dari negara-negara lain, seperti Kolumbia, Honduras,
Peru, Brazil dan Vietnam;dan (5) Indonesia masih mempunyai
kesempatan mengembangkan kopi biji organik untuk ekspor. Seiring
dengan hal tersebut masih terdapat permasalahan pengembangan
teknologi pasca panen (Mayrowani, 2013) yaitu: (1) masalah
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pemberdayaan kelompok tani, (2) “ketidaktahuan” petani tentang
teknologi yang telah tersedia dan ketersediaan modal petani, dan (3)
relatif mahalnya peralatan pasca panen, tidak adanya insentif harga
bagi produk yang mendapat penanganan pascapanen.

Dengan berbagai permasalahan di atas, Indonesia diharuskan
sudah berorientasi pada peningkatan kualitas produk kopi untuk
bersaing dengan kedua produsen utama Brazil dan Vietnam.
Kedua negara tersebut merupakan negara eksportir utama ke
Uni Eropa (EU) dimana EU merupakan importir kopi terbesar di
dunia (hampir menyerap setengah produksi dunia). Brazil dan
Vietnam dapat merebut pasar kopi EU dengan basis sustainability
serta persyaratan traceability atau pelacakan produk kopi mulai
dari sumber awal hingga tersedia di meja konsumen. Peluang dan
insentif untuk memenuhi standar sustainability dan traceability,
berupa skema sertifikasi sosial dan ekologis yang disyaratkan oleh
EU sering menjadi hambatan terhadap rantai nilai (value chain) kopi
Indonesia. Oleh karena itu, sustainability dan traceability ini perlu
diperhatikan dengan serius jikaingin meningkatkan pangsa pasar
kopi Indonesia di EU. Terlebih lagi mayoritas rantai produksi kopi
Indonesia dikelola oleh petani kecil yang memiliki keterbatasan
pendidikan dan pengetahuan pada umumnya (Simamora 2014).

Kebijakan Nilai Tambah Kopi

Kondisi perkebunan kopi Indonesia yang didominasi oleh
perkebunan rakyat mengakibatkan proses industri perkebunan
sangat membutuhkan keberlanjutan pasokan input, sehingga
industri perkebunan Indonesia dapat berkembang dengan baik
dan berkelanjutan. Menurut PKEM (2012), jika diamati dari
sisi pengusahaannya, usaha perkebunan rakyat yang tersebar di
berbagai daerah danbilaterjadi peningkatan pembangunanindustri
pertanian, industri yang terkait perkebunan, akan berdampak
langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat (petani)
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terutama melalui perannya dalam menciptakan lapangan kerja
dan distribusi pemerataan pendapatan. Hal ini memberi dampak
pada pengembangan perencanaan hilirisasi, percepatan laju
investasi, pengembangan dan perbaikan infrastruktur, perbaikan
mekanisme perimbangan keuangan melalui instrumen pajak
yang mendukung pembangunan daerah. Beberapa langkah
yang dibutuhkan dalam meningkatkan nilai tambah dalam
kerangka pengembangan perkebunan rakyat antara lain menurut
PKEM (2012) adalah: (1) peningkatan anggaran untuk perbaikan
infrastruktur, (2) peningkatan produktivitas, (3) peremajaan
kebun, (4) peningkatan lahan perkebunan, antara lain melalui
peningkatan luas areal plasma bagi petani, (5) peningkatan peran
penelitian dan pengembangan (litbang) yang dapat bekerja sama
dengan universitas atau lembaga-lembaga penelitian lainnya
untuk meningkatkan produktivitas serta peningkatan nilai
tambah, (6) pengaturan tarif, khususnya yang memiliki bea keluar,
(7) melakukan perbaikan regulasi berkaitan dengan pemanfaatan
lahan, perijinan, serta harmonisasi kebijakan dan aturan (untuk
menghindari sengketa lahan), dan (8) pengalokasian dana dalam
pengembangan hilirisasi produk turunan.

Dalam kontek pengembangan nilai tambah perkebunan rakyat,
proses pembangunan saat ini dan kedepan dituntut lebih mengarah
kepada kegiatan pembangunan yang lebih memberdayakan
masyarakat menuju masyarakat belajar (learning society) yaitu
peningkatan kemampuan masyarakat dalam pengambilan
keputusan untuk membangun diri dan lingkungannya secara
mandiri. Dalam kaitan itu pentingnya lebih ditegaskan akan peran
pemerintah sebagai regulator, fasilitator dan dinamisator agar
kemampuan membangun diri masyarakat tersebut berjalan secara
dinamis (Rachmat 2014 dan Yusdja dan Ilham 2006). Penerapan
pola kemitraan pada pemasaran kopi dengan peningkatan
mutu kopi petani (Supriyati dan Tarigan 2008) yang perlu
diikuti dengan pemberian insentif dan penyederhanaan saluran
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pemasaran melalui peran kelembagaan koperasi sebagai mediasi
petani dengan eksportir (Supriatna dan Dradjat 2006) dimana ini
akan meningkatkan penyebaran lembaga pemasaran (Lestari dkk
2017). Disamping itu, industri pengolahan kopi akan menentukan
distribusi nilai tambah kepada pihak-pihak yang telah memberikan
kontribusi bagi terciptanya nilai tambah yaitu untuk pengusaha
52,46%, tenaga kerja 43,14%, industri besar 3,35%, pemerintah
0,92%, dan masyarakat 0,13% (Wahyu 2011). Hal ini menunjukkan
bahwa tenaga kerja pengolahan mempunyai peranan dalam
penciptaan nilai tambah, sehingga penempatan tenaga kerja
yang mampu menguasai bidangnya untuk pengembangan
dan peningkatan produk dalam penciptaan nilai tambah yang
diperlukan pelaku usaha (Zulkarnain dkk 2013).

Penciptaan nilai tambah kopi sangat terkait dengan peran
berbagai stakeholder dalam menopang rangkaian proses agribisnis
mulai dari huluhinggahilir. Beberapahal penting dalam penciptaan
nilai tambah tersebut bagi pekebun kopi adalah dukungan dari
(lihat Gambar 4): (a) dinas dan lembaga terkait untuk menyediakan
bibit yang berkualitas serta menerapkan budidaya yang baik; dan
(b) pemasok input dan penangkar bibit yang memiliki standar
untuk menyediakan bibit/pupuk yang berkualitas sehingga dapat
meningkatkan produktivitas di tingkat petani. Oleh karena itu,
pemerintah pusat/daerah memiliki peranan strategis dalam upaya
meningkatkan produktivitas kopi rakyat melalui berbagai regulasi
yang saling mendukung sesuai dengan perencanaan pusat dan
daerah.

Dilihat dari sisi budidaya, peningkatan produktivitas masih
banyak menghadapi berbagai kendala antara lain terdapatnya
usia tanaman yang sudah tua dan rendahnya pemanfaatan
teknologi yang sesuai dengan pedoman teknis serta lemahnya
kelembagaan petani dan sinergi antar stakeholders (BI ~2015).
Oleh karena itu menurut BI (2015) perlunya perhatian ke depan
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yaitu adanya: 1) pengembangan perkebunan melalui pendekatan
kawasan agribisnis yang memenuhi skala ekonomi, 2) penguatan
kelembagaan dan kapasitas petani untuk meningkatkan daya tawar
petani, 3) upaya berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas
melalui paket teknologi (budidaya, bibit, dan pupuk) yang tepat dan
lengkap, 4) koordinasi dan sinergi program/kegiatan dari berbagai
stakeholders dari hulu ke hilir, termasuk melakukan pendampingan
baik dari aspek budidaya, pengolahan pascapanen, pemasaran,
maupun pembiayaan, dan 5) komitmen bersama dari berbagai
stakeholders antara lain kementerian teknis/pemda, perbankan,
swasta, NGO, dan institusi lainnya untuk melaksanakan berbagai
upaya peningkatan produktivitas sehingga mampu meningkatkan
kesejahteraan petani dan keluarganya. Kondisi ini diharapkan akan
dapat mengubah dari petani yang semula subsisten menjadi di
atas garis subsisten (Arbangiyah 2012). Dengan meningkatkan luas
perkebunan dan peremajaan diharapkan produksi kopi Indonesia
dalam 10 tahun ke depan dapat mencapai produksi antara 900 ribu
sampai 1,2 juta ton per tahun. Selain meningkatkan kuantitas biji
kopi, dengan banyaknya inovasi teknologi diharapkan kualitas
juga akan meningkat.

Kedepan peluang pengembangan kopi di Indonesia masih
sangat terbuka karena: (a) permintaan produk-produk kopi dan
olahannya masih sangat tinggi terutama di pasar domestik, (b)
sumber daya alam dan letak geografis di wilayah tropis merupakan
potensi besar bagi pengembangan agribisnis kopi, (c) lahan yang
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan budidaya kopi masih
sangat luas baik di pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa. Jika hal
ini dapat dimanfaatkan secara benar dan terpadu dengan kawasan
hutan, maka produksi kopi Indonesia akan meningkat, dan (d)
peluang ekspor masih sangat terbuka terutama bagi negara-negara
pengimpor wilayah non tradisional seperti Asia Timur, Asia
Selatan, Timur Tengah, dan Eropa Timur (Kustiari 2007).
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Gambar 4. Rantai Nilai Komoditas Kopi di Indonesia
(diolah dari berbagai sumber)

REPOSISI DAN STRATEGI PENINGKATAN
NILAI TAMBAH KOPI UNTUK MENINGKATKAN
KESEJAHTERAAN PETANI

Dalam wupaya reposisi peningkatan nilai tambah kopi
sangat tergantung dengan seberapa jauh para pekebun dapat
menempatkan diri pada penerapan pedoman teknis secara tepat
dan benar. Sesuai dengan Titisari (2016) dan Sudjarmoko (2013)
adalah melalui program peningkatan produksi dan mutu tanaman
kopi berkelanjutan, dan juga dibutuhkan strategi pengembangan
kopi melalui revitalisasi lahan, perbenihan, infrastruktur dan
sarana, peningkatan sumber daya manusia, pembiayaan petani,
kelembagaan petani dan teknologi industri hilir. Oleh karena itu,
pemerintah memegang peranan strategis dalam meningkatkan
kesejahteraan petani melalui penciptaan nilai tambah. Peran
strategis tersebut dapat dituangkan melalui tahapan strategi utama
yaitu : (1) meningkatkan peran dan fungsi lembaga pemerintah
dan stakeholders terkait dalam peningkatan nilai tambah; serta
(2) strategi pemberdayaan dan penataan kelembagaan untuk
meningkatkan posisi daya tawar petani;
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Peningkatan peran dan fungsi lembaga pemerintah dan
stakeholders terkait dalam upaya peningkatan nilai tambah, sangat
erat dengan pengembangan agroindustri kopi yang berkelanjutan
baik dari sisi sosial, kelembagaan, teknologi, lingkungan, dan
ekonomi (Wardhana dkk 2016). Keterkaitan antar lembaga tersebut
memiliki implikasi terhadap kebijakan pengembangan kopi mulai
dari hulu hingga hilir, seperti yang disampaikan Dradjat dkk (2007)
adalah: (1) pemerintah perlu memfasilitasi pengembangan pasar
melalui pemberian informasi pasar dan penyediaan kemudahan-
kemudahan ekspor; (2) pemerintah perlu mengembangkan dan
menerapkan SNI kopi biji yang berorientasi internasional dan
meningkatkan teknologi peralatan pengolahan di tingkat petani
untuk proses basah dan kering; (3) selain melalui peningkatan
mutu, peningkatan daya saing perlu dilakukan dengan mengurangi
bahkan menghilangkan beban biaya operasional di pelabuhan
dan sebelum di pelabuhan melalui pemberian insentif fiskal dan
moneter (keringanan pajak dan suku bunga); (4) pengembangan
kopi (organik) dimulai dengan sosialisasi berbagai hal yang terkait
dengan standar dan implementasi budi daya, pengolahan dan
perdagangan. Selain sosialisasi, pemerintah perlu memfasilitasi
produsen dan pengekspor kopi organik dengan penyediaan
informasi pasar dan berbagai kemudahan ekspor.

Keberhasilan implementasi peningkatan produktivitas dalam
budidaya kopi adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani/
pekebun kopi. Petani/pekebun kopi yang dapat memanfaatkan
efisiensi budidaya baik dari tenaga dan waktu akan memiliki
peluang dalam meningkatkan nilai tambah. Upaya ini adalah
untuk menghadapi apa yang disampaikan hasil studi International
Coffee Organization (ICO) dalam Kemenperin (2017) dimana
biaya produksi dan keberlanjutan ekonomi dari budidaya kopi
tidak lagimenguntungkan. Pendapatan dari usaha tani kopi tidak
mampu menutupi biaya produksi. Masalah dihulu ini merupakan
ancaman terhadap keberlanjutan dan tantangan utama industri
kopi. Oleh karena itu sesuai Permentan No. 18 tahun 2018 tentang
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Pedoman Pengembangan Kawasan Pertanian Berbasis Korporasi
Petani, strategi pemberdayaan dan penataan kelembagaan petani
untuk meningkatkan posisi daya tawar petani, ditopang sekurang-
kurangnya oleh 5 (lima) aspek utama yang mencakup (Kementan
2018): (1) Konsolidasi petani ke dalam kelembagaan ekonomi
petani berbadan hukum, (2) aksesibilitas terhadap fasilitas
infrastruktur publik, (3) aksesibilitas terhadap sarana pertanian
modern, (4) konektivitas dengan mitra industri pengolahan dan
perdagangan modern, dan (5) aksesibilitas terhadap permodalan
dan asuransi. Diharapkan dengan strategi tersebut pekebun kopi
semakin bersemangat dalam berbudidaya akibat perhatian dari
berbagai stakeholder juga semakin meningkat.

PENUTUP

Perkembangan perdagangan kopi saat ini menjadi tantangan
untuk menghasilkan produk sesuai dengan standarisasi yang telah
ditetapkan guna menciptakan nilai tambah bagi petani. Strategi
peningkatan nilai tambah kopi dalam rangkaian pengembangan
usaha mulai dari hulu hingga hilir, harus didukung oleh kebijakan
lintas sektoral agar nilai tambah dinikmati secara proporsional oleh
semua pelaku usaha yang terlibat dalam rangkaian rantai usaha
kopi. Diharapkan dengan orientasi dari kebijakan penciptaan
nilai tambah kopi ini, akan menciptakan pola-pola pengembangan
kawasan yang sudah terdapat sinergitas antara varietas, mutu,
skala ekonomi, dan teknologi pasca panen. Untuk menghasilkan
produk kopi yang bermutu maka dibutuhkan implementasi
kelembagaan petani yang mandiri dan kredibel sehingga para
stakeholders yang berkepentingan dalam pengembangan kopi,
khususnya perbankan, menempatkan pekebun sebagai mitra
kerjasama bisnis yang dapat dipercaya dan berkelanjutan. Oleh
karena itu diperlukan penguatan kelembagaan petani melalui
regulasi peran dan fungsi lembaga pemerintah dan stakeholders
terkait dalam upaya peningkatan nilai tambah kopi.
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STATUS KOMODITAS KOPI ARABIKA (Coffea Arabika L)
DAN DAERAH PENGEMBANGANNYA DI Indonesia

Rubiyo dan Yovita Anggita Dewi

PENDAHULUAN

Kopi memegang peranan sangat strategis karena tidak hanya
sebagai komoditas andalan perkebunan penghasil devisa negara,
sumber pendapatan petani, penghasil bahan baku industri,
penyedia lapangan kerja, namun juga mendorong pengembangan
wilayah. Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar
di Asia Tenggara dan terbesar ketiga di dunia setelah Brazil
dan Vietnam. Ketiga negara ini mengekspor 47% dari seluruh
volume ekspor kopi dunia dengan pangsa pasar masing-masing
Brasil 28%, Vietnam 12%, dan Indonesia 7%. Di Amerika Serikat,
Indonesia menduduki peringkat ke-6 dari 35 negara pengekspor
kopi ke negara tersebut (Ditjenbun 2015) Hasil perkebunan kopi
di Indonesia sebagian kecil dikonsumsi dalam negeri, sedangkan
sisanya 75% diekspor.

Salah satu jenis kopi yang menjadi komoditas ekspor penting
bagi Indonesia adalah kopi arabika. Produktivitas kopi arabika
Indonesia relatif masih rendah sekitar 750 kg/ha/th dibandingkan
dengan potensi produksinya yang dapat mencapai 1.500 kg
(Ditjenbun 2016). Kopi Indonesia dikenal dengan cita rasanya yang
khas seperti kopi tilong, kopi toraja dan lainnya, yang umumnya
adalah jenis kopi arabika. Secara historis dikenal juga kopi luwak
yang sangat terkenal cita rasanya karena cara panen dan prosesnya
yang melalui hewan luwak.
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Kopi arabika di Indonesia pada umumnya termasuk varietas
typica (Coffea arabika.var.typica) dan dari varietas ini telah
diperoleh suatu kultivar (cultivar), yang banyak ditanam di Jawa
Timur (Dataran Tinggi Ijen), yaitu kultivar Blawan Pasumah yang
peka sekali terhadap penyakit karat daun, sehingga hanya dapat
ditanam pada ketinggian 1000 m ke atas. Kopi robusta secara
komersial hanya optimal ditanam pada ketinggian sampai 800
m atau berarti terdapat zona dengan jarak vertikal 200 m kosong
yang tidak bisa ditanami kopi. Untuk memperkecil zona gap, ini
telah diusahakan mencari jenis-jenis kopi arabika yang lebih tahan
terhadap karat daun, sehingga dapat ditanam pada ketinggian
lebih rendah.

Sebagai upaya memperoleh varietas kopi, maka tahun 1929
telah dimasukkan varietas abessinia (C. Arabika var. Abyssinica),
yang relatif lebih resisten, sehingga dapat ditanam pada ketinggian
700 m ke atas. Dengan demikian maka zona gap tersebut secara
potensial telah dapat diatasi. Pada tahun 1955/56 telah dimasukkan
sejumlah nomor seleksi dan kultivar arabika dari luar negeri. Dari
introduksi ini telah terpilih beberapa nomor lini S, yang berasal
dari India, yang lebih tahan terhadap penyakit karat daun dan
dapat ditanam pada ketinggian 500 m ke atas. Lini S ini dilepas
untuk digunakan petani pada tahun 1963/64, setelah mengalami
pengujian seperlunya.

Dengan demikian, maka seluruh zona vertikal secara potensial
dapat ditanami kopi dengan overlapping zone setinggi 300 m (antara
ketinggian 500 dan 800 m), yang secara komersial dapat ditanam
kopi Robusta maupun Arabika. Tulisan ini membahas keragaan
produktivitas kopi arabika di beberapa sentra produksi kopi di
Indonesia, alternatif pengembangan usaha tani kopi berbasis
berbagai pola komoditas, dan upaya-upaya yang ditawarkan
dalam mempercepat pengembangan kopi arabika di Indonesia.
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PRODUKTIVITAS KOPI ARABIKA DI SENTRA
PRODUKSI

Produktivitas dan produksi kopi arabika di Indonesia masih
didominasi wilayah Provinsi Sumatera Utara dengan produktivitas
760kg/ha/th. Daerah lain di Indonesia yang memiliki tingkat
produktivitas terbesar lainnya dan merupakan pemasok kopi
terpenting adalah Provinsi Aceh dan Bali. Oleh karena itu, empat
provinsi ini merupakan daerah penghasil kopi arabika terbesar
dibandingkan dengan provinsi lainnya. Luas areal kopi Arabika
yang diusahakan oleh rakyat adalah Nanggroe Aceh Darussalam
(87.533 ha), Sumatera Utara (57.142 ha), dan Sulawesi Selatan
(43.767 ha). Pengusahaan kopi arabika ini umumnya didominasi
oleh perkebunan rakyat sedangkan perkebunan besar negara
maupun perkebunan besar swasta hanya sekitar 3%. Oleh karena
itu, sentuhan teknologi teknik budidaya tanaman kopi sangat
diperlukan agar produksi dan produktivitas dapat ditingkatkan.
Kesenjangan produksi di lapangan dengan potensi produksi klon
atau varietas yang ada masih sangat jauh. Potensi produksi yang
dimiliki oleh varietas kopi arabika berdasarkan hasil penelitian
berkisar antara 1,2 — 1,9 ton biji kering/ha/th. Bahan tanam pada
akhirnya peranan penting untuk meningkatkan produksi dan
mutu kopi arabika di Indonesia.

Tabel 1. Produksi dan Produktivitas Kopi Arabika Berdasarkan
Luas Lahan dan Kepemilikannya di Indonesia

PR (Perkebunan Rakyat)

No. | Provinsi . Produktivitas
Luas (ha) Produksi (ton) (ton/ha)

2009 2008 2007 2009 2008 2007 2009 2008 2007

1. | NAD 87.533 | 85.921 | 46.430 | 41.592 | 40.707 27.420 475 474 591
2. | Sumut 57.142 | 56.391 | 53.869 | 45.483 | 45.744 40.964 796 811 760
3. | Sumbar 22438 | 22.263 | 21.788 | 15.873 | 15.870 14.397 707 713 661
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PR (Perkebunan Rakyat)
No. | Provinsi Luas (ha) Produksi (ton) Pm(?:rll(/ﬁ:: tas
2009 2008 2007 2009 2008 2007 2009 2008 2007
4. Bengkulu 5.617 2.405 1.890 2.260 849 696 402 353 368
5. Lampung 225 248 265 29 31 46 129 125 174
6. | Jateng 4.360 4.780 1.320 1.319 303 276
7. DIY 295 148 40 35 136 236
8. | Jatim 8.486 8.405 2.145 1.869 253 222
9. Bali 8.273 8.197 7.874 3.475 3.136 3.295 420 383 418
10. | NTT 16.121 16.099 | 15.763 5.154 5.129 4.651 320 319 295
11. | Sulut 341 109 320
12. | Sulteng 257 605 605 147 287 144 572 474 238
13. | Sulsel 43.767 43.144 | 42227 | 16.964 | 17.606 17.853 388 408 423
Sulawesi 516
14. | Barat 8.912 8.631 8.624 4.359 4.450 4.450 489 516
15. | Maluku 3.982 735 185
16. | Papua 6.415 8.492 8.207 2.335 2.264 2451 364 267 299
Papua 271
17. | Barat 433 628 224 170 517
Indonesia | 257.474 | 266.165 | 224.857 | 138.004 | 139.748 | 120.325 5.899 5803 | 5.662

Tabel 2. Luas dan Produktivitas Kopi Arabika Milik Perusahaan
Besar Negara

PBN
Nama Luas . Produktivitas
No. Provinsi (ha) Produksi (ton) (ton/ha)
2008 2007 2008 2007 2008 2007
1 |Jawa Timur 7.172 7172 | 4715 | 4.668 657 651
Indonesia 7.172 7172 | 4.715 | 4.668 657 651

Berdasarkan data pertanaman kopi arabika menurut kriteria
tanaman yang menghasilkan, tanaman belum menghasilkan (TBM)
maupun tanaman yang tua dapat dijelaskan bahwa pertanaman
kopi arabika di Indonesia umumnya didominasi tanaman yang
masih produktif seluas 70.449 ha (Tabel 4). Tanaman yang belum
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menghasilkan (TBM) untuk kopi arabika seluas 29.701 ha. Potensi
tanaman kopi TBM berpeluang untuk dapat meningkatkan
produksi maupun produktivitas kopi arabika Indonesia. Provinsi
Sulawesi Selatan memiliki tanaman muda terbesar dengan luas
areal tanaman kopi yang belum menghasilkan 16.550 ha. Oleh
karena itu Sulawesi Selatan berperan sangat strategis untuk
penghasil kopi arabika di Indonesia, selain Jawa Timur, NAD, dan
Bali. Peluang untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
kopi arabika juga masih cukup besar apabila dilakukan peremajaan
atau intensifikasi terhadap tanaman tua dan rusak seluas 8.021 ha.

Tabel 3. Luas dan Produktivitas Kopi Arabika Milik Perusahaan
Besar Swasta

PBS
No. | Provinsi Luas (ha) Produksi (ton) Produkt}ll‘:)tas (ton/
2009 2008 2007 2009 2008 2007 2009 | 2008 | 2007
1. | Bengkulu 306 786 786 147 272 272 480 346 346
2. | Jawa 360 185 514
Barat
3. | Jawa 209 209 164 163 785 | 780
Timur
4. | Bali 7.528 14 1 0 71
5. | Sulsel 2.987 4.037 | 4.037 863 | 1.797 1.797 289 445 445
Indonesia 3.293 | 12.560 | 5406 | 1.010 | 2.233 2.418 769 1.576 | 2.156

Tabel 4. Luas Pertanaman Kopi Arabika Tanaman Menghasilkan
(TM) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan
Tanaman Tua Rusak (TR) pada Daerah Sentra Penghasil
Kopi Arabika di Indonesia

Lo Luas Tanaman (ha)
No. Nama Provinsi
™ TBM TR
NAD 14.365 1.873 820
2. | Bengkulu 594 818 10
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Luas Tanaman (ha)
No. Nama Provinsi
™ TBM TR

3 Lampung 69 61 599
4 Jateng 1.788 3.309 25
6. Jawa Timur 15.808 3.710 217
7 Bali 11.771 2.733 1.406
8 Sulsel 25.867 16.550 4.238

9 Irian Jaya 107 603
10. | Provinsi lain 80 44 706
Total 70.449 29.701 8.021

Volume dan nilai ekspor kopi arabika Indonesia mengalami
fluktuasi. Trend ekspor biji kopi arabika mengalami perkembangan
cukup baik yaitu 12%. Ekspor biji kopi Indonesia pada tahun 2008
sebesar 510.898 ton dengan total nilai US$ 824.015 dibandingkan
dengan tahun 2007 volume ekspor 468.750 ton dengan nilai
mencapai US$ 991.458.000. Perbedaan nilai tersebut diakibatkan
perbedaan harga kopi dunia pada tahun 2007 mengalami kenaikan
dibandingkan tingkat harga pada tahun 2008, sehingga meskipun
volumenya lebih kecil, maka nilainya lebih besar. Secara umum
prospek dan peluang kopi masih memberikan harapan yang cukup
baik sebagai penghasil devisa negara.

KESESUAIAN LINGKUNGAN DAN VARIETAS
KOPI ARABIKA

Persyaratan Tumbuh dan Tanaman Kopi Arabika

Kopi arabika dapat tumbuh baik dengan citarasa bermutu pada
ketinggian di atas 1000 m dpl. Namun demikian, tanaman kopi
arabika dapat tumbuh dengan optimal pada ketinggian 1000-
1500 m dpl (Anonim, 2005b). Curah hujan yang sesuai untuk kopi
adalah 1500-2500 mm per tahun, dengan rata-rata bulan kering
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1-3 bulan dan suhu optimum 15-24°C dengan lahan kelas S1 atau
S2 (Puslitkoka, 2006). Ketinggian tempat penanaman berkaitan
dengan citarasa kopi, sehingga kopi yang ditanam dari ketinggian
berbeda akan menghasilkan citarasa yang berlainan juga.

Tabel 5. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kopi Arabika (Coffea

arabica)
Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/
Karakterisasi Lahan 51 52 S3 N
Temperatur (°C)
Temperatur rerata (°C) 16 -22 15-16 14 -15 <14
22-24 24 -26 >26
Ketinggian tempat dpl 1600 -
(m) 700 - 1600 1750 1750 — 2000 >2000
600 - 700 100 — 600 <100
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 1200 - 1000 —
1800 1200 2000 - 3000 >3000
1800 —
2000 800 — 1000 <800
Lamanya masa kering
(bulan) 1-4 <1;4-5 5-6 >6
Kelembaban (%) 40-70 30-40 20-30 <20
70 - 80 80-90 >90
Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase Baik Sedang Agak ter- Terhambat
hambat cepat
Media perakaran (rc)
Tekstur h,s Ah Ak K
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-60 > 60
Kedalaman tanah (cm) >150 100 - 150 50 - 100 <50
Gambut:
Ketebalan (cm) <60 60 — 140 140 - 200 >200
+ dengan sisipan
pengkayaan <140 140 — 200 200 - 400 > 400
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Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/
Karakterisasi Lahan 51 52 53 N
Kematangan saprik + saprik hemik fibrik Fibrik
hemik + +
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) >16 <16
Kejenuhan Basa (%) >50 35-50 <35
pH H20 56-6,6 | 66-73 <55
>74
C- organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8
Toksisitas (xc)
Salinitas (ds/m) <0,5 - 05-2 >2
Sodisitas (xn)
Alkalinitas/ESP (%) - - - -
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 >30
16 - 50 >50
Bahaya erosi Sr r—sd b
Bahaya banyjir (fh)
Genangan FO FO FO >F1
Penyiapan Lahan (Ip)
Bantuan di permukaan
(%) <5 5-15 15-40 > 40
Singkaran batuan (%) <5 5-15 15-25 >25

Keterangan :

- Tekstur h = halus; ah = agak halus; s = sedang; ak = agak kasar

- +=gambut dengan sisipan/pengkayaan bahan mineral

- Bahaya erosi: sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat
berat

Varietas Kopi

Potensi produksi beberapa varietas unggul kopi arabika
berkisar antara 0,7 — 1,9 ton/ha. Kopi arabika jenis Kartika 2 dan
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Andungsari 1 memiliki potensi produksi tertinggi yaitu 1,9 ton/ha,
sedangkan Abesiania 3 potensi produksinya paling rendah, yaitu
0,7 ton/ha. Potensi produksi Kartika 1 sedikit di bawah Kartika 2
dan Andungsari, yaitu 1,8 ton/ha. Varietas dengan potensi produksi
1,2 ton/ha adalah S 795 dan USDA 762 (Tabel 6).

Tabel 6. Potensi Produksi Kopi Arabika

No. Varietas Potensi Produksi
1. | Kartika 1 1,8 ton/ha
2. | Kartika 2 1,9 ton/ha
3. | Abesiania 3 0,7 ton/ha
4. | S795 1,2 ton/ha
5. | USDA 762 1,2 ton/ha
6. | Andungsari 1 1,9 ton/ha

Masing-masing varietas unggul kopi arabika membutuhkan
syarat ketinggian lokasi tumbuh yang bervariasi, minimal 700 mdpl.
Varietas S 795 misalnya, dianjurkan ditanam pada ketinggian di
atas 700 mdpl. Varietas Kartika 1 dan Kartika 2 hanya akan tumbuh
optimal pada kondisi tanah subur dengan ketinggian lingkungan
tumbuh > 1000 mdpl atau > 1250 mdpl. Sedangkan pada kondisi
lahan-lahan kurang subur, varietas Andungsari 1 dapat dijadikan
pilihan dalam berusaha tani kopi (Tabel 7).

Tabel 7. Anjuran Penanaman Kopi Arabika Berdasarkan Kondisi

Lingkungan Tumbuh
No. Kondisi lingkungan Varietas
Tinggi tempat > 700 m dpl S 795
2. | Tinggi tempat > 1000 m dpl S 795

- Tanah subur Kartika 1
Kartika 2

- Tanah kurang subur Andungsari 1
USDA 762
S795
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No. Kondisi lingkungan Varietas
3. | Tingi tempat > 1250 m dpl AB 3,5795,
Tanah subur Kartika 1
Kartika 2
USDA 762
Tanah kurang subur Andungsari 1
5795

Pasca Panen

Semakin luasnya areal tanaman kopi rakyat menuntut
konsekuensi dukungan berupa sarana dan metode pengolahan
yang sesuai untuk kondisi petani, tujuannya supaya petani dapat
menghasilkan biji kopi dengan kualitas bagus. Untuk mendapatkan
kualitas biji kopi yang bagus pengolahan kopi rakyat harus tepat
waktu, tepat cara, dan tepat jumlahnya. Buah kopi hasil panen
perlu segera diolah menjadi bentuk akhir yang stabil agar aman
disimpan dalam jangka waktu tertentu.

Kriteria kualitas biji kopi meliputi aspek fisik, cita rasa,
kebersihan, aspek keseragaman dan konsistensi sangat diperlukan
oleh perlakuan pada setiap tahapan proses produksi. Beberapa
teknologi pasca panen kopi yang dapat diterapkan adalah : (a)
teknologi pengolahan primer (biji kopi) meliputi olahan meliputi
panen buah masak, sortasi buah, pengupasan buah, pencucian,
penjemuran (pengering mekanis), pengupasan kering, sortasi, dan
penggudangan; dan (b) Teknologi pengolahan produk sekunder
(kopi bubuk). Biji kopi merupakan bahan baku minuman sehingga
aspek kualitas (fisik, kimiawi, kontaminasi, dan kebersihan) harus
diawasi dengan baik karena menyangkut cita rasa, kesehatan
konsumen, daya hasil (rendemen), dan efisiensi produksi. Untuk
mendapatkan hasil pengolahan yang optimal, syarat kualitas biji
kopi beras harus dipenuhi. Spesifikasi kualitas bahan baku kopi
adalah sebagai berikut: aroma dan cita rasa (khas), kadar air (11-
12%), kadar kulit (nihil), biji hitam (nihil), ukuran biji (seragam),
kadar kotoran (nihil), jamur (nihil), benda asing lunak (nihil), dan
benda asing kasar (nihil).
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Analisis Usaha Tani dan Kinerja Ekonomi Usaha Tani Kopi

Kopi di Indonesia umumnya diusahakan secara tumpang sari
dengan tanaman lain pada lahan tertentu. Pemilihan komoditas
tanaman untuk usaha tumpang sari dengan tanaman kopi
dilakukan agar terjadi interaksi saling menguntungkan antara
kedua tanaman tersebut. Berbagai sistem usaha tani tumpang
sari kopi sudah dilakukan oleh petani, salah satunya adalah
sistem tumpang sari kopi dengan jeruk yang diterapkan petani
daerah Kintamani. Di daerah ini tumpang sari tanaman kopi
dengan tanaman jeruk memberikan hasil yang sangat baik dan
dapat meningkatkan pendapatan petani. Tanaman jeruk yang
diusahakan selain buahnya memiliki nilai ekonomi tinggi, dapat
dimanfaatkan sebagai penaung tanaman kopi. Oleh karena itu,
model tumpang sari antara tanaman kopi dengan tanaman jeruk
dapat digunakan sebagai model sistem usaha tani pada kawasan
tertentu yang mempunyai agroekositem yang diperlukan untuk
kedua tanaman tersebut.

Analisis usaha tani sistem tersebut dapat dikaji dari besaran
biaya-biaya yang dikeluarkan serta dari hasil dan penerimaan
yang diperoleh. Biaya usaha tani adalah semua biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam pengerjaan usaha tani tersebut. Sedangkan
penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi dengan
hargajual. Pendapatan usaha tani adalah selisih antara penerimaan
dengan semua biaya yang telah dikeluarkan. Analisis dilakukan
dengan metode perhitungan arus tunai berdiskonto pada tingkat
discount 20% (sesuai tingkat suku bunga pada saat penelitian).
Tiga alat analisis yang dapat digunakan untuk mengkaji kelayakan
suatu usaha tani adalah analisis Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), dan B/C.

Hasil analisis NPV menunjukkan bahwa usaha tani ini
memberikan nilai sebesar Rp 127.702.909,20 pada DF 20%. Suku
bunga 45% menunjukkan bahwa suka bunga ini memiliki nilai
lebih besar dari suku bunga diskonto (20%), sehingga nilai
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sekarang dari keuntungan bersih (NPV) usaha tani perkebunan
tidak akan bernilai nol. Berdasarkan kriteria investasi maka usaha
tani perkebunan pola tumpang sari tanaman kopi dengan jeruk
layak untuk diusahakan karena NPV menunjukkan nilai positif
atau lebih besar dari nol (Tabel 8).

Tabel 8. NPV Usaha Tani Perkebunan Pola Tumpang Sari
Tanaman Kopi dengan Jeruk

Tahun . Penerimaan Peyerimaan DF PV Peneri-
Ke Biaya (Rp) (Rp) Berslljl;s(;:{belum 209, | maan DF 20%
p) (Rp)
0 19.555.000,00 - (19.555.000,00) 1,00 | (19.555.000,00)
1 9.977.750,00 - (9.977.750,00) 0,83 (8.314.791,67)
2 12.202.750,00 - (12.202.750,00) 0,69 (8.474.131,94)
3 7.502.750,00 8.572.500,00 1.069.750,00 0,58 619.068,29
4 7.502.750,00 | 47.572.500,00 40.069.750,00 0,48 19.323.76,61
5 7.502.750,00 | 47.572.500,00 40.069.750,00 0,40 16.103.133,84
6 7.502.750,00 | 51.960.000,00 44.457.250,00 0,33 14.888.643,07
7 7.502.750,00 | 58.080.000,00 50.577.250,00 0,28 14.115.182,24
8 7.502.750,00 | 66.072.000,00 58.569.250,00 0,23 13.621.335,64
9 7.502.750,00 | 103.128.000,00 95.625.250,00 0,19 18.532.814,09
10 7.502.750,00 | 106.320.000,00 98.817.250,00 0,16 15.959.537,56
11 7.502.750,00 | 102.312.000,00 94.809.250,00 0,13 12.760.185,99
12 7.502.750,00 | 98.040.000,00 90.537.250,00 0,11 10.154.355,09
13 7.502.750,00 | 89.760.000,00 82.257.250,00 0,09 7.688.081,66
14 7.502.750,00 | 82.296.000,00 74.793.250,00 0,08 5.825.389,39
15 7.502.750,00 | 76.440.000,00 68.937.250,00 0,06 4.474.404,72
16 7.502.750,00 | 68.448.000,00 60.945.250,00 0,05 3.296.400,16
17 7.502.750,00 | 63.120.000,00 55.617.250,00 0,05 2.506.849,89
18 7.502.750,00 | 55.656.000,00 48.153.250,00 0,04 1.808.685,99
19 7.502.750,00 | 54.600.000,00 47.097.250,00 0,03 1.474.184,62
20 7.502.750,00 | 41.808.000,00 34.305.250,00 0,03 894.819,97
Net Present 127.702.909,20
Value (NPV)

Sumber: Trisnawati et al. (2005)
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Analisis Internal Rate of Return (IRR) digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian hasil intern. Dari hasil analisis,
IRR diperoleh sebesar 50,39% atau lebih besar dari bunga
pinjaman (20%), sehingga usaha tani tumpang sari ini layak
untuk dilanjutkan. IRR sebesar 50,39%, menunjukkan bahwa nilai
sekarang dari keuntungan bersih (NPV) usaha tani perkebunan
pola tumpang sari tidak akan bernilai nol. Dengan demikian,
dari segi IRR, usaha perkebunan pola tumpang sari layak untuk
dilakukan mengingat tingkat pengembalian internal kegiatan ini
jauh lebih besar dibandingkan dengan suku bunga komersial yang
berlaku di masyarakat (Tabel 9).

Tabel 9. IRR Usaha Tani Perkebunan Pola Tumpang Sari Tanaman

Kopi dengan Jeruk
Tabun | Peneimasn | oy | Gt Dr | D g | Pengrimasn Brst
45% (Rp)
0 (19.555.000,00) | 1,00000 | (19.555.000,00) | 1,00000 (19.555.000,00)
1 (9.977.750,00) | 0,68966 | (6.881.206,90) | 0,60606 (6.047.121,21)
2 (12.202.750,00) | 0,47562 | (5.803.923,90) | 0,36731 (4.482.185,49)
3 1.069.750,00 | 0,32802 350.895,90 | 0,22261 238.138,97
4 40.069.750,00 | 0,22622 9.064.516,08 | 0,13492 5.406.059,93
5 40.069.750,00 | 0,15601 6.251.390,40 | 0,08177 3.276.399,96
6 44.457.250,00 | 0,10759 4.783.376,68 | 0,04956 2.203.123,94
7 50.577.250,00 | 0,07420 3.753.005,46 | 0,03003 1.519.034,38
8 58.569.250,00 | 0,05117 2.997.268,47 | 0,01820 1.066.100,41
9 95.625.250,00 | 0,03529 3.374.897,31 | 0,01103 1.054.914,07
10 98.817.250,00 | 0,02434 2.405.208,56 | 0,00669 660.683,29
11 94.809.250,00 | 0,01679 1.591.485,50 | 0,00405 384.173,43
12 90.537.250,00 | 0,01158 1.048.120,64 | 0,00246 222.341,21
13 82.257.250,00 | 0,00798 656.734,99 | 0,00149 122.428,61
14 74.793.250,00 | 0,00551 411.822,79 | 0,00090 67.466,35
15 68.937.250,00 | 0,00380 261.778,47 | 0,00055 37.687,28
16 60.945.250,00 | 0,00262 159.606,96 | 0,00033 20.192,81
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Tahun | Penerimaan Penerimaan Penerimaan Bersih

Ke | Bersih(Rp) |PF4% | Bersit DY | DE6S% | nr 6o, (Rp)

o (Rp)
17 55.617.250,00 | 0,00181 100.450,82 | 0,00020 11.168,18
18 48.153.250,00 | 0,00125 59.979,32 | 0,00012 5.860,23
19 47.097.250,00 | 0,00086 40.457,92 | 0,00007 3.473,77
20 34.305.250,00 | 0,00059 20.323,60 | 0,00004 1.533,49
NPV 5.091.189,07 (13.783.526,41)
IRR = 50,39

Sumber: Trisnawati et al. (2005)

Analisis B/C digunakan untuk menggambarkan berapa kali
lipat manfaat yang diperoleh (benefit) dari biaya (cost) yang
dikeluarkan dalam usaha tani perkebunan pola tumpang sari
tanaman kopi dengan jeruk. Hasil analisis B/C didapatkan nilai
sebesar 3,08, artinya bahwa untuk setiap pengeluaran satu rupiah
pada nilai sekarang akan memberikan tambahan pendapatan
bersih sebesar 3,08 rupiah menurut nilai sekarang. Sesuai dengan
kriteria kelayakan usaha, maka kegiatan usaha tani perkebunan
pola tumpang sari layak untuk dikembangkan karena nilai B/C >
1 (Tabel 10).

Hasil perhitungan berdasarkan tiga kriteria kelayakan usaha
yang digunakan pada Tabel 8, 9, dan 10 (NPV, IRR dan B/C) pada
usaha tani perkebunan pola tumpang sari tanaman kopi dengan
jeruk, ketiganya menunjukkan hasil yang positif artinya bahwa
usaha tani perkebunan pola tumpang sari tanaman kopi dengan
jeruk layak untuk dikembangkan.

Tabel 10. B/C Usaha Tani Perkebunan Pola Tumpang Sari Tanaman

Kopi dengan Jeruk
Tahun Biaya (Rp) DF | PV Biaya DF | Penerimaan | DF Penel:i‘:naan
Ke 20% | 20% (Rp) (Rp) 20% | DF 20% (Rp)
0 19.555.000,00 | 1,00 | 19.555.000,00 - | 1,00 -
1 9.977.750,00 | 0,83 | 8.314.791,67 -1 083 -
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PV

TaIl<1un Biaya (Rp) Df PV lziaya DF | Penerimaan Df Penerimaan
e 20% | 20% (Rp) (Rp) 20% DF 20% (Rp)
2 12.202.750,00 | 0,69 | 8.474.131,94 -1 0,69 -
3 7.502.750,00 | 0,58 | 4.341.869,21 8.572.500,00 | 0,58 4.960.937,50
4 7.502.750,00 | 0,48 | 3.618.224,34 | 47.572.500,00 | 0,48 | 22.941.984,95
5 7.502.750,00 | 0,40 | 3.015.186,95 | 47.572.500,00 | 0,40 | 19.118.320,79
6 7.502.750,00 | 0,33 | 2.512.655,79 | 51.960.000,00 | 0,33 | 17.401.298,87
7 7.502.750,00 | 0,28 | 2.093.879,83 | 58.080.000,00 | 0,28 | 16.209.062,07
8 7.502.750,00 | 0,23 | 1.744.899,86 | 66.072.000,00 | 0,23 | 15.366,235,50
9 7.502.750,00 | 0,19 | 1.454.083,21 | 103.128.000,00 | 0,19 | 19.986.897,30
10 7.502.750,00 | 0,16 | 1.211.736,01 | 106.320.000,00 | 0,16 | 17.171.273,57
11 7.502.750,00 | 0,13 | 1.009.780,01 | 102.312.000,00 | 0,13 | 13.769.966,00
12 7.502.750,00 | 0,11 841.483,34 | 98.040.000,00 | 0,11 | 10.995.838,44
13 7.502.750,00 | 0,09 701.236,12 | 89.760.000,00 | 0,09 8.389.317,78
14 7.502.750,00 | 0,08 584.363,43 | 82.296.000,00 | 0,08 6.409.752,82
15 7.502.750,00 | 0,06 486.969,53 | 76.440.000,00 | 0,06 4.961.374,24
16 7.502.750,00 | 0,05 405.807,94 | 68.448.000,00 | 0,05 3.702.208,10
17 7.502.750,00 | 0,05 338.173,28 | 63.120.000,00 | 0,05 2.845.023,17
18 7.502.750,00 | 0,04 281.811,07 | 55.656.000,00 | 0,04 2.090.497,06
19 7.502.750,00 | 0,03 234.842,56 | 54.600.000,00 | 0,03 1.709.027,17
20 7.502.750,00 | 0,03 195.702,13 | 41.808.000,00 | 0,03 1.090.522,10

Jumlah 61.416.628,23 189.119.537,43
B/C= 3,08

Sumber : Trisnawati et al. (2005)

Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat sejauh mana
tingkat kepekaan usaha tani tersebut apabila terjadi perubahan
seperti penurunan harga produk atau peningkatan harga input.
Asumsi kemungkinan perubahan tingkat harga yang terjadi
adalah 20% sampai 30%. Peningkatan biaya produksi, penurunan
harga produk, maupun penurunan harga produk yang diikuti
dengan peningkatan biaya produksi sampai 30% ternyata masih
memberikan nilai IRR yang lebih tinggi dari suku bunga pinjaman
sebesar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa usaha tani perkebunan

Status Komoditas Kopi Arabika (coffea Arabika L) dan daerah Pengembangannya | 61



pola tumpang sari tanaman kopi layak untuk diterapkan. Apabila
lebih besar dari 30%, usaha tani ini sudah tidak dapat diteruskan
lagi karena akan menyebabkan kerugian (Tabel 11).

Tabel 11. Analisis Sensitivitas Usaha Tani Perkebunan Pola
Tumpang Sari Tanaman Kopi dengan Jeruk

No. Uraian NPV (Rp) IRR (%) B/C
20% 30% 20% | 30% | 20% | 30%

1. | Harga produk | 89.879.001,71 | 70.967.047,97 | 43,54 | 40,81 | 2,46 | 216
turun

2. | Biaya produk- | 120.913.916,89 | 117.519.420,73 | 59,31 | 45,71 | 2,77 | 2,64
si naik

3. | Harga produk | 83.090.009,40 | 65.204.212,79 | 40,08 | 37,20 | 2,22 | 1,74
turun, biaya
input naik

Sumber: Trisnawati et al. (2005)

Hasil penelitian Hariyati (2014) pada berbagai pola tanam
berbasis kopi di Kabupaten Bondowoso, Provinsi Jawa Timur
menunjukkan hasil yang cukup menjanjikan. Pola tanam tumpang
sari tanaman kopi arabika — tanaman tahunan — tanaman musiman
—domba misalnya memberikan pendapatan sekitar Rp 7,35 juta/ha,
sedangkan pola tumpang sari kopi — tanaman tahunan — tanaman
tahunan lainnya sebagai penaung bahkan dapat menghasilkan
pendapatan jauh lebih tinggi, mencapai Rp 21,5 juta/ha. Capaian
tersebut mengindikasikan bahwa usaha tani kopi arabika, secara
umum, meskipun tingkat pendapatan yang diperoleh beragam
antar lokasi, namun masih cukup menarik dan menjanjikan untuk
diusahakan oleh petani.

Kajian di Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara
Timur menunjukkan usaha tani kopi arabika memberikan nilai
B/C 4,2 dan NPV sebesar Rp 8.530.105, demikian halnya dengan
IRR sebesar 70,76% atau lebih besar discount rate (15%). Break
event point (BEP) produksi dan BEP harga masing-masing berada
pada tingkat 94,2/kg/tahun dan Rp 15.913/kg. Sedangkan hasil di
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Kabupaten Manggarai Timur juga sejalan dengan hasil kajian di
Kabupaten Manggarai, dengan B/C 8,1; NPV sekitar Rp 2.465.833
dan IRR mencapai 27%. Dengan demikian, secara umum, kopi
arabika di kedua wilayah tersebut layak untuk diusahakan karena
dilihat dari kinerja beberapa indikator kelayakan finansialnya di
atas persyaratan yang ditentukan (Hartatri dan de Rosari 2011).

Kajian lain menunjukkan bahwa usaha tani kopi arabika
sangat potensial untuk didiversifikasi dalam berbagai produk
turunan karena mampu memberikan nilai tambah ekonomi yang
cukup menarik. Di Kawasan Kintamani, Provinsi Bali, misalnya,
pengolahan kopi gelondong merah menjadi kopi Hs mampu
memberikan nilai tambah hampir Rp 10 ribu/kg dan bahkan olahan
produk dari kopi Ose dari kopi Hs nilai tambahnya mencapai Rp
40 ribu/kg (Priantara et al. 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa
usaha tani kopi memberikan alternatif berbagai pilihan usaha, mulai
dari budidaya sampai dengan pengolahan (pasca panen), sehingga
dapat menarik minat petani untuk terus mengusahakannya.

Dilihat dari posisi tawarnya, keberadaan kopi Indonesia juga
masih memiliki posisi tawar cukup baik, yang dicerminkan dari
keunggulan kompetitif pada aspek luas areal tanam yang menjadi
areal tanam terluas di dunia, aspek tingkat penyerapan tenaga
kerja yang cukup tinggi dan tersebar luas di seluruh provinsi, serta
tingginya tingkat konsumsi kopi (Baso dan Anindita 2018).

Kajian di Kabupaten Simalungun menunjukkan bahwa
perluasan areal tanam menjadi faktor krusial yang mempengaruhi
kinerja kopi arabika, dengan demikian, upaya-upaya ekstensifikasi
lahan pertanaman kopi perlu terus diupayakan. Sedangkan dilihat
dari kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah,
usaha kopi arabika menyumbang pada penyerapan sekitar 1,9
juta tenaga kerja dan pendapatan kotor mencapai 70,5 miliar.
Dengan demikian, peran dan posisi kopi arabika di wilayah ini
sangat strategis (Saragih 2010). Namun demikian, sebagian usaha
tani kopi masih dilakukan secara intensif dan cenderung tidak
ramah lingkungan karena produktivitasnya lebih kecil. Padahal,
dikaitkan dengan isu keberlanjutan dan perubahan iklim, usaha

Status Komoditas Kopi Arabika (coffea Arabika L) dan daerah Pengembangannya | 63



tani kopi juga perlu diarahkan pada praktek-praktek pertanian
ramah lingkungan (Saragih 2013).

PENUTUP

Sebagai salah satu komoditas perkebunan terpenting,
pengembangan kopi di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
kendala utamanya terkait dengan produktivitasnya yang masih
relatif rendah sekitar 750 kg/ha/tahun. Capaian produktivitas
tersebut baru sekitar 50% dari potensi produksinya yang mencapai
1.500 kg/ha/tahun. Masih belum optimalnya produktivitas,
disebabkan belum meratanya pengembangan varietas unggul
baru. Oleh karena itu, sentuhan teknologi teknik budidaya
tanaman kopi sangat diperlukan agar produksi dan produktivitas
dapat ditingkatkan. Selain itu, terobosan perbaikan sistem usaha
tani dapat diterapkan. Salah satunya usaha tani tumpang sari
tanaman kopi arabika dengan tanaman lain seperti tanaman jeruk
yang secara ekonomi layak untuk diusahakan.
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PENGELOLAAN USAHATANI KOPI RAKYAT PADA
LAHAN VULKANIK FLORES, NUSA TENGGARA TIMUR

Bernard deRosari dan Tony Basuki

PENDAHULUAN

Flores, menurut catatan sejarah merupakan sebuah pulau
dalam gugusan kepulauan Sunda Kecil menurut administratif
kolonial, dan terbentang dalam jajaran “busur dalam” menurut
kategori geologi; merupakan daerah yang memiliki banyak
gunung api sehingga membentuk volkan pada lahan, dan baik
untuk pertanian. Topografinya berlereng, berada pada klasifikasi
wilayah semi ringkai, lahan kering - iklim kering. Pada ruang
lingkup demikian, terbentuk usaha pertanian dan rumahtangga
pertanian berciri spesifik.

Kopi merupakan komoditas penting bagi masyarakat Flores
terutama bagian barat pulau ini. Kopi rakyat telah berkembang
seiring dengan majunya inovasi pertanian sehingga kini kopi
Flores terutama jenis arabika sudah diekspor ke manca negara dan
terkategori sebagai produk yang bersifat spesial (specialty coffee)
yang memiliki mutu, cita rasa, dan karakter yang kuat (Neilson
and Marsh, 2010; Arifin, 2012). Dua syarat untuk bisa mengekspor
kopi adalah adanya sertifikat organik dan sertifikat IG (Indikasi
Geografis). Kini di Flores sudah terdapat dua label wilayah kopi
untuk ekspor yaitu AFB (Arabica Flores Bajawa) dan AFM (Arabica
Flores Manggarai) (Trubus News, 2018).

Rumahtangga petani kopi di wilayah ini memproduksi kopi
pada lahan miliknya atau lahan ulayat dengan kemampuan
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ekonomi untuk membeli input yang terbatas dan pengetahuan
tentang manfaat menggunakan input yang juga terbatas. Akibatnya
produksi dan produktivitas kopi yang dihasilkan tergolong
rendah. Disamping dari sisi proses produksi (budidaya), panen dan
penanganan pascapanen belum optimal, juga terdapat karakter
keputusan rumahtangga petani kopi dalam menggunakan input
produksi dan alokasi penggunaan kopi yang dihasilkan.

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) (2017) mencatat luas lahan kopi 65.929 ha dengan produksi
21.859 ton, dan produktivitas 0,33 ton/ha. Jumlah ini masih rendah
dibanding rerata produktivitas kopi secara nasional 0,51 ton/ha
(Ditjenbun, 2017), apalagi dibandingkan dengan Vietnam yang
telah mencapai 3 ton/ha (Arifin, 2012). Berbagai pihak terutama
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian melalui Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTT dan Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Jember, disamping LSM dan swasta misalnya
VECO, Delsos Keuskupan Ruteng, telah memberikan pelatihan
dan display kebun dan penanganan panen dan pascapanen
kopi. Intervensi ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan
berdampak pada kesejahteraan rumahtangga petani kopi (Hartatri
dan deRosari, 2011; Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi
NTT, 2017).

Tulisan ini bertujuan menyampaikan hasil kajian usahatani
kopi dan usahatani lain yang melingkupi petani kopi Flores.
Kajian usahatani kopi dari mulai proses budidaya, sampai panen
dan penanganan pascapanen yang spesifik, serta bagaimana
rumahtangga petani kopi memutuskan mengalokasikan kopi
(jumlah dan bentuk) dan dilengkapi dengan kelembagaan yang
ada pada saat ini. Disamping itu menjelaskan inovasi pertanian apa
saja yang sudah didiseminasikan dan peluang petani mengadopsi
inovasi tersebut. Akhir dari tulisan ini dirunut permasalahan
penting apa yang tengah dialami petani kopi dan bagaimana
prospek usahatani kopi Flores ke depan dan cara mencapai
prospek tersebut.
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PERTANIAN PADA DAERAH VULKANIS FLORES

Pulau Flores dikategorikan sebagai pulau vulkanis karena
memiliki beberapa gunung api yang berderet dari barat sampai
timur, dan dikategorikan pulau yang berada pada rangkaian
busur dalam (Wikipedia). Posisi demikian memberikan ciri
tersendiri pada sistem usahatani di wilayah semi ringkai lahan
kering iklim kering NTT. Berbeda dengan ciri utama wilayah
semi ringkai yaitu kering seperti di Timor dan Sumba, usahatani
di Flores menampilkan usahatani yang berbeda dari kedua pulau
besar tersebut. Usahatani di Flores lebih beragam, baik pola usaha
maupun pilihan komoditas ekonomisnya.

Usahatani di Flores dikategorikan atas 3 usahatani berdasarkan
komoditas utamanya, yaitu (1) usahatani berbasis tanaman pangan,
(2) usahatani berbasis tanaman perkebunan, dan (3) usahatani
campuran tanpa jenis komoditas dominan. Rumahtangga petani
menjalankan satu tipe usahatani tapi dengan beberapa komoditas.
Misalnya rumahtangga petani kopi melakukan usahatani berbasis
tanaman kopi, tetapi pada ladang atau sawah tetap melakukan
usahatani tanaman pangan, memelihara ternak (sapi, kambing,
babi, ayam) dalam jumlah dan luasan yang relatif sempit. Usahatani
berbasis tanaman perkebunan (kopi) sebagai sumber pendapatan
utama keluarga.

Usahatani berbasis tanaman pangan terdapat pada hampir
semua rumahtangga petani di Flores. Usahatani ini dapat
ditemukan pada dataran rendah sampai tinggi. Komoditas yang
diusahakan adalah padi sawah, padi ladang, jagung, ubi kayu,
aneka kacang, dan sorghum. Hasil usahatani tanaman pangan
umumnya untuk konsumsi rumahtangga atau bersifat subsisten,
dan apabila panennya banyak, akan dijual untuk mendapatkan
sejumlah pendapatan uang guna dibelanjakan kebutuhan lainnya.

Topografi pulau Flores yang berlereng menyebabkan usahatani
tanaman pangan juga dilakukan pada lahan berlereng sampai
berlereng terjal (Mulyani, 2016). Pada usahatani yang berlereng
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masyarakat telah mengenal upaya konservasi tanah dan air sebagai
kearifan lokal, misalnya kebekolo (Ende), blepeng (Sikka), dan
brepe (Flores Timur). Inovasi telah diberikan yaitu menjadikan
konservasi tanah dan air yang secara tradisional menggunakan
batu dan kayu kering menggantinya dengan tanaman legum
sebagai penguat teras (Dariah dan Basuki, 2008; deRosari dan
Basuki, 2016).

Usahatani berbasis tanaman perkebunan cukup banyak
ditemui di Pulau Flores. Pilihan komoditas tergantung letak dan
kondisi lahan. Jambu mete, kakao dan kelapa banyak ditemui
sepanjang pesisir, dataran rendah sampai sedang. Kopi lebih
banyak ditemukan pada lahan dataran tinggi, walau kadang
ditemui juga pada lahan dataran rendah, tapi tidak memiliki
produksi yang baik. Penelitian ekonomi tanaman perkebunan di
Flores menjelaskan bahwa produksi dan nilai produksi tanaman
perkebunan di Flores memberikan pendapatan yang baik bagi
rumahtangga petani, dapat membiayai kebutuhan rumahtangga
selama satu musim panen tanaman perkebunan, namun karena
manajemen keuangan rumahtangga belum baik, menyebabkan
rumahtangga petani tanaman perkebunan berada pada kondisi
tidak sejahtera. Manajemen keuangan rumahtangga petani perlu
dibenahi sehingga hasil usahatani berbasis tanaman perkebunan
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga
tani sepanjang tahun.

Usahatani campuran tanpa berbasis komoditas dominan
ditemui terutama pada petani yang memiliki lahan sempit.
Beberapa komoditas diusahakan dan masing-masing memberikan
kontribusi kepada pendapatan keluarga dengan proporsi yang
relatif berimbang. Produksi usahatani tanaman pangan umumnya
untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga bersifat subsisten,
hasil ternak besar dan ternak kecil (ayam dan telur) dijual atau
untuk keperluan sosial. Pemanfaatan hasil ternak untuk keperluan
rumahtanggarelatifkecil. Hasil dari usahatani tanaman perkebunan
umumnya dijual. Karena lahan usahanya sempit, maka produksi
yang dihasilkan sedikit. Hal ini menjelaskan pola penjualan
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hasil perkebunan misalnya kakao, dijual setiap minggu sehingga
jumlahnya sedikit, tidak memenuhi syarat (tidak fermentasi,
tingkat pecah biji tinggi, sampah ikutan banyak) sehingga harga
jualnya rendah. Persoalan mencapai pasar yang layak bagi petani
menjadi hal yang penting (Wahyudi Erwan, 2016).

Khusus pada wilayah Flores penghasil kopi, yaitu wilayah
Kabupaten Manggarai Barat, Manggarai, Manggarai Timur, dan
Ngada merupakan wilayah di Pulau Flores yang memiliki luas
wilayah pertanian relatif luas, dibandingkan kabupaten lainnya
ke wilayah timur Pulau Flores. Tingkat kesuburan tanah dan
ketersediaan air juga lebih banyak. Posisi ketinggian tempat juga
lebih tinggi wilayah di bagian barat Pulau Flores dibandingkan
wilayah kabupaten lainnya. Pada posisi demikian menjadikan
kabupaten-kabupaten ini mengusahakan tanaman perkebunan
terutama kopi.

Wilayah kabupaten sentra kopi Flores juga memiliki potensi
lahan untuk usahatani tanaman pangan, baik lahan sawah maupun
lahan kering (Tabel 1). Pada lahan sawah telah diintrodusir
VUB padi, misalnya Inpari (beberapa seri). Pada lahan kering
diusahakan tanaman pangan padi gogo, jagung, aneka ubi, aneka
kacang, dan sorghum (Bora, et al, 2017).

Tabel 1. Luas Lahan Tanaman Pangan di di Kabupaten Sentra

Produksi Kopi Flores
Lahan S
v:a }f I(lha;)i Lahan Kering (ha)
Kabup.ate.n/ Sementara
Provinsi Iricasi | Non lah | Tegal/ | Ladang/ | Tidak
Tgast Irigasi Jumla Kebun | Huma Diusa-
hakan
Ngada 6022 629 6651 | 18.870 | 11.133 7135
Manggarai 10.665 3081 | 13.746| 19.822 16.911 30.070
Manggarai 10.726 4358 | 15.085| 37.430 20.701 36.620
Timur
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Lahan S
v:a;?ha;l Lahan Kering (ha)
Kabup.ate.n/ Sementara
Provinsi Irigasi | Non lah | Tegal/ | Ladang/ Tidak
rigasi | 1ioasi Jumlah | o Pun | Huma Diusa-
hakan
Manggarai 11.559 5274 | 16.833 | 16.080 4658 40.491
Barat
NTT 122.894 | 91.988 | 214.882 | 531.670 | 347.364 782.611

Sumber: BPS NTT, 2017

Disamping mengusahakan tanaman pangan, tanaman
hortikultura juga dijumpai pada wilayah Kabupaten penghasil
kopi di Pulau Flores. Tanaman hortikultura yang diusahakan yaitu
bawang merah, cabai, dan tanaman buah (Tabel 2). Hasil tanaman
hortikultura dimanfaatkan untuk kebutuhan keluarga dan juga
dijual. Produk buah dari Flores telah dipasok keluar pulau,
misalnya ke Kupang, Bali dan Jawa. Misalnya pisang kapuk telah
dikirim ke Bali dan Jawa untuk usaha makanan ringan. Mangga,
durian, dan jeruk telah dikirim ke Kupang dan wilayah lainnya
di daratan Timor dan Sumba. Produk hortikultura lain yang
berkembang cukup baik, yaitu bawang merah dan cabai. Dengan
adanya kebijakan meningkatkan produksi bawang merah dan
cabai secara nasional ikut mendorong produksi bawang merah
dan cabai di wilayah Flores (deRosari, et al, 2017).

Tabel 2. Luas Lahan (ha) Tanaman Hortikultura di Kabupaten
Sentra Produksi Kopi Flores

gpupatn! | B | Cbai | Gt | tangaa | Duran | Jera | risang
Ngada 13 14 1 16.352 47 783 18.412
Manggarai 22 15 10 926 73 2125 10.193
Manggarai 11 11 22 8588 556 | 14.506 345.411
Timur
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Kabupaten/ | Bawang | Cabai | Cabai . .
Provinsi Merah | Besar | Rawit Mangga | Durian | Jeruk Pisang
Manggarai 22 42 44 12.934 2718 14.128 293.433
Barat
NTT 1061 687 1239 | 889.976 | 16.898 | 146.842 | 1.408.330

Sumber: BPS NTT, 2017

Selain kopi, tanaman perkebunan yang diusahakan kabupaten
sentra kopi di Pulau Flores yaitu kelapa, lada, dan kakao. Kelapa
dan kakao terdapat pada lahan dataran rendah sampai sedang.
Kopi dan Lada ditemukan pada lahan yang lebih tinggi. Data
statistik menunjukkan Kabupaten Manggarai Timur merupakan
wilayah terluas usahatani kopi, tetapi produktivitas kopi tertinggi
di Kabupaten Manggarai (Tabel 3). Pada periode tahun 2000 sampai
2010 berkembang tanaman vanili. Harga vanili yang tinggi pada
masa itu mendorong petani Flores untuk membudidayakannya.
Namun karena kalah bersaing dengan negara lainnya dalam
perdagangan vanili di pasaran internasional, harga vanili anjok,
dan banyak petani Flores beralih dengan menanam jenis tanaman
lain. Kakao merupakan tanaman perkebunan yang berkembang
pesat di Flores. Produksi kakao Flores 80% diekspor melalui
Makasar dan sisanya diantar pulaukan ke Jawa untuk industri
dalam negeri (Swisscontact, 2006). Jambu mete berkembang pesat
terutama di Flores bagian timur, dan telah mendapatkan sertifikat
organik, menembus pasar dunia dan mendapatkan harga premium
(Swisscontact, 2008a; Swisscontact, 2008b).

Tabel 3. Luas Lahan (ha) dan Produksi (ton) Tanaman Perkebunan
di Kabupaten Sentra Produksi Kopi Flores

Kabu- Kelapa Kopi Lada Kakao
Pl;(a,:,?:,/si Luas | Produksi | Luas dI;rl(:;i Luas dI;rl(:;i Luas dI::l?;i
Ngada 4716 2217 6628 3476 68 13 955 217
Manggarai 3095 546 6671 2277 - - | 2649 557
Manggarai 1941 601 | 17.814 4809 17 4| 2077 429
Timur
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Kabu- Kelapa Kopi Lada Kakao
paten/ . Pro- Pro- Pro-
Provinsi Luas | Produksi | Luas duksi | F9% | quksi | 1Y% | quksi
Manggarai 2710 594 6572 | 2124 50 13| 2516 530
Barat
NTT 140.608 68.347 | 65.929 | 21.859 | 520 107 | 54.186 | 18.979

Sumber: BPS NTT, 2017

Walau Flores dikenal sebagai wilayah penghasil produk
perkebunan, terdapat ternak besar, misalnya sapi walau tidak
sebanyak di Pulau Timor atau Sumba. Ternak yang diusahakan
pada wilayah penghasil kopi di Pulau Flores, yaitu sapi, kerbau,
kuda, kambing, domba, dan babi. Sapi terbanyak di Kabupaten
Manggarai, kerbau, kuda, dan babi terbanyak di Kabupaten
Ngada (Tabel 4). Ternak ini umumnya dijual dan untuk urusan
sosial budaya. Budidaya ternak sapi masih menggunakan cara
tradisional. Ternak jarang dikandangkan, pakan seadanya, lebih
banyak ternak mencari makan sendiri, pengendalian penyakit
masih rendah, dan sanitasi lingkungan apabila dikandangkan juga
rendah (Wirdahayati, 2010; Jonatan, 2014; Priyanto, 2016).

Tabel 4. Jumlah Ternak (ekor) di Kabupaten Sentra Produksi Kopi

Flores
Kabup'ate.n/ Sapi Kerbau | Kuda | Kambing | Domba Babi
Provinsi potong

Ngada 37,00 | 13.644 6490 24.730 2118 133.644
Manggarai 24.348 7551 1309 20.674 - 70.667
Manggarai 13.792 | 10.227 6414 30.753 - 61.115
Timur

Manggarai 10.304 | 21.269 1408 13.505 58 50.042
Barat

NTT 984.508 | 156.927 | 112.557 637.969 | 66.884 1.845.408

Sumber: BPS NTT, 2017

76 I Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



PROSES PRODUKSI DAN KEPUTUSAN ALOKASI
PRODUK KOPI

Produksi, agroindustri, pemasaran, dan kelembagaan merupakan
rangkaian sub sistem yang membentuk sistem agribisnis kopi.
Produksi kopi adalah proses yang menjelaskan bagaimana petani
kopi melakukan budidaya sehingga menghasilkan kopi untuk
selanjutnya diolah untuk mendapatkan nilai produk.

Agroindustri adalah suatu tahapan setelah budidaya yang
menghasilkan produk kopi yang bernilai tambah, yaitu tahapan
mulai dari panen dan penanganan pascapanen. Dalam berbagai
perhitungan siklus bisnis usahatani, subsistem agroindustri
merupakan subsistem yang memiliki akses terbesar dalam
mengambil margin melalui usaha menambah nilai suatu produk.

Pemasaran kopi menjelaskan keputusan petani kopi melakukan
penjualan produk kopi. Keputusan menjual tipe produk kopi
menjelaskan posisi petani dalam bisnis kopi. Kelembagaan kopi
menjelaskan tentang kelembagaan kopi pada tingkat on farm
(budidaya), kelembagan yang bergerak di sub sistem panen dan
pascapanen, kelembagaan pemasaran dan permodalan.

Produksi Kopi

Usahatani kopi di Flores khususnya kawasan Kabupaten
Manggarai Barat, Manggarai, Manggarai Timur, dan Kawasan
Kabupaten Ngada, dibagi dalam 2 sistem produksi utama, yaitu:

(1) Usaha budidaya kopi yang berasal dari warisan pengetahuan
turun temurun, yang menggunakan pengetahuan tersebut
untuk memproduksi kopi, rendah dalam menggunakan input
luar (pupuk dan pestisida), mengolah hasil dengan cara-cara
tradisional, berorientasi subsisten dan untuk menjaga relasi
sosial.

(2) Usaha budidaya kopi yang telah mendapatkan sentuhan
inovasi teknologi, sehingga relatif telah menggunakan input
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(pupuk, pestisida), penanganan panen dan pascapanen mulai
mengikuti anjuran teknologi maju, orientasi semi komersil
sampai komersil, namun tetap menjaga hubungan sosial
dan memenuhi kebutuhan sendiri. Pada golongan kedua,
mulai membentuk kelompok usaha budidaya, atau kelompok
usaha unit pengolahan hasil (UPH), yang menerima dan
memproduksi kopi untuk ekspor dalam bentuk kopi beras,
atau sampai bubuk kopi siap konsumsi.

Kedua sistem produksi ini masih ada dengan jumlah yang
mendapatkan sentuhan teknologi relatif lebih banyak dibanding
kelompok tradisional. Namun, satu ciri yang masih ada baik pada
kelompok pertama dan kelompok kedua adalah adanya bagian
yang selalu disisihkan untuk menjaga relasi sosial. Relasi sosial
yang dimaksud adalah memberikan bagiannya dalam bentuk kopi
biji (kulit tanduk/Hs kering atau kopi beras) ketika keluarga atau
kerabatnya mempunyai hajatan (nikah, meninggal) atau acara
keluarga untuk urusan adat.

Budidaya yang dilakukan petani kopi yang dilakukan secara
tradisional yaitu mengikuti cara-cara dan kebiasaan budidaya
tanaman kopi yang diwariskan dari orang tua. Cara tradisional
yang dimaksud adalah mengelola tanaman tua yang tidak produktif
lagi atau mengganti dengan tanaman baru tapi dari turunan
pohon yang ada sehingga terjadi degradasi kualitas produksi, atau
mendapatkan dari orang lain dengan sumber varietas yang tidak
jelas.

Cara tradisional lainnya adalah melakukan kegiatan budidaya
tanpa menggunakan input eksternal yang berarti. Pemupukan
dan pengendalian hama/penyakit sangat rendah. Pemupukan
tidak dilakukan kecuali adanya bantuan pupuk dari pemerintah
atau pihak lainnya. Tanaman yang terserang dibiarkan sampai
sembuh secara alamiah atau bahkan mati. Kegiatan pemeliharaan
lainnya seperti pemangkasan bentuk untuk tanaman yang belum
berproduksi atau pemangkasan produksi untuk tanaman yang
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sudah berproduksi jarang dilakukan. Akibatnya tanaman kopi
tumbuh tidak beraturan dan berdampak pada persaingan sinar
matahari dan kesulitan ketika akan memanen.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian NTT, Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian melalui
kegiatan pendampingan kawasan perkebunan kopi telah
mengintrodusir beberapa teknologi yang dianggap sebagai
pemicu untuk meningkatkan produksi kopi. Teknologi tersebut
antara lain, pembuatan rorak yang bertujuan sebagai jebakan air
dan media untuk diberikan kompos, peremajaan tanaman dengan
teknologi sambung samping dan sambung pucuk, introduksi VUB,
serta teknologi P3S (pemeliharaan, panen, dan sanitasi lingkungan
kebun) (Yusuf, et al, 2015; deRosari, et al, 2016, Ratnada, ef al, 2017).

Panen dan Penanganan Pascapanen Kopi

Petani kopi Flores memanen kopi secara manual seperti halnya
petani kopi di daerah lain yang belum menggunakan alat panen
yang lebih modern. Kopi langsung dipetik dengan tangan atau
menggunakan tangga jika pohon kopinya tinggi. Kopi yang
dipanen adalah biji kopi yang sudah merah atau separuhnya sudah
merah (cherry). Terkadang biji kopi yang masih hijau, kuning atau
hitam juga terikut dalam pemetikan.

Sumber: Ben deRosari

Gambar 1: Kopi buah merah (cherry) yang baru dipetik
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Petani yang memiliki satu parsil lahan dengan luasan yang kecil
akan memanennya sendiri menggunakan tenaga kerja keluarga.
Petani yang memiliki beberapa parsil lahan akan mengupah tenaga
kerja dari luar keluarga. Upah tenaga kerja dari luar keluarga
sebesar Rp 50.000/orang/hari dengan waktu kerja dari pagi sampai
sore (6-7 jam/hari). Pemilik kebun menyediakan minum pagi dan
sore, serta menyiapkan makan siang. Jumlah tenaga kerja mencapai
10 orang dan akan bekerja selama 3-5 hari untuk luasan 0,5 ha.
Tenaga kerja wanita merupakan tenaga kerja terbanyak dalam
satu tim pemetik buah kopi. Wanita dianggap lebih trampil dalam
memetik buah kopi dan menjinjingnya dalam wadah yang terbuat
dari daun gewang yang akan dibawa ke tempat pengumpulan.

Setelah dipanen, tahap selanjutnya adalah menjemur buah kulit
merah langsung dibawah sinar matahari. Penjemuran dengan
cara tradisional yaitu menebarkan langsung diatas tanah atau
dengan menggunakan alas tikar. Penjemuran dengan cara yang
lebih modern seperti yang diperkenalkan oleh Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Jember yaitu menggunakan meja jemur yaitu
meja berukuran lebar 1 meter dan panjang 2,5-3 meter. Lamanya
proses penjemuran dari biji kulit merah sampai kering tergantung
penyinaran matahari. Apabila matahari bersinar penuh tanpa
awan maka proses penjemuran dilakukan 5-6 hari. Selama
proses penjemuran biji kopi tersebut dibalik-balik sehingga
kering merata. Setelah kering, maka biji kopi tersebut dikupas
kulit luarnya, menghasilkan kopi yang disebut kopi kulit tanduk
(Hs). Kopi Hs ini selanjutnya disimpan dan rumahtangga petani
membuat keputusan pengalokasiannya. Prosedur menghasilkan
biji kopi kulit tanduk oleh petani dikategorikan prosedur kering
(dry parchment).

Bagi petani yang tergabung dalam UPH, mereka memiliki
prosedur standar pengolahan biji kopi. UPH menerima atau
membeli buah merah (cherry) dari petani dengan tingkat
kemasakan 95%. Kemudian dilakukan sortasi, yang bertujuan
memisahkan buah merah dengan buah warna lain (kuning, hijau,
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hitam, dan kotoran). Kemudian dilakukan perambangan pertama.
Setelah selesai perambangan pertama dilakukan pengupasan
kulit buah (pulping). Selanjutnya dilakukan Perambangan
kedua dan fermentasi selama 18-36 jam. Kemudian dicuci dan
dilakukan penjemuran di rak penjemuran sampai mencapai
kadar air 12%. Setelah itu disimpan sementara, dan dilanjutkan
dengan pengupasan kulit (hulling), sortasi, pengemasan dan
pengiriman. Prosedur menghasilkan biji kopi kulit tanduk oleh
UPH dikategorikan prosedur basah (wash parchment).

Arifin (2012) menegaskan prosedur dari budidaya, panen dan
penanganan pascapanen penting diperhatikan, mengingat dalam
dasawarsa terakhir ekonomi kopi mengalami perubahan global
yang sangat dinamis, menyusul semakin berkembangnya sistem
sertifikasi produk dan sistem label pada kopi dan produk pangan
pertanian lainnya.

Sumber foto: Ben deRosari

Gambar 2: Menjemur sampai KA 12% dan selama penjemuran biji kopi
dibalik-bali dan sortir buah rusak dan sampah yang terikut ()

Umumnya rumahtangga petani kopi Flores akan menyimpan
separuh hasil (50%) sebagai cadangan yang sewaktu-waktu dapat
diuangkan, konsumsi rumahtangga, dan relasi sosial. Kopi Hs
yang lain dimanfaatkan untuk dijual. Penjualan dalam bentuk Hs
atau diolah melalui proses pengolahan sederhana dijual dalam
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bentuk kopi beras, atau tepung. Petani yang telah bergabung dalam
koperasi Unit Pengolahan Hasil (UPH) menjual dalam bentuk kopi
kulit tanduk untuk diproses menjadi kopi tepung di UPH. Saluran
penjualan lainnya adalah petani menjual dalam bentuk kopi kulit
tanduk kepada pedagang pengumpul untuk ekspor.

Keputusan Konsumsi dan Pemasaran Kopi

Rumahtangga petani kopi, seperti halnya rumahtangga
pertanian lainnya, yang memiliki keputusan produksi dan
keputusan konsumsi. Keputusan rumahtangga mengalokasikan
kopi hasil panennya dikategorikan keputusan konsumsi.
Rumahtangga petani kopi melakukan keputusan mengalokasikan
kopi hasil panennya, sekurang-kurangnya 3 alokasi penggunaan:

1. Dialokasikan sekitar 20%, segera dijual setelah panen dalam
bentuk kopi buah merah (cherry), kulit tanduk (Hs). Kopi
buah merah umumnya dijual kepada koperasi UPH. Kopi
kulit tanduk dijual kepada pedagang pengumpul.

2. Mencapai sebagian hasil produksi (50%) disimpan dengan
tujuan untuk sewaktu-waktu dijual guna mendapatkan
sejumlah uang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Bentuk
kopi yang disimpan adalah kulit tanduk (Hs).

3. Dialokasikan sekitar 30% untuk konsumsi harian keluarga
dan menjaga relasi sosial.

Proporsi ini menggambarkan proporsi umum. Tetapi dapat
diperdalam alokasi dan penjelasan atas keputusan tersebut.
Rumahtangga melakukan penjualan segera setelah panen
bertujuan untuk mendapatkan sejumlah pendapatan uang untuk
dibelanjakan keperluan harian, baik untuk keperluan pemenuhan
akan bahan makanan maupun keperluan bukan bahan makanan.
Belanja bahan makanan yang dimaksud adalah bahan pangan
yang tidak dihasilkan sendiri oleh usahatani rumahtangga petani
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tersebut. Misalnya membeli beras, ikan, susu, dan lain-lain. Belanja
bahan bukan makanan misalnya membelanjakan pulsa listrik,
telpon, minyak tanah, dan lain-lain. Besarnya jumlah yang dijual
pada fase ini tergantung pada besarnya keluarga dan kondisi
ekonomi rumahtangga itu sendiri. Semakin banyak anggota
keluarga, semakin besar porsi penjualan kopi. Semakin rendah
kemampuan cadagangan ekonomi rumahtangga, semakin banyak
yang dijual pada fase ini.

Rumahtangga yang melakukan penyimpanan sebagai cadangan
keuangan keluarga menjelaskan tiga hal; (1) semakin banyak
jumlah yang dicadangkan menggambarkan ekonomi rumahtangga
pada kondisi jangka pendek cukup baik, sehingga untuk menutupi
kebutuhan jangka pendek dari usahatani lainnya atau cadangan
ekonomi yang sudah ada, (2) kondisi tempat penyimpanan yang
lebih baik, dan (3) adanya rencana jangka panjang. Semakin
banyak yang disimpan, menggambarkan ada rencana penggunaan
keuangan yang cukup besar, misalnya membangun rumah, pesta,
atau biaya pendidikan anak.

Kelembagaan Usahatani Kopi

Petani kopi Flores ada yang sudah tergabung dalam kelompok
tani sebagai lembaga on farm (budidaya), yang sekaligus menjadi
kelompok untuk mengurus pengolahan dan pemasaran hasil;
juga masih ada petani yang belum tergabung dalam kelompok
manapun baik di bidang budidaya maupun pengolahan dan
pemasaran hasil.

Petani yang belum tergabung dalam kelompok tani menjalankan
usahatani budidaya secara sendiri tanpa mengikatkan diri pada
kelompok. Kesulitan yang ada adalah jarang mendapatkan
informasi teknologi langsung dari petugas (PPL atau lainnya).
PPL hanya akan mendatangi kelompok tani bukan petani secara
individu; begitupun adanya bantuan modal dan sarana produksi
tidak bisa diakses petani tersebut.
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Petani yang tergabung dalam kelompok tani misalnya koperasi
UPH melakukan kegiatan di UPH sebagai tenaga kerja yang
diupah oleh UPH. Mereka melakukan kegiatan penyortiran
sampai penyimpanan untuk siap dikirim. Ada juga UPH yang
melakukan kegiatan sampai menghasilkan kopi dalam bentuk
tepung, mengepak dan menjual ke konsumen. UPH tipe ini telah
memperluas pasarnya sampai keluar pulau Flores misalnya ke
Kupang.

Petani yang tidak tergabung dalam kelompok akan memasarkan
hasilnya secara individu, sehingga dapat dirugikan oleh pembeli
karena posisi tawar yang lemah. Petani yang telah tergabung dalam
kelompok tani umumnya melakukan pertemuan dan diskusi
secara rutin untuk memutuskan melakukan pekerjaan on farm
dan memperoleh informasi teknologi baru yang dapat diterapkan
pada lahan usahanya. Biasanya melakukan kerja bersama, dalam
bentuk arisan tenaga kerja terutama untuk membersihkan kebun
kopi. Anggota kelompok akan saling membantu membersihkan
kebun dengan cara kerja bergilir. Masing-masing akan membawa
makanan, sehingga pemilik kebun tidak terbeban untuk memberi
makan pada anggota kelompok yang sedang bekerja di kebunnya.
Biasanya diterapkan sanksi bagi anggota yang tidak hadir
pada saat kerja. Petani yang tergabung dalam kelompok akan
mendapatkan kunjungan dan informasi teknologi dari petugas
(PPL atau peneliti) dan apabila ada bantuan modal dan saprodi
pertanian ada kesempatan untuk mendapatkannya.

Petani kopi yang tergabung dalam kelompok pemasaran
bersama akan menjalankan kesepakatan bersama, misalnya
(a) panen hanya buah merah, (b) menjual kepada pembeli yang
sudah disepakati, misalnya UPH atau pedagang pengumpul, (c)
mengikuti prosedur standar pengolahan sehingga mendapatkan
kualitas kopi yang sama untuk dijual kepada pedagang pengumpul
dengan posisi tawar yang tinggi.
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INOVASI TEKNOLOGI DAN PELUANG ADOPSI

Inovasi yang sudah diperkenalkan terutama oleh BPTP NTT,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian
Pertanian adalah teknologi budidaya, panen, dan pascapanen serta
membantu dinamika kelompok untuk meningkatkan kelembagaan
tingkat petani baik kelembagaan penyedia input, kelembagaan on
farm, penanganan pascapanen, dan kelembagaan pemasaran.

Inovasi Budidaya Kopi

Budidaya kopi yang baik (GAP: Good Agricultural Practices)
diperkenalkan ke petani dengan maksud agar pertumbuhan
dan perkembangan tanaman kopi akan optimal, sehingga akan
memberikan hasil yang maksimal. Budidaya yang baik meliputi
persiapan lahan penanaman secara baik, penyediaan dan seleksi
benih yang baik, pemeliharaan sampai memasuki usia produksi
mengikuti ketentuan budidaya kopi secara baik.

BPTP NTT telah memberikan peran dalam tahapan ini.
Persiapan lahan dan pada lahan yang telah ada tanaman diberikan
contoh membuat rorak sehingga berfungsi dalam pengendalian
erosi, menyimpan air ketika hujan, dan sebagai tempat diberikan
pupuk (kompos dan anorganik).

Benih yang baik (VUB) telah juga diperkenalkan misalnya kopi
varietas Andung Sari dalam bentuk anakan. Anakan kopi tersebut
disemai oleh kelompok tani kemudian disebar ke anggota. Maksud
adanya benih dalam bentuk anakan VUB untuk mengganti
tanaman kopi yang sudah tua dan tidak jelas varietasnya.

Inovasi lainnya adalah inovasi peremajaan dan rehabilitasi
tanaman kopi. Inovasi peremajaan adalah tanaman kopi yang
telah tua, tidak produktif dan tidak sehat diremajakan dengan cara
melakukan sambung samping atau sambung pucuk. Sambung
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samping dilakukan pada batang atau cabang yang masih sehat,
selanjutnya dipelihara dan apabila sudah tumbuh, bagian tanaman
lain akan dipotong dan bagian sambungan dipelihara. Sambung
pucuk dilakukan pada pucuk tanaman yang terlihat sehat untuk
selanjutnya dipelihara untuk menumbuhkan cabang. Inovasi
ini memiliki beberapa keunggulan; (a) tanaman telah memiliki
perakaran yang baik sehingga tegakkan tanaman tetap dijaga, (b)
masa tunggu produksi dari saat penyambungan sampai panen
lebih cepat dibanding tanaman baru atau pemangkasan biasa, (c)
dari sisi adaptasi tidak masalah karena induk tanaman (perakaran
dan cabang) adalah tanaman lama yang telah beradaptasi, (d)
menyebarnya VUB pada kondisi tanaman inang yang sudah
adaptasi dengan lingkungan sekitar.

Inovasi rehabilitasi adalah tindakan mengganti tanaman
lama dengan tanaman baru. Tanaman lama yang telah tua (tidak
produktif lagi), tanaman yang tidak sehat, diganti dengan tanaman
baru. Kelemahan dari cara ini adalah masa tunggu produksi yang
panjang. Apabila umur kopi akan berbuah pada umur 4-5 tahun,
maka masa ini merupakan masa tunggu produksi. Kelebihannya
adalah semua bahan tanamanan (akar, batang) adalah jenis/
varietas unggul yang lebih produktif.

Dalam pelaksanaannya, sering dihadapkan pada persoalan
penolakan dari petani yang enggan memangkas atau memotong
tanamannya. Pada beberapa komunitas petani menganggap bahwa
halini “tabu/pemali”. Pendekatan yang dilakukan adalah membuat
blok-blok peremajaan dan rehabilitas pada lahan petani. Tidak
semua tanaman pada lahan tersebut dilakukan peremajaan atau
rehabilitas. Blok tertentu dilakukan peremajaan atau rehabilitas
dan blok lainnya dibiarkan produksi seperti sediakala. Apabila
petani telah melihat perubahan penampilan tanaman bahkan
perubahan produksi, maka peluang petani melakukan peremajaan
dan rehabilitas seluruh lahan kopinya akan berjalan lebih cepat.

86 I Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



Inovasi yang Prospektif diadopsi Petani Kopi

Inovasi yang diperkenalkan ke petani adalah jenis inovasi yang
dapat disediakan petani dengan bahan yang ada disekitarnya,
artinya tidak mengeluarkan dana tunai (in kind) dan jenis
inovasi yang memerlukan pengeluaran tunai. Inovasi yang
tidak memerlukan pengeluaran tunai misalnya kompos yang
dikumpulkan dari kotoran ternak milik petani. Inovasi yang
memerlukan pengeluaran tunai misalnya membeli VUB, pupuk
anorganik, dan sebagainya yang kebanyakan eksternal input.

Inovasi yang berpeluang diadopsi oleh petani adalah jenis
inovasi yang tidak membutuhkan pengeluaran tunai. Misalnya,
petani mampu menyediakan kompos dengan cara memberikan
informasi teknik membuat kompos dari sisa bahan tanaman
dan kotoran ternak. Petani membuat rorak menurut kountur
dan jarak tertentu dapat dilakukan. Petani dapat melakukan
sendiri cara melakukan sambung samping dan sambung pucuk
serta rehabilitas tanaman, sumber VUB disiapkan oleh pihak
lain (pemerintah atau swasta/LSM). Petani dapat melakukan
sendiri cara panen dengan baik, dan memilih buah merah yang
layak dipanen. Rak meja penjemuran merupakan bantuan dari
pemerintah tetapi sebenarnya dapat disiapkan sendiri oleh petani
dengan menggunakan bahan lokal.

Inovasi yang memiliki peluang kecil untuk diadopsi yaitu
petani diminta membeli pupuk (organik dan anorganik) dari
luar. Bagi petani kecil walaupun telah mengetahui manfaat
dari memberikan pupuk pada suatu tanaman tetapi akan
mempertimbangkan keputusan mengeluarkan uang tunai untuk
membeli pupuk dibanding untuk pengeluaran lain yang dianggap
lebih bermanfaat dalam jangka pendek, misalnya membeli bahan
pangan, biaya pendidikan atau kesehatan. Inovasi lain yang sulit
diadopsi petani adalah menyediakan sarana pengolahan hasil,
misalnya mesin pulper, atau mesin huller. Saat ini beberapa
kelompok tani UPH melakukan kegiatan mengolah hasil dengan
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menggunakan peralatan bantuan dari pemerintah. Beberapa
kelompok UPH telah berkembang dalam produksi sampai siap
pengiriman kualitas ekspor.

Suatu catatandalammengintrodusirinovasi, yaitu pertimbangan
penerimaan pasar terutama pasar internasional, mengingat kopi
Flores sudah dinyatakan layak ekspor, yaitu memenuhi syarat
kesehatan (food safety), tidak merusak lingkungan (environment),
dan keberlanjutan (sustainable). Sehingga introduksi teknologi
yang berimbang dengan lingkungan menjadi syarat mutlak,
sehingga kopi Flores yang telah memiliki sertifikat IG dan organik,
diterima di pasar dunia karena mutu, cita rasa, dan berkarakter
khas tetap dijaga. Pada pasar internasional, baru 10 wilayah kopi
Indonesia yang dikenal sebagai specialty coffee, yang disebut single
origin coffee atau geographic coffee, yaitu Gayo Coffee, Lintong Coffee,
Mandailing Coffee, Toraja Coffee, Kolasi Coffee, Bali Kintamani
Coffee, Flores Bajawa Coffee, Baliem Arabica Coffee, dan Flores
Manggarai Coffee (Ditjenbun, 2014).

PERMASALAHAN DAN PROSPEK PENGEMBANGAN

Permasalahan yang ditemui dalam diseminasi teknologi ke
petani kopi dibagi dalam dua kelompok, yaitu (a) permasalahan
yang ditemui petani dalam proses budidaya kopi dan solusi yang
dapat dilakukan untuk memecahkan masalah yang ditemui, (b)
permasalahan yang ditemui dalam upaya diseminasi inovasi dan
solusi yang dapat diambil sehingga proses diseminasi dan adopsi
inovasi berjalan mulus dan cepat diadopsi petani.

Permasalahan yang ditemui petani dalam proses budidaya
kopi adalah kemampuan ekonomi petani dipadu dengan
masih rendahnya pengetahuan dan ketrampilan petani dalam
memutuskan untuk menggunakan input usahatani terutama
input tunai. Kemampuan ekonomi yang relatif masih rendah
mengharuskan petani untuk memilih jenis pengeluaran yang
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dianggap paling penting dalam mengalokasikan sumber daya
(pendapatan) yang dimiliki. Pada rumahtangga petani yang
marginal secara ekonomi akan memutuskan mendahulukan
pengeluaran pangan, dan akan memaksakan untuk melakukan
pengeluaran sosial kendatipun melalui hutang. Dengan demikian
petani walau sudah memahami manfaat dari penggunaan input
dalam budidaya kopi tetapi tidak memiliki kemampuan secara
ekonomi, maka menggunakan input usahatani adalah pilihan
sesudah pilihan pengeluaran pangan.

Permasalahan lainnya adalah masalah status tanah. Banyak
lahan yang ditanami kopi berstatus tanah ulayat. Petani yang
mengusahakan kopi pada tanah ulayat umumnya melakukan
investasi minimal pada lahannya. Rendahnya investasi input akan
mempengaruhi produksi kopi.

Pada sisi lain, petani memiliki keterbatasan pengetahuan
tentang manfaat dari menggunakan input dalam usahatani kopi.
Keterbatasan pengetahuan berdampak pada memutuskan untuk
tidak melakukan pengeluaran membeli input. Keterbatasan
pengetahuan lainnya, misalnya rendahnya pengetahuan
akan manfaat tanaman kopi bebas dari hama dan penyakit.
Rendahnya pengetahuan menyebabkan tidak ada tindakan untuk
mengendalikan serangan hama dan penyakit, sehingga tanaman
dibiarkan untuk memulihkan kondisinya secara alamiah, kadang
serangan yang tinggi menyebabkan tanaman mati.

Keterbatasan pengetahuan petani dalam hal panen dan
pascapanen. Petani sering mendapatkan harga jual buah merah
(cherry) yang rendah karena terdapatnya buah yang berwarna lain
yaitu warna kuning, hijau, hitam, dan ada kotoran yang terikut
saat panen (daun, ranting). Pengetahuan tentang syarat buah yang
layak dipanen masih rendah. Dalam hal pascapanen, petani juga
memiliki pengetahuan yang rendah tentang bagaimana menangani
buah setelah panen dan proses selanjutnya. Petani yang belum
tergabung dalam kelompok tani (UPH) masih menggunakan cara-
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cara tradisional, misalnya setelah memetik buah merah langsung
dijemur di tanah atau pada tikar, sehingga banyak tercampur
dengan tanah, debu, dan kotoran lain.

Rumahtangga petani kopi yang ideal adalah rumahtangga yang
ekonominya relatif baik, yaitu yang telah memiliki kemampuan
secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar rumahtangga,
dan memiliki pengetahuan tentang manfaat melakukan proses
budidaya kopi, panen dan pascapanen secara baik. Memiliki
pengetahuan yang baik tentang manfaat tersebut mendorong
petani untuk melakukan keputusan pengeluaran membeli input
usahatani kopi.

Permasalahan kedua yakni permasalahan yang ditemui
dalam upaya diseminasi inovasi proses budidaya kopi. Masalah
diseminasi inovasi dalam proses budidaya kopi termasuk panen,
pasca panen dan pemasaran, serta kelembagaan dibagi dalam dua
permasalahan utama, yaitu (1) permasalahan yang berhubungan
dengan pihak eksternal petani, dan (2) permasalahan yang
berhubungan dengan internal petani.

Masalah eksternal adalah permasalahan yang timbul dari luar
lingkungan petani yaitu (a) pembawa informasi (PPL, peneliti,
petugas lapangan lainnya) kadang tidak mampu beradaptasi
dengan kondisi petani, cara membawakan dan menyampaikan
materi tidak menarik, dan (b) media dan isi media yang digunakan
tidak sesuai dengan kondisi petani, misalnya memakai bahasa
yang sulit, tidak sederhana yang mudah dimengerti petani.

Permasalahan yang berhubungan dengan internal petani, yaitu
terutama tentang keterlibatan petani sebagai anggota kelompok
tani atau tidak. Umumnya petani yang tidak tergabung dalam
suatu kelompok akan kesulitan mendapatkan bimbingan dari
petugas lapangan. Petani-petani yang belum tergabung dalam
kelompok tani harus terus didorong untuk membentuk kelompok
tani sehingga memiliki akses untuk mendapatkan bimbingan dari
petugas dan akses lainnya. Petani-petani yang sudah tergabung
dalam kelompok tani umumnya telah mendapatkan bimbingan
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dari petugas lapangan dan memiliki akses untuk mendapatkan
bantuan pemerintah misalnya saprodi.

Permasalahan dewasa ini terkait dengan status kopi Flores
yang sudah memiliki sertifikat kelayakan ekspor, yaitu menjaga
keharmonisan dengan lingkungan sekitarnya demi untuk
keberlanjutan sebagai syarat penting dalam bisnis bahan
pangan-pertanian. Petani wajib meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan serta bergabung dalam kelompok tani sehingga
mudah untuk diberikan informasi, serta mendorong lembaga
permodalan atau perusahaan untuk membantu petani kopi
melalui dana tanggungjawab sosial korporasi (CSR= corporate social
responsibility) dalam sistem rantai pasokan secara bersama (Ibnu, et
al, 2015).

Berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan,
bagaimana prospek pengembangannya ke depan dari usahatani
kopi serta bagaimana dukungan kebijakan Pemerintah Daerah
untuk keberhasil pengembangan usahatani kopi di Flores.
Usahatani kopi di Flores memiliki prospek yang baik. Tercatat
sampai tahun 2017 total produksi kopi Flores 12.686 ton, dan
juga telah diekspor ke beberapa negara. Tahun 2016 petani kopi
Kabupaten Ngada saja mendapatkan nilai Rp 20 miliar lebih dari
penjualan untuk ekspor oleh PT Indocom Flores (Tribun News,
2016). Data makro memberikan signal prospek ekonomi usaha
kopi Flores.

LANGKAH-LANGKAH KEDEPAN

Berdasarkan permasalahan dan prospek pengembangannya,
langkah-langkah kedepan yang perlu diperhatikan  dalam
pengembangan usahatani kopi serta penguatan kelembagaannya
adalah sebagai berikut:

1. Petani kopi Flores perlu terus ditingkatkan pengetahuan dan
ketrampilannya dari proses budidaya, panen dan pascapanen,

Pengelolaan Usahatani Kopi Rakyat Pada Lahan Vulkanik Flores, Nusa Tenggara Timur | 91



sampai pemasaran. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
dilakukan melalui pelatihan dan membangun display yang
berfungsi sebagai tempat belajar dan memecahkan masalaha
usahatani kopi. Mulai dari petani harus menerapkan GAP.

2. Petani kopi harus tergabung dalam kelompok tani, sehingga
memiliki akses untuk mendapatkan informasi terkait
teknologi budidaya kopi sampai panen dan pascapanen,
serta juga memilki akses untuk mendapatkan bantuan sarana
produksi. Kelompok tani yang kuat akan memiliki posisi tawar
yang lebih kuat, sehingga mendapatkan harga dan margin
keuntungan yang adil dengan pelaku pemasaran kopi lainnya.
Petani yang tergabung dalam kelompok tani memiliki akses
pendamping teknis, penyuluh dan pemberdayaan petani
dan menghidupkan sistem monitoring kepada kelembagaan
petani.

3. Status hak ulayat pada lahan kopi harus dilegalkan dengan
cara membuat perjanjian, seperti HGU untuk periode tertentu
sehingga petani yang mengusahakan kopi di lahan ulayat mau
berinvestasi lebih banyak karena sudah memperhitungkan
return yang akan diperoleh.

PENUTUP

Petani kopi Flores di daerah vulkanis membudidayakan kopi
dan komoditas pertanian lainnya untuk pemenuhan kebutuhan
ekonomi rumahtangga dan sosial budaya. Pola wusahatani
tradisional dalam usahatani kopi masih ditemui pada wilayah
tertentu terutama yang sulit dijangkau, dan terdapat petani yang
mulai mengikuti kemajuan inovasi. Pada kelompok yang terakhir
ini membawa kopi Flores masuk dalam bisnis kopi internasional
dan menjadikan kopi Flores terutama kopi arabika menjadi single
origin coffee atau geographic coffee yang memiliku mutu, cita rasa,
dan karakter yang kuat.
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Dibalik capaian ini, masih banyak petani yang melakukan
budidaya kopi, sampai panen dan pasca panen yang belum
mengikuti kaidah GAP, sehingga produktivitas masih rendah. Dari
sisi kelembagaan petani belum terorganisasi secara baik dalam
kelompok tani sehingga membantu dalam transfer informasi
dan pengetahuan juga dalam menjaga posisi tawar dengan pihak
pembeli kopi.

Berbagai inovasi telah diberikan ke petani sampai membangun
display kebun kopi yang sesuai kemampuan petani, namun petani
karena masih terbatas kemampuan ekonomi dan pengetahuannya,
adopsi inovasi masih difragmentasi berdasarkan kemampuan
terutama dukungan ekonomi. Pendampingan dalam proses
budidaya, panen dan pascapanen, pemasaran dan permodalan
masih terus ditingkatkan. Satu hal yang penting adalah adanya
dukungan pemerintahbagipetani kopidalam menghadapituntutan
pasar terhadap produk kopi yang dihasilkan. Dana CSR dari
lembaga keuangan atau pihak lain diperlukan untuk mendorong
petani memproduksi kopi sesuai permintaan pasar, disamping
adanya KUR (Kredit Usaha Rakyat) untuk meningkatkan modal
usaha.
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PROSPEK PENGEMBANGAN KAKAO RAKYATINDONESIA

Julia Forcina Sinuraya

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu penyumbang devisa
terbesar bagi perekonomian Indonesia. Sub sektor perkebunan
masihmenjadisubsektor penting dalam peningkatan perekonomian
nasional. Peran strategis sub sektor perkebunan baik secara
ekonomis, ekologis, maupun sosial budaya digambarkan melalui
kontribusinya dalam penyumbang produk domestik bruto (PDB);
nilai investasi yang tinggi; menyeimbangkan neraca perdagangan
komoditas pertanian; sumber devisa negara; peningkatan
penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor, dan bea keluar;
penyedia bahan pangan dan bahan baku industri; penyerap tenaga
kerja; sumber utama pendapatan masyarakat perdesaan, daerah
perbatasan, dan daerah tertinggal; serta pengentasan kemiskinan.
Komoditas unggulan perkebunan adalah tebu, kelapa sawit, karet,
kelapa, kakao, kopi, lada, teh, pala, cengkeh, jambu mete, sagu,
kemiri sunan, kapas, tembakau, dan nilam (Ditjenbun 2015).

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomiannasional, khususnya
sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan dan
devisa negara. Selain itu kakao juga berperan dalam mendorong
pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri (Pusdatin
2016). Perkembangan kakao di Indonesia sebenarnya tidak dapat
dilepaskan dari program besar pada tahun 1980an, yang dikenal
dengan Proyek Rehabilitasi dan Peremajaan Tanaman Ekspor
(PRPTE). Pada waktu itu Indonesia berkepentingan untuk mencari
dan mengembangkan komoditas ekspor non-migas, sekaligus
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untuk mengantisipasi penurunan produksi dan ekspor minyak
dan gas bumi, yang menunjukkan tanda-tanda kejenuhan. Kakao
tumbuh pesat pada dekade 1990an dan menjadikan Indonesia
sebagai eksportir ketiga terbesar di dunia, setelah Pantai Gading
dan Ghana (Nielson 2008).

Produksi kakao tersebut dihasilkan dari perkebunan rakyat,
perkebunan swasta, dan perkebunan negara. Luas areal kakao
Indonesia pada tahun 2016 sebesar 1.720.773 hektar yang berasal
dari 97,55% (1.678.638 hektar) perkebunan rakyat, 1,59% (27.342
hektar) perkebunan swasta, dan 0,86% (14.793 hektar) perkebunan
negara. Jumlah petani kakao sebesar 1.726.359 KK dan penyerapan
tenaga kerja perkebunan kakao sebesar 35.171 TK (Ditjenbun
2016).

Perkebunan kakao rakyat merepresentasikan kondisi kakao
Indonesia karena lebih dari 95% luas areal dan produksi kakao
berasal dari perkebunan rakyat. Jika dilihat dari data luas lahan
sebesar 1.720.773 hektar dengan jumlah petani 1.726.359 KK, maka
dapat diambil rata-rata kepemilikan lahan petani kakao hanya
sekitar 1 hektar per petani. Produktivitas rata-rata perkebunan
kakao rakyat pada tahun 2016 sebesar 798 kg per hektar. Rendahnya
produktivitas kakao rakyat ini disebabkan kondisi pertanaman
yang sudah tua, serangan hama penyakit, penggunaan bibit
asalan, pemeliharaan dan perawatan yang kurang maksimal, dan
kesulitan permodalan.

Ekspor kakao Indonesia sejak diterapkannya kebijakan pajak
ekspor pada bulan April 2010 hingga saat ini terus mengalami
penurunan. Penurunan jumlah ekspor kakao sesuai dengan salah
tujuan dari penerapan kebijakan tersebut, yaitu untuk menyediakan
kebutuhan bahan baku industri pengolahan dalam negeri.
Sehingga terbentuk nilai tambah dari kakao yaitu peningkatan
ekspor kakao olahan. Jika industri pengolahan kakao dalam negeri
berkembang, maka kebutuhan bahan baku akan meningkat.
Peningkatan kebutuhan bahan baku industri pengolahan harus
dapat dipenuhi dari produksi kakao rakyat sehingga dampak
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positif dari penerapan kebijakan pajak ekspor dapat dirasakan
petani. Apakah produksi kakao rakyat sudah dapat memenuhi
sepenuhnya kebutuhan bahan baku industri pengolahan kakao?.
Hal ini yang masih menjadi permasalahan kakao di Indonesia,
dimana produksi kakao rakyat masih belum mampu memenuhi
kebutuhan industri pengolahan kakao baik dari aspek kuantitas
maupun kualitas. Hal ini menjadi alasan bagi industri pengolahan
kakao untuk melakukan impor kakao dari negara lain.

Kebutuhan bahan baku industri olahan kakao dalam negeri
maupun permintaan kakao di pasar internasional yang tinggi,
serta adanya jaminan harga yang baik akan membuka peluang
bagi pengembangan kakao rakyat Indonesia. Peran pemerintah
maupun stakeholders terkait diperlukan untuk memberikan solusi
terbaik dalam setiap permasalahan produksi maupun perdagangan
yang dihadapi petani agar kedepan industri perkakaoan Indonesia
dapat lebih berkembang. Makalah ini akan menganalisis
bagaimana peluang pengembangan kakao di Indonesia dengan
memperhatikan perubahan dinamika kakao domestik dan global.

PERKEMBANGAN KAKAO Indonesia DAN DUNIA

Perkembangan Areal Kakao Indonesia dan Negara Produsen
Dunia

Indonesia merupakan negara produsen kakao ke dua setelah Pantai
Gading jika dilihat dari luas areal kakao. Gambar 1 menunjukkan
bagaimana perkembangan luas areal pertanaman kakao di dunia.
Ada banyak negara yang memiliki areal pertanaman kakao
tetapi dalam tulisan ini hanya tiga negara produsen terbesar
yang difokuskan yaitu Pantai Gading, Ghana, dan Indonesia.
Perkembangan areal kakao dunia pada periode tahun 2008 — 2016
relatif stabil dan cenderung meningkat. Hal yang sama juga terjadi
pada areal kakao negara Pantai Gading, Ghana, dan Indonesia.
Luas areal kakao dunia mencapai sekitar 10 juta hektar. Pantai
Gading luas areal kakao hampir mencapai 3 juta hektar. Sementara
Ghana dan Indonesia luas areal kakao baru mencapai 2 juta hektar.
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Gambar 1. Perkembangan Areal Kakao Indonesia dan Negara Produsen
Dunia, 2008-2018

Gambar 1 menunjukkan pangsa rata-rata selama tahun 2008-
2016 areal kakao negara produsen dunia. Luas areal ketiga negara
produsen utama yaitu Pantai Gading, Ghana dan Indonesia
hampir mencapai 60 persen dari luas areal kakao dunia. Pantai
Gading berada pada urutan pertama dengan pangsa luas areal
25,96%, diikuti oleh Indonesia pada urutan kedua dengan pangsa
16,98% dan urutan ketiga Ghana dengan pangsa 16,69%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga negara tersebut memberikan pengaruh
yang besar terhadap penawaran kakao dunia.

Sumber : FAOSTAT (diolah)

Gambar 2. Pangsa Rata-Rata Areal Kakao Indonesia dan Negara Produsen
Dunia, 2008-2018
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Perkembangan Produksi Kakao Indonesia dan Negara Produsen
Dunia

Sejalan dengan perkembangan luas areal kakao dunia, Gambar
3 menunjukkan bahwa perkembangan produksi kakao dunia juga
relatif stabil dan cenderung meningkat pada periode tahun 2008
hingga 2016. Produksi kakao dunia mencapai > 4,5 juta ton pada
tahun 2011 dan 2012. Kecenderungan yang terlihat bahwa produksi
kakao mengalami peningkatan hingga tahun 2016. Produksi kakao
Pantai Gading hampir mendekati 2 juta ton. Sementara produksi
kakao Indonesia dan Ghana baru mendekati 1 juta ton per tahun.
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Gambar 3. Perkembangan Produksi Kakao Indonesia dan Negara Produsen
Dunia, 2008- 2018

Jika dari sisi luas areal kakao Indonesia menempati urutan
kedua setelah Pantai Gading, maka untuk produksi Indonesia
berada pada urutan ketiga setelah Pantai Gading dan Ghana.
Produksi kakao Indonesia yang lebih rendah dari Ghana dapat
disebabkan karena kondisi pertanaman kakao Indonesia yang
didominasi tanaman tua dan rusak, adanya serangan hama
penyakit, serta perawatan dan pemeliharaan yang kurang optimal.
Pangsa rata-rata produksi kakao tahun 2008 — 2016 pada Gambar
4 menunjukkan bahwa hampir 65% produksi kakao dunia berasal
dari tiga negara produsen utama yaitu Pantai Gading, Ghana,
dan Indonesia. Pantai Gading dengan pangsa sebesar 32%, Ghana
sebesar 17,60%, dan Indonesia 16,69%.
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Rifin (2013) menyatakan bahwa Indonesia memiliki keunggulan
komparatif dalam memproduksi kakao, hanya Pantai Gading dan
Ghana memiliki indeks RCA (Revealed Comparative Advantage)
yang beberapa kali lebih tinggi. Kakao dari Indonesia dan Ghana
saling melengkapi di pasar dunia, oleh karena itu sangat diperlukan
kerjasama antara kedua negara tersebut.

mIndonesia  mPantai ana Sisa Dunia

Sumber : FAOSTAT (diolah)

Gambar 4. Pangsa Rata-Rata Produksi Kakao Indonesia dan Negara Produ-
sen Dunia, 2008-2018

Perkembangan Produktivitas Kakao Indonesia dan Negara
Produsen Dunia

Produktivitas kakao dunia masih relatif rendah yaitu dibawah
500 kg/ha. Produktivitas kakao Pantai Gading hampir mencapai
600 kg/ha. Gambar 4 menunjukkan bahwa produktivitas kakao
Indonesia sejak tahun 2008 hingga 2016 mengalami penurunan,
walaupun terjadi peningkatan di tahun 2016 dibanding
produktivitas tahun 2015. Sementara produktivitas kakao Ghana
mengalami peningkatan sejak tahun 2008 hingga 2016. Hal ini
menunjukkan mengapa dari sisi luas areal Indonesia lebih luas
dibanding Ghana, tetapi dari sisi produksi, Ghana lebih tinggi
dibanding Indonesia.
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Produktivitas kakao Indonesia rendah disebabkan kondisi
pertanaman sudah tua, adanya serangan hama penyakit,
penggunaan bibit tanaman yang berasal dari benih asalan,
kurangnya perawatan petani terhadap kakao karena keterbatasan
modal, dan berbagai masalah lainnya yang dihadapi oleh
petani kakao. Produktivitas kakao Indonesia mulai mengalami
peningkatan walaupun masih relatif kecil. Upaya meningkatkan
produktivitas kakao rakyat selain dari bantuan pemerintah
juga berasal dari perusahaan pengolahan kakao seperti Mars di
Sulawesi Selatan. Perusahaan ini membutuhkan bahan baku untuk
tetap mempertahankan usahanya, oleh sebab itu Mars melakukan
kemitraan dengan petani lokal melalui pembinaan kelembagaan
petani sehingga dapat meningkatkan produktivitas kakao 0,5
sampai 2,5 ton per hektar (Smith 2013).

= Indonesia m Pantai Gading = Ghana

Produktivitas (kg/ha)

h.

Sumber : FAOSTAT (diolah)

Gambar 5. Perkembangan Produktivitas Kakao Indonesia dan Negara
Produsen Dunia, 2008-2018

Perkembangan Ekspor Kakao Indonesia dan Dunia

Gambar 6 menunjukkan bahwa ekspor kakao dunia tertinggi pada
tahun 2011, mencapai hampir sekitar 5juta ton. Ekspor kakao Pantai
Gading dan Ghana berfluktuasi tetapi dengan kecenderungan
meningkat. Sementara ekspor kakao Indonesia cenderung
menurun karena sejak bulan April tahun 2010 pemerintah
Indonesia mulai menerapkan kebijakan pajak ekspor terhadap biji
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kakao yang bertujuan untuk mengurangi ekspor bahan mentah
agar ketersediaan bahan baku industri pengolahan kakao dalam
negeri tersedia. Pemerintah berupaya untuk mengembangkan
industri olahan kakao dalam negeri.

Ekspor (juta ton)
DL RN R
84828384838

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 _ 2015 _ 2016
mIndonesia  mPantai Gading ® Ghana m Sisa Dunia m Dunia

Sumber : UNCOMTRADE (diolah)

Gambar 6. Perkembangan Ekspor Kakao Indonesia dan Negara Eksportir
Dunia, 2008-2018

Eksportir kakao terbesar adalah Pantai Gading dan Ghana
berada pada urutan kedua, sementara Indonesia berada pada
urutan ketiga dengan pangsa ekspor terhadap kebutuhan dunia
rata-rata secara berurutan sebesar 34,23%; 17,40% dan 7,40%.
Ketiga Negara tersebut memberikan kontribusi hampir sebesar
60% terhadap total ekspor kakao dunia (Gambar 7).

\
Sumber : UNCOMTRADE (diolah)

Gambar 7. Pangsa Rata-Rata Ekspor Kakao Indonesia dan Negara
Eksportir Dunia
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Perkembangan Impor Kakao Indonesia dan Dunia

Impor kakao dunia relatif stabil pada periode 2008 hingga 2016.
Impor kakao Belanda berfluktuasi tetapi cenderung meningkat.
Impor kakao Amerika juga berfluktuasi tetapi cenderung menurun
pada tahun 2016. Impor kakao Jerman meningkat pada tahun 2016.
Impor kakao Malaysia mengalami penurun sampai tahun 2016.
Sementara impor kakao Indonesia yang relatif kecil tapi cenderung
mengalami peningkatan terutama pada tahun 2014, impor kakao
Indonesia relatif besar (Gambar 8).
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Gambear 8. Perkembangan Impor Kakao Indonesia dan Negara Importir
Dunia, 2008-2018

Indonesia melakukan impor kakao untuk kebutuhan bahan
campuran pada industri pengolahan kakao dalam negeri (Dradjat
2011; Sudjarmoko 2013). Impor kakao Indonesia mengalami
peningkatan sementara ekspor kakao mengalami penurunan, hal
ini terjadi karena industri pengolahan kakao dalam negeri mulai
berkembang dan masih membutuhkan kakao yang berasal dari
impor sebagai bahan pencampur. Gambar 9 menunjukkan negara
importir terbesar adalah Belanda, Amerika Serikat, Jerman, dan
Malaysia dengan pangsa secara berurutan sebesar 21,25%, 13,85%,
10,85%, dan 10,08%, sementara Indonesia hanya memiliki pangsa
sebesar 1,35%. Keempat negara importir tersebut berkontribusi
hampir 60% dari total impor kakao dunia.

Prospek Pengembangan Kakao Rakyat Indonesia I 105



M ndonesia MBelanda ®AmerikaSerikast ®lerman M Malaysia M Sisa Dunia

Sumber : UNCOMTRADE (diolah)

Gambar 9. Pangsa Rata-Rata Impor Kakao Indonesia dan Negara Importir
Dunia

Perkembangan Produksi, Ekspor, dan Impor Kakao Dunia

Gambar 10 menunjukkan perkembangan produksi, ekspor,
dan impor kakao dunia pada periode tahun 2008 hingga 2016.
Produksi kakao dunia relatif stabil dan mencapai hampir 4,5 juta
ton. Lonjakan ekspor terjadi pada tahun 2011 dan cenderung
menurun hingga tahun 2016. Sementara impor kakao dunia relatif
stabil. Impor kakao lebih rendah dibanding ekspor pada tahun
2011 dan 2012, sementara pada periode sebelum dan sesudahnya
impor lebih besar dari pada ekspor.
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Gambar 10. Perkembangan Produksi, Ekspor, dan Impor Kakao Dunia, 2008-2016

106 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



Perkembangan Harga Kakao Dunia

Perkembangan harga kakao dunia periode tahun 2008 sampai
2016 pada Gambar 11 menunjukkan perkembangan yang fluktuatif,
dimana terjadi peningkatan pada periode tahun 2008 hingga 2010
dan menurun pada periode tahun 2011 hingga 2012. Harga kakao
meningkat kembali pada periode 2013 hingga 2015 dan menurun
pada tahun 2016. Fluktuasi harga kakao dunia tidak terlepas dari
keseimbangan pasokan dan permintaan (pengolahan) kakao.
Harga kakao dunia yang stabil pada tingkat harga yang tinggi
menjadi peluang untuk meningkatkan produksi kakao Indonesia
(Sudjarmoko 2013).
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Sumber : Ditjenbun (diolah)
Gambar 11. Perkembangan Harga Kakao Dunia, 2008-2016

PERKEMBANGAN KAKAO Indonesia

Sentra produksi kakao Indonesia berada di Pulau Sulawesi
dan Pulau Sumatera. Sentra produksi di Pulau Sulawesi yaitu
Provinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
dan Sulawesi Barat. Sementara di Pulau Sumatera yaitu Provinsi
Sumatera Barat, Lampung dan Sumatera Utara (Pusdatin 2016).
Status pengusahaan tanaman perkebunan terbagi atas tiga jenis
pengusahaan, yaitu perkebunan rakyat, perkebunan negara, dan
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perkebunan swasta. Perkebunan swasta dapat dibedakan atas
swasta nasional dan swasta asing. Tetapi dalam tulisan ini tidak
dibedakan antara perkebunan swasta nasional dan swasta asing.

Perkembangan Areal berdasarkan Jenis Pengusahaan

Perkebunan kakao di Indonesia didominasi oleh perkebunan
rakyat. Sementara perkebunan negara dan swasta memiliki
luas areal yang kecil. Gambar 12 menunjukkan bahwa areal
perkebunan negara dan swasta pada periode tahun 2008
sampai 2016 terus mengalami penurunan. Penurunan ini terjadi
karena banyaknya tanaman yang terserang hama penyakit dan
perkebunan tersebut beralih ke komoditas lain seperti kelapa
sawit. Sementara perkebunan rakyat masih tetap bertahan untuk
mengelola perkebunan kakao walaupun serangan hama penyakit
dan kondisi pertanaman yang kurang terpelihara menyebabkan
produksi rendah.

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
®m Rakyat mSwasta mMNegara

Sumber : Ditjenbun (diolah)

Gambar 12. Perkembangan Areal Kakao Berdasarkan Jenis Pengusahaan,
2008-2016
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Gambar 13 menunjukkan pangsa luas areal perkebunan kakao
rakyat mencapai 95,01% sementara perkebunan negara hanya
sebesar 2,46% dan perkebunan swasta sebesar 2,53%. Hal ini
berarti keberhasilan perkakaoan Indonesia secara langsung akan
memperbaiki kesejahteraan petani (Ditjenbun 2014).

2,53 2,46

M Rakyst ™ Swasta M Negara

Sumber : Ditjenbun (diolah)

Gambar 13. Pangsa Rata-rata Areal Kakao Berdasarkan Jenis Pengusahaan,
2008-2016

Perkembangan Produksi Berdasarkan Jenis Pengusahaan

Perkembangan produksi kakao berdasarkan jenis pengusahaan,
sejalan dengan perkembangan luas areal maka dapat dilihat bahwa
produksi kakao perkebunan rakyat lebih tinggi dibanding kakao
perkebunan negara dan swasta. Produksi kakao perkebunan
negara dan swasta pada periode tahun 2008 sampai 2016 terus
mengalami penurunan. Penurunan produksi kakao perkebunan
besar negara dan swasta sejalan dengan penurunan luas areal
didua jenis pengusahaan kakao tersebut. Perkebunan negara dan
perkebunan swasta sebagian besar mengganti tanaman kakao yang
rusak, tua ataupun yang terkena serangan hama penyakit dengan
komoditas lain seperti karet, kelapa sawit, atau tebu.
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Gambar 14. Perkembangan Produksi Kakao Berdasarkan Jenis Pengusahaan,
2008-2016

Pangsa rata-rata produksi kakao berdasarkan jenis pengusahaan
pada periode 2008 sampai 2016 menunjukkan bahwa produksi
perkebunan rakyat yang paling tinggi yaitu mencapai 93,01%,
sementara produksi kakao perkebunan Negara hanya sebesar
3,33% dan produksi kakao perkebunan swasta sebesar 3,66%.
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Sumber : Ditjenbun (diolah)

Gambar 15. Pangsa Rata-rata Produksi Kakao Berdasarkan Jenis
Pengusahaan, 2008-2016
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Perkembangan Areal Kakao Rakyat

Perkebunan rakyat merupakan penghasil kakao utama dalam
industri kakao Indonesia. Peran perkebunan kakao rakyat sangat
menentukan dalam pemenuhan kebutuhan kakao dalam negeri
maupun pasar internasional. Upaya pengembangan kakao
perkebunan rakyat dapat dilakukan dengan mengetahui potensi
dari sisi areal, produksi, produktivitas, maupun aspek pasar.
Potensi areal dibedakan atas total areal, menghasilkan, belum
menghasilkan, dan tanaman tua/rusak berdasarkan pulau yang
ada di Indonesia. Rehabilitasi dan peremajaan kakao rakyat
yang sudah tua dan rusak akan menjadi potensi besar untuk
meningkatkan produksi kakao Indonesia.

Gambar 16 menunjukkan perkembangan total areal kakao
perkebunan rakyat berdasarkan pulau pada periode tahun 2008
sampai 2016. Perkembangan total areal perkebunan kakao rakyat
relatif stabil dan cenderung meningkat. Perkebunan kakao rakyat
yang paling luas ada di Pulau Sulawesi dan Pulau Sumatera,
sementara dipulau lain seperti Pulau Jawa, Bali dan Nusa Tenggara,
Kalimantan, serta Maluku dan Papua relatif kecil.
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Gambar 16. Perkembangan Total Areal Kakao Rakyat Berdasarkan Pulau,
2008-2016
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Pangsa rata-rata total areal kakao perkebunan rakyat yang
terbesar adalah di pulau Sulawesi yaitu sebesar 59,84%, diikuti
pulau Sumatera dengan pangsa sebesar 23,30%, sementara
pulau lainnya dibawah 7%. Hal ini menunjukkan ada potensi
pengembangan di pulau selain Sulawesi dan Sumatera. Rubiyo
dan Siswanto (2012) berpendapat bahwa daerah pengembangan
baru yang direncanakan untuk mendukung produktivitas dan
mutu kakao nasional adalah Provinsi Papua, Kalimantan Timur,
dan Nusa Tenggara Timur. Pengembangan dan intensifikasi
kakao oleh pemerintah dilakukan melalui program Gernas kakao
terutama kegiatan rehabilitasi, intensifikasi, dan peremajaan.
Program maupun kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan
dan disesuaikan dengan potensi wilayah akan memberikan hasil
yang optimal untuk pengembangan kakao rakyat.
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Sumber : Ditjenbun (diolah)

Gambar 17. Pangsa Rata-Rata Total Areal Kakao Rakyat Berdasarkan Pulau,
2008-2016

Perkembangan areal kakao menghasilkan berdasarkan pulau
periode 2008 — 2016 pada Gambar 18 menunjukkan bahwa areal
kakao menghasilkan yang terluas adalah Pulau Sulawesi kemudian
Pulau Sumatera dan pulau lainnya. Kecenderungan areal kakao
menghasilkan mengalami peningkatan pada tahun 2016.
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Gambar 18. Perkembangan Areal Menghasikan Kakao Rakyat Berdasarkan
Pulau, 2008-2016

Gambar 19 menunjukkan areal belum menghasilkan di Pulau
Sulawesi maupun Indonesia pada periode tahun 2010 hingga 2013
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan adanya program
Gernas Kakao pada tahun 2009 di Pulau Sulawesi. Sehingga masih
merupakan tanaman muda. Tahun 2013 hingga 2016 terlihat areal
belum menghasilkan cenderung menurun beralih menjadi areal
menghasilkan.
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Gambar 19. Perkembangan Areal Belum Menghasikan Kakao Rakyat Ber-
dasarkan Pulau,2008-2016

Prospek Pengembangan Kakao Rakyat Indonesia I 113



Gambar 20 menunjukkan perkembangan areal tua/rusak
perkebunan kakao rakyat berdasarkan pulau pada periode 2008
hingga 2016. Periode tahun 2011 hingga tahun 2015 terlihat
kecenderungan areal tua/rusak mengalami peningkatan, untuk
Indonesia dan Pulau Sulawesi cenderung menurun pada tahun
2016, sementara Pulau Sumatera masih cenderung menigkat
areal tua/rusak. Kondisi pertanaman yang sudah tua/rusak
menyebabkan produksi kakao rendah. Perlu dilakukan rehabilitasi
dan peremajaan tanaman tua/rusak dengan menanam klon-klon
unggul.
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Gambar 20. Perkembangan Areal Tua/Rusak Kakao Rakyat Berdasarkan
Pulau, 2008-2016

Perkembangan Produksi Kakao Rakyat

Produksi kakao rakyat berdasarkan pulau periode tahun 2008 —
2016 ditunjukkan pada Gambar 21. Arah perkembangan produksi
pada periode 2010 — 2011 dan 2014 — 2015 mengalami penurunan.
Produksi mulai mengalami peningkatan pada tahun 2016.
Penurunan produksi tahun 2010 - 2011 dan 2014 - 2015 disebabkan
juga oleh penurunan luas areal menghasilkan serta bertambahnya
areal tua/rusak pada periode yang sama.
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Gambar 21. Perkembangan Produksi Kakao Rakyat Berdasarkan Pulau,

Gambar 22 menu

2008-2016

njukkan pangsa rata-rata produksi kakao

rakyat berdasarkan pulau pada periode tahun 2008 hingga 2016.
Produksi terbesar adalah Pulau Sulawesi dengan pangsa sebesar
69,95%, Pulau Sumatera sebesar 19,01%, dan pulau lainnya
dibawah 3%. Hal ini menggambarkan bahwa potensi terbesar
produksi kakao Indonesia berada di Pulau Sulawesi. Produksi

tersebut berdasarkan urutan terbesar berasal dari

Provinsi

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi

Barat, Sulawesi Utara,

dan Gorontalo (Ditjenbun 2017).
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Gambar 22. Pangsa Rata-Rata Produksi Kakao Rakyat Berdasarkan Pulau,

2008-2016
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Perkembangan Produktivitas Kakao Rakyat

Produktivitas kakao rakyat rata-rata pada tahun 2008 sampai
2016 relatif masih kecil yaitu sekitar 900 kg per hektar dari potensi
yang sebenarnya dapat mencapai > 2 ton per hektar (Rubiyo 2011).
Walaupun ada beberapa daerah yang produktivitas kakao sudah
diatas 1 ton per hektar. Produktivitas kakao di Pulau Sulawesi
tertinggi pada tahun 2008 dan cenderung menurun hingga
meningkat kembali pada tahun 2016. Hal yang sama terjadi pada
produktivitas kakao di Pulau Sumatera yang mulai meningkat
pada tahun 2016. Antara dan Effendy (2009) menyebutkan bahwa
beberapa faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas
kakao adalah teknologi budidaya kakao yang baik dan benar
belum diterapkan, varietas yang digunakan tidak unggul dan
berkualitas, pemeliharaan tanaman kurang baik (pemangkasan,
drainase/irigasi, pengendalian gulma), penanganan konservasi
lahan dan air kurang baik, pengendalian organisme pengganggu
tanaman khususnya penggerek buah kakao belum maksimal,
kurangnya modal petani untuk membiayai tenaga kerja dan sarana
produksi yang harganya semakin meningkat, serta pengetahuan
dan keterampilan petani yang masih rendah.
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Gambar 23. Perkembangan Produktivitas Kakao Rakyat Berdasarkan Pulau,
2008- 2016
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MASALAH DAN TANTANGAN PENGEMBANGAN

Usaha pengembangan kakao di Indonesia masih menyimpan
banyak masalah dan tantangan. Seperti yang diungkapkan oleh
Sudjarmoko (2013), beberapa masalah yang dihadapi oleh kakao
Indonesia, baik di dalam negeri maupun tingkat internasional
diantaranya: produktivitas tanaman yang masih sangat rendah
yaitu sekitar 900 kg/ha/tahun, sementara potensi yang dapat dicapai
> 2,0 ton/ha/tahun; kakao yang diproduksi masih didominasi oleh
kakao non fermentasi walaupun pemerintah sudah menerapkan
wajib SNI; dan program Gernas Kakao yang baru mencapai 30%
dari total area kakao di Indonesia. Rendahnya produktivitas kakao
rakyat menurut Rubiyo dan Siswanto (2012) sangat dipengaruhi
terjadinya serangan hama penggerek buah kakao (PBK), penyakit
busuk buah kakao (blackpod) maupun Vascular Streak Dieback
(VSD), petani kakao belum menggunakan benih unggul yang
dianjurkan tetapi masih menggunakan benih asalan yang rentan
terkena hama penyakit, kondisi dan perawatan kebun yang kurang
baik, tanaman tua, pemupukan tidak sesuai anjuran, juga petani
kekurangan modal.

Towaha dkk (2012) menyatakan bahwa salah satu permasalahan
kakao Indonesia sampai saat ini adalah mutu biji yang masih
rendah, terutama disebabkan penanganan pascapanen yang belum
dilakukan dengan baik dan benar. Biji kakao tidak difermentasi
atau proses fermentasi yang kurang baik. Harga fermentasi di
pasar internasional jauh lebih rendah dari pada harga biji kakao
yang difermentasi dengan selisih harga Rp2.000 — Rp2.900 per kg.

Kakao yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat di pasar
internasional dihargai paling rendah karena didominasi oleh
biji-biji tanpa fermentasi, kadar kotoran yang tinggi dan banyak
terkontaminasi serangga, jamur dan mikotoksin, serta cita rasa
yang lemah. Kondisi tersebut menyebabkan kakao Indonesia
dikenakan diskon harga oleh Amerika Serikat selaku salah satu
negara importir kakao Indonesia (Wahyudi dan Misnawi 2007a).
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Citra buruk kakao Indonesia juga menyebabkan ekspor kakao ke
Cina dan beberapa negara lain di Amerika dan Eropa harus melalui
Malaysia dan Singapura (Wahyudi dan Misnawi 2007b).

Wahyudi dan Misnawi (2007b) mengemukakan bahwa upaya
peningkatan mutu kakao perkebunan rakyat yang sudah banyak
dicanangkan oleh pemerintah belum menunjukkan hasil yang
optimal disebabkan skala pengusahaan yang relatif kecil, kondisi
sosial ekonomi petani yang lemah dan posisi tawar yang rendah.
Kakao rakyat yang masih diusahakan secara konvensional dengan
luas lahan pengusahaan relatif sempit yaitu rata-rata satu hektar
per KK, selain itu masih banyak ditemukan tanaman kakao yang
ditanam dipekarangan rumah. Hal ini menyebabkan produksi
yang dihasilkan relatif rendah karena tidak dikelola dan dipelihara
dengan maksimal. Masih banyak ditemukan kakao rakyat yang
belum difermentasi dengan alasan klasik harga yang diberikan
pedagang untuk kakao fermentasi maupun non fermentasi tidak
jauh berbeda. Petani beranggapan tidak ada intensif yang diterima
walaupun mereka melakukan proses fermentasi. Sebagian petani
tidak melakukan fermentasi karena membutuhkan dana yang
cepat karena sumber mata pencaharian utama mereka adalah dari
perkebunan kakao.

Aklimawati (2013) menyatakan bahwa potensi ekonomi
komoditas kakao umumnya terletak pada harga dan peluang pasar.
Jika ditinjau dari sisi harga, faktor inilah yang dianggap mampu
menarik minat petani untuk menanam dan membudidayakan
kakao secara berkelanjutan. Petani dalam mengusahakan suatu
komoditas, menghendaki harga jual yang tinggi sebagai imbalan
atas biaya produksi yang telah dikeluarkan. Hal ini berlaku juga
bagi petani kakao. Asimetri informasi juga merupakan salah satu
permasalahan yang dihadapi petani kakao. Permasalahan ini
tidak hanya di alami petani kakao di Indonesia tetapi juga dialami
oleh petani kakao di Ghana seperti yang diungkapkan oleh
Quarmine etal (2012). Upaya yang perlu dilakukan adalah dengan
memperkuat kelembagaan petani.
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PROSPEK DAN ARAH PENGEMBANGAN

Kakao rakyat dengan berbagai masalah dan tantangan ternyata
masih memiliki prospek jika dikelola dengan baik dan ditata
arah pengembangannya kedepan oleh semua pihak terkait mulai
dari hulu hingga hilir. Dradjat dan Herman (2009) menyatakan
bahwa biji kakao Indonesia mempunyai daya saing yang cukup
kuat dalam perdagangan internasional. Indonesia juga memiliki
potensi serta peluang yang cukup besar untuk meningkatkan
nilai dan pertumbuhan ekspor biji kakao. Pemerintah merupakan
aktor utama yang berfungsi sebagai regulator dan fasilitator
ekspor kakao. Pihak swasta merupakan aktor yang penting dalam
menentukan harga, sedangkan petani (organisasi petani) belum
banyak berperan dalam pengembangan ekspor kakao. Hal ini
harus disikapi dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada petani kakao agar dapat meningkatkan perannya dalam
pengembangan kakao rakyat kedepan serta mampu menghadapi
persaingan global.

Sudjarmoko (2013) menyatakan bahwa sejak tahun 2015/2016
kakao dunia diprediksi kembali mengalami defisit, terjadi kondisi
jumlah permintaan lebih besar dibanding penawaran. Angka
defisit akan terus membesar bila negara-negara produsen kakao
dunia tidak ada yang melakukan perubahan yang mendasar
dalam aspek produksi. Hal ini seharusnya menjadi pendorong
bagi Indonesia untuk mengembangkan potensi kakao terutama
kakao rakyat. Prospek pengembangan kakao masih sangat cerah
di masa mendatang.

Arah pengembangan kakao kedepan adalah memenuhi
kebutuhan pasar yang potensial. Wahyudi dan Misnawi (2007b)
mengungkapkan bahwa pasar Uni Eropa merupakan pasar yang
sangat potensial, untuk itu harus dipelihara kelangsungannya
dan ditingkatkan kapasitas maupun nilainya. Hal ini dapat
dilakukan jika kakao yang dihasilkan sesuai dengan kualitas
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yang ditetapkan oleh negara tersebut. Kualitas yang diharapkan
yaitu aspek kualitas intrinsik (cita rasa dan sifat produk lainnya),
kualitas fisik (kebersihan, ukuran biji, dan lain-lain), keamanan
pangan dan sertifikasi. Sistem produksi di dalam negeri harus
mampu menyesuaikan dengan kemampuan dan keterampilan
produsen, khususnya petani kecil. Selain pasar Uni Eropa, terbuka
juga peluang untuk memenuhi pasar China, India, dan Indonesia
sendiri, karena ketiga negara ini konsumsi kakaonya masih
dibawah 1 kg per kapita per tahun. Peningkatan konsumsi kakao
oleh ketiga negara ini merupakan peluang yang dapat diambil
oleh Indonesia. Peluang pasar sangat terbuka lebar, sehingga
perlu upaya pengembangan kakao Indonesia yang didominasi
oleh perkebunan kakao rakyat dengan melakukan peningkatan
produksi, produktivitas, mutu, dan perdagangan.

Pengembangan yang dapat dilakukan untuk kakao rakyat
melalui kegiatan ekstensifikasi, intensifikasi, rehabilitasi, dan
peremajaan. Potensi pengembangan kakao menurut Rubiyo dan
Siswanto (2012) dapat dilakukan pada 10 provinsi yaitu Nangroe
Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Papua. Selainitu perlu diupayakan
agar skala pengusahaan petani kakao diperluas mencapai skala
optimal, apakah dengan melakukan pengelompokan petani
pekebun atau upaya lain yang dapat meningkatkan skala usaha
dan pengelolaan kebun yang profesional.

Peran lembaga penelitian untuk menghasilkan klon-klon
unggul kakao maupun alat dan mesin pertanian yang dapat
meningkatkan produktivitas kakao rakyat sangat dibutuhkan.
Selain itu perlu penyuluhan dan pendampingan bagi petani kakao
agar dapat mengelola dan memelihara perkebunan kakao dengan
profesional. Petani juga membutuhkan bantuan lembaga keuangan
untuk memenuhi kebutuhan permodalan petani kakao.
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DUKUNGAN KEBIJAKAN MEMPERKUAT PERTANIAN
RAKYAT

Pengembangan kakao rakyat di Indonesia tidak terlepas
dari dukungan pemerintah maupun pihak-pihak lain yang
berkompeten dalam peningkatan produksi, mutu, maupun aspek
perdagangan. Petani tidak dapat mengembangkan usahataninya
tanpa dukungan dari pihak lain. Dukungan yang dapat diberikan
melalui penerapan kebijakan dan kegiatan yang tepat. Kebijakan
yang dikeluarkan pemerintah guna mendukung perkembangan
industri kakao dari hulu ke hilir sudah banyak dikeluarkan,
hanya saja bagaimana keefektifan dalam implikasi kebijakan
tersebut perlu dievaluasi lebih lanjut. Kebijakan yang baik adalah
kebijakan yang memberikan keuntungan bagi produsen (petani)
dan konsumen (industri) maupun pelaku perantara dari keduanya
yaitu pedagang maupun eksportir. Tulisan ini menyampaikan
beberapa kebijakan yang ada di industri kakao Indonesia yang
terkait produksi maupun perdagangan.

Kebijakan pengembangan kakao dapat dibagi atas kebijakan
umum dan kebijakan teknis. Kebijakan umum adalah
mensinergikan seluruh potensi sumber daya tanaman kakao dalam
rangka peningkatan daya saing usaha, nilai tambah, produktivitas
dan mutu produk, melalui partisipasi aktif pemangku kepentingan
dan penerapan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan
berlandaskan kepad ilmu pengetahuan dan teknologi serta
didukung dengan tata kelola pemerintahan. Sedangkan kebijakan
teknis meliputi pengembangan tanaman kakao, peningkatan
kemampuan sumber daya manusia (SDM), pengembangan
kelembagaan dan kemitraan, peningkatan investasi usaha, serta
pengembangan sistem informasi manajemen (Sudjatmiko 2015).

Tahun 1980an pemerintah telah mencanangkan program
besar yang dikenal dengan Proyek Rehabilitasi dan Peremajaan
Tanaman Ekspor (PRPTE). Program ini bertujuan untuk mencari
dan mengembangkan komoditas ekspor non migas. Upaya
pengembangan komoditas rakyat terus dilakukan hingga saat ini.
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Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan
pada tahun 2009-2011 mencanangkan Program Gerakan Nasional
Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao (Gernas Kakao). Program
ini mengacu pada hasil identifikasi di lapangan tahun 2008 yang
menyatakan bahwa kurang lebih sebanyak 70.000 ha kebun
kakao dengan kondisi tanaman tua, rusak, tidak produktif, dan
terkena serangan hama dan penyakit dengan tingkat serangan
berat sehingga perlu dilakukan peremajaan. Selain itu sebanyak
235.000 ha kebun kakao dengan tanaman yang kurang produktif
dan terkena serangan hama dan penyakit dengan tingkat serangan
sedang sehingga perlu dilakukan rehabilitasi, dan sebanyak
145.000 ha kebun kakao dengan tanaman tidak terawat dan kurang
pemeliharaan sehingga perlu dilakukan intensifikasi. Kegiatan
Gernas Kakao dilakukan melalui tiga metode yaitu peremajaan,
rehabilitasi dan intensifikasi. Setelah tahun 2013 pemerintah tetap
memperhatikan kakao sebagai komoditas strategis baik untuk
petani maupun bagi devisa negara, sehingga pada tahun 2015
pemerintah melaksanakan pengembangan kakao melalui APBN
Murni juga melalaui APBN-P (Pusdatin 2016).

Gernas Kakao berawal dari program yang dilaksanakan
oleh pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Barat yaitu Gerakan
Pembaharuan Kakao (GPK) yang merupakan lokomotif
pembangunan berbasis kerakyatan. Pemerintah Sulawesi Barat
menyadari bahwa persoalan kakao Indonesia begitu besar dan
komplek, dimana penduduk diwilayahnya sebagian besar hidup
dan bergantung pada produksi kakao. Program ini merupakan
program yang terpadu dan holistik, melibatkan berbagai stakeholders
dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan mutu kakao
serta profitabilitas petani kakao (terkait dengan pengentasan
kemiskinan), mendorong pertumbuhan perdagangan dan industri
kakao, dan menjadikan kakao sebagai lokomotif pembangunan
Sulawesi Barat. Program tersebut membutuhkan dana yang besar
dan keterlibatan berbagai pihak untuk mensukseskan GPK. Oleh
karena itu, pemerintah Provinsi Sulawesi Barat melakukan berbagai
usaha untuk meyakinkan dan memohon dukungan pendanaan dari
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Pemerintah Pusat yang akhirnya berbuah dalam bentuk GERNAS
Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao (Nielson 2008)

Aklimawati (2013) mengungkapkan bahwa upaya pemerintah
dalam pengembangan kakao melalui kegiatan Gernas kakao
tersebut perlu didukung dengan penyediaan fasilitas agribisnis
meliputi informasi pasar, jaminan pasar, permodalan dan
hubungan kemitraan dalam pemasaran hasil. Keberhasilan
pengembangan komoditas kakao melalui optimalisasi potensi
wilayah dan sumber daya lokal akan memberikan dampak positif
terhadap kegiatan agribisnis kakao yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Kementerian Pertanian dalam upaya peningkatan
produksi dan produktivitas kakao melalui peningkatan mutu
kakao tidak terlepas dari penggunaan benih dan sarana produksi
(pupuk dan pestisida) yang baik. Ketersediaan benih unggul yang
bermutu (varietas, mutu, waktu, jumlah, lokasi dan harga) harus
sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 44
tahun 1995 tentang perbenihan tanaman yang mempersyaratkan
benih bina yang diedarkan harus memenuhi standar mutu yang
ditetapkan (Ditjenbun 2015). Upaya ini sudah dilakukan oleh
peneliti dari lembaga-lembaga penelitian maupun Perguruan
Tinggi dengan menghasilkan klon-klon unggulan tahan hama
penyakit dan produktivitas tinggi.

Kementerian Pertanian tahun 2014 mengeluarkan Permentan
No 67/Permentan/OT.140/5/2014 tentang persyaratan mutu dan
pemasaran biji kakao yang direncanakan efektif berlaku pada
tahun 2016. Kementerian Pertanian akan mewajibkan seluruh
komoditas yang masuk ke industri pengolahan dalam negeri telah
melalui fermentasi mulai tahun 2016. Pemerintah menerapkan
Standar Nasional Indonesia (SNI) biji kakao, dimana kakao petani
harus difermentasikan agar dapat memperoleh SNI (Juliadi 2014).
Namun ketentuan tersebut hingga saat ini belum dapat terealisasi
dengan optimal. Upaya lain dilakukan pemerintah adalah dengan
menyusunbuku pedomanbudidayakakao yangbaik mengacu pada
konsepsi pertanian berkelanjutan. Keberhasilan pengembangan
agribisnis kakao dapat terwujud dengan dilakukannya pembinaan,
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bimbingan, penyuluhan, dan pengembangan yang dilandasi oleh
komitmen dan tekad yang kuat dari pemangku kepentingan sesuai
kewenangan secara bertanggung jawab (Ditjenbun 2014). Hal ini
perlu disosialisasikan dan diberi pendampingan kepada petani
agar dapat menerapkan budidaya kakao yang baik.

Dradjat (2011) menyatakan bahwa kebijakan pemerintah dalam
perdagangan biji kakao dimulai dengan kebijakan liberalisasi
investasi dan perdagangan. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan
adalah SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.11/MPP/
SK/I/1996 tentang kebebasan perusahaan multinasional untuk
membeli biji kakao langsung dari petani. Selain itu ada kebijakan
pengendalian ekspor biji kakao melalui instrumen bea keluar (BK)
dan kebijakan impor biji kakao dengan instrumen pajak impor.
Harapannya kebijakan BK akan memberikan kompensasi untuk
pemberdayaan dan penguatan kelembagaan petani, peningkatan
produktivitas dan mutu biji kakao melalui program nasional
seperti Gernas Kakao.

Pemerintah dalam upaya mengatasi permasalahan permodalan
petani melakukan kegiatan diantaranya skema subsidi resi gudang
(SRG). Hasni (2014) mengungkapkan bahwa untuk mengatasi
sumber dana bagi petani biji kakao dan ketersediaan bahan baku
bagi industri pengolahan kakao melalui model SRG diperoleh hasil
nilai manfaat petani mengalami peningkatan 229,8% dibanding
sistem sebelum SRG. Pasokan bahan baku industri pengolahan
kakao berupa kakao fermentasi juga mengalami peningkatan
menjadi 72,4% dari sebelumnya 27,6%. Sebaliknya terjadi
penurunan impor kakao fermentasi dari 64,7% menjadi 27,6%.
Kebijakan SRG ini tertuang dalam Undang-Undang No.9 Tahun
2006 yang telah direvisi dengan Undang-Undang No.9 Tahun 2011.
Walaupun kenyataan saat ini dilapangan banyak gudang-gudang
bagian dari SRG yang tidak berfungsi.

Peran pemerintah sangat diperlukan dalam pengembangan
kakao rakyat. Jika kita melihat dari apa yang dilakukan oleh
pemerintah Ghana untuk melindungi petani kakaonya dengan
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memegang kendali atas pengaturan harga minimum, menjaga
kualitas, dan mengontrol ekspor. Kontrol ekspor dilakukan
untuk menjaga stabilitas harga. Dukungan publik juga diperoleh
petani kakao Ghana dalam merehabilitasi kakao yang terserang
hama penyakit, selain itu ada upaya dari penelitian publik untuk
menghasilkan hibrida baru, serta intervensi pemerintah dalam
penggunaan pupuk (Kolavalli 2011). Hal-hal positif yang dilakukan
oleh negara produsen kakao dunia dapat dipelajari dan diterapkan
untuk mengembangkan kakao rakyat Indonesia.

Kebijakan, program, maupun kegiatan yang dilakukan
pemerintah dalam upaya pengembangan komoditas kakao yang
berguna kepada petani, industri, maupun pelaku usaha yang
terkait telah banyak dilakukan, tetapi pada implementasi di
lapangan diperoleh hasil yang belum memuaskan kepada semua
pihak. Ada beberapa kebijakan yang berpihak hanya kepada salah
satu pelaku usaha. Selain itu program maupun kegiatan yang
dilakukan belum memberi manfaat optimal dan tidak berlanjut.
Pada umumnya kegiatan maupun program tersebut hanya
berjalan pada saat kegiatan maupun program itu berlangsung
dalam beberapa tahun. Setelah itu berhenti dan tidak terlihat nyata
hasil yang dilakukan. Hal lain yang terjadi adalah pelaksanaan
kegiatan maupun program sering tidak sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi wilayah.

Sebagai contoh salah satu permasalahan yang dihadapi dalam
kegiatan Gernas Kakao adalah rata-rata tanaman kakao yang
diremajakan merupakan tanaman kakao yang masih muda. Proses
partisipasi petani dalam program Gernas Kakao ini disinyalir lebih
banyak dipicu oleh adanya insentif yang cukup besar, selain juga
karena mengharapkan peningkatan dan perbaikan hasil kebun
kakao. Insentif itu berupa pemberian bibit Somatic Embryogenesis
(SE) 100 batang/ha; pupuk dasar 50 kg/ha; pestisida 0,5 liter/ha;
fungisida 0,2 liter/ha; dan upah Rp. 750.000/ha. Selain itu bibit
SE yang dianggap bibit unggul ternyata gagal karena banyak
tanaman yang mati dan buah yang sedikit. (Yanuardy 2014).
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Dukungan terhadap pengembangan kakao sebagai bahan baku
industri olahan kakao tidak hanya menjadi tanggungjawab
pemerintah tetapi saat ini perusahaan-perusahaan olahan kakao
multinasional juga melakukan kemitraan dengan petani lokal.
Perusahaan tersebut melakukan pembinaan kepada petani untuk
menghasilkan produksi kakao yang bermutu dan kontinuitas
pasokan dapat terjaga.

PENUTUP

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
menjadi prioritas pembangunan pertanian saat ini. Kakao Indonesia
berasal dari perkebunan kakao rakyat. Rata-rata luas pengusahaan
kakao rakyat hanya satu hektar per petani dengan produktivitas
rata-rata dibawah 900 kg per hektar. Permasalahan yang dihadapi
petani baik dari aspek produksi maupun perdagangan perlu
diatasi dengan campur tangan pemerintah dan para pemangku
kepentingan terkait seperti Asosiasi Kakao Indonesia, Asosiasi
Industri Kakao Indonesia, industri pengolahan kakao dan pihak lain
yang berkompeten agar menjadi peluang tidak hanya bagi petani
kakao rakyat tetapi juga bagi pengembangan industri perkakaoan
Indonesia. Upaya peningkatan produksi dan mutu kakao dapat
dilakukan dengan melanjutkan program Gernas kakao ke wilayah
potensi pengembangan kakao selain Pulau Sulawesi. Kegiatan
ekstensifikasi, intensifikasi, dan peremajaan kakao masih perlu
dilanjutkan. Petani kakao diupayakan agar mau melakukan proses
fermentasi dengan bantuan pemerintah membuat regulasi yang
membedakan harga kakao fermentasi dan non fermentasi, serta
pelaksanaannya dapat diawasi oleh asosiasi maupun dinas terkait
lainnya. Peran pemerintah daerah untuk dapat mengembangkan
potensi wilayahnya juga sangat dibutuhkan. Pemerintah berupaya
untuk memberikan jaminan harga, kepastian pemasaran hasil dan
mengatasi hambatan perdagangan. Kesulitan permodalan petani
juga dapat dilakukan dengan memaksimalkan skim pembiayaan
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pertanian yang dapat diakses dengan mudah oleh petani.
Kerjasama antara petani, pemerintah, asosiasi, industri, pedagang,
dan pihak-pihak lain yang berkompeten akan memajukan dan
mengembangkan kakao rakyat Indonesia.
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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN MUTU KAKAO
RAKYAT

Rubiyo

PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) dibawa masuk ke
Indonesia oleh orang Spanyol sekitar tahun 1560 melalui Sulawesi
dan mulai ditanam pada tahun 1826. Sampai saat ini kakao
merupakan salah satu komoditas yang berperan sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 1930-an, Indonesia
dikenal sebagai negara pengekspor biji kakao terpenting di dunia
dan tahun 2014 Indonesia menjadi pengekspor biji kakao terbesar
ketiga dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Produksi biji kering
kakao Indonesia waktu itu mencapai 375.000 ton, Pantai Gading
1.746.000 ton, dan Ghana 897.000 ton (ICCO 2015).

Pengusahaan kakao mayoritas (93,3 persen) dilakukan oleh
perkebunan rakyat. Selebihnya oleh Perkebunan Besar Negara
(PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) masing-masing
dengan proporsi 3,3 persen dan 3,4 persen dari total luas areal
tanam kakao. Dengan demikian, usaha tani kakao juga menjadi
penyedia lapangan kerja dan andalan sumber pendapatan bagi
petani (Direktorat Jenderal Perkebunan 2015).

Permintaan biji kakao dari luar negeri, utamanya dari
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat terus meningkat,
sehingga peluang Indonesia untuk meningkatkan ekspor dan
mengembangkan pasar domestik terbuka lebar, terlebih karena
liberalisasi perdagangan dan terjadinya pembatasan produksi
kakao di Pantai Gading dan Ghana (Zainudin dan Baon 2004).
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Pesatnya industri kakao di dalam negeri juga menjadi andalan
pasar kakao, karena tidak hanya menyerap produksi namun juga
menciptakan efek penggandaan dan lapangan kerja. Industri
kakao mempunyai koefisien keterkaitan ke depan dan ke belakang
lebih besar dari satu (Zainudin 2005).

Perkembangan harga kakao dunia, mempunyai prospek yang
cukup baik dan menggairahkan. Berdasarkan indikator ICCO
(2003; 2009) harga kakao merambat naik menembus US$ 3.000/
ton pada bulan Juni 2008 dan harga harian mencapai US$ 3.170,15
per ton. Dengan tingkat harga sekitar US$ 2.500/ton di bursa New
York, harga kakao di tingkat petani berkisar antara Rp 15.000-
20.000/kg biji kering.

Namun demikian, produktivitas kakao rakyat sangat beragam
antar daerah dan antar wilayah provinsi. Setiap wilayah umumnya
memiliki tingkat produktivitas di bawah 1 ton biji kering/ha/
tahun, kecuali provinsi Sumatera Utara yang mencapai 1,165 ton/
ha/tahun. Produktivitas ini masih di bawah potensi produksi
kakao yang dapat mencapai 2 ton biji kering/ha/tahun. Rendahnya
produktivitas kakao rakyat tersebut antara lain disebabkan oleh
serangan hama penggerek buah kakao (PBK) serta penyakit busuk
buah kakao dan vascular streak dieback (VSD). Peningkatan
produksi kakao di Indonesia masih terbuka lebar, antara lain
dengan perluasan areal tanam dan intensifikasi melalui inovasi
teknologi. Lahan potensial untuk pengembangan kakao masih
cukup luas di beberapa wilayah di Indonesia dan didukung
ketersediaan klon unggul baru yang produktivitasnya tinggi
(Suhendi et al. 2005).

Ketersediaan varietas unggul baru (VUB) dapat dijadikan titik
ungkit utama dalam peningkatan produktivitas dan mutu kakao
rakyat di Indonesia, sehingga kebijakan dan strategi yang tepat
terkait penyebarluasan VUB kakao perlu dirumuskan. Tulisan
ini membahas keragaan produksi dan mutu kakao, berikut
permasalahan serta arah kebijakan dan alternatif strategi, yang
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diharapkan dapat digunakan sebagai bahan perbaikan dalam
mengembangkan kakao di Indonesia.

PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS INDONESIA
DIBANDING NEGARA PESAING

Kakao diproduksi oleh lebih dari 50 negara yang berada di
kawasan tropis, yang secara geografis dapat dibagi dalam tiga
wilayah, yaitu Afrika, Asia Oceania, dan Amerika Latin. Pada
tahun 2014/2015, produksi kakao dunia mencapai 4.230 ribu ton
dan diperkirakan pada tahun 2015/2016 produksi kakao dunia
sebesar 4.154 ribu ton. Pantai Gading merupakan produsen utama
kakao dunia.

Pada tahun 2013/2014, total produksi kakao Pantai Gading
mencapai 1.746 ribu ton dan diperkirakan pada tahun 2015/2016
total produksi sebesar 1.690 ribu ton. Produsen utama lainnya
adalah Ghana, Indonesia, Nigeria, dan Brasil dengan produksi
pada tahun 2013/2014 masing-masing 897.000 ton, 375.000 ton,
248.000 ton, dan 228.000 ton. Perkembangan produksi kakao
negara-negara produsen utama kakao dunia dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Produksi Kakao di Negara Penghasil
Kakao Utama Dunia

Tahun Produksi (000 ton) Total
P.Gading | Indonesia | Ghana | Nigeria | Brazil | Lainnya

1998/1999 1.163 390 397 198 138 522 2,808
1999/2000 1.404 422 437 165 124 526 3,078
2000/2001 1.212 392 395 177 163 515 2,854
2001/2002 1.265 455 341 185 124 498 2,868
2002/2003 1.352 410 497 173 163 576 3,171
2003/2004 1.407 430 737 180 163 622 3,539
2004/2005 1.276 445 586 190 171 660 3,328
2006/2007 1.229 545 614 215 126 693 3,422
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Tahun Produksi (000 ton) Total
P.Gading | Indonesia | Ghana | Nigeria | Brazil | Lainnya

2007/2008 1.382 485 729 220 171 738 3,737
2008/2009 1.223 490 662 250 157 746 3,593
2009/2010 1.242 550 632 235 161 815 3,635
2010/2011 1.668 450 860 240 197 782 4,197
2011/2012 1.400 500 870 230 185 802 3,987
2012/2013 1.449 410 835 238 185 828 3,945
2013/2014 1.746 375 897 248 228 865 4,359
2014/2015 1.796 325 740 195 230 944 4,230
2015/2016 1.690 300 840 200 210 914 4,154

Sumber: ICCO, 2015

Berdasarkan Tabel 1 produksi kakao lebih kecil dibandingkan
dengan produksi nasional, hal ini karena produksi Indonesia di
tingkat dunia berdasarkan produksi biji kakao yang diekspor,
bukan produksi nyata nasional. Di sisi lain, konsumsi biji
kakao dunia sedikit berfluktuasi dengan kecenderungan terus
meningkat sehingga beberapa tahun terakhir terjadi defisit
produksi. Negara pengolah (grinder) utama biji kakao dunia
adalah Belanda dengan tingkat pengolahan (grinding) 508.000
ton pada tahun 2014/2015. Negara grinder utama lainnya adalah
Amerika Serikat, Pantai Gading, Jerman, dan Malaysia dengan
grinding masing-masing 398.000 ton, 559.000 ton, 415.000 ton
dan 195.000 ton.

Perkembangan produksi dan grinding biji kakao dunia
mengalami penurunan cukup tajam pada tahun 2000/2001
setelah produksi kakao dunia melampaui 3 juta ton pada
tahun 1999/2000 (Tabel 2). Sebaliknya grinding biji kakao terus
meningkat sehingga terjadi defisit ketersediaan kakao dunia
sebesar 220 ribu ton. Defisit cadangan kakao dunia tersebut
terus berlanjut pada tahun 2001/2002, yaitu sebesar 29 ribu ton.
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Tabel 2. Perkembangan Produksi, Grinding, dan Ketersediaan
Kakao Dunia (ribu ton)

Tahun Produksi | Grinding Sur.pl.us/ Ca};‘;ﬁ‘;an Rasio
Defisit *) Stock/ rg (%)
1996/1997 2.710 2.710 -27 1.361 50
1997/1998 2.693 2.752 - 86 1.275 46
1998/1999 2.808 2.743 +37 1.312 47
1999/2000 3.077 2.960 +97 1.594 53
2000/2001 2.865 3.065 -220 1.344 44
2001/2002 2.877 2.886 -29 1.315 46
2002/2003 3.179 3.077 +80 1.395 45
2003/2004 3.548 3.237 +287 1.682 52
2004/2005 3.378 3.382 -38 1.644 49
2005/2006 3.808 3522 +248 1.892 54
2006/2007 3.430 3675 -279 1.613 44
2007/2008 3.737 3.775 -75 1.538 41
2008/2009 3.592 3.537 +19 1.557 44
2009/2010 3.634 3.737 -139 1.418 38
2010/2011 4.309 3938 +328 1.746 44
2011/2012 4.095 3972 +82 1.828 46
2012/2013 3.943 4173 269 1.559 37
2013/2014 4.372 4322 +6 1.565 36
2014/2015 4.230 4146 +42 1.607 39
2015/2016 4.154 4225 -113 1494 35

Sumber: ICCO (2003;2015)

Pantai Gading menghadapi masalah karena ada keharusan
untuk mengurangi subsidi dan kestabilan politik dalam negeri.
Ghana dan Kamerun juga menghadapi masalah subsidi dan
insentif harga dari pemerintah, sedangkan Malaysia menghadapi
masalah ganasnya serangan hama PBK dan adanya kebijakan
untuk berkonsentrasi ke kelapa sawit. Kondisi tersebut sangat
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menguntungkan Indonesia karena animo masyarakat untuk
mengembangkan perkebunan kakao pada beberapa tahun terakhir
sangat besar dan sumber daya lahan masih tersedia. Keinginan
masyarakat tersebut dapat terwujud dengan mengandalkan
pendanaan sendiri.

Areal perkebunan kakao berkembang rata-rata hampir 10%
per tahun selama lima tahun terakhir dan hal tersebut merupakan
tingkat pertumbuhan yang sangat besar pada posisi areal
perkebunan kakao mendekati sejuta hektar. Namun percepatan
perluasan areal yang dimulai sejak awal tahun 1980-an tersebut
kurang mendapat dukungan dari subsistem pengadaan sarana
produksi dan pengembangan industri hilirnya. Akibatnya, kebun
yang berhasil dibangun produksinya relatif masih rendah dan
sebagian besar produksinya dipasarkan dalam bentuk produk
primer. Kondisi ini membuka peluang bagi para investor
untuk berperan dalam upaya peningkatan potensi kebun dan
pengembangan industri hilir kakao.

Keterlibataninvestor sangat diharapkan untuk mengembangkan
dan membenahi agribisnis kakao sehingga posisi dan daya saing
kakao Indonesia di pasar internasional dapat terus ditingkatkan.
Indonesia yang saat ini berada pada posisi ketiga produsen kakao
dunia dapat menjadi produsen utama kakao dunia jika kondisi
kebun dapat diperbaiki, hama PBK dan penyakit VSD dapat diatasi,
dan mutu produk dapat diperbaiki. Perbaikan tersebut dapat
dilakukan melalui berbagai upaya terutama rehabilitasi kebun,
peremajaan, intensifikasi dan perluasan areal, serta perbaikan
mutu produk dan pengembangan industri hilirnya.

Ekspor kakao Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan yang signifikan, walaupun terkena serangan hama
PBK dan penyakit VSD maupun busuk buah. Pada tahun 2009,
ekspor kakao Indonesia mencapai 559.799 ton dengan nilai US$
1.459.297.000. Ekspor olahan juga naik 63%. Nilai ekspor Januari-
Februari sebesar US$ 12,1 juta. Pada saat bersamaan, ekspor biji
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kakao menurun 24 %. Pada Januari-Februari 2011, ekspor biji
kakao hanya US$ 50 juta. Ini menunjukkan kebijakan pemerintah
untuk mendorong ekspor kakao bernilai tambah (Tabel 3).

Tabel 3. Volume dan Nilai Ekspor Impor Kakao Indonesia, 2000-

2013
Ekspor Impor
Tahun | Volume (ton) | Nilai (000 US$) | Volume (ton) | Nilai (000 US$)
2000 424088 341.859 19.310 22.055
2001 393.224 391.086 37480 45.909
2002 465.621 770.134 36.585 63.974
2003 357.737 623.934 41.339 81.070
2004 368.758 549.348 51.017 86.003
2005 465.162 667.993 53.865 85.455
2006 612.124 855.047 47.109 76.031
2007 503.547 924.186 43.845 83.239
2008 515.576 1.269.022 53.761 119.130
2009 559.799 1.459.297 46.929 121.390
2010 552.892 1.643.773 47.455 164.609
2011 410.257 1.345.430 43.685 175.549
2012 387.803 1.053.615 194.131 193.947
2013 414.087 1.151.481 204.641 204.641
2014 333.679 1.244.530 139.671 468.379

Sumber: Badan Pusat Statistik (2015)

DAERAH PENGEMBANGAN KAKAO Indonesia

Saat ini areal pengembangan kakao di Indonesia meliputi
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Tengah, Papua Barat, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Barat,
Sumatera Utara, dan Nanggroe Aceh Darussalam (Tabel 4). Daerah
pengembangan baru untuk mendukung produktivitas dan mutu
kakao nasional mencakup Papua, Kalimantan Timur, dan Nusa
Tenggara Timur. Pengembangan dan intensifikasi kakao dilakukan
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oleh Kementerian Pertanian melalui program Gerakan Nasional
(GERNAS) Kakao, terutama keterkaitannya dengan program
rehabilitasi, intensifikasi, dan peremajaan. Program ini diarahkan
untuk meningkatkan produksi dan mutu hasil tanaman kakao di
Indonesia.

Peningkatan produksi dan perbaikan mutu kakao Indonesia
melalui intensifikasi dan ekstensifikasi memerlukan ketersediaan
benih unggul sehingga pengembangan kultivar atau klon kakao
unggul secara terprogram perlu dilakukan. Umumnya bahan
tanam yang digunakan untuk pengembangan kakao di Indonesia
adalah benih hibrida F1 yang diperoleh dari kebun benih. Kebun
benih dirancang khusus untuk menghasilkan benih hibrida F1,
dengan menggunakan tetua (sebagai induk betina dan jantan)
yang telah diketahui daya dan mutu hasilnya serta sifat-sifat
penting lainnya, seperti ketahanan terhadap penyakit utama
(Phytophthora palmivora dan Vascular-Streak Dieback/VSD).

Secara umum, luas pertanaman kakao pada tahun 2001 hingga
2015 mengalami peningkatan dan kenaikan tertinggi terdapat
pada perkebunan rakyat (PR). Dalam periode 15 tahun tersebut,
rata-rata luas areal untuk Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan
Besar Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) berturut-
turut adalah 1,3 juta ha, 46 ribu ha, dan 18 ribu ha (Tabel 5).

Tabel 4. Luas Areal Kakao di Wilayah Sentra Produksi di
Indonesia Tahun 2000-2015

Luas areal (ha)
2000 2007 2011 2012 2013 2014 2015

Nanggroe 22.550 50.102 102.899 | 103.104 | 106.211 | 104.278 | 104.239
Aceh
Darussalam

Sumatera 61.150 87.883 93.087 80.493 | 76.486 78.048 77.506
Utara

Sumatera 10.087 46.627 134.115 | 137.299 | 150.319 | 149.787 | 148.351
Barat

Lampung 14917 | 38.393 57.676 65.697 | 63.317 62.374 61.913

Provinsi

138 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



Luas areal (ha)
2000 2007 2011 2012 2013 2014 2015
Jawa Timur | 30.748 52.007 69.191 63.040 65.432 65.221 64.816

Sulawesi 79.043 | 210.791 | 267.273 | 284.796 | 284.125 | 282.321 | 282.081
Tengah

Sulawesi 205.150 | 256.350 | 244.469 | 269.628 | 254.622 | 251.613 | 249.252
Selatan

Sulawesi 0%) 156.898 | 181.415 | 172.768 | 172.858 | 172.258 | 170.489
Barat

Sulawesi 117.415 | 203.223 | 229.432 | 253.519 | 255.347 | 247.236 | 244.872
Tenggara

Provinsi 208.857 | 277.006 | 353.084 | 344.119 | 311.895 | 371.172 | 301.463
lainnya

Total 749.917 | 1.379.279 | 1.732.641 | 1.774.463 | 1.740.612 | 1.719.087 | 1.704.982

Provinsi

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)

Tabel 5. Luas Areal Tanaman Kakao pada Perkebunan Rakyat
(PR), Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan
Besar Swasta (PBS) di Indonesia Tahun 2001-2015

Tahun Luas areal (ha)

PR PBN PBS Jumlah
2001 710.044 55.291 56.114 821.449
2002 798.628 54.815 60.608 914.051
2003 861.099 49.913 53.211 964.223
2004 1.003.252 38.668 49.040 1.090.960
2005 1.081.102 38.295 47.649 1.167.046
2006 1.219.633 48.930 52.257 1.320.820
2007 1.272.781 57.343 49.155 1.379.279
2008 1.326.784 50.584 47.848 1.425.216
2009 1.491.808 49.489 45.839 1.587.136
2010 1.558.421 48.932 43.268 1.650.621
2011 1.638.329 48.935 45.377 1.732.641
2012 1.693.337 38.218 42.909 1.774.463
2013 1.660.767 37.450 42.396 1.740.612

Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao Rakyat I 139



Luas areal (ha)
Tahun
PR PBN PBS Jumlah
2014 1.636.877 39.012 43.198 1.719.087
2015 1.622.600 39.127 43.255 1.704.982
Rata- 1.305.031 46.333 48.141 1.399.506
rata

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)

Rerata Produktivitas di Daerah Sentra Produksi

Berdasarkan data statistik yang ada, tingkat produktivitas
kakao di daerah sentra produksi dari tahun ke tahun umumnya
mengalami peningkatan. Namun, pada tahun 2010 terjadi
penurunan produktivitas pada daerah tertentu. Hal ini disebabkan
oleh serangan hama PBK dan penyakit busuk buah, yang sangat
mempengaruhi pendapatan petani kakao (Tabel 6).

Tabel 6. Tingkat Produktivitas Kakao pada Daerah Sentra Kakao
di Indonesia

L. Produktivitas (kg/ha)

Nama Provinsi

2001 | 2007 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
NAD 679 | 807 | 673| 656| 718 678 675| 667
Sumut 890 | 957 | 963| 922| 972 851 867 | 882
Sumbar 692 977 | 974| 894 | 913 924 920| 919
Lampung 628 | 1.059 | 949 | 909 | 954 934 931 918
Jatim 634 | 633| 884 | 841| 885 891 899 900
Sulteng 1.116 | 902 | 830| 856| 908 968 97| 967
Sulsel 1232 675| 797 | 861 | 944 864 866 | 863
Sulawesi Barat NA| 784 | 916| 850 | 846 841 832 828
Sultra 887 | 902 | 792| 840 | 839 831 830 831
Prov. Lainnya 521 651 | 553 | 556| 573 511 512 506
Indonesa 892 | 801 | 804 | 821 | 850 821 817 | 815

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)
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Berdasarkan data statistik kakao Indonesia selama kurun waktu
2001-2015, produksi kakao nasional didominasi oleh perkebunan
rakyat yang pada tahun 2014 yang mencapai 651.618 ton dari total
produksi nasional sebesar 709.331 ton. Perkebunan besar negara
(PBN) memberikan kontribusi 26.991 ton dan perkebunan besar
swasta menghasilkan 30.722 ton (Tabel 7).

Tabel 7. Perkembangan Produksi Kakao Nasional Hasil Perkebunan

Rakyat (PR),
Tahun Produksi (ton) Jumlah
PR PBN PBS
2001 476.924 33.905 25.975 536.804
2002 511.379 34.083 25.693 571.155
2003 634.877 32.075 31.864 698.816
2004 636.783 25.830 29.091 691.704
2005 693.701 25.494 29.633 748.828
2006 702.207 33.795 33.384 769.386
2007 671.370 34.643 33.993 740.006
2008 740.681 31.130 31.783 803.594
2009 741.981 34.604 32.998 809.583
2010 772.771 34.740 30.407 837.918
2011 644.688 34.373 33.170 712.230
2012 687.247 23.837 29.429 740.513
2013 665.401 25.879 29.582 720.862
2014 651.618 26.991 30.722 709.331
2015 641.997 28.346 30.887 701.229

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)

POTENSI VARIETAS DAN TEKNIK PERBANYAKAN
KAKAO

Keragaman Genetik

Populasi tanaman kakao dibedakan dalam tiga kelompok
besar, yaitu: (1) Criollo, (2) Forastero, dan (3) Trinitario (Las dan
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Wood 1985). Criollo, memiliki ciri warna buah hijau atau agak
merah dengan ukuran biji relatif lebih besar dan bentuknya bulat.
Ciri lainnya, terlihat dari perikarp agak kasar, tipis dan lunak;
mesokarp mengandung lignin dan kotiledon putih. Tipe Criollo
menghasilkan kakao mulia (fine flavour cocoa) memiliki cita
rasa khas yang unggul, dan kadar lemak bijinya rendah, namun
kelompok kakao Criollo cenderung rentan terhadap penyakit
(Soria 1974; Opeke 1982).

Forastero, dikenal sebagai kakao lindak atau bulk cocoa
menghasilkan kakao bermutu sedang. Kakao tipe forastero
memiliki ciri warna buah hijau, perikarp tebal dan keras, mesokarp
kaya lignin, biji relatif kecil dan pipih, kotiledon berwarna ungu,
dan pertumbuhan pohon gigas (Opeke 1982). Termasuk dalam
tipe Forastero adalah klon-klon Sca 6, Sca 12, Catongo, IMC 67, PA
30, dan PA 46. Sekitar 95% produksi kakao dunia terutama dari
negara-negara Afrika Barat dan Brazil berasal dari tipe Forastero.

Trinitario merupakan hibrida antara tipe Criollo dan Forastero.
Sifat morfologi dan fisiologi Trinitario beragam, demikian pula sifat
daya hasil dan mutu hasilnya. Tipe kakao Trinitario ini termasuk
kakao mulia atau kakao lindak. Hal ini tergantung dari mutu biji
yang dihasilkan. Pada tipe Trinitario ini, klon DR menghasilkan
kakao mulia sedangkan klon ICS banyak menghasilkan kakao
lindak (Mawardi 1982; Opeke 1982). Trinitario memiliki ciri buah
berwarna merah atau hijau, tekstur keras, dan warna biji bervariasi
dari ungu muda sampai ungu tua (Wood dan Lass 1985).

Kakao yang termasuk tipe Trinitario adalah klon-klon ICS
60, ICS 84, ICS 95, DR 1, DR 2, DR 38, dan DRC 16. Lanaud
(1987); Laurent (1993); N'Goran (1994), dan Sounigo et al. (2000)
memisahkan tipe Forastero berdasarkan genotip yang berasal dari
lembah hulu dan hilir sungai Amazon. Dalam hal ini Trinitario
lebih dekat ke genotip Amazon hilir. Keragaman genetik kakao
tersebut menjadi modal utama menghasilkan varietas unggul,
melalui teknik pemuliaan yang memadai.
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Teknik Perbanyakan Tanaman

Ada dua teknik perbanyakan pada tanaman kakao yaitu :
pertama, perbanyakan secara vegetatif, dan kedua, perbanyakan
secara generatif. Secara vegetatif, perbanyakan tanaman dilakukan
menggunakan setek okulasi dan sambungan (grafting), sedangkan
secara generatif melalui persilangan dua varietas atau lebih yang
terpilih.

Perbanyakan vegetatif memiliki kelebihan karena tanaman
yang dihasilkan memiliki susunan genetik sama dengan induknya,
sehingga mempunyai sifat seragam dan kemampuan produksi
yang merata (Winarno 1995; Rubiyo 1995). Keuntungan lainnya,
lebih hemat menggunakan batang atas (entres) dan pengangkutan
bahan kayu okulasi lebih murah dan mudah dari pada pengiriman
bibit hasil setek atau sambungan.

Okulasi merupakan cara perbanyakan vegetatif yang banyak
digunakan dibandingkan setek dan sambung. Dibandingkan
dengan setek, tanaman okulasi tumbuh lebih cepat dan kuat, serta
tidak mudah menderita kekeringan. Okulasi dapat dilakukan
pada tanaman berumur satu tahun. Dengan cara ini hasil okulasi
relatif tinggi berkisar 90%. Namun, okulasi pada umur satu tahun
kurang efisien karena sering terjadi kegagalan (Prawoto 1989;
Rubiyo 1994). Di Malaysia, okulasi dilakukan pada bibit umur 5-6
bulan. Namun demikian, okulasi kakao dapat dilakukan minimum
pada umur 4 bulan atau lilit batang bagian hipokotil sekitar 2,5
cm (Rubiyo dan Prawoto 1994). Okulasi umum dilakukan untuk
kakao mulia, namun akhir-akhir ini banyak diterapkan juga pada
kakao lindak.

Dalam pemuliaan tanaman, persilangan diartikan perkawinan
dua varietas atau lebih yang terpilih sesuai dengan sifat-sifat yang
diinginkan, dengan tujuan menggabungkan sifat-sifat genetis yang
baik dalam satu varietas yang baru. Tanaman kakao merupakan
tanaman yang hetero zygote dan penyerbuk silang. Perbanyakan
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generatif lazim digunakan benih hibrida F1, dengan tetua-tetua
yang sudah terpilih dan teruji.

Persyaratan umum suatu tanaman dapat dibentuk hibrida
yaitu apabila ada sifat heterosis cukup tinggi, bunga mudah
disilangkan, setiap bunga menghasilkan banyak biji, dan tetua
mudah diperbanyak. Penyerbukan pada tanaman kakao dapat
terjadi secara alami (melalui angin, serangga penyerbuk) dan
secara buatan (hand polination). Bunga kakao berumah satu,
yaitu alat kelamin jantan dan betina terdapat dalam satu bunga.
Berdasarkan pernyerbukan dan cara pembuahannya tanaman
kakao dapat dibedakan menjadi dua golongan self kompatibel dan
self inkompatibel (Suhendi et al. 2005).

Introduksi Varietas Unggul Kakao

a). Teknologi Mendapatkan Bahan Tanam Unggul

Klon unggul diperoleh melalui pemuliaan tanaman dalam
waktu yang relatif panjang, mencakup koleksi plasma nutfah,
pengujian klon, persilangan antar klon, pengujian keturunan,
dan seleksi individu pohon terpilih. Koleksi plasma nuftah untuk
memperkaya sumber material genetik, dilaksanakan dengan
eksplorasi dan koleksi klon lokal, introduksi dari luar negeri,
maupun klon yang diperoleh dari hasil seleksi individu baru
(Rubiyo 2000; Winarno et al. 1994).

Pengujian klon ditujukan untuk mendapatkan klon-klon sifat
unggul tertentu. Hasilnya digunakan untuk bahan tanam klonal
atau sebagai bahan persilangan. Persilangan antar klon ditujukan
untuk mendapatkan hibrida hasil persilangan yang mempunyai
sifat hybrids vigor. Setelah melalui pengujian keturunan diperoleh
kakao hibrida unggul, kemudian dilakukan seleksi individu pohon
yang bertujuan untuk memperoleh individu terpilih. Berbagai
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tahap pengujian selanjutnya dilakukan sehingga dihasilkan klon-
klon baru yang lebih unggul.

b). Perakitan Bahan Tanaman Kakao Unggul

Perakitan bahan tanaman kakao unggul dilakukan melalui tiga
tahapan: Pertama, pengumpulan materi genetik atau plasma nutfah
melalui proses eksplorasi maupun introduksi. Kedua, evaluasi
materi genetik atau plasma nutfah. Ketiga, pemanfaatan materi
genetik atau plasma nutfah melalui proses seleksi, hibridisasi,
mutasi, maupun transfer gen. Seleksi materi genetik diperoleh
dari genotipe yang berpotensi atau memiliki keunggulan yang
dikehendaki sehingga dapat dipilih sebagai calon varietas/klon
unggul baru. Karakter-karakter yang dibutuhkan seringkali masih
“terserak” di antara sejumlah genotipe sehingga perlu dilakukan
penggabungan karakter tersebut melalui proses persilangan.

Keturunan yang dihasilkan, diseleksi untuk memilih genotipe
dengan karakter sesuai yang dibutuhkan. Genotipe hasil seleksi
dilakukan uji potensi pada beberapa lokasi (multilokasi) dan atau
uji adaptasi. Genotipe terbaik yang sesuai kebutuhan, diusulkan
untuk dilepas sebagai varietas atau klon unggul baru.

Faktor penentu keberhasilan suatu persilangan untuk
menghasilkan hibrida dengan tingkat heterosis tinggi antara lain
adanya jarak genetik yang tinggi di antara tetua yang digunakan.
Seleksi materi genetik dilakukan untuk memilih genotipe potensial
baik untuk langsung dimanfaatkan sebagai bahan tanaman unggul
maupun untuk digunakan sebagai tetua.

Proses persilangan pada awalnya dilakukan berdasarkan
karakter morfologi yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan,
akan tetapi metode ini mengandung kelemahan. Data fenotipik,
tidak dapat memberikan informasi yang tepat mengenai jarak
genetik antar tetua yang akan digunakan karena adanya pengaruh
lingkungan.
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Salah satu cara mempercepat pemilihan tetua sebagai bahan
persilangan adalah menggunakan penanda molekuler. Penggunaan
karakter molekuler akan dapat mengetahui jarak genetik antar
genotipe yang dievaluasi. Salah satu penanda molekuler yang
banyak digunakan adalah single sequence repeat (SSR). Kelebihan
dari metode ini dapat membedakan genotipe homosigot dengan
genotipe heterosigot.

¢). Bahan Tanam Klon Kakao Unggul

Klon unggul merupakan kunci utama dalam menghasilkan
bahan tanam unggul baru (Tabel 8). Untuk memenuhi kebutuhan
bahan tanam berupa mata entres, Menteri Pertanian telah melepas
beberapa klon unggul kakao mulia antara lain DRC 16. Klon ini
memiliki produktivitas 1.735 kg/ha, lebih tinggi dari klon DR 1, DR
2, DR 38, tahan penyakit busuk buah, dan sudah dikembangkan
cukup luas pada beberapa perkebunan di Jawa Timur. Kakao
mulia saat ini khusus dikembangkan di PTPN XII di Jawa Timur
dengan luas areal kurang dari 2.000 ha. Jenis klon kakao mulia lain
yang telah dilepas pada tahun 2005 adalah ICCRI 1 dan ICCR 2,
dengan potensi produksi 2 ton dan keunggulan lainnya adalah
penghasil biji putih.

Selain kakao mulia juga telah dilepas dua klon unggul kakao
lindak yaitu GC 7 dengan produktivitas 2.035 kg/ha/tahun dan
ICS 13 dengan produktivitas 1.827 kg/ha/tahun. Klon kakao lindak
yang memiliki potensi hasil tinggi adalah ICS 60, ICS13, TSH 858,
UIT 1, RCC 70, RCC 71, RCC 72, dan RCC 73.

Dalam upaya menghasilkan bahan tanam unggul baru seperti
benih hibrida diperlukan klon berdaya gabung khusus yang tinggi.
Beberapa klon unggul kakao lindak berdasarkan hasil penelitian
seperti klon unggul GC7, ICS60, ICS13, UIT1, PA300, dan TSH
858 cocok digunakan sebagai sumber bahan tanam, tetua untuk
merakit hibrida kakao sebagai sumber entres dalam klonalisasi
kakao lindak di Indonesia.
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Klon unggul TSH 858, ICS 13, Pa 300, RCC 70, RCC 71, RCC 72,
GC7,1ICS 60, UIT 1, dan RCC 73 dapat digunakan sebagai sumber
entres untuk sambung pucuk dan sambung samping. Klon ICCRI
03, ICCRI 04, KW 514, RCC 72, dan Sca 6, dapat digunakan sebagai
tetua dalam perakitan varietas unggul baru. Sca 6 dan Sca 12 selain
memiliki daya gabung yang tinggi juga digunakan sebagai donor
gen ketahanan (Rubiyo et al. 2010; Rubiyo dan Siswanto 2012).

Klon Sca 6 dan Sca 12 mempunyai sifat ketahanan terhadap
penyakit busuk buah dan hama PBK. Kedua klon tersebut
meskipun memiliki biji relatif lebih kecil tetapi sebagai pejantan
dapat digunakan sebagai gen ketahanan terhadap induk dengan
biji besar namun kurang tahan hama dan penyakit. Berdasarkan
hasil penelitian tetua yang menggunakan pejantan dengan klon
Sca menghasilkan tingkat heterosius cukup tinggi (Rubiyo dan
Sudarsono 2011).

Beberapa klon kakao yang dikembangkan di Indonesia dan
dapat digunakan sebagai sumber bahan tanam dengan ketahanan
terhadap hama Helopeltis dan Phytopthora seperti klon ICCRI
01, ICCRI 02, ICCRI 03, dan ICCRI 04 masing-masing memiliki
produktivitas 2.508 kg, 2.376 kg, 2.299 kg, dan 2.266 kg/ha/tahun
dan rata-rata bobot biji kering berkisar antara 1,28 — 1,36 gram/biji.

Tabel 8. Varietas Kakao Unggul yang Dapat Digunakan sebagai
Bahan Pengembangan Kakao di Indonesia.

Nama | Kelompok Potensi Bobot 1 biji Warna biji

klon kakao produksi (ton) kering segar
DR1 Mulia 1,2 >1g Putih
DR2 Mulia 15 >1g Putih
DRC16 Mulia 15 >1g Putih
DR38 Mulia 1,5 >1g Putih
ICS60 Lindak 2,0 >1lg Ungu
TSH 858 Lindak 2,0 >1g Ungu
GC7 Lindak 1,7 >1g Ungu
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Nama | Kelompok Potensi Bobot 1 biji Warna biji

klon kakao produksi (ton) kering segar
Sca 12 Lindak 1,0 >1g Ungu
UIT1 Lindak 1,7 >1g Ungu
Sca 6 Lindak 1,0 <lg Ungu
Sulawe- Lindak 2,0 <lg Ungu
sil
Sulawe- | Lindak 2.0 <lg Ungu
si2
ICS 13 Lindak 1,7 >1g Ungu
PA 300 Lindak 1,3 >1g Ungu
DRC 15 Mulia 15 >1g Putih
RCC 70 Lindak 1,5 >1g Ungu
RCC71 Lindak 15 >1g Ungu
RCC 72 Lindak 1,5 >1g Ungu
RCC73 Lindak 1,5 >1g Ungu
ICCRI Mulia 2,5 >1g Putih
01
ICCRI Mulia 2,5 >1g Putih
02
ICCRI Lindak 2,5 >1g Ungu
03
ICCRI| Lindak 2,5 >1lg Ungu
04

Sumber: Puslit Koka (2008)

d). Rancangan Tata Tanam Kebun Entres

Tanaman kakao bersifat dimorfisme artinya mempunyai dua
bentuk tunas vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya ke atas
disebut tunas ortotrop atau tunas air, sedangkan tunas yang arah
pertumbuhannya ke samping disebut tunas plagiotrop atau cabang
kipas. Kebun entres kakao dapat diarahkan untuk menghasilkan
entres ortotrop dan plagiotrop atau khusus entres plagiotrop.
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Kebun entres sebaiknya dirancang untuk menghasilkan mata
entres. Mata entres dapat digunakan untuk okulasi, sambung
pucuk, dan sambung samping. Jenis entres yang digunakan untuk
membangun kebun enters sebaiknya menggunakan tunas ortotrop
dengan jarak tanam 1 x 1 meter, sehingga dalam populasi luas 1
hektar dapat menghasilkan populasi tanaman kakao sebanyak
10.000 tanaman. Dalam upaya untuk mendukung pengembangan
kakao dengan target areal pengembangan luas dan dalam waktu
cepat, maka kebun entres kakao dapat menggunakan alternatif.
Kebun juga perlu dirancang untuk produksi tunas cabang
plagiotrop, sebab produksi cabang plagiotrop dalam tanaman
lebih banyak dibandingkan cabang ortotrop.

Keuntungan rancangan ini adalah kebun entres sekaligus
dapat dimanfaatkan sebagai kebun produksi (jarak tanam 3 x 3 m)
meskipunada perlakuan tertentu yang harus dibedakan, khususnya
dalam pemangkasan tajuk tanaman. Tahap-tahap pembuatan
kebun entres dan syarat lokasi relatif sama dengan pembuatan
kebun produksi. Persyaratan spesifik yang membedakan kebun
entres dengan kebun produksi adalah tata tanam dan kemurnian
klon-klon penyusun kebun entres. Dalam pembuatan kebun
entres sebaiknya setiap klon disusun dalam blok-blok tersendiri
dan diberikan label klon yang jelas sehingga dapat menghindari
kesalahan dalam pengambilan entres.

e). Teknologi Perakitan Benih Hibrida Kakao

Benih hibrida dihasilkan dari persilangan kedua tetua yang
telah diketahui dengan jelas produksi dan mutu hasilnya serta
ketahanan terhadap hama dan penyakit utama. Merakit benih
hibrida pada tanaman kakao lindak dengan memanfaatkan sifat
penyerbukan silang yang dimiliki oleh kedua tetua. Klon-klon
kakao yang digunakan sebagai tetua adalah klon kakao berdaya
gabung khusus tinggi. Hibrida kakao anjuran hanya untuk jenis
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kakaolindak. Seperti bahan tanam klonal, bahan tanam hibridajuga
terbagi atas jenis-jenis hibrida lama hasil pengembangan generasi
awal yang rekomendasinya berdasarkan hasil penelitian tanpa
proses pelepasan oleh Menteri Pertanian sebelum diberlakukan
Undang Undang Nomor : 12 tahun 1992.

Berdasarkan klon-klon tetua penyusun komposisi hibrida
tersebut, beberapa jenis klon dikategorikan sebagai pejantan seperti
Sca 6, dan Sca 12, sebab klon-klon tersebut hanya dimanfaatkan
sebagai sumber gen ketahanan terhadap hama dan penyakit
penting, khususnya ketahanan terhadap penyakit busuk buah
dan VSD. Benih hibrida kakao dapat dihasilkan melalui model
poliklonal yaitu benih kakao dihasilkan lebih dari dua tetua baik
sebagai induk maupun sebagai pejantan. Klon kakao penghasil
benih hibrida poliklonal adalah induk betina ICS 60, GC 7, UIT
1 dengan pejantan Sca 6 dan sca 12. Sedangkan yang lain adalah
penghasil benih hibrida dari model biklonal yaitu benih kakao
hibrida yang dihasikan dari kedua tetua yang dirancang untuk
menghasilkan benih hibrida kakao dengan tetua induk TSH 858
dengan pejantan klon Sca 12 atau tetua betina ICS 60 dengan
pejantan Sca 12 (Rubiyo 2013).

Dua tahapan penting yang harus diperhatikan dalam
membangun kebun induk, yaitu: (1) pemilihan komposisi klon
sebagaimana komposisi yang direkomendasikan dan (2) rancangan
tata tanam klon-klon tetua penyusun komposisi tersebut. Tata
tanam klon-klon tetua (design kebun) harus diatur sedemikian rupa
sehingga memungkinkan terjadinya proses penyerbukan antar
klon secara alami (open-pollination) agar benih yang dihasilkan
merupakan hasil persilangan antar klon-klon induk penyusun.
Guna mengoptimalkan proses penyerbukan antar klon-klon induk
tersebut dapat juga dilakukan penyerbukan secara buatan (hand-
pollination).
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Rancangan Tata Tanam Kebun Induk Penghasil Benih Hibrida
Tanaman Kakao

Berdasarkan perbedaan karakteristik klon-klon tetua maka tata
tanam kebun induk dapat disusun dengan beberapa alternatif
rancangan sesuai dengan keinginan penangkar dengan mengacu
pada komposisi yang telah direkomendasikan sebagaimana
tersebut di atas.

a) Rancangan Poliklonal

Rancangan tata tanam poliklonal digunakan untuk
menghasilkan hibrida poliklonal atau hibrida campuran (mixed
hybrids). Tata tanam disusun satu baris tetua jantan I, dua baris
tetua betina I, satu baris tetua jantan II, dua baris tetua betina II,
satu baris tetua jantan I, dua baris tetua betina III, dan satu larik
tetua jantan II (Gambar 2.). Dalam hal ini sebagai contoh adalah
komposisi ICS 60, GC 7, UIT 1, Sca 6, dan Sca 12. Berdasarkan
komposisi poliklonal ini maka benih yang dipanen hanya berasal
dari klon-klon induk betina (ICS 60, GC 7 dan UIT 1).

b) Rancangan Biklonal 1:1

Rancangan tata tanam ini dapat digunakan untuk dua klon
tetua yang sama-sama memiliki keunggulan daya hasil dan mutu
hasil. Dalam hal ini sebagai contoh adalah komposisi TSH 858 dan
ICS 60. Kelebihan tata tanam ini adalah benih dapat dipanen dari
kedua klon induk sehingga produktivitas lahan akan maksimal.
Tata tanam dapat disusun dalam barisan berselang-seling antara
kedua klon tersebut.

¢) Rancangan Biklonal2:1

Rancangan tata tanam biklonal 2 : 1 untuk menggabungkan
sifat ketahanan yang dimiliki oleh klon-klon tahan seperti Sca 6,
Sca 12, dengan klon-klon unggul dalam hal daya hasil seperti ICS
60, TSH 858, dan UIT 1. Pada rancangan biklonal 2 : 1 ini benih
hanya dipanen dari induk betina (TSH 858, ICS 60, UIT 1) sehingga
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produktivitas lahan hanya mencapai +60%. Selain itu, terdapat
rancangan biklonal komposisi induk klon TSH 858 dan KW 162 (2
: 1) untuk menghasilkan hibrida yang bersifat tahan VSD, namun
pemanenan benih dapat dilakukan pada kedua induk tersebut.

Menghasilkan Bahan Tanam Tahan Penyakit Busuk Buah Kakao
(BBK)

Penggunaan bahan tanam tahan merupakan salah satu alternatif
untuk mengatasi masalah penyakit busuk buah kakao (BBK).
Cara ini bersifat jangka panjang sehingga diperlukan informasi
mekanisme ketahanan tanaman kakao terhadap P. palmivora.
Mekanisme ketahanan tanaman terhadap penyakit dibedakan
atas mekanisme struktural dan biokimia, baik sebelum maupun
sesudah penetrasi penyakit. Aktivitas penyebaran inokulum P.
palmivora pada daur penyakit dipengaruhi ciri morfologi buah
kakao terhadap deposisi, pertumbuhan prapenetrasi inokulum
dan kemampuan penetrasi inokulum ke dalam jaringan buah.
Varietas kakao di Indonesia yang termasuk kategori tahan BBK
adalah ICCRI3, ICCRI 4, DRC 16 Sca 6, Sca 12, dan DRC 16.

Sumber gen ketahanan terhadap penyakit BBK dapat ditemukan
antara lain pada daerah asal tanaman bersangkutan, yaitu dari
hulu sungai Amazon (Brazil). Klon atau hibrida tahan dari wilayah
ini (Iquinitos, Nanay, dan Parinari) adalah P 7, P 30, Pa 35, Na 32,
T.85/799 (IMC 60 x Na 34), T 87 (IMC 60 x Na 34), T. 79/501 (Na 32
xPa?7), T60 (Pa?7xNa 32), T86/2 (Pa35xPa7), T65/7 (P7xIMC
47). Klon tahan lain adalah Sca 6, Sca 12 (dari Ekuador), TSH 565,
516, 774 (dari Trinidad) (Soria 1974).

Hasil pengujian di beberapa negara menunjukkan bahwa Sca 6
dan Sca 12 memberikan ketahanan mantap (Iswanto dan Winarno
1992; Philip-Mora 1999). Klon tahan lain di Indonesia adalah ICS 6,
DRC 16, Sca 12, Sca 6, ICCRI 3, dan ICCRI 4 sedangkan GC 7, DR
2, DR 38, DRC 9, Sca 89 moderat, dan DR 1 rentan (Iswanto dan
Winarno 1992). Klon anjuran yang tahan terhadap penyakit BBK
adalah P 300, RRC 71, RCC 73. Menurut Winarno dan Sukamto
(1986), hibrida DR 1 x Sca 12, DRC 16 x Sca 6, DRC 16 x Sca 12
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tidak menunjukkan beda nyata dalam luas bercak hasil inokulasi
miselium P. palmivora dibanding dengan klon DRC 16, Sca 6, dan
Scal2 yang tahan.

Dibandingkan dengan klon DR 1 yang rentan, maka hibrida-
hibrida tersebut tahan terhadap patogen P. palmivora. Hasil
penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa klon kakao dari
tetua yang rentan apabila disilangkan dengan klon kakao dengan
yang tahan akan menghasilkan hibrida yang cenderung tahan
(Rubiyo et al. 2008).

Ketahanan semu disebabkan bergesernya periode pembungaan
darimusim yang mendukung perkembangan patogen. Di Kamerun,
klon UPA 134 berbunga melimpah pada pertengahan musim
kemarau sehingga buah dapat tahan dari serangan P. palmivora.
Klon serupa adalah SNK 10, 12, 16,136, 213, 459; ICS 39, 40, 43, 46,
dan 61 (Muller 1974). Di Nigeria, puncak produksi kakao klon T
24/12 tercapai 2-3 bulan setelah musim hujan sehingga umumnya
buah masih kecil dan kerugian akibat busuk buah rendah. Hal ini
menunjukkan adanya korelasi antara ukuran buah dan serangan
P. palmivora (Toxopeus 1999). Fenomena escape diamati pula di
Pantai Gading (Kebe et al. 1999).

Sumber gen ketahanan terhadap P. palmivora dapat pula dicari
dari jenis kakao lain. Buah T. grandiflora tahan terhadap inokulasi
spora patogen tersebut, sebaliknya T. bicolor, T. spiciosa, T.
simiarum dan T. mammosum rentan. Penggunaan jenis ini sebagai
sumber gen tahan menghadapi kendala karena keberhasilan
hibridisasinya dengan T. cacao sangat terbatas. Hibrid F1 T. cacao
x T. grandiflora mempunyai pertumbuhan lambat, lemah, dan
fertilitas rendah (Soria 1974).

KENDALA DAN PROSPEK PENERAPAN TEKNOLOGI
VARIETAS

Dalam bab ini dikemukakan kendala dan prospek penerapan
teknologi bahan tanam unggul kakao serta potensi bahan tanam
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sebagai bahan untuk merakit varietas atau klon unggul baru di
Indonesia.

Kendala Penggunaan Teknologi Bahan Tanam Unggul Kakao

Salah satu kendala yang dihadapi dalam inovasi teknologi
bahan tanam unggul untuk peningkatan produktivitas dan mutu
kakao khususnya teknologi menghasilkan benih hibrida F1 yang
dihasilkan untuk pengembangan skala luas adalah pemahaman
teknologi untuk menghasilkan benih bermutu dan persyaratan
desain kebun benih tanaman kakao yang memerlukan persyaratan
khusus. Selain memerlukan keahlian khusus, benih hibrida perlu
pemahaman secara teknis yang baik.

Menghasilkan benih bermutu membutuhkan keterampilan
teknis seperti pemahaman penyerbukan dan tata tanam klon
kakao melalui persilangan alami dan buatan, selain kesiapan
fasilitas prosesing benih. Ketersediaan bahan tanam yang bermutu
tidak dengan mudah disiapkan di lokasi pengembangan kakao
sebelum infrastruktur untuk menghasilkan bahan tanam tersebut
dipersiapkan dengan baik. Mutu teknis dan mutu genetik adalah
salah satu kunci menghasilkan benih bermutu pada tanaman
kakao. Hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kakao
hasil persilangan dari benih hibrida menghasilkan klon kakao
dengan produktivitas tinggi. Selain itu, dengan persilangan dapat
dihasilkan keturunan yang lebih tahan, bermutu maupun lebih
tinggi produktivitasnya.

Benih unggul dapat dirakit dari tetua terpilih dan memiliki
mutu genetik dengan gabungan sifat baik kedua tetuanya. Hasil
penelitian klon unggul kakao yang dihasilkan dari persilangan
baik alami maupun buatan di Indonesia adalah DR1, DR2, DR38,
DRC16, ICCRI3, dan ICCRI4. Oleh karena itu, pemilihan tetua
sangat penting karena berpengaruh pada mutu keturunan atau
bahan tanam. Kesalahan memilih bahan tanam akan menjadi salah
satu kendala karena dapat mempengaruhi kualitas biji dan cita
rasa coklat yang dihasilkan. Biji kakao yang dihasilkan dari bahan
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tanam berbeda akan menghasilkan cita rasa coklat yang berbeda
pula.

Pemilihan tetua dari klon berbiji kecil berpengaruh terhadap
produksi dan kualitas biji (cita rasa, warna, ukuran biji, kadar
lemak, dan kekerasan lemak). Kendala ini bisa ditemui pada
kakao Forastero, khususnya hibrida yang memiliki biji berbagai
ukuran. Tetua dari bahan tanam dari klon peka hama Penggerek
Buah Kakao (PBK), peka penyakit BBK, dan berbiji kecil sebaiknya
dihindari karena menghasikan keturunan bahan tanam yang
rentan dengan mutu biji berkualitas rendah.

Prospek Penggunaan Inovasi Teknologi Bahan Tanam Unggul

Bahan tanam klon kakao mulia adalah klon DR1, DR 2, DR 38,
DRC 16, ICCRI 1, dan ICCRI 2 yang saat ini diusahakan PTPN XXII
dengan teknologi budidaya menggunakan bahan tanam klonal.
Tata tanam penghasil kakao mulia sangat spesifik menggunakan
penghasil kakao mulia khusus, dengan dicirikan biji segarnya
berwarna putih yang menunjukkan kualitas mutu biji sangat baik
bernama java cacoa.

Bahan tanam klon kakao yang merupakan hasil seleksi individu
berasal dari persilangan terbuka di perkebunan Djati Runggo Jawa
Tengahyaitul DR1,DR2, DR 38, dan DRC 16 yang telah berkembang
sejak puluhan tahun lalu dan sampai saat ini merupakan sumber
bahan tanam unggul kakao mulia di Indonesia. Bahan tanam klon
kakao mulia lain yang merupakan generasi kedua dari kakao mulia
yang dikembangkan di Indonesia dan hasil seleksi dari populasi
individu adalah ICCRI 1 dan ICCRI 2.

Selain kakao mulia, kakao jenis lain yang dikembangkan
oleh perkebunan rakyat atau perusahaan perkebunan adalah
jenis kakao lindak atau sering disebut bulk cocoa. Jenis ini dalam
pembudidayaannya relatif mudah dan dapat dikembangkan
menggunakan bahan tanam klonal maupun benih unggul yang
dihasilkan dari kebun benih khusus. Penggunaan bahan tanam
unggul pada kakao lindak selain berproduksi tinggi, tahan
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terhadap penyakit dan hama utama, juga harus mempunyai
kualitas hasil baik. Plasma nutfah kakao dari pohon induk yang
memiliki keunggulan genetika sebagai sumber bahan tanam
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan tanam yang
dihasilkan.

Hubungan Antara Tipe Kakao dan Respon Ketahanan

Tidak ada perbedaan ketahanan antara bentuk buah amelonado,
angoleta, maupun candoaum. Begitu juga pada tipe kakao, jenis
Forastero tidak selalu memberikan ketahanan yang lebih baik
dibandingkan jenis lainnya. PA 300 yang masuk tipe Forastero
merupakan jenis yang tahan namun PA7 merupakan jenis yang
sama sangat rentan terhadap inokulasi P. palmivora.

Tipe kakao yang lain seperti trinitario terdiri dari klon-klon
yang bervariasi dari tahan sampai sangat rentan. Dengan demikian,
jenis atau tipe kakao tidak bisa digunakan sebagai peubah untuk
menentukan tingkat ketahanan terhadap patogen ini (Rubiyo et al.
2010). Hasil ini memberikan gambaran bahwa ketahanan kakao
tidak ditentukan oleh jenis atau tipe kakao tetapi ada gen lain yang
mengatur. Ketahanan kakao diduga cenderung mengikuti tipe
mekanisme ketahanan struktural maupun biokimia.

STRATEGI DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KAKAO

Strategi  kebijakan pengembangan teknologi bahan tanam
tanaman kakao ke depan adalah untuk mencapai sasaran jangka
panjang yang telah diuraikan di atas, maka kebijakan dan program
yang akan ditempuh dalam pengembangan inovasi teknologi
bahan tanam kakao adalah sebagai berikut:

Kebijakan Peningkatan Produktivitas dan Mutu Kakao

Kebijakan ini dimaksudkan bertujuan meningkatkan
produktivitas tanaman serta mutu kakao secara bertahap, baik
yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat maupun perkebunan
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besar. Penerapan kebijakan peningkatan produktivitas dan mutu
kakao ditempuh antara lain melalui : (1) Optimalisasi kegiatan
penelitian perakitan varietas atau klon kakao unggul baru, baik
melalui rekayasa genetik khususnya untuk memperoleh klon
kakao tahan PBK dan penyakit VSD, produktivitas tinggi, kadar
lemak tinggi dan ukuran biji besar dapat juga dilakukan eksplorasi
di daerah sentra pengembangan tanaman kakao yang diduga tahan
PBK maupun tahan VSD; (2) Diseminasi bahan tanam unggul baru
dan penyediaan logistik dalam rangka penyediaan benih unggul
secara tepat di sentra produksi dan wilayah pengembangan
kakao. Peningkatan keterampilan petugas, peran penangkar benih
maupun lembaga swadaya masyarakat, kelompok tani sangat
diperlukan, sehingga pemahaman secara utuh inovasi teknologi
yang berbasis kakao lebih cepat sampai kepada masyarakat.

Kebijakan peningkatan produktivitas ini diimplementasikan
lewat serangkaian program sebagai berikut: (1) Program
intensifikasi tanaman, meliputi: (i) kegiatan intensifikasi tanaman
pada sentra produksi kakao rakyat, (ii) Kegiatan pengendalian
hama dan penyakit utama di wilayah yang sudah terserang dan
melakukan tindakan preventif dan kuratif bagi daerah yang belum
terserang dengan memanfaatkan sistem peraturan karantina serta
penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) secara maksimal
serta meningkatkan kegiatan Sekolah Lapang Pengendalian Hama
Terpadu (SL-PHT), dan (iii) kegiatan penggunaan benih dari
varietas tahan PBK dan BBK yang direkomendasikan Badan Litbang
Pertanian; (2) Perluasan kakao dengan mengacu skala ekonomi
pada lokasi yang secara agroekologi cocok untuk pengembangan
kakao, baik secara tumpang sari di antara kakao maupun pada
areal tanaman baru. Benih menggunakan jenis-jenis klon unggul
yang dihasilkan oleh lembaga penelitian dan digunakan cara
vegetatif dengan memanfaatkan sumber bahan tanaman dari
kebun-kebun entres yang ada; dan (3) Rehabilitasi dan peremajaan
tanaman dilakukan pada tanaman rusak atau tanaman tua dengan
cara sambung samping menggunakan klon-klon unggul disertai
dengan pemeliharaan yang intensif dan efisien.
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Pengembangan varietas unggul baru kakao diarahkan pada
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil serta ketahanan
terhadap penyakit busuk buah kakao, VSD dan hama PBK
dengan benih unggul hibrida F1, maupun hasil teknologi somatik
embriogenesis. Untuk kakao lindak menggunakan teknologi
sambung pucuk dan sambung samping serta diterapkan secara
bertahap dan terbatas pada perkebunan besar yang memiliki
modal, fasilitas, dan SDM profesional. Dalam jangka panjang,
perlu dilakukan perbaikan teknologi dan secara bertahap
disosialisasikan kepada kelompok tani.

Pengembangan kakao mulia di Indonesia dan arah
pengembangannya menggunakan bahan tanam kakao klonal
dengan okulasi, sambung pucuk maupun dengan menggunakan
bahan tanam klonal hasil perbanyakan dengan teknologi lain
seperti somatik embriogenesis. Teknologi somatik embriogenesis
merupakan teknologi baru yang perlu terus diteliti untuk
mengevaluasi kelemahan penerapannya di lapangan. Penelitian
yang perlu dilakukan adalah uji adaptasi teknologi pada setiap
daerah pengembangan sebelum diterapkan dalam skala luas. Hal
ini dimaksudkan untuk menyesuaikan substansi teknologi dengan
kondisi fisik dan sosial ekonomi setempat.

Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan teknologi kakao lindak adalah
melalui pemanfaatan klon unggul nasional maupun lokal dengan
menghasilkan dan membangun kebun benih kakao unggul di
lokasi pengembangan dan sentra kakao. Pengembangan kakao
lindak selain dengan pola klonal juga dapat dilakukan dengan
menggunakan benih hibrida F1 unggul dari kebun benih kakao
yang dirancang sebagai penghasil benih kakao hibrida.

Pengembangan kakao mulia atau kakao edel dikembangkan
dengan menggunakan bahan tanam klonal baik dihasilkan
dengan menggunakan kebun entres maupun benih kakao hasil
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perbanyakan menggunakan teknologi baru. Penggunaan klon
unggul sebagai sumber bahan tanam beberapa klon unggul lindak
yang dapat digunakan secara terbatas pada program rehabilitasi
kakao antara lain klon Sulawesi 1, Sulawesi 2, ICCRI 03, ICCRI 04,
SCA 6,Sca12,ICS 60, ICS 13, UIT 1, TSH 858, dan GC 7. Sedangkan
klon kakao mulia sebagai bahan tanam unggul nasional adalah DR
1, DR 2, DR 38, DRC16, ICCRI 1, dan ICCRI 2.

Pembangunan Kebun Entres

Pembangunan kebun entres merupakan cara terbaik untuk
memenuhi kebutuhan bahan tanam, terutama untuk merehabilitasi
tanaman kakao, baik melalui penyambungan dan okulasi maupun
setek dan bahkan dengan teknologi somatik embriogenesis.
Klon yang ditanam harus sesuai dengan anjuran untuk program
rehabilitasi di daerah pengembangan. Satu hektar kebun entres
dapat melayani kebutuhan entres untuk kebun kakao seluas 100
hektar. Adaptabilitas klon harus digunakan sebagai pertimbangan
apabila daerah akan mengembangkan kakao terutama terhadap
ketahanan terhadap penyakit busuk buah kakao, penyakit VSD
maupun hama PBK.

Kebun entres harus mendapat sertifikasi kelayakan sebagai
kebun entres beberapa klon kakao lindak sesuai dengan
rekomendasi Puslit Koka Indonesia, yaitu ICCRI 3, ICCRI 4, UIT
1, Scal2, GC7, RCC72, TSH858, Pa300, UIT1, RCC71, ICS60, ICS13,
Sca6, dan Sca89. Sedangkan penghasil kakao Mulia atau Java kakao
klon yang di anjurkan adalah DR 1, DR 2, DR 38, DRC16, ICCRI 1,
dan ICCRI 2.

Diseminasi Teknologi

Penerapan teknologi bahan tanam unggul untuk peningkatan
produktivitas dan mutu kakao secara massal perlu didukung
diseminasi teknologi dan kelembagaan perbenihan yang handal
antara lain melalui demplot, temu lapang, gelar teknologi, dan
berbagai media penyuluhan.
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Diseminasi teknologi pertanian di daerah sentra penghasil kakao
dengan menggunakan bahan tanam kakao unggul tahan terhadap
penyakit busuk buah dan hama PBK dengan menggunakan benih
maupun entres dapat diadopsi oleh petani dengan baik. Melalui
kegiatan diseminasi, petani dan pekebun dapat diyakinkan bahwa
usaha perbenihan kakao memiliki prospek yang baik karena
meningkatnya permintaan, bibit yang dihasilkan berkualifikasi
sertifikat yang merupakan jaminan mutu benih, dan perbandingan
harga benih dengan harga biji cukup tinggi mencapai 50:1.

UPAYA PERBAIKAN MUTU BIJI KAKAO RAKYAT

Beberapa dekade biji kakao yang dihasilkan mengalami
penurunan akibat adanya serangan hama penggerek buah kakao
(PBK). Hasil hasil penelitian terkait dengan kualitas biji sudah
banyak dilakukan dalam upaya untuk menghasilkan biji kakao
yang baik dalam aspek cita aroma maupuan mutu fisik biji.
Hasil penelitian (Dian Adi dan Rubiyo 2005) terhadap biji kakao
fermentasi di daerah serangan PBK menghasilkan kualitas fisik
biji kakao kering sangat beragam. Semakin tinggi tingkat serangan
PBK, bobot biji kering yang dihasilkan cenderung semakin kecil,
karena biji baik yang dihasilkan semakin sedikit sementara biji
gepeng dan biji rusak semakin banyak.

Hal ini akan berpengaruh pada jumlah biji kering per 100
gram. Meskipun pada perlakuan fermentasi 5 hari dan non
fermentasi mutu biji kakao kering dengan serangan PBK sedang
dan berat termasuk dalam golongan mutu B berdasarkan jumlah
biji kering per 100 gram (Mutu B = 95-110 biji per 100 gram) namun
penampilan fisik biji tidak mendukung untuk dilanjutkan menjadi
bahan olahan makanan cokelat, karena kebanyakan biji yang
dihasilkan adalah biji gepeng, biji rusak (berjamur, kosong), dan
berwarna hitam. Biji kakao yang berjamur atau hitam biasanya
tidak mempunyai cita rasa cokelat yang baik dan disertai cacat cita
rasa seperti musty, mouldy, dan earthy.
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Tabel 9. Keragaan Fisik Biji Kakao Kering dengan Berbagai
Tingkat Serangan PBK dan Tingkat Fermentasi

Bl(:}; ?t {)ml I ml BOI.’.(.)t/ Kualitas | Kadar Kad.ar leﬂ:E
Perlakuan | kering/ kerli]r: o kel;?r: o k:rli]rllg biji nib k::ilt (pod

buah Buah 100 gr (b/c, gr) kering (%) (%) value),

(gr) 1000/b

F 4 hari
Sehat 52,45 34,05 64,92 1,54 | MutuA | 8766 | 1234 | 19,07
Ringan 51,20 45,50 88,87 1,13 | Mutu A 86,94 | 13,06 19,53
Sedang 34,20 33,40 97,66 1,02 | MutuB | 8816 | 11,84 | 2924
Berat 25,38 39,30 154,88 0,65 | < Mmé 70,57 | 2943 | 3941
Asalan 48,90 39,70 81,19 1,23 | MutuA | 8695 | 13,05| 2045
Rataan 42,43 38,39 97,50 1,11 | MutuA | 84,05 1595 | 2554
F 5 hari
Sehat 44,00 33,00 75,00 1,33 | MutuA | 8675 | 1325| 22,73
Ringan 43,30 35,70 82,45 1,21 | MutuA | 86,86 | 13,14 | 23,09
Sedang 42,40 37,30 87,97 1,14 | Mutu A 87,10 | 12,90 23,58
Berat 35,50 33,15 93,38 1,07 | MutuB | 7610 | 2390 | 2817
Asalan 42,20 41,60 98,58 1,01 | MutuB | 87,04 1296 | 2370
Rataan 41,48 36,15 87,48 1,15 | Mutu A 84,77 | 15,23 24,25
F 6 hari
Sehat 38,30 31,90 83,29 1,20 | MutuA | 90,31 9,69 | 26,11
Ringan 42,00 40,65 96,79 1,03 Mutu B 88,46 | 11,54 23,81
Sedang 32,90 36,40 110,64 0,90 | MutuC | 8480 | 1520 | 30,40
Berat 29,88 39,28 131,46 076 | < Mutg 83,81 | 16,19 | 3347
Asalan 42,40 32,70 77,12 1,30 | MutuA | 86,07 | 1393 | 2358
Rataan 37,10 36,19 99,86 1,04 | MutuB | 86,69 | 1331 | 2747
NF
Sehat 55,50 41,50 74,77 1,34 | MutuA | 8490 1510 | 18,02
Ringan 45,00 38,60 85,78 1,17 | MutuA | 8580 | 1420 | 2222
Sedang 43,50 42,20 97,01 1,03 Mutu B 85,51 14,49 22,99
Berat 42,63 41,00 96,19 1,04 | MutuB | 8763 | 1237 | 2346
Asalan 49,00 43,00 87,76 1,14 | MutuA | 86,20 | 13,80 | 2041
Rataan 47,13 41,26 88,30 1,14 | MutuA | 86,01 | 1399 | 2142

Sumber: Dian Adi dan Rubiyo, 2007
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Tingkat serangan PBK terhadap biji juga berpengaruh pada
kadar nib biji yang dihasilkan, dimana semakin tinggi tingkat
serangan maka jumlah nib yang dihasilkan semakin sedikit. Hal
ini akan berpengaruh pada nilai buah (pod value), yaitu banyak
buah yang diperlukan untuk menghasilkan 1 kg biji kakao kering.
Tingkat fermentasi berpengaruh pada bobot biji kering, dimana
menurut Endah dan Rubiyo (2007) fermentasi dapat menurunkan
rendemen biji kakao, namun dapat meningkatkan kadar lemaknya
sampai 2%. Semakin lama tingkat fermentasi, semakin ringan bobot
biji kering karena selama proses fermentasi terjadi penguraian
senyawa-senyawa bukan lemak (protein, karbohidrat, polifenol)
di dalam biji. Fermentasi juga berpengaruh terhadap kadar kulit
ari biji kakao. Selama proses fermentasi terjadi penguraian pulp.
Semakin lama proses fermentasi, proses penguraian akan semakin
sempurna sehingga sisa pulp yang masih menempel pada kulit
akan semakin sedikit sehingga kadar kulit ari biji akan semakin
kecil.

Tabel 10. Keragaan Fisik Biji Kakao Kering pada Beberapa Tingkat

Fermentasi
Non Fern.lentasi Fermentasi
Parameter/Biji kering Fermentasi . Tidak Sempurna
empurna

Bobot biji kering/buah (g) 50,50 a 47,90 a 42,90 a
Jumlah biji kering per buah 41,50 b 32,90 a 31,10 a
Jumlah biji kering per 100 gram 88,79 a 68,61 a 73,98 a
Bobot per biji kering (g) 1,22 a 1,46 a 1,38 a
Kelompok mutu biji Mutu A Mutu A Mutu A
Kadar nib (%) 84,90 a 86,60 a 87,90 a
Kadar kulit ari (%) 15,10 a 13,40 a 12,10 a
Nilai buah (pod value) 21,33 a 21,35a 23,86 a

Sumber: Juniaty et al, 2013;Dian Adi dan Rubiyo, 2006
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Secara umum (Tabel 10), keragaan fisik biji kakao kering
yang dihasilkan baik dari biji yang difermentasi sempurna, tidak
sempurna, maupun biji non fermentasi memiliki kualitas yang
baik, dimana jumlah biji kakao kering per buah berkisar 31-41 biji
dengan bobot per biji kering berkisar 1,22-1,46 g dan termasuk
dalam kelompok biji dengan Mutu A atau biji berukuran besar
(Juniaty et al. 2013). Fermentasi berpengaruh terhadap kadar kulit
ari biji kakao. Kadar kulit ari biji kakao yang difermentasi sempurna
memenuhi spesifikasi mutu SNI yaitu 12-13%. Sementara, kadar
kulit ari biji kakao yang difermentasi tidak sempurna dan non
fermentasi tidak sesuai dengan spesifikasi mutu, yaitu lebih dari
13%; dengan kadar nib yang lebih rendah, yaitu kurang dari 87%
(Dian Adi dan Rubiyo 2006). Nilai buah (pod value) menunjukkan
jumlah buah yang diperlukan untuk mendapatkan 1 kg biji kakao
kering yaitu 21-23 buah kakao.

Mutu Kimia Biji Kakao

Proses fermentasi dapat menurunkan kadar bahan bukan
lemak (seperti protein dan karbohidrat), sehingga secara relatif
kadar lemak akan meningkat (Tabel 11). pH biji masih di atas
7% b/b sehingga proses penjemuran dan penyimpanan perlu
diperhatikan. Hasil pengukuran pH biji kakao 5,15-6,35. Semakin
lama proses fermentasi, pH biji semakin menurun. pH biji kakao
harus di atas 5,0 agar dapat memperbaiki cita rasa khasnya (Juniaty
et al. 2013; Dian Adi dan Rubiyo 2007).

Tabel 11. Keragaan Kimia Biji Kakao Kering

Parameter/Biji Non Fermentasi Fermentasi
kering Fermentasi Tidak Sempurna Sempurna
Kadar lemak (%) 22,43 a 24,74 b 31,28 ¢
Kadar air (%) 7,7 a 75a 78a
pH 6,35 c 5,50 b 515a
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Parameter/Biji Non Fermentasi Fermentasi
kering Fermentasi | Tidak Sempurna Sempurna
Total asam (%) 0,94 a 1,46 b 1,98 ¢
Kadar gula per- 0,552 a 0,703 a 0,843 a
eduksi (%)

Sumber : Juniaty et al. (2013)

Gula pereduksi berperan dalam proses pencokelatan biji
serta pembentukan rasa dan aroma khas cokelat. Pada biji kakao
yang tidak difermentasi atau difermentasi tidak sempurna akan
mengandung lebih banyak sukrosa dan sedikit gula pereduksi.
Hasil analisis menunjukkan biji kakao kering yang difermentasi
sempurna memiliki kadar gula pereduksi yang paling tinggi.

KESIMPULAN

Peranan teknologi bahan tanam unggul untuk peningkatan
produktivitas dan mutu kakao dengan ketersediaan bahan tanam
unggul tahan terhadap penyakit busuk buah kakao dan hama
PBK. Perakitan varietas atau klon unggul kakao dapat dibantu
dengan menggunakan teknologi molekuler dapat mempercepat
menetapkan tetua sebagai bahan perakitan klon unggul baru.
Melalui pembangunan kebun benih kakao yang menggabungkan
beberapa tetua unggul dengan tata tanam biklonal maupun
poliklonal dapat menghasilkan hibrida F1 yang bermutu tinggi.

Pembangunan kebun entres yang bermutu di lokasi
pengembangan kakao dapat meningkatkan ketersediaan sumber
bahan tanam yang murah dan terjangkau dengan mutu benih
yang baik. Model pengembangan dan menyediakan logistik benih
sebaiknya dekat dengan lokasi pengembangan, baik dalam bentuk
entres maupun benih hibrida F1. Melalui pembangunan kebun
entres bahan perbanyakan vegetatif okulasi, sambung pucuk, dan
sambung samping yang didukung oleh teknologi penyimpanan
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benih mampu menghasilkan benih kakao berkualitas tinggi.
Pemanfaatan teknologi bahan tanam unggul untuk peningkatan
produktivitas dan mutu kakao secara berkelanjutan memerlukan
dukungan kebijakan, terutama legalisasi kelompok tani penangkar
benih dan memberikan bantuan pendampingan teknologi, modal,
peralatan dan sarana produksi, serta membantu memasarkan
benih kakao.

Kebijakan juga harus dapat menjamin ketersediaan entres
dengan cara membangun kebun benih dan kebun entres sebagai
bank gen. Peningkatan kapasitas petani dan penyuluh pertanian
diperlukan untuk menghasilkan tenaga terampil melalui pelatihan,
kunjungan lapang ke perkebunan besar, pemberdayaan petani
okulator sebagai pelatih maupun tenaga okulator di perkebunan
kakao.

Pengembangan benih kakao yang dihasilkan dari penerapan
teknologi bahan tanam kakao nasional memerlukan kebijakan
nyata dari pemerintah dan terus mendorong petani menggunakan
benih unggul yang dihasilkan oleh kelompok tani penangkar,
bahkan membantu pemasarannya.
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MEMULIHKAN POSISI EKSPOR KARET RAKYAT
SUMATERA SELATAN

Yanter Hutapea, Yohanes Amirullah dan Priatna Sasmita

PENDAHULUAN

Karet merupakan komoditi perkebunan penting di Indonesia
sebagai penghasil devisa negara diluar minyak dan gas bumi.
Sebagai negara penghasil karet, Indonesia menempati posisi
kedua produsen karet dunia terbesar setelah Thailand. Walaupun
berdasarkan luasan kebun karet, Indonesia berada di tingkat teratas,
namun produktivitas karet Indonesia masih dibawah Thailand.
Di negara tersebut kebun karet dalam skala besar dikelola oleh
pemerintah. Sementara di Indonesia kebun karet terbesar, justru
dikelola oleh rakyat dengan skala kebun yang kecil sehingga tingkat
produksi juga terbatas dan banyak tanaman karet tersebut sudah
tua atau rusak (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumatera Selatan) merupakan
penghasil karet alam terbesar dengan produksi 970.678 ton atau
30% dari produksi karet alam Indonesia dengan luas areal 845.168
ha atau 23% dari luas perkebunan karet di Indonesia tahun 2017.
Dari 845.168 ha luas perkebunan karet tersebut, 94,2% merupakan
perkebunan karet rakyat (Direktorat Jenderal Perkebunan 2016).

Meskipun produksi karet dunia cenderung mengalami
peningkatan, demikian juga dengan di Sumatera Selatan, namun
tidak diikuti dengan kenaikan harganya. Saat ini harga karet di
pasar dunia mengalami pasang surut. Harga karet tertinggi terjadi
pada tahun 2011 sebesar US$ 4,82 per kg untuk Standard Indonesia
Rubber (SIR) 20, selanjutnya harga karet terus menurun dengan
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berflutuasi dan pada tahun 2015 menjadi sebesar US$1,57 per kg
SIR 20. Secara teoritik, peningkatan harga karet akan meningkatkan
kesejahteraan petani melalui surplus produsen khususnya di
pasar bokar. Dengan asumsi produksi yang dihasilkan tetap maka
peningkatan harga ini akan meningkatkan pendapatan petani.
Sebaliknya penurunan harga akan memperkecil pendapatan petani
karet yang pada akhirnya tingkat kesejahteraan petani menurun.
Sebagai akibat dari turunnya harga karet ini, maka dampak negatif
yang terjadi adalah: 1). Banyak petani yang mengurangi kegiatan
usahatani karetnya dan beralih profesi 2) Banyak lahan karet yang
dikonversi ke komoditas lain 3) Daya beli petani karet melemah
4) Tingkat kesejahteraan masyarakat menurun 5) Banyak kredit
kendaraan yang macet 6) Kejahatan meningkat dan 7) Kualitas
kesehatan dan pendidikan menjadi rendah (Syarifa et al. 2015 dan
Regina, 2016),

Pada tahun 2016 komoditi karet dan bahan dari karet merupakan
penyumbang terbesar (63,29%) nilai ekspor Provinsi Sumatera
Selatan (BPS Sumatera Selatan, 2017). Selain berperan besar dalam
perekonomian, perkebunan karet juga berperan penting terhadap
kualitas lingkungan. Berkontribusi dalam peningkatan cadangan
karbon melaui biomasa pohon dan seresah, serta mengurangi
polusi udara (Stevanus dan Sahuri, 2014).

Pada awalnya, komoditi karet sebagai komoditi penyumbang
devisa besar bagi Sumatera Selatan. Untuk melihat bagaimana
perkembangannya, tulisan ini bertujuan menelaah kondisi dan
permasalahan yang terjadi pada komoditi karet dalam rangka
mengembalikan karet rakyat sebagai komoditi ekspor dan
menyampaikan solusi untuk mengatasinya.

POTENSI TANAMAN KARET SUMATERA SELATAN

Perkebunan karet di Sumatera Selatan tahun 2017 menempati
luas areal 845.168 ha. Dari luasan tersebut perkebunan swasta
menempati 37.611 ha (4,45%), perkebunan negara 11.379 ha

172 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



(1,34%) dan yang terluas adalah perkebunan karet rakyat 796.178
ha (94,21%). Luas areal tanam karet ini dari tahun ke tahun terus
mengalami peningkatan seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Karet di Sumatera Selatan tahun

2014-2017.

Luas Areal (ha) | Produl- Petani/
Perke- Produksi .. tenaga
Tahun bunan TTM/ (ton) tivitas Keria
TBM ™ TR Jumlah (Kg/ha) (Krll()
Rakyat 96.747 | 671583 | 20737 | 789.067 | 889.262 | 1,32 459.874
Besar 4392 6.942 11.334 11749 | 1,69 3.881

Negara

2014 Besar
7.113 27.141 707 | 34.961 46879 | 1,73 17.481

Swasta
Jumlah | 108.252 | 705.666 | 21.444 | 835362 | 947.890 | 1,34 481.236
Rakyat 97.007 | 678.936 | 15244 | 791.187 | 884.166 | 1,30 463.568
Besar 4.376 6.958 11.334 11.806 | 1,69 3.881

Negara

2015 Besar
6.960 27651 | 1617 | 36.228 47993 | 1,73 18.116

Swasta
Jumlah | 108343 | 713545 | 16.861 | 838.749 | 943965 | 1,32 485.565
Rakyat | 102277 | 675507 | 15.064 | 792.848 | 885251 | 1,31 464.541
Besar 4367 6.975 11.342 11.836 | 1,69 3.884

Negara

2016 Besar
7.709 27693 | 1.660 | 37.062 48944 | 1,76 18533

Swasta
Jumlah | 114353 | 710175 | 16.724 | 841252 | 946.031 | 1,33 486.958
Rakyat 94586 | 686.692 | 14.900 | 796.178 | 908.445 | 1,32 466.492
Besar 4372 7.007 11.379 11919 | 1,70 3.897

Negara

2017 Besar
7.936 28356 | 1319 | 37.611 50314 | 1,77 18.807

Swasta
Jumlah | 106.894 | 722.055 | 16219 | 845.168 | 970.678 | 1,34 489.196

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015 dan 2016).

Perkebunan karet rakyat menyebar di 17 kabupaten/kota,
melibatkan 466.492 kepala keluarga (KK) petani. Lima wilayah
yang memiliki areal terluas adalah Kabupaten Muba (16,75%),
OKI (13,07%), Musi Rawas Utara (12,97%), Muara Enim (11,92%)
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dan Kabupaten Musi Rawas (11,90%). Produktivitas perkebunan
karet rakyat ini hanya 1,32 ton/ha atau hanya 52,8% dari potensi
produksi tanaman karet. senjang produktivitas sebesar 47,2% ini
dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah mutu
bahan tanaman yang tidak memenubhi syarat (Siagian, 2006).

Karet dan bahan dari karet merupakan penyumbang tertinggi
Dari US$ 2.027.291.818
nilai ekspor Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2016, maka
US$ 1.295.597.103 atau 63,92 % dihasilkan dari karet (Tabel 2),
sedangkan bahan bakar mineral menduduki peringkat kedua
dengan menyumbang 16,66%. Ini menunjukkan demikian penting
dan strategisnya komoditi karet bagi perekonomian Sumatera
Selatan (BPS Sumatera Selatan 2017).

terhadap ekspor Sumatera Selatan.

Tabel 2. Volume dan Nilai Ekspor Karet dan Bahan-Bahan Karet dari
Sumatera Selatan

Tahun | Ekspor Karet dan Bahan-Bahan dari Karet Nilai Total
. Persentase Ekspor Sumatera

Volume (Kg) Nilai (US$) Nilai (%) Selatan (US$)
2012 912.084.461 | 2.943.866.305 67,33 4.371.655.370
2013 1.056.517.000 | 2.705.493.000 70,67 3.828.111.000
2014 1.043.495.374 | 1.880.629.333 60,98 3.083.945.522
2015 1.015.648.039 | 1.423.766.283 58,28 2.442.612.692
2016 998.139.260 1.295.925.718 63,92 2.027.291.818

Sumber: Sumatera Selatan Dalam Angka (2013 sampai dengan 2017)

Tidak kurang dari 30 negara yang besar nilai impor karetnya
dari Sumatera Selatan. Lima terbesar negara pengimpor karet
alam ini adalah Amerika Serikat, Jepang, China, Korea Selatan dan
India. Ragimun (2012) mengemukakan bahwa guna meningkatkan
daya saing komoditas karet dan produk dari karet, maka harus
dilakukan penetrasi pasar pada beberapa negara penghasil
perlengkapan rumah tangga, kesehatan,

industri mainan,
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elektronik, transportasi. Terutama pada negara yang mempunyai
industri otomotif yang sedang berkembang pesat seperti Jepang,
China dan Korea Selatan. Selain untuk keperluan industri sejenis
dalam negeri, meskipun dengan jumlah yang jauh lebih kecil.

PERMASALAHAN PERKEBUNAN KARET RAKYAT
SUMATERA SELATAN

Fluktuasi Harga Karet

Penurunan harga karet di tingkat petani tidak semata-mata
dipengaruhi penurunan harga di pasar global, namun juga
akibat kelebihan pasokan, menurunnya permintaan, ketersediaan
karet sintetis, perkembangan industri pengolahan karet. Bahkan
ditambahkan oleh Muttagiena (2017) bahwa produksi, konsumsi
karet dan regulasi seperti peraturan impor dan pajak di negara
China turut mempengaruhi harga karet dunia. Hal ini disebabkan
sebagai negara penghasil karet, produksi karet China tidak
mencukupi kebutuhan pabriknya karena negara ini sebagai
konsumen karet terbesar di dunia untuk menghasilkan ban dan
barang dari karet lainnya. Negara China cenderung membuka
pintu lebar untuk impor karet sebagai bahan baku. Akan tetapi, jika
peraturan impor diperketat atau pajak atas karet dan olahannya
dinaikkan, maka pasar karet dunia dapat terguncang.

Harga karet sintetis dipengaruhi oleh harga minyak mentah
yang menjadi bahan baku asalnya, dan harga karet sintetis ini
dapat pula mempengaruhi harga karet alam. Jika harga minyak
murah, maka biaya produksi karet sintetis bisa dianggap relatif
lebih ekonomis ketimbang karet alam (Muttagiena, 2017).

Harga karet alam internasional untuk Tehnically Specified
Natural rubber (TSNR) 20 didasarkan pada daily settlement
price (DSP) di pasar Singapore Commodity (SICOM) satu hari
sebelumnya dan volume kontrak bulan berikutnya. Harga tersebut
menjadi pedoman untuk menentukan harga FOB di pelabuhan
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ekspor setempat misalnya pelabuhan Palembang. Harga jual SIR
20 (KKK 100%) di tingkat pabrik menggunakan rumus:

Hargajual SIR 20 tingkat pabrik = Harga FOB — (biaya pengolahan SIR +

keuntungan pabrik).

Besarnya biaya olah diperoleh dengan asumsi biaya olah
tertentu yang dilakukan pabrik. Harga di tingkat petani didapat
dengan mempertimbangkan K3, penyusutan dan transport (Balai
Penelitian Sembawa, 2012).

Kondisi harga dalam lima tahun terakhir (2013-2017) memang
menurun dibanding tahun sebelumnya. Harga rata rata karet slab
tebal di Sumatera Selatan dari tahun 2013- 2017 berturut-turut
Rp 9.377/kg; Rp 7.829/kg; 6.856/kg; Rp 7.551/kg dan Rp 9.347/kg.
Harga tersebut jauh lebih rendah dibanding harga slab tebal pada
tahun 2011 sebesar Rp 15.850/kg.

Harga karet di pasar SICOM untuk jenis sheet asap atau Ribbed
Smoke Sheet (RSS) 3 dalam lima tahun terakhir (tahun 2013-2017)
berturut-turut US$ 2,795/kg; US$ 1,969/kg; US$ 1,571/kg; US$
1,605/kg dan US$ 1,996/kg. Harga ini jauh menurun dibanding
harga RSS 3 pada tahun 2010 dan 2011 yang besarnya US$ 3,654/
kg dan US$ 4,823 /kg (World Bank, 2018). Sehingga dalam 10 tahun
terakhir, harga rata-rata karet dunia terendah adalah US$ 1,571/kg
(tahun 2015) dan tertinggi US$ 4,823/kg (tahun 2011).

Penelitian Antoni dan Purbiyanti (2015) dengan menggunakan
data time series 30 tahun untuk menduga pengaruh harga karet
dunia (WP) terhadap harga karet di tingkat petani (LP) di Sumatera
Selatan diperoleh persamaan regresi: LP = 0,3981 WP 1,080 yang
dalam bentuk linier menjadi Log LP = Log 0,3981 + 1,080 LogWP.
Berdasarkan hasil dugaan tersebut, harga karet dunia (WP)
berpengaruh nyata positif secara statistik terhadap harga karet
di tingkat petani (LP) di Sumatera Selatan, dengan nilai koefisien
determinan yang disesuaikan (adjusted R2) sebesar 0,88.
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Nilai parameter dugaan pada persamaan tersebut merupakan
nilai elastisitasnya. Apabila harga karet di pasaran dunia turun
sebesar satu persen, maka harga karet di tingkat petani akan turun
sebesar 1,080 persen (cateris paribus). Kondisi ini menunjukkan
bahwa harga karet di tingkat petani elastis terhadap perubahan
harga dunia. Sehingga perubahan yang terjadi pada harga dunia
direspon dengan cepat oleh harga di tingkat petani. Respon yang
cepat ini di satu sisi adalah baik, namun di sisi lain dari besaran
angka elastisitas tersebut dapat dilihat bahwa perubahan harga
karet lebih besar terjadi di tingkat petani. Kondisi sebaliknya
apabila harga di pasaran dunia naik, maka prosentase kenaikan
harga di tingkat petani lebih tinggi dari harga dunia tersebut. Oleh
karena itu harga karet di tingkat dunia perlu dijaga jangan sampai
turun, namun sebaliknya harga diusahakan meningkat karena
akan berdampak baik bagi petani.

Penerapan Teknologi Tidak Sesuai Anjuran

Pertanian karet rakyat dicirikan dengan pertanian skala relatif
kecil, terpencar-pencar dan diusahakan secara turun temurun.
Petani karet rakyat sebagian besar belum menerapkan sistem
budidaya yang baik, bibit yang tidak dipilih, tidak menerapkan
konservasi tanah, input pupuk rendah, pemeliharaan tanaman
minim, kepadatan tanaman tinggi, praktek penyadapan secara
berlebihan, minimnya informasi tentang peremajaan. Belum
diterapkannya sistem budidaya yang baik ini berdampak pada
rendahnya produktivtas karet rakyat (1,32 ton/ha). Disinyalir
hanya 15 % petani karet yang telah mengadopsi sistem budidaya
dan pengolahan yang baik (Budiman ef al., 1994 dalam Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2015)

Sebagian besar petani karet di Sumatera Selatan masih
menggunakan bibit yang berasal dari biji tanaman karet (klon
sapuan) (Siagian, 2006). Saat ini diperkirakan hanya 30% tanaman
karet rakyat menggunakan klon unggul. Mayoritas petani belum
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melakukan pemupukan sesuai dengan rekomendasi, bahkan tidak
melakukan pemupukan sama sekali. Hal ini disebabkan oleh tidak
tersedianya modal yang cukup. Petani yang memberikan pupuk,
satu kali dalam satu tahun, rata-rata mengunakan dosis 100 kg/
ha Urea, 50 kg/ha SP36 dan 50 kg/ha KCI (BPTP Sumatera Selatan,
2018). Anjuran pemupukan dilakukan dua kali per tahun. Pada
tanaman karet menghasilkan rekomendasi umum pemupukannya
seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekomendasi Umum Pemupukan Pada Tanaman Karet

Menghasilkan
Umur (tahun) g/pohon/tahun
Urea TSP KCL Kiserit
6-15 350 200 300 75
16-20 300 150 250 75
>20 200 - 150 _

Sumber : Balai Penelitian Karet Sembawa, 2012

Jarak tanam yang dianjurkan adalah 3 x 6 meter (550 batang/
ha) dan 3 x 7 meter (476 batang/ha) (Ferry dan Samsudin, 2014),
sedangkan banyak di antara petani menerapkan jarak tanam yang
lebih rapat seperti 3 x 4 meter, dan 3 x 5 meter. Dampak dari jarak
tanam terlalu rapat akan berpengaruh pada rendahnya produksi
karet yang dihasilkan, sehingga perlu dilakukan penjarangan
tanaman.

Jika tanaman karet dipelihara dengan baik dan penyadapan
dilakukan dengan teratur maka akan menghasilkan lateks yang
banyak, sehingga berproduksi secara terus menurus hingga
mencapai umur ekonomis 25 tahun. Menurut Syukur (2015),
penyadapan karet pada dua tahun pertama menggunakan
frekuensi d3 (satu kali sadap dalam tiga hari) dan untuk tahun
berikutnya menggunakan frekuensi d2 (satu kali sadap dalam
dua hari). Namun dalam pelaksanaannya petani melakukan
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penyadapan secara berlebihan (menyadap 4-6 hari berturut-turut
dengan selang istirahat satu hari).

Tanaman karet dianjurkan untuk diremajakan jika produksinya
kurang dari 250 kg karet kering/ha/tahun, umur tanaman sudah
lebih dari 25 tahun, jumlah populasi kurang dari 100 pohon akibat
kematian dan tingkat kerusakan sadap lebih dari 60% (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2009). Pada tahun 2017 seluas 40.000 ha
lahan karet yang sudah tua, rusak dan letaknya terpencar-pencar
ini perlu diremajakan untuk menjaga capaian produksi ditengah
pelemahan harga. Setiap tahun tentu terdapat tanaman karet
yang tua dan rusak yang perlu diremajakan. Namun aktivitas
peremajaan ini seperti halnya untuk menerapkan teknologi
budidaya yang baik tentu diperhadapkan pada kendala semakin
rendahnya pendapatan usahatani karet akibat harga karet yang
cenderung menurun.

Rendahnya Kualitas Produksi

Sumatera Selatan memiliki 29 pabrik pengolahan karet yaitu
karet remah (crumb rubber) sebanyak 26 pabrik, RSS sebanyak 2
pabrik dan yang mengolah kedua-duanya 1 pabrik. Sebenarnya
pabrik tersebut sudah bersaing untuk mencari bahan mentah
untuk diolah. Dengan total kapasitas terpasang pabrik pengolahan
karet tersebut sebesar 1.560.488 ton (Dinas Perkebunan Sumatera
Selatan, 2018), sementara produksi karet di Sumatera Selatan pada
tahun 2017 hanya mencapai 970.678 ton, maka pabrik tersebut
masih kekurangan pasokan bahan mentah. Ini menyebabkan
semakin besarnya peranan pedagang perantara dan pembelian
bokar di tingkat petani cenderung tidak lagi selektif terhadap
mutu. Hal ini sering dimanfaatkan petani untuk meningkatkan
produksi dengan cara mencampur getah dengan bahan-bahan
lain seperti “tatal” (sayatan kulit batang), daun, kayu, pasir, kerikil
dan merendam bokar dengan maksud menambah beratnya. Hal
ini justru merendahkan kualitas karet rakyat (Dinas Perkebunan

Memulihkan Posisi Ekspor Karet Rakyat Sumatera Selatan I 179



Sumatera Selatan, 2015). Di Sumatera Selatan, sebagian besar
pabrik karet remah menampung bokar kotor yang dapat dilihat
dari keadaan pabrik yang kotor, adanya timbunan pasir dan tanah.
Dapat dikatakan bahwa pabrik karet remah tersebut juga sebagai
“Laundry” karena mencuci bokar kotor. Dominannya karet kotor
ini menyebabkan harga karet bersih terpengaruh dengan harga
karet kotor.

Permasalahan  pengolahan yang menyebabkan rendahnya
mutu bokar dan pendapatan petani masih banyak terjadi di
beberapa wilayah di Sumatera Selatan. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat kebersihan bokar, jenis pembeku, dan cara penyimpanan
bokar yang sebagian besar belum memenubhi standar yang berlaku
(Syarifa et al., 2016). Pada saat ini pembeku seperti asam cuka
mendominasi pasar karet di Sumatera Selatan karena dinilai petani
paling praktis, mudah mendapatkannya dan relatif lebih murah
dibanding pembeku anjuran seperti asam semut (asam formiat),
asap cair dan specta.

Bahan olah karet berupa lateks dan koagulum lapangan (slab),
baik yang dihasilkan oleh perkebunan rakyat maupun perkebunan
besar dapat diolah menjadi komoditas primer dalam berbagai jenis
mutu. Lateks kebun dapat diolah menjadi lateks pekat dan lateks
dadih serta karet padat dalam bentuk RSS, SIR 3L, SIR 3CV, SIR
3WEF dan thin pale crepe yang tergolong karet jenis mutu tinggi
(high grades). Sementara koagulum lapangan, yakni lateks yang
membeku secara alami atau dengan koagulan, hanya dapat diolah
menjadi SIR10, SIR 20 dan brown crepe yang tergolong jenis karet
mutu rendah (low grades) (http://www.kdei-taipei.org/banner/
karet.htm).

Tabel 4. Volume Ekspor Karet alam Indonesia (ton) 2014-2015

2014 2015
Jenis Volume o Volume o
(ton) Persentase (%) (ton) Persentase (%)
Latex 5.410 0,21 6.410 0,24
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2014 2015
Jenis Volume Persentase (%) Volume Persentase (%)
(ton) (ton)
RSS 68.307 2,22 80.356 2,43
TSNR 2.549.708 97,19 | 2.543.547 96,7
Jumlah 2.623.425 100,00 | 2.630.313 100,00

Sumber: Statistik Karet Indonesia 2016.

Selain memang terkategori jenis karet bermutu rendah, maka
Rangkuti et al., (2014) mengemukakan bahwa masih terdapat SIR
20 yang kualitasnya melewati batas toleransi yang ditetapkan
berdasarkan Standard Nasional Indonesia (SNI) 06-1903-2000.

Tabel 5. Volume Ekspor Karet alam Thailand 2014-2015 (Juta ton)

2014 2015
Jenis V?tl;?e Persentase (%) V:)tlourgle Persentase (%)
Latex 1,06 31,08 1,07 29,31
RSS 0,72 21,11 0,66 18,08
TSNR 1,53 44,86 1,82 49,86
Jumlah 3,41 100,00 3,65 100,00

Sumber: Petchseechoung, 2016.

Sebagian besar produk karet Indonesia diolah menjadi karet
remah (crumb rubber) yaitu karet alam berspesifikasi teknis
(Tehnically Specified Natural rubber /TSNR) dengan kodifikasi
“Standard Indonesian Rubber” (SIR), sedangkan lainnya diolah
dalam bentuk RSS dan lateks pekat. Bila dibandingkan antara
proporsi produksi RSS dan TSNR, maka pada tahun 2015 ekspor
karet alam Indonesia didominasi oleh SIR (96,7%) diantaranya SIR
20 (91%) sedangkan RSS hanya 2,43%. (Tabel 4). Sementara negara
pesaing kita Thailand menghasilkan jenis TSNR yang dikenal
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dengan STR (Standard Thailand Rubber) hanya 49,86% dan RSS
18,08% (Petchseechoung, 2016) (Tabel 5). Ini menunjukkan kualitas
produksi karet Indonesia lebih rendah dibanding karet Thailand.

Industri Hilir Karet Belum Berkembang

Pemanfaatan karet di dalam negeri belum banyak, dari 3,16 juta
ton produksi karet alam Indonesia tahun 2016, hanya sekitar 20%
yang digunakan di dalam negeri yaitu untuk industri ban (55%),
industri sarung tangan dan benang karet (17%), industri alas kaki
(11%) dan industri barang-barang karet lainnya (17%) (Prasetya
dan Marlina, 2017). Belum banyak berkembangnya industri hilir
karet di Indonesia menyebabkan 80% produksi karet alam tersebut
diekspor. Jika produk tersebut diolah terlebih dahulu, selain akan
memberikan nilai tambah juga terjadinya penyerapan tenaga kerja
pada industri pengolahan produk yang berasal dari karet, sehingga
semakin tinggi peningkatan daya saingnya.

Meskipun sudah ada, namun saat ini ekspor komponen
industri otomotif Indonesia peranannya masih sangat kecil, daya
saingnyapun tidak kuat, nilai eksport industri otomotif tersebut
masih lebih kecil dibanding impornya dan tidak sensitif terhadap
perubahan pangsa pasar (Arianti, 2009). Sehingga untuk barang
industri otomotif berbasis karet ini, Indonesia masih tergantung
dengan negara lain seperti Jepang, China dan Korea Selatan yang
bahan bakunya adalah karet dari Indonesia.

Kurangnya Industri manufacture yang berkembang baik
menyebabkan Indonesia mengimpor produk-produk karet olahan.
Di Sumatera Selatan, untuk memenuhi bahan baku industri hilir
seperti vulkanisir ban, masih didatangkan dari luar Sumatera
Selatan (Prasetya dan Marlina, 2017; Hamzah et al., 2018 ). Sulitnya
berkembang industri hilir karena belum adanya kerjasama antara
pabrik karet remah dengan pelaku industri barang jadi karet
(Hamzah et al., 2018).
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Pada peremajaan karet, potensi kayu karet tua belum
dimanfaatkan secara optimal. Kayu karet masih lebih banyak
digunakan sebagai bahan bakar dibanding digunakan untuk
industri furniture, bahan baku bubur kertas dan bahan bangunan.
Penggunaan kayu karet sebagai panel kayu untuk furniture ini
tentu memberikan nilai tambah lebih besar daripada digunakan
sebagai bahan bakar.

Pemasaran Tidak Efisien

Sistem tataniaga bokar berfungsi sebagai penghubung antara
petani sebagai produsen bokar dengan eksportir yang umumnya
juga sebagai pengolah (pabrikan). Pengolahan bokar tersebut
dilakukan di pabrik-pabrik karet remah yang lokasinya jauh dari
kebun karet rakyat, letaknya terpencar-pencar dengan skala yang
kecil.

Pedagang pengumpul dan pedagang besar tidak melakukan
pengolahan terhadap bokar (slab) yang dibeli dari petani,
melainkan hanya mengumpulkan saja. Petani hanya menghasilkan
bahan olah karet dalam bentuk slab dengan alasan proses
pengolahan  lebih mudah, lebih cepat dan lebih murah
dibandingkan memproduksi bahan olah karet dalam bentuk sheet.
Hal ini juga menjadi salah satu penyebab penetapan harga yang
tidak objektif (tidak berdasarkan kualitas).

Panjangnya rantai tataniaga, mutu bokar yang rendah dan
beragam serta penjualannyapun berdasarkan berat basah
menjadikan sistem pemasaran yang ada tidak efisien (Agustina et
al., 2018). Penjualan yang berdasarkan berat basah ini mendorong
masih banyak petani merendam bokarnya. Padahal untuk
penjualannya sudah ditentukan berdasarkan kadar karet kering
(K3). Kadar karet kering inipun ditingkat lapangan umumnya
masih ditentukan berdasarkan prediksi saja.

Sistem tataniaga bokar dinilai masih panjang. Dimulai dari
petani ke pedagang desa/kecil, selanjutnya dijual ke pedagang
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besar. Dari pedagang besar dijual ke pool pabrik pengolah yang
kemudian dijual ke pabrik/eksportir. Hal ini biasa terjadi jika petani
terikat hutang pada pedagang tersebut. Jika petani tidak terikat
hutang, maka mereka dapat menjual langsung ke pedagang desa
manapun atau ke pedagang besar. Dalam sistem tataniaga ini antara
petani dan pedagang dapat saling mendatangi, artinya petani dapat
mengantar bokarnya ke pedagang (dilakukan oleh 14% petani)
dan sebaliknya pedagang dapat juga mengambil bokar di lokasi
petani (pada 81% petani) serta 5% petani memasarkannya melalui
kelompok atau yang dikenal dengan sistem yang terorganisir (Dinas
Perkebunan Sumatera Selatan, 2015).

UPAYA MENGEMBALIKAN KARET RAKYAT SEBAGAI
KOMODITI EKSPOR

Hilirisasi produk

Untuk mencegah dampak buruk dari penurunan harga karet,
pemerintah perlu menumbuhkan industri pengolahan Kkaret
(hilirisasi produk) dalam negeri. Akan menyebabkan penawaran
karet mentah di pasaran internasional berkurang, yang pada
akhirnya akan mendongkrak harga karet di pasaran dunia.
Sehingga orientasi ekspor jangan terlalu berorientasi bahan
setengah jadi tetapi ke barang-barang jadi (Antoni dan Purbiyanti,
2015).

Hasil utama dari pohon karet adalah lateks yang dijual
oleh masyarakat berupa latek segar, slab/koagulasi. Selanjutnya
produk tersebut sebagai bahan baku pabrik karet remah, sheet
asap dan sheet angin yang digunakan sebagai bahan baku untuk
berbagai industri hilir seperti ban dan kelengkapan lainnya pada
industri otomotif, sepatu, sarung tangan. Bahkan produk karet
digunakan juga untuk bantalan rel kereta api dan saat ini sudah
diuji coba sebagai bahan campuran aspal.

Komposisi karet alam secara umum terdiri dari senyawa
hidrokarbon, protein, karbohidrat, lipida, persenyawaan organik
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lain, persenyawaan anorganik dan air. Besarnya persentase
masing-masing bagian tidak sama, tergantung cara pengambilan,
pengerjaan dan peralatan yang digunakan.

Karet dalam keadaan mentah, tidak dapat dibentuk menjadi
barang jadi karet yang layak karena tidak elastis dan punya
banyak kelemahan. Agar dihasilkan barang jadi karet yang layak
digunakan, terlebih dahulu dibuat kompon karet. Kompon karet
adalah campuran antara karet alam dengan bahan kimia (Alfa,
2005). Sebelum bahan baku karet alam dicampur dengan bahan
pembantu, terlebih dahulu bahan bahan baku karet dilunakkan
dengan cara digiling (Haryadi, 2000; Blow. 2001). Menurut
Haris (2004), bahan kimia kompon karet dikelompokkan dalam
tujuh kategori yaitu: bahan pemvulkanisasi (vulcanizing agent),
pencepat (accelerator), penggiat (activator), pelunak (softener),
anti degradasi, pengisi (filler) dan bahan-bahan khusus. Bahan
pengisi dapat berupa bahan turunan dari minyak bumi (carbon
black), bahkan arang aktif tempurung kelapa, silika sekam padi
(Marlina et al., 2014) dan arang cangkang kelapa sawit (Pireno
et al., 2013). Belerang (Sulfur) adalah bahan kimia yang paling
sering digunakan sebagai vulkanisator pembuatan kompon karet
(Abednego, 1995).

Komposisi kimia bahan tambahan sebagai pengisi ini akan
menentukan kemampuan kerjanya. Kemampuan bahan pengisi
untuk memenuhi sifat vulkanist dipengaruhi oleh sifat alami,
ukuran partikel, jumlah dantipekaret yang digunakan. Penggunaan
bahan pengisi diharapkan dapat memperbaiki tiga sifat penting
vulkanist yaitu tegangan putus (tensile strength), ketahanan sobek
(tear resistance) dan ketahanan kikis (abrasian resistance). Adapun
kelebihan yang dimiliki karet alam antara lain: 1) Daya elastis atau
daya lenting yang sempurna, 2). Plastisitas baik sehingga mudah
diolah, 3). Daya ausnya tinggi, 4). Tidak mudah panas, 5) Daya
tahan tinggi terhadap keretakan (Prasetya dan Marlina, 2017).

Penumbuhan industri hilir di wilayah produksi berperan
dalam mempercepat pemerataan pembangunan dan kesejahteraan
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masyarakat. Selain dapat meningkatkan harga karet petani,
aktivitasindustri jugamembawaefek gandaterhadap pertumbuhan
ekonomi seperti penyerapan tenaga kerja, peningkatan nilai
tambah, peningkatan income daerah dari pajak dan penerimaan
devisa. Juga diperlukan adanya investor untuk membangun
pabrik hilirisasi karet tersebut.

Kayu karet dimanfaatkan sebagai peluang baru untuk
meningkatkan margin keuntungan dalam industri karet. Saat ini
tidak hanya getah karet saja yang diminati, tetapi kayu karet juga
banyak diminati oleh konsumen baik dari dalam maupun luar
negeri, karena warnanya cerah dan coraknya seperti kayu ramin.
Kayu karet juga merupakan salah satu kayu tropis yang memenuhi
persyaratan ekolabeling karena komoditi ini dibudidayakan
(renewable) dengan kegunaan yang cukup luas, yaitu sebagai
bahan baku perabotan rumah tangga, particle board, parquet,
Medium Density Fibreboard (MDF) dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, industri karet pada saat ini bukan hanya berorientasi
untuk produksi getah karet tetapi juga untuk kayu karet (Pusat
Data dan Informasi Departemen Perindustrian, 2007).

Produk berbahan baku karet alam bersifat terbarukan dan
ramah lingkungan karena areal kebun karet berfungsi sebagai
penangkap polutan udara. Berbeda dengan karet sintetis yang
bersifat sebaliknya (berasal dari minyak bumi), semakin langka
sumber bahan bakunya dan harga minyak bumi semakin mahal.
Namun keberadaan bahan baku karet alam dan karet sintetis ini
juga bersifat saling melengkapi (komplementer) seperti pada
pembuatan ban kendaraan yang merupakan campuran kedua
produk tersebut. Pada dasarnya penggunaan karet sintetis lebih
ditujukan untuk memperoleh karet yang sifat-sifatnya tidak
dimiliki oleh karet alam, antara lain karet tahan minyak dan karet
tahan panas. Sampai saat ini terdapat lebih dari 20 jenis karet
sintetis di pasaran dunia. Bahan bakunya berasal dari minyak bumi,
batubara, gas alam dan asetilena yang melalui reaksi polimerisasi
menjadi suatu material baru yang sifatnya mendekati karet alam
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(Prasetya dan Marlina, 2017). Beberapa jenis karet sintetis yang
banyak digunakan seperti 1). Styrene Butadiene Rubber (SBR),
merupakan karet sintetis yang paling banyak diproduksi dan
digunakan. Jenis ini memiliki ketahanan kikis yang baik dan panas
yang ditimbulkan juga rendah. 2). Isoprene Rubber (IR) atau
Polyisoprene Rubber, jenis ini mirip dengan karet alam karena
sama-sama merupakan polimer isoprene walaupun tidak secara
keseluruhan miripnya. Jenis IR memiliki kelebihan lain dibanding
karet alam yaitu lebih murni dalam bahan dan viskositasnya
lebih mantap. 3). Nytrile Butadiene Rubber (NBR) atau Acrilonytrile
Buatadiene Rubber adalah karet sintetis untuk kegunaan khusus
yang paling banyak dibutuhkan. Sifatnya yang sangat baik adalah
tahan terhadap minyak (https://www.scribd.com /doc /227143574/
Jenis-jenis-produk-karet-dan-produksinya-docx).

Perbaikan Kualitas Karet Rakyat

Petani berperan sebagai penghasil lateks, untuk diolah menjadi
karet sheet asap pada saat karet lembaran masih mendominasi
produksi karet alam. Namun sejak penerapan teknologi karet
remah tahun 1968, produksi karet sheet secara drastis menurun,
beralih ke karet remah. Tidak kurang dari 90% produksi karet
alam nasional setiap tahunnya merupakan karet remah. Saat ini,
petani umumnya hanya berperan sebagai penyedia bahan olah
berupa lump dan slab (http://www .kdei-taipei.org/banner /karet.
htm).

Lump merupakan bahan olah karet yang dibuat dari lateks yang
digumpalkan menjadi berbentuk mangkok berdiameter sekitar
10-15 cm, sedangkan slab berbentuk balok tipis hingga berukuran
sekitar 35 cm X 50 cm, tebal 20 ¢m, bahkan di Sumatera Selatan
umumnya berukuran lebih besar lagi 40 cm x 60 dengan tebal 45 cm.

Industri pengolahan karet menjadi karet remah di Indonesia
sebanyak 145 perusahaan dengan kapasitas produksi 5,2 juta
ton per tahun, di antaranya sebanyak 26 perusahaan terdapat di
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Sumatera Selatan dengan kapasitas produksi mencapai 1,48 juta ton
per tahun, sebanyak dua perusahaan menghasilkan RSS dengan
kapasitas 15.288 ton per tahun dan satu perusahaan menghasilkan
karet remah dan RSS dengan kapasitas 64.000 ton per tahun.

Untuk memperbaiki mutu karet rakyat ini, maka perlu adanya
pendampingan teknis melalui pelatihan pengolahan dan pemasaran
bokar bersih terhadap petani karet. Pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38/Permentan /OT.140/8/2008
tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet
(BOKAR). Pengelompokan pekebun dalam satu organisasi non formal
dilakukan sebagai upaya membangun kebersamaan antar pekebun
dalam usahatani sekaligus mempermudah dalam pembinaan
usahatani (Pasal 16 ayat 2). Untuk meningkatkan skala ekonomi usaha
dalam pengolahan dan pemasaran bokar dibentuk kelembagaan Unit
Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) (Pasal 17 ayat 1).

Pada beberapa wilayah telah dilakukan pemasaran yang
terorganisir melalui UPPB. Di Sumatera Selatan saat ini terdapat
152 UPPB yang menyebar di Kabupaten Banyuasin 50 unit, Musi
Banyuasin 35 unit, Muara Enim 28 unit, Ogan Ilir 13 unit, Musi
Rawas 10 unit, OKI 5 unit, Kota Lubuk Linggau 4 unit, Kabupaten
Lahat 2 unit, OKU Timur 2 unit, Kota Prabumulih 2 unit, dan
Kabupaten PALI 1 unit. Dari 152 unit tersebut sebanyak 142 unit
memasarkan bokar dengan cara lelang dan sisanya 10 unit melalui
kemitraan. Pemasaran dengan pola kemitraan ini semuanya berada
di Kabupaten Musi Rawas.

Pembentukan UPPB ini paling tidak untuk luasan 100 ha. Unitini
mempunyai fungsi pelayanan kegiatan teknis dan pengembangan
usahakelompok pekebun dalam pengolahan dan pemasaran bokar.
Kegiatan teknis tersebut meliputi pengembangan ketrampilan
penyadapan, penggunaan peralatan, pelaksanaan dan pengolahan
dan pemasaran, serta pengenalan baku mutu. Keberadaan
UPPB perlu di kembangkan. Di tingkat UPPB ini pada struktur
organisasinya terdapat bagian pengawasan yang ditugaskan untuk
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mengawasi mutu bokar sesuai standard mutu. Bagian pengawasan
ini harus memeriksa bokar yang akan ditimbang, memisahkannya
atau menyingkirkannya jika kualitasnya tidak memenuhi syarat.
Sehingga ini mendorong petani untuk senantiasa menghasilkan
bokar bersih.

Perbaikan Kelembagaan Pemasaran

Pada pemasaran karet oleh petani secara perorangan (tidak
terorganisir), pemeriksaan kualitas bokarnya tidak dilakukan oleh
pengumpul tetapi dilakukan oleh pedagang besar dengan mengiris
bokar dan melihat tampilannya. Berdasarkan pemeriksaan tersebut
harga kemudian ditentukan oleh pedagang besar ke pengumpul
setelah mendapat informasi harga dari pabrik. Pengumpul
kemudian membayar hasil penjualan tersebut ke petani setelah
dipotong dengan biaya pengangkutan dan keuntungan yang
diperoleh pengumpul.

Pemasaran karet melalui UPPB lebih memberi kepastian harga
kepada petani anggotanya. Pemasaran bokar melalui lelang di
UPPB ini dapat berlangsung satu kali dalam 1-2 minggu bahkan 1
kali dalam satu bulan. Satu hari sebelum lelang, pengelola UPPB
mengumumkan volume yang akan dilelang dan kategori lelang
(mingguan, dua mingguan atau bulanan). Pada saat dilakukan
lelang maka pembeli (biasanya pedagang atau client pabrik)
ditentukan pemenangnya berdasarkan harga beli tertinggi.
Pembayaran dilakukan langsung setelah lelang selesai.

Kelemahan yang terjadi di lapangan dengan sistem lelang ini
adalah pembeli memprediksi K3 berdasarkan pengalamannya
saja. Dengan melihat tampilan dan mengiris bokar, maka prediksi
K3 ditentukan. Disinyalir antara beberapa pembeli yang sudah
saling kenal bisa saja terjadi kompromi dan pengaturan siapa
yang akan muncul sebagai pemenang lelang (petani menyebutnya
sistem arisan).
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Pada pemasaran karet melalui sistem kemitraan antara
UPPB dengan pabrik pengolah, ditentukan K3 berdasarkan uji
laboratorium dan sudah disepakati periode penjualannya. Sehingga
petani tidak dirugikan akibat kesalahan penentuan K3. Namun
kelemahan sistem ini, adakalanya mitra menunda pembayaran
beberapa hari ke petani akibat kemampuan permodalan mitra
yang terbatas.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 tahun
2008, maka kerjasama antara pihak mitra dengan UPPB ini antara
lain meliputi penyediaan bahan penggumpal, sarana produksi,
pemasaran, transportasi, dan permodalan (Pasal 18 ayat 3). Namun
dalam implementasinya karena keterbatasan kemampuan pihak
mitra, hal ini tidak terlaksana. Ini juga disinyalir menjadi penyebab
masih suburnya pemasaran bokar yang tidak terorganisir artinya
waktu pemasaran tergantung kepada kemauan petani. Dimana
yang bertindak sebagai pembeli adalah para pedagang desa atau
pengumpul yang juga sebagai tengkulak. Petani yang memiliki
hutang pada tengkulak, terikat untuk menjual bokarnya pada
tengkulak tersebut. Diinformasikan juga bahwa adakalanya
pinjaman yang diberikan tanpa bunga agar bokar senantiasa
dijual ke tengkulak tersebut. Bahkan tengkulak berupaya agar
pinjaman tersebut tidak dilunasi seluruhnya supaya tetap ada
ikatan. Penentuan harga beberapa persen dibawah harga pabrik
sepenuhnya keputusan tengkulak berdasarkan informasi dari
tingkat pabrik dan dengan mempertimbangkan kondisi bokar.

Hasil kajian di beberapa lokasi di Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa pemasaran slab tebal yang tidak terorganisir
pada lokasi jauh dan dekat dari pabrik memberikan bagian harga
petani masing-masing sebesar 55-70 % dan 70-80% dari FOB SIR
20. Sedangkan pada pemasaran yang terorganisir untuk slab tebal
dan slab tipis memberikan bagian harga petani masing-masing
sebesar 76-84 % dan 85-90% dari FOB SIR 20 (Syarifa et al., 2016). Jika
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dikaitkan dengan jarak lokasi dan kemudahan menjangkaunya,
maka lokasi yang berjarak relatif jauh akan memerlukan tambahan
biaya yang lebih tinggi. Adanya investasi terhadap pengembangan
infrastruktur di suatu wilayah akan mengurangi biaya transportasi
dan mempermudah layanan barang dan jasa ke wilayah tersebut
(Kuiper et al., 2007). Jika dikaitkan dengan Peraturan Menteri
Pertanian No. 38 tahun 2008 yang menyatakan bahwa Harga bokar
di tingkat UPPB paling kurang sebesar 75 % persen dari harga
FOB (Pasal 34 ayat 2) dengan ketentuan K3 sebesar 100%, maka
pada pemasaran bokar yang terorganisir lebih memenuhi syarat
Permentan tersebut.

Peremajaan Karet Rakyat

Satu siklus tanaman karet dihitung dari saat menanam di
lapangan sampai diremajakan memakan waktu + 25 tahun. Dengan
demikian pemilihan bahan tanaman harus dipertimbangkan secara
matang agar tidak berdampak negatif terhadap usaha karet alam
nasional (Siagian, 2006).

Untuk peremajaan, digunakan bahan tanaman berupa klon
yang diperbanyak secara okulasi. Dibandingkan dengan bibit
semaian, maka produktivitas tanaman asal klon lebih tinggi,
berproduksi lebih cepat, tanaman lebih seragam sehingga produksi
pada tahun pertama sadap lebih tinggi, memiliki sifat sekunder
seperti responsif terhadap pemupukan, relatif tahan terhadap
penyakit tertentu dan volume kayu per pohon tinggi (Siagian,
2006; Boerhendhy dan Amypalupy, 2011).

Keterpurukan petani karet akibat rendahnya harga
menyebabkan kemampuan petani untuk peremajaan ini terbatas,
sehingga perlu campur tangan pemerintah dalam pelaksanaannya.
Pemerintah perlu menyiapkan Standard Operasional Prosedur
(SOP) Program Peremajaan Perkebunan Karet yang mencakup
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ketersediaan bibit unggul bersertifikasi, mekanisme land clearing,
skema keterlibatan swasta dan standardisasi pembiayaan. Dengan
adanya SOP dalam peremajaan ini diharapkan akan terpenuhinya
faktor yang mempengaruhi keberhasilan peremajaan karet rakyat.
Sehingga peremajaan berksinambungan dapat terjadi di Sumatera
Selatan.

Hasil kajian Wahyudy et al., 2015 menunjukkan bahwa
kemampuan petani dalam usaha pengembangan perkebunan
karet rakyat di Kabupaten Kuantan Singingi Riau masih
dibatasi oleh rendahnya tingkat pengetahuan terhadap proses
pelaksanaan budidaya yang sesuai dengan SOP. Oleh sebab itu
perlu ditingkatkan dengan cara penyuluhan yang intensif dan
berkualitas.

Pada jangka pendek 5 tahun, melakukan peremajaan berarti
mengurangi produksi karet. Dengan demikian terjadi penurunan
ketersediaan bokar. Menurunnya pasokan akan meningkatkan
hargajual produk, sehingga akan meningkatkan penerimaan petani
karet. Tanaman karet ini mulai stabil produksinya lebih kurang 5-7
tahun setelah menghasilkan. Dengan menggunakan klon unggul
pada peremajaan ini, maka pada saat tanaman menghasilkan dan
produksi per pohon sudah stabil, akan menghasilkan produksi
yang lebih tinggi dibanding sebelumnya.

Kebun karet dapat juga diremajakan secara bertahap dengan
membagi empat kali rehabilitasi/replanting. Setiap tahun dapat
dilakukan rehabilitasi/replanting kebun seperempat bagian luas
kebun. Sehingga bagian yang lain masih dapat dipertahankan
untuk menopang kebutuhan hidup.

Pada jangka panjang, perkebunan karet diarahkan menjadi
usaha agribisnis untuk menghasilkan lateks dan kayu yang berdaya
saing tinggi. Berdaya saing tinggi berarti bahwa agribisnis karet
harus selalu berorientasi pasar, mengandalkan produktivitas
dan nilai tambah melalui pemanfaatan modal (capital driven),
pemanfaatan inovasi teknologi (innovation driven) dan kreativitas
sumber daya manusia (skill driven) (Ragimun, 2012)
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Untuk memperoleh produksi yang tinggi, maka pada
peremajaan karet digunakan klon unggul. Sebagai benih anjuran
yang digunakan untuk batang bawah adalah: AVROS 2037, GT 1,
BPM 24, PB 260, RRIC 100, dan PB 330. Klon anjuran komersial
dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok klon penghasil
lateks dan penghasil lateks-kayu. Dicirikan dengan hasil lateks
2.000-3.000 kg/ha/tahun dan kayu > 200 m3/ha (Boerhendhy dan
Amypalupy, 2011). Klon penghasil lateks yang dianjurkan saat ini
adalah: IRR 104, IRR 112, IRR 118, IRR 220, BPM 24, PB 260, PB 330,
dan PB 340. Adapun klon penghasil lateks-kayu adalah: RRIC 100,
IRR 5, IRR 39, IRR 42, IRR 107, dan IRR 119 (Balai Penelitian Karet
Sembawa, 2010).

Lahan diantara karet dapat ditanami tanaman pangan
atau tanaman lain yang ekonomis sehingga memberi nilai
tambah pendapatan bagi petani, baik sebelum tanaman karet
menghasilkan maupun setelah menghasilkan karena jarak tanam
karet dimodifikasi. Pada peremajaan ini hendaknya diterapkan
jarak tanam ganda (JG) dengan ukuran (18 + 2 m) x 2,5 m. Pada
sistem ]G ini, jarak antara baris ganda adalah 18 m, jarak antara
baris sempit 2 m, dan jarak antara tanaman 2,5 m (Gambar 1).
Populasi tanaman karet dengan sistem ini sebanyak 400 pohon
per ha.

2ml
X X oa X X
25m
x x¥ X oix
X X 18 m X X
X X X X
22 m

Gambear 1. Lay out sistem jarak tanam ganda

Sumber: Sahuri, 2017.
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Penetrasi cahaya pada sistem JG lebih dari 80% setelah 4 m dari
baris karet (Sahuri, 2017). Penerapan sistem JG ini menjadikan
kebun karet cocok untuk tumpang sari berbasis karet dalam jangka
panjang. Sistem JG dapat ditanami tanaman sela di seluruh rentang
produksi tanaman karet. Artinya sepanjang tahun, sejak karet
ditanam sampai tiba saatnya diremajakan gawangan di antara
tanaman karet itu dapat ditanami tanaman sela. Hal ini karena
sistem JG menyediakan banyak ruang untuk pola tumpangsari.
Efektif untuk memecahkan masalah persaingan cahaya, nutrisi,
dan ruang.

Berbagai pilihan tanaman pangan dan hortikultura dapat
digunakan sebagai tanaman sela seperti padi gogo, jagung,
kedelai, kacang tanah, cabai, pisang, nenas, semangka. Bahkan
juga dikombinasikan dengan tanaman perkebunan seperti kakao
dan kelapa sawit. Intercropping berbasis karet ini salah satu pola
pengembangan karet rakyat yang dapat merespon kebutuhan
berimbang antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Pemilihan pola tanamnya sangat dipengaruhi oleh sumber daya
yang dimiliki, tentunya dengan memperhatikan sumber daya
setempat.

Pendapatan yang diperoleh dari tanaman sela diharapkan dapat
menutupi kekurangan/penurunan produksi akibat perubahan
jarak tanam. Hasil penelitian Xianhai et al. (2012) menyatakan
bahwa umur sadap sistem JG ini sama dengan jarak tanam tunggal
(7x3 m), pertumbuhan dan produksi per pohonnya tidak berbeda
nyata. Selanjutnya Raintree (2005) menyatakan bahwa jarak tanam
ganda (18 + 2,5 m) x 2 m memiliki ketahanan terhadap angin bila
dibandingkan dengan jarak tanam tunggal (12 x 2 m). Dengan
demikian risiko roboh atau miringnya posisi tumbuh tanaman
akibat terpaan angin dapat dikurangi.

Selain berperan penting dalam perekonomian negara, diakui
tanaman karet berperan dalam kesehatan lingkungan karena
mampu mengurangi pencemaran lingkungan dengan menyerap
polutan di udara. Laju peningkatan emisi CO, harus diimbangi
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dengan usaha penyerapannya melalui proses fotosintesis oleh
tumbuhan/tanaman dan organisme lainnya (Stevanus dan Sahuri,
2014).

Penelitian Kusdiana (2012) membuktikan bahwa dalam satu
siklus tanaman (+ 25 tahun), klon RRIM 600 dapat menyerap CO,
sebesar 1.288 ton per hektar dan klon GT 1 dapat menyerap CO,
sebesar 1.028 ton per hektar. Sementara itu, penyerapan CO, per
tahun pada karet klon RRIM 600 sebesar 39,05 ton dan pada karet
klon GT1 sebesar 31,67 ton. Hal tersebut membuktikan bahwa
perkebunan karet merupakan tanaman yang ramah lingkungan
karena dapat mengurangi emisi CO,.

KEBIJAKAN YANG DIPERLUKAN

Peningkatan Konsumsi Karet dalam Negeri

International Tripartite Rubber Council (ITRC) yang dibentuk
dengan kerjasama Thailand, Indonesia dan Malaysia sebagai
negara penghasil dan pengekspor karet dunia sepakat untuk
mengatasi penurunan harga dan membantunya menjadi stabil,
bahkan menahan ekspor dari masing-masing negara. Melalui
pertemuan tahunan 2017 ITRC, salah satu isu yang dibahas adalah
meningkatkan konsumsi karet di tiap negara sebesar 10% per tahun
untuk memperkuat industri hilir dalam negeri melalui penelitian
dan pengembangan inovasi teknologi karet, sehingga ekspor karet
alam dikurangi (Win, 2017).

Dengan demikian peluang ini harus dimanfaatkan oleh
Indonesia dengan ketersediaan tenaga kerja manusia, lahan
yang sesuai untuk pengembangan tanaman karet dengan
mempertimbangkan berbagai aspek seperti penerapan inovasi
teknologi budidaya, peremajaan tanaman tua/rusak, perbaikan
kualitas agar mendekati harga internasional, hilirisasi produk
untuk memperoleh nilai tambah.
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Peningkatan Kemampuan SDM

Perbaikan kualitas karet menuntut perubahan kemampuan
SDM petani untuk mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas
kerjanya. Hasil inovasi teknologi perkaretan yang ada perlu
didiseminasikan. Perlunya dilakukan pelatihan ketenagakerjaan
untuk meningkatkan keterampilan melalui kolaborasi antara
perusahaan, perguruan tinggi dan lembaga riset untuk
mengembangkan industri karet dan meningkatkannilai tambahnya
(Win, 2017).

Lembaga penelitian di Sumatera Selatan seperti Balai Penelitian
Karet Sembawa dan Balai Riset dan Standardisasi Industri
Palembang dapat mengambil perannya untuk hal tersebut melalui
penyuluhan, workshop, kursus maupun pelatihan.

Iklim Usaha dan Kemudahan Sistem Birokrasi

Mendesak untuk dilakukan dalam upaya mendorong investasi
di Indonesia adalah reformasi birokrasi. Reformasi dimaksudkan
untuk memberikan kemudahan berinvestasi. Iklim usaha yang
kondusif diperlukan dengan perbaikan dan kemudahan birokrasi
dalam memberikan perizinan. Juga pemberian kepastian hukum
dan keamanan, baik untuk usaha industri pengolahan maupun
lahan bagi perkebunan. Penghapusan berbagai pungutan dan
beban yang memberatkan iklim usaha juga merupakan langkah
untuk peningkatan daya saing.

Ditengah kemampuan keuangan negara yang terbatas, maka
investasi baik dari pengusaha lokal maupun asing dapat menjadi
sumber pendanaan kegiatan produksi. Kondisi dan perbaikan
tersebut juga meliputi akses perbankan dan fasilitas investasi
terutama untuk pergantian mesin pabrik karet yang sudah tua dan
perbaikannya yang akan dapat meningkatkan produk karet dalam
negeri.
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Perbaikan dan Pengembangan Infrastruktur

Pemerintah telah mengambil langkah-langkah perbaikan
dari sisi regulasi. Bahkan telah membentuk Komite Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Prioritas. Dukungan Pemerintah sangat
penting untuk menarik investasi Badan Usaha dalam rangka
menciptakan iklim percepatan penyediaan infrastruktur, termasuk
perbaikan infrastruktur perkaretan.

Posisi kebun karet yang jauh dari pabrik pengolahan
membutuhkan peningkatan infrastruktur, seperti sarana jalan,
jembatan dan pelabuhan sebaiknya segera dilakukan pemerintah
guna mendukung kegiatan industri dalam negeri. Ini dilakukan
untuk mempermudah layanan barang dan jasa dan mengurangi
biaya tinggi (high cost) dalam kegiatan distribusi bahan baku dan
ekspor.

Bantuan Permodalan

Investasi untuk peremajaan kebun diperlukan mengingat
kemampuan petani untuk peremajaan kebun karet terbatas
akibat rendahnya harga karet. Sementara produksi tanaman karet
tua sudah tidak layak lagi untuk terus diusahakan. Penyediaan
dana dapat dilakukan dengan menghidupkan kembali pungutan
dari hasil produksi/ekspor karet yang sangat diperlukan untuk
membiayai pengembangan industri hilir, peremajaan, promosi
dan peningkatan kemampuan SDM.

Bantuan permodalan juga dapat disediakan oleh perusahaan
swasta maupun BUMN melalui dana corporate social responsibility,
sebagai tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat terutama
petani di wilayahnya. Tentu kemudahan persyaratan untuk
mendapatkan dana bantuan usaha tersebut perlu diperhatikan.
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PENUTUP

Karet menjadi andalan sebagai penghasil devisa negara.
Provinsi Sumatera Selatan merupakan penghasil karet alam
terbesar di Indonesia tentu memegang peranan penting. Fluktuasi
harga karet dunia bukan hanya mempengaruhi perekonomian
nasional, turunnya harga karet berdampak pada menurunnya
tingkat kesejahteraan masyarakat, seperti yang terjadi saat ini.

Sebagai upaya untuk memulihkan karet rakyat sebagai komoditi
ekspor, terlebih dahulu harus dipahami apa penyebabnya,
selanjutnya dilakukan wupaya untuk mengatasinya. Selain
dipengaruhi oleh keadaan perekonomian dunia, maka komitmen
sesama negara penghasil karetpun perlu dilaksanakan. Demikian
juga dengan masalah mendasar di tingkat lapangan. Pemerintah
dituntut memainkan perannya terutama untuk mengembangkan
industri hilir agar karet rakyat ditingkatkan perannya sebagai
pemasok industri hilir dalam negeri.
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MENGEMBALIKAN KEJAYAAN KARET PROVINSI JAMBI
Nur Imdah Minsyah

PENDAHULUAN

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan penting,
sebagai sumber pendapatan utama bagi lebih kurang 2,5 juta
petani dan pekerja kebun kebun karet, penghasil devisa melalui
kegiatan ekspor, sebagai contoh pada tahun 2016 nilai ekspornya
mencapai 3, 243 miliar $US dan pendorong pertumbuhan ekonomi
sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun
pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati (Kasman 2008;
Marampa, YP dan Maskan AF 2014; Dirjenbun 2016; BPS 2017).
Selain itu, tanaman karet ke depan akan merupakan sumber kayu
potensial yang dapat mensubstitusi kebutuhan kayu yang selama
ini mengandalkan hutan alam (Boerhendhy dan Agustina 2006;
Siregar dkk 2012).

Hasil utama dari pohon karet adalah latek yang dapat dijual atau
diperdagangkan di masyarakat berupa latek segar, slab/koagulasi,
ataupun sit asap/sit angin. Selanjutnya produk-produk tersebut
akan digunakan sebagai bahan baku pabrik crumb rubber/karet
remah, yang menghasilkan berbagai bahan baku untuk berbagai
industri hilir seperti ban, bola, sepatu, karet, sarung tangan, baju
renang, karet gelang, mainan dari karet, dan berbagai produk hilir
lainnya (Arif 2009)

Provinsi Jambi merupakan salah satu sentra produksi karet
Indonesia, secara proporsi luas areal perkebunan karet di provinsi
ini mencapai 8,33 persen, menduduki urutan ke empat di bawah
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Sumatera Selatan, Sumatera-Utara dan Riau (Ditjenbun 2017).
Bagi penduduk/masyarakat Jambi, karet telah menjadi budaya
dan menjadi komoditas sosial karena sudah diusahakan oleh
masyarakat (petani) Jambi secara turun temurun jauh sebelum
pembangunan jangka panjang tahap pertama dilaksanakan
dan dalam rentang waktu yang lama telah menjadi primadona
perekonomian daerah ini, disamping sektor migas. (Alamsyah dkk
2006).

Keberadaan dan aktivitaas agribisnis karet memiliki peran yang
cukup penting dan strategis dalam perekonomian Provinsi Jambi.
Secara makro, dinamika harga karet dunia berpengaruhi terhadap
pendapatan/devisa melalui nilai ekspor dan kondisi perekonomian
secara keseluruhan. Dalam rentang waktu lima tahun terakhir,
perekonomian Provinsi Jambi mengalami kemunduran/kesulitan
yang salah satu disebabkan oleh harga karet di pasar Internasional
yang rendah.

Secara mikro, harga karet yang rendah diterima petani
memberikan dampak yang cukup besar. Kondisi ini akan memukul
ekonomi keluarganya, dimana bila hanya mengandalkan hasil
karet, kebutuhan hidup keluarganya tidak akan terpenuhi. Untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangganya, sebagian petani karet
mencari sumber penghasilan lain seperti menjadi tukang ojek,
buruh bangunan, dan buruh lainnya. Kondisi ini dikhawatirkan
sebagian petani akan menebang karetnya untuk diganti dengan
tanaman lain yang lebih prospektif (Siregar 2012; Lukita 2017).

Peningkatan produktivitas, perbaikan sistem pemasaran
dan hilirilasi produk karet di dalam negeri merupakan salah
satu aspek yang harus terus diupayakan secara berkelanjutan,
ditengah dinamika agribisnis karet yang dalam kurun waktu
7-8 terakhir cukup memperihatinkan. Hal ini untuk menjadikan
Indonesia sebagai negara penghasil dan eksportir terbesar karet
di dunia. Disisi lain juga sebagai upaya mempertahankan bahkan
meningkatkan gairah petani untuk terus mempertahankan areal
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kebun karetnya. Aspek produksi, sistem pemasaran dan hilirisasi
produksi merupakan tiga komponen yang harus diperhatikan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani karet.

Hilirisasi produk di dalam negeri merupakan jawaban untuk
mendapatkan nilai tambah yang pada akhirnya akan dapat
berimbas kepada semakin stabil dan  harga yang diterima
petani semakin mahal. Hilirisasi produk karet dapat dilakukan
antara lain melalui perbaikan sistem pemasaran bokar menuju
sistem pemasaran yang efektif dan efisien yang dicirikan adanya
pembagian (distribusi) manfaat yang adil kepada semua pelaku
pasar yang terlibat mulai dari petani, pedagang dan eskportir.
Tulisan ini akan menganalisis kondisi karet di Provinsi Jambi dan
menyusun langkah-langkah kebijakan pengembangannya.

PERKEBUNAN KARET PROVINSI JAMBI

Luas dan Pola Pengusahaan

Dalam kurun waktu selama 32 tahun, dari tahun 1994 — 2016,
pertambahan luas pertanaman karet di Provinsi Jambi hanya
164.078 ha dengan rata-rata 5.127 ha/tahun dan pertumbuhan
sebesar 1,31%/tahun. Pertambahan dan pertumbuhan luas
areal dan produksi karet ini lebih rendah dibandingkan dengan
pertambahan dan pertumbuhan luas perkebunan kelapa sawit.
Dalam kurun waktu yang sama pertambahan dan pertumbuhan
luas areal kelapa sawit sangat pesat. Luas areal kelapa sawit
meningkat dengan rata-rata mencapai 30.934ha/ tahun dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 9,63.%/tahun (Gambar 1 dan
Gambar 2).

Pertumbuhan luas tanam dan produksi karet disebabkan
perhatian pemerintah dan perusahaan perkebunan besar baik
perusahaan besar perkebunan negara (PTPN) maupun perusahaan
besar perkebunan swasta (PBS) terhadap upaya pengembangan
agribisnis karet berkurang terutama setelah tahun 80-an.
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Pemerintah/negara melalui Perusahaan Besar Perkebunan Negara
(PTPN) dan pengusaha dengan Perusahaan Besar Perkebunannya
(PBS) lebih tertarik untuk mengembangkan tanaman kelapa sawit,
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dan lebih menguntungkan
(Batubara 2004).
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Gambar 1. Perkembangan Luas Areal Karet dan Kelapa Sawit
di Provinsi Jambi

Sumber : Dinas prkebunan Provinsi Jambi, (2002, 2011 dan 2017) diolah (2018)

Berdasarkan kepemilikkan/pola pengusahaannya, sebagian
besar perkebunan karet di Provinsi Jambi adalah perkebunan
karet rakyat seperti yang terlihat pada Gambar 2. Pada gambar
tersebut , hampir seluruh (99,37%) perkebunan karet di Provinsi
Jambi adalah kebun karet rakyat, sisanya sangat kecil (0,63%)
milik Perusahaan Besar Negara (PTPN VI). Dengan demikian
dinamika agribinsis karet di Provinsi Jambi ini sangat ditentukan
oleh kondisi perkebunan karet rakyat dan faktor-faktor eksternal
di luar diri petani. Di lain sisi, pada perkebunan kelapa sawit,
luas perkebunan sawit milik perusahaan perkebunan besar baik
Perkebunan Besar Milik Negara (PTP VI) maupun PBS secara
relatif besar yaitu 2,63 persen milik PTPN VI dan 38,26 persen
milik Perusaaan Perkebunan Besar Swasta.
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Gambar 2. Luas dan Pola Pengusahaan Karet dan Sawit
di Provinsi Jambi,2016

Sumber : Dinas prkebunan Provinsi Jambi, (2002, 2011 dan 2017) diolah (2018)

Produksi dan Volume Ekspor

Sementara itu, peningkatan produksi karet dalam kurun waktu
yang sama juga hanya 90.556 ton atau rata-rata 2.830 ton/tahun
dengan pertumbuhan 1,46 %/tahun. Selama kurun waktu 1994-
2016, penambahan produksi karet sebesar 90.556 ton dengan
rata-rata 2.830 ton/tahun, dan pertumbuhan sebesar 1,46 %/
tahun. Pertambahan dan pertumbuhan luas areal dan produksi
karet ini jauh dibawah pertambahan dan pertumbuhan luas
perkebunan kelapa sawit seperti yang terlihat Gambar 3. Rata-
rata peningkatan produksi kelapa sawit sebesar 62.465 ton/tahun
dengan pertumbuhan rata-rata 10,9%/tahun.

Dari aspek ekonomi, karet merupakan andalan ekpsor bagi
Provinsi Jambi. Dalam kurun waktu selama 13 tahun terakhir
(2004-2016) volume ekspor karet berfluktuasi dengan kisaran
antara 125.974 ton — 290.033 ton dengan nilai berkisar antara
141.304.000 U$ - 617.933 .000 U$ (Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
2011, 2015 dan 2017) seperti terlihat pada Gambar 4.

Disamping faktor volume, nilai ekspor karet tergantung pada
dinamika harga karet di pasar dunia. Sebagai contoh, dalam
kurun waktu selama tiga tahun (2013 — 2015) menunjukkan
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kencenderungan yang semakin menurun. Rata-rata harga karet
tertinggi pada periode tersebut berturut-turut adalah 427,95 sen
US$/kg; 315,57 sen US$/kg; dan 194 sen US$/kg. rata-rata herga
terendahnya adalah 234,21 sen US$/kg, 150,57 sen US $/Kg, dan
118 sen US$/Kg (Direktorat Jendral Perkebunan 2014., 2015, 2016).
Penurunan harga karet dunia ini berdampak kepada penurunan
nilai ekspor karet Jambi, sedangkan volume berfluktuasi, seperti
yang terjadi pada periode 2010 — 2016.
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Gambear 3. Grafik Produksi Karet dan Kelapa Sawit
Provinsi Jambi, 1994-2016

Sumber : Dinas prkebunan Provinsi Jambi, (2002, 2011 dan 2017) diolah (2018)
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Gambar 4. Volume dan Nilai Ekspor Karet Provinsi Jambi, 2004—- 2016
Sumber : Dinas prkebunan Provinsi Jambi, (2011 dan 2017) diolah (2018)
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Jumlah Petani/Rumah Tangga dan Penyerapan Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terserap pada sub sektor perkebunan karet
dalam kurun waktu 12 tahun terakhir (2004-2016) menunjukkan
pertumbuhan yang berfluktuatif, namun cenderung meningkat
dari tahun ke tahun. Tenaga kerja yang terserap pada perkebunan
karet berkisar antara 39,43 - 48,56 persen dari total tenaga kerja
yang terserap pada sub sektor perkebunan (Gambar 5).
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Gambar 5. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja pada Usahatani Karet dan
Sub Sektor Perkebunan di Provinsi Jambi

Sumber : Dinas prkebunan Provinsi Jambi, (2011 dan 2017) diolah (2018)

PERMASALAHAN DAN STRATEGI PEMECAHANNYA

Peranan perkebunankaret di Provinsi Jambi yang sangat penting
yaitu sebagai penghasil devisa melalui kegiatan ekspor, dijadikan
sebagai sumber penghasilan bagi 263.651 petani, menyerap tenaga
kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah terutama di
sekitar perkebunan, membuka peluang usaha yang mendukung
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap aktivitas
agribisnis karet. Namun demikian kenyataan di lapangan masih
ditemukan permasalahan untuk pengembangan komoditas karet
sehingga berdampak kepada tingkat kesejahteraan hidup petani
dan buruh sadap karet yang rendah. Permasalahan utama pada
komoditas karet adalah produksi dan produktivitas karet yang
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rendah, sistem pemasaran yang belum bekerja secara efektif dan
efisien yang tergambarkan terjadinya ketimbangan distribusi
manfaat diantara pelaku pasar, dan belum adanya aksi dari
rencana hilirisasi produk secara lokalita yang mampu memberikan
nilai tambah sehingga akan meningkatkan harga jual karet tingkat
petani.

Peningkatan Produktivitas

Produktivitas yang rendah merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan tingkat kesejahteraan sebagian besar petani dan
pekerja (buruh sadap) kebun karet masih dikategorikan sebagai
tingkat kesejahteraan yang rendah, bahkan diantaranya masuk
dalam kategori di bawah garis kemiskinan (Marampa dan Maskan
2014). Produktivitas karet hanya berkisar antara 0,7 ton/ha/tahun
- 0,9 ton/ha/tahun dan luas kebun yang dikelola hanya 1 -2 hektar.
Dalam satu tahun, hasil yang diperoleh tidak lebih dari 1,8 ton, bila
diperhitungkan dengan asumsi harga yang diterima petani adalah
Rp 7.000/kg (harga moderat) dengan karet dalam bentuk slab
dengan kadar karet kering rata-rata 50%, maka pendapatan kotor
yang diterima petani dalam satu tahunnya sebesar Rp 12.600.000
atau Rp 1.050.000/bulan. Dengan pendapatan dari karet dan
sumber pendapatan lain (jika ada) maka kemampuan petani untuk
menabung dan berinvestasi adalah relatif sangat kecil.

Produksidan produktivitaskaretrakyatyangrendah disebabkan
oleh faktor langsung dan tidak langsung sebagai berikut. Faktor
langsung diantaranya adalah: 1). Jenis/Klon yang digunakan; 2).
Pemeliharaan kebun; 3). Frekwensi dan sistem sadap, dan; 4) Karet
yang dikelola telah melampaui umur ekonomis, sedangkan faktor-
faktor yang memiliki pengaruh tak langsung adalah terkait dengan
faktor sosial ekonomi baik internal, seperti tingkat pendidikan,
modal, pengetahuan dan motivasi maupun ekternal seperti harga
dan ketersediaan bibit/klon unggul, harga dan ketersediaan sarana
produksi pupuk yang dibutuhkan (Candra dkk 2008 dan Rosyd
2007).
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Jenis/klon karet yang digunakan bukan berasal dari klon
unggul yang dianjurkan. Bibit tanaman karet yang dikelola berasal
dari bibit karet yang tumbuh diantara tanaman karet tua yang
dibiarkan tumbuh dan berkembang secara alami. Tanaman ini
dibiarkan tumbuh dilahan tersebut atau dicabut dan ditanam pada
lahan-lahan yang tersedia. Pemeliharaan kebun yang dilakukan
sangat minim,  termasuk pemupukkan, pembersihan kebun
dan pencegahan dan pengendalian OPT. Sebagian pemupukkan
hanya dilakukan sekedar saja, jenis dan dosis jauh dari yang
direkomendasikan (Minsyah dkk 2016).

Dengan maksud untuk mendapat hasil yang tinggi, pada
beberapa sentra produksi terjadi ekploitasi yang berlebihan,
setiap hari pada pohon yang sama dilakukan penyadapan dan
penyadapan menggunakan sistem sadap model huruf “V, Sistem
sadap anjuran yang diintroduksikan oleh pemerintah melalui
Dinas Perkebunan adalah sistem 52/d3. Sistem sadap ini terutama
dilakukan oleh petani yang memiliki kebun karet dengan luas
paling tinggi 2 ha, dan karet menjadi satu-satunya sumber
penghasilan dan pendapatan utama (Napitupu dkk 2013).

Perbaikan pengelolaan dan peremajaan karet-karet tua dan atau
yang rusak merupakan faktor-faktor yang tidak dapat dihindari
dalam rangka meningkatkan total produksi dan produktivitas
karet rakyat. Pada umumnya pengelolaan kebun karet rakyat
oleh petani masih menggunakan cara-cara yang sama dengan
yang dilakukan oleh satu atau lebih generasi sebelumnya sepertu
penggunaan bibit asalan, tidak dan atau jarang melakukan
pemupukkan kalaupun melakukan pemupukkan, frekwensi,
jenis dan dosis yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan
tananaman, pembersihan lahan/areal dilakukan, pencegahan dan
pengendalian OPT tidak dilakukan, dan terjadi eksploitasi dalam
penyadapan baik frekwensi maupun sistem sadap (Wiyanto dan
Kusnadi 2013).

Pengelolaan yang kurang baik ini disebabkan oleh faktor
internal petani dan faktor eksternal. Faktor internal lebih mengarah
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kepada ketidak berdayaan petani untuk membiaya pemeliharaan
seperti pembelian sarana produksi yang dibutuhkan, pengetahuan
mengenai pengolaan kebun yang baik yang kurang. Faktor
eksternal adalah ketersediaan sarana produksi secara kokalita, dan
akses untuk mendapatkan informasi mengenai pengelolaan kebun
karet yang baik secara relatif tidak dimiliki. Kebijakan sarana
produksi seperti pupuk dan obat-obatan pertanian perlu juga
diberlakukan seperti kebijakan pemberian subsidi pupuk untuk
tanaman pangan. Kebijakan pemberian subsidi harga sarana
produksi diberlakukan secara selektif dan ditujukan kepada petani
karet yang memiliki kebun karet di bawah dua ha. Oleh karena
itu, sebelum kebijakan tersebut diberlakukan/diimplementasikan
perlu dilakukan inventarisasi golongan petani yang layak untuk
mendapatlan subsidi harga sarana produksi.

Peningkatan produksi karet rakyat melalui perbaikan sistem
pengelolaan terutama untuk tanaman karet yang masih berada
pada kisaran umur produktif (10-20 Tahun). Produktivitas
tanaman karet pada umur tersebut masih dapat ditingkatkan secara
signifikan, sebaliknya pada umur karet yang telah melebihi umur
20-25 tahun, produksinya hanya berada pada kisaran 500 kg/ha,
peningkatan produksi masih memungkinkan namun diperkirakan
tidak akan terjadi secara signifikan (Kasman 2015). Pada kisaran
umur tersebut yang perlu dilakukan adalah persiapan untuk
dilakukan peremajaan.

Peremajaan karet rakyat yang telah berumur tua dan rusak
merupakan “kata kunci” yang harus mendapat perhatian dengan
skala prioritas tinggi. Hal ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
produktivitas melalui penerapan budidaya yang baik, juga
akan memberikan dampak yang lebih luas yaitu peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani dan pekerja, mendorong
pertumbuhan ekonomi wilayah dengan terciptanya peluang
usaha yang mendukung aktivitas agribisnis karet, sampai kepada
peningkatan kontribusinya terhadap nilai ekspor dan PDRB
Provinsi Jambi (Jenahar 2013). Peremajaan yang dimaksud tidak
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hanya sekedar mengganti tanaman yang sudah tidak produktif
karena sudah tua dan tidak ekonomis lagi maupun tanaman-
tanaman yang rusak dengan tanaman baru, melainkan juga
mengganti jenis (klon) karet unggul atau anjuran. Pemilihan jenis
(klon) unggulan tersebut disesuaikan dengan orientasi petani
apakah lebih menekankan untuk menghasilkan latek yang tinggi
atau berorientasi untuk menghasilkan kayu karet yang lebih
berkualitasyang dapat menjadi sumber penghasilan setelah batang
karet tidak menghasilkan lagi (Pusat Penelitian Karet, 2013). Klon
dengan produksi latek sangat tinggi, tetapi produksi kayu relatif
rendah-sedang, dikelompokkan dalam klon lateks, klon dengan
produksi lateks dan kayu yang tinggi, dikelompokkan dalam klon
lateks-kayu.

Biaya/dana yang diibutuhkan merupakan faktor utama yang
menjadi pertimbangan paling sulit bagi petani untuk melakukan
peremajaan. Faktor lain yang juga berpengaruh kepada petani
untuk melakukan peremajaan kebun karetnya adalah kehilangan
sumber pendapatan selama tanaman baru belum menghasilkan
dan prospek harga karet dimasa yang akan datang. Diduga
ketiga faktor tersebut baik secara parsial (tunggal) maupun secara
bersama-sama merupakan penyebab lambatnya peremajaan karet
rakyat (Mardia 2010 dan Syarifah dkk 2014).

Dari sisi pembiayaan, yang paling sulit untuk di penuhi oleh
sebagian besar petani adalah biaya pada tahun pertama berkisar
antara Rp 12 juta/ha — Rp 15 juta/ha yang diperuntukkan untuk
penebangan dan pembersihan areal, pembelian bibit yang siap
tanam, pembuatan lobang dan penanaman, dan pembelian pupuk
dan sarana produksi lain. Secara keseluruhan, total biaya yang
dibutuhkan untuk melakukan peremajaan sampai tanaman karet
menghasilkan dengan tingkat produksi yang baik (7 — 8 tahun)
berkisar antara Rp 40 juta/ha — Rp 60 juta/ha, tergantung dengan
sistem peremajaan dan peralatan (sewa) yang digunakan (Yusmini
dkk 2015; Marampa dkk 2014).
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Biaya untuk peremajan karet di atas sangat sulit dipenuhi oleh
petani baik secara individu maupun kelompok, terutama oleh
sebagian besar petani yang hanya memiliki kebun karet kecil
berkisar antara 0,5 — 2,0 ha, dan mengandalkan karet sebagai
sumber penghasilan dan pendapatan keluarganya. Hasil karet
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi
keluarganya sehingga petani tidak mampu menyisihkan sebagian
dana hasil karet untuk biaya peremajaan (Maskan 2014). Pada
golongan ini, umumnya peremajaan karet yang dilakukan hanya
memindahkan bibit yang tumbuh di sekitar pohon-pohon karet
tua (bibit asalan), dimana pohon-pohon karet tua tersebut masih
disadap. Dengan pola peremajaan ini, kenaikkan produktivitas
secara signifikan sulit untuk diharapkan, apalagi pemupukkan
dan pemeliharaan sangat minim. Selain itu pada daerah-daerah
yang areal perkebunan karet merupakan daerah endemik penjakit
jamur akar putih, potensi untuk tertular dan terjangkit penyakit
jamur akar putih pada karet “muda” kemungkinannya besar
(Mardia 2010).

Untuk itu, guna mengakselerasi laju pertambahan luas karet
rakyat yang diremajakan sesuai dengan tujuan dan sasarannya,
bantuan pihak lain dalam kerangka pembiayaan peremajaan
ini masih sangat diperlukan. Pihak lain yang dimaksud adalah
Pemerintah baik sebagai regulator dan fasilitator maupun yang
mempelopori dalam bentuk program peremajaan, perusahaan-
perusahaan besar baik yang bergerak dibidang usaha pengolahan
karet maupun perusahaan yang bergerak di luar usaha pengolahan
karet namun beroperasi pada daerah yang menjadi sentra produksi
atau terdapat areal perkebunan karet rakyat dalam skala yang
luas, dan Asosiasi perkaretan seperti Gabungan Pengusaha Karet
Indonesia (GAPKINDO).

Sebagai regulator dan fasilitator, dalam rentang waktu tiga
puluh tahun terakhir pemerintah telah mengeluarkan kebijakan-
kebijakan untuk membantu  petani/ pekebun kecil dalam
membiayai usahataninya termasuk di dalamnya adalah peremajaan
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tanaman tahunan seperti karet, kelapa sawit dan kakao. Kebijakan
tersebut berupa pemberian subsidi bunga, sehingga bunga yang
dibebabkan kepada petani pengguna (debitur) relatif rendah yaitu
sekitar 6 — 7 % /tahun. Fasilitas kredit yang dimaksud antara lain
Kredit Revitalisasi Perkebunan, yakni kredit pengembangan energi
nabati dan revitalisasi perkebunan (KPEN- RP), kredit usaha rakyat
(KUR), dan KKPE (Marsuki 2007; Kemenko Perekonomian 2018).
Namun fasilitas yang diberikan pemerintah tersebut, ternyata
belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Hal ini diduga faktor
penyebabnya adalah pihak Bank pelaksana mensyaratkan adanya
agunan/jaminan dalam bentuk surat berharga (sertifikat), dimana
sebagaian besar bukti kepemilikkan/penguasaan lahan oleh petani
hanya berupa surat keterangan yang dikeluarkan kepala desa atau
yang setingkat. Faktor lain adalah disamping prosedur yang harus
dilalui terlalu panjang dan untuk memenuhinya memerlukan/
memakan waktu yang cukup lama.

Pemanfaatan fasilitas kredit murah tersebut belum optimal
juga dikarenakan informasi mengenai kredit lunak belum
sampai kepada sebagian petani sasaran. Guna meningkatkan
keinginan petani memanfaatkan fasilitas kredit murah yang
telah dicanangkan pemerintah, syarat untuk mendapatkan kredit
berupa sertifikat tanah, tidak dijadikan sebagai persyaratan mutlak,
melainkan dimodifikasi seperti cukup dengan surat keterangan
yang penjaminnya adalah pihak yang mengeluarkan atau pihak
lain yang dipercayai oleh Bank Penyalur, prosedur agar dapat
disederhanakan oleh pemerintah, dan sosiaslisi program kredit
murah perlu diintensifkan sampai kepada tingkat petani sasaran

Dalam dua tahun terakhir walaupun masih dalam tataran
wacana, pemerintah melalui Menko Perekonomian telah
menginisiasi skema pembiayaan untuk Program Peremajaan
Perkebunan Karet Rakyat (PPPKR) di Indonesia, yakni dengan
memberlakukan kebijakan pungutan atas ekspor. Pola ini sama
dengan pola bantuan pada peremajaan kelapa sawit, dimana pada
pola bantuan peremajaan sawit tersebut petani akan mendapatkan
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bantuan hibah sebesar Rp 25 juta/ha, kekurangannya (sekitar Rp 25
juta) menjadi hutang petani yang pembayarannya akan dilakukan
setelah kelapa sawit berproduksi secara normal (BPDP Sawit,
2017).

Pelibatan perusahaan-perusahaan besar yang beroperasi
di daerah-daerah yang memiliki perkebunan karet yang luas
diharapkan membantu peremajaan karet milik petani di sekitarnya
melalui program Corporate social responsibility (CSR). Bila perlu dan
dirasakan cukup penting, perusahaan diwajibkan mengalokasikan
program CSR nya kepada bantuan biaya peremajaan. Dengan
demikian Pemda setempat perlu memberi intruksi melalui
payung hukum yang mengikat seperti Perda, Pergub/Perbub dan
instruksi Gubernur/instruksi Bupati. Bantuan yang diharapkan
dari perusahaan besar tersebut bisa berupa penyediaan sarana
produksi dan atau menyediakan peralatan untuk penumbangan,
pembongkaran dan pembesihan areal perkebunan yang akan
diremajakan.

Gapkindo sebagai organisasi yang mewadahi pengusaha-
pengusaha yang bergerak dibidang pengolahan karet (crumb
rubber) rakyat dan sekaligus sebagai ekportir, dapat membantu
pembiayaan peremajaan karet rakyat. Dengan demikian kegiatan
ini memiliki dua dimensi kepentingan, yaitu: 1). Mengembalikan
sebagian kecil keuntungan yang dinikmati perusahaan/ pengusaha
kepada petani karet yang selama ini telah mensuplai bahan baku
pabrik pengolahan karet dan 2). Menjaga kesinambungan bahkan
meningkatkan ketersediaan bahan baku pabrik pengolahan
karet sehingga mampu memenuhi kapasitas terpasang. Sebagai
gambaran dari 360.800 ton/tahun kapasitas izin dari 10 pabrik
pengolahan karet, namun kapasitas terpakainya hanya 314.600ton/
tahun atau 87 persennya (Disbun Provinsi Jambi, 2017). Pada
tahun 2006, Gapkindo Jambi menyalurkan bantuan sekitar 6.000
batang bibit karet unggul kepada petani karet di Kabupaten Muaro
Jambi. Bantuan tersebut sangat membantu Pemerintah Provinsi
Jambi dalam upaya meremajakan karet rakyat, sehingga target
peremajaan seluas 17.500 ha tercapai.
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Terkait dengan hilangnya sumber penghasilan dan pendapatan
utama selama kebun karet yang diremajakan belum menghasilkan
secara normal (7 — 8 tahun) merupakan permasalahan yang pelik
dan merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan
lambatnya peremajaan kebun karet rakyat. Untuk menggantikan
sumber penghasilan dan pendapatan utama tersebut, beberapa
opsi yang dapat menjadi pilihan. Pertama, berupaya mendapatkan
kredit biaya hidup tersendiri atau menjadi salah satu komponen
dan kredit lunak yang di fasilitasi oleh pemerintah. Kedua
mengusahakan tanaman sela yang bernilai ekonommi seperti
beberapa tanaman kacang-kacanggan, hortikultura/sayuran dan
beberapa jenis tanaman semusim lainnya. Peluang ini sangat
terbatas, yaitu hanya dapat dilakukan pada kisaran umur karet 0
— 3 tahun. Ketiga mencari sumber penghasilan dan pendapatan
lain baik yang masih berhubungan dengan usaha pertanian (off
farm) maupun di luar usaha pertanian. Dari ketiga opsi tersebut,
pada kisaran umur karet muda 0 — 3 tahun, opsi kedua adalah
yang paling baik. Disamping dapat dijadikan sebagai sumber
penghasilan dan pendapatan, tanaman karet muda akan lebih
terawat. Namun memasuksi umur lebih dari 3 tahun, dimana
sinar matahari yang dapat menembus pohon-pohon karet sudah
mulai berkurang secara signifikan yang berarti akan menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sela tidak optimal yang
akan berakhir pada kecilnya hasil yang akan diperoleh, kombinasi
opsi kedua dan ketiga atau hanya opsi ketiga merupkaan pilihan
opsi yang tak dapat dihindarkan. Namun dilihat dari sisi aspek
pertumbuhan dan perkembangan tanaman karet muda, kombinasi
opsi kedua dan ketiga lebih baik dibandingkan dengan ketiga.
Dengan kombinasi opsi kedua dan ketiga, perawatan tanaman
karet muda masih dapat dilakukan, disamping penghasilan dari
tanaman sela masih dapat diperoleh walaupun dari sisi kuantitas
berkurang.

Harga Kkaret yang diterima petani juga menjadikan
pertimbangan petani untuk melakukan peremajaan kebun karet.
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Pada waktu harga karet tinggi, gairah petani untuk meremajakan
kebun Kkaret sangat tinggi dan sebaliknya pada waktu harga
mengalami kecenderungan yang menurun dan kepastiannya
untuk pulih kembali belum dapat dipastikan, gairah petani
untuk meremajakan karet-karet tuanya juga menyurut. Hasil
penelitian Syarifah dkk 2014 di Sumatera Selatan menunjukkan
hal tersebut, dan secara universal temuan yang sama juga akan
di dapatkan di daerah-daerah penghasil karet lainnya. Hasil
penelitian tersebut menyebutkan, sejak tahun 2001 sampai tahun
2011 (kecuali pada saat krisis global tahun 2008/2009), harga
karet alam meningkat sangat signifikan. Pada saat harga karet
tinggi, banyak petani yang memperluas dan meremajakan kebun
karetnya dengan menggunakan bibit unggul,sebaliknya pada saat
harga karet menurun, kemampuan petani untuk membangun dan
meremajakan kebun karetnya juga menurun.

Perbaikan Sistem Pemasaran

Sebagai bagian dari salah satu sub sistem agribisnis (hilir),
pemasaran menduduki posisi yang sangat penting dalam distribusi
manfaat diantara pelaku pasar. Distribusi manfaat itu sendiri
merupakan refleksi apakah sistem pemasaran itu sudah bekerja
secara efektif dan efisien atau belum. Suatu sistem pemasaran
dapat dikatakan telah bekerja secara efektif dan efisien, bila semua
pelaku mendapatkan manfaat yang adil sesuai dengan korbanan
(biaya, waktu dan manjemen) yang dikeluarkan. Sebaliknya
sistem pemasaran dikatakan belum bekerja secara efektif bila
porsi manfaat terbesar hanya dinikmati oleh satu pelaku pasar.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem pemasaran hampir
semua komoditas pertanian yang dihasilkan petani belum bekerja
secara efisien yang ditunjukkan kecilnya bagian harga dan marjin
keuntungan yang diterima petani, tidak terkecuali yang terjadi
pada sistem pemasaran bahan olah karet rakyat. Hasil bagian harga
yang diterima petani karet di Indonesia hanya mencapai 20%—-40%,

220 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



jauh lebih rendah dibandingkan di Thailand yang mencapai 80%
dan Malaysia 60%—-80% (Asmara dan Hanani 2012).

Terkait dengan agribisnis karet, sistem pemasaran sebagai salah
satu masalah utama yang menyebabkan kehidupan petani karet
senantiasaberada pada posisi yang kurang menguntungkan, karena
petani sebagai penerima harga yang ditawarkan oleh pedagang
tanpa memiliki kemampuan untuk turut menentukan harga
atas komoditasnya. Hal ini dikarenakan: (a) struktur pasar yang
mengarah ke struktur pasar oligopsosni dalam hal ini perbandingan
jumlah antara podusen (petani karet) yang sangat timpang, dimana
jumlah petani karetnya demikian banyak berhadapan dengan
segelintir pedagang; (b) rantai pemasaran yang panjang yang
melibatkan lebih dari 2 tingkat pedagang, mulai tingkat pedagang
kecil (tengkulak) di desa, pedagang pengumpul tingkat desa/
Kecamatan, dan pedagang besar sebelum sampai ke pabrikan/
eksportir, panjangnya rantai pemasaran ini sangat memungkinkan
pedagang untuk memanipulasi harga; (c) terjadinya kesepakatan
harga diantara sesama pedagang yang cenderung merugikan
petani; (d). kebutuhan petani untuk mendapatkan uang tunai guna
memenuhi kebutuhan keluarganya yang tidak dapat ditunda-
tunda, dan (e). keterikatan petani (emosional) dengan pedagang
tertentu terutama dalam kaitannya dengan hutang/pinjaman. Bagi
petani kecil merupakan “dewa penyelamat” yang sewaktu-waktu
dapat memberikan bantuan modal maupun kebutuhan keluarga
lainnya tanpa melalui prosedur yang berbelit. (Napitupulu, dkk.
2012; Alamsyah dkk 2016; Mirza dkk. 2015; Sasmi dkk 2013).

Berbagai strategi dan kebijakan telah banyak dikemukakan
untuk memperkuat posisi rebut tawar petani dalam sistem
pemasaran karet rakyat yang pada dasarnya memotong beberapa
rantai pemasaran, sehingga jalur pemasarannya menjadi lebih
pendek yang akan bermuara pada peningkatan harga petani.
Pembentukan dan rekayasa kelompok pemasaran bersama
ditingkat petani, pembentukan Unit Pengelola dan Pemasaran
Bersama (UPPB), pembentukan pasar lelang karet dan pelibatan
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Koperasi Unit Desa (KUD) adalah strategi dan kebijakan yang
telah banyak mengemuka dan telah diimplementasikan, namun
tingkat keberhasilannya ditenggarai belum Optimal. Bentuk
kelembagaan lain yang sudah terbentuk di beberapa daerah
adalah kelembagaan kemitraan dan kelembagaan lelang.
Walaupun secara empiris kelembagaan tataniga yang teroganisir
seperti lelang dan kemitraan berdampak pada peningkatan harga
ditingkat petani dibandingkan dengan kelembagaan konvesional,
tetapi kelembagaan tersebut tidak berkembang. Sebagian besar
petani tetap memilih kelembagaan konvesional (pedagang) dalam
menjual karet yang dihasilkannya.

Hasil pengamatan dan wawancara dengan beberapa anggota
kelompok tani yang membentuk kelompok pemasaran karet dan
menjalin kemitraan dengan perusahaan crumb rubber menunjukkan
harga yang diterima petani melalui kelompok pemasaran ini
lebih tinggi dibandingkan dengan harga yang diterimanya dari
pedagang, walaupun secara kualitas bokar yang di jual tersebut
secara relatif sama. Permasalahannya adalah: (a) sebagian letak
kebun karet petani anggota jauh dari pemukiman dan untuk
mengangkutnya ke gudang kelompok pemasaran memerlukan
biaya yang cukup besar yaitu Rp 25- Rp 50 /kg. Tambahan harga
yang diperoleh sangat kecil tidak sebanding dengan pengorbanan
yang dikeluarkan, sedangkan pedagang mengambil sendiri karet
tersebut ke tempat pengolahan (Pondok di kebun); (b) hasil
penjuaan melalui kelompok pemasaran tidak dapat langsung dapat
diterima petani, melainkan butuh waktu yang cukup lama yaitu
bekisar antara 2 — 7 hari bahkan sampai 15 hari. Untuk efisiensi
dan ekonomis, kelompok akan mengantarakan hasil penjualan
karet ke petani setelah volumenya mencukupi (minimal 10 ton); (c)
pungutan yang di minta oleh pengurus relatif banyak yaitu mulai
dari biaya penyimpanan, pengangkutan sampai ke retribusi untuk
desa; (d) persyaratan teknis yang diterapkan cukup sulit untuk
dapat dipenuhi petani secara sempurna.

Untuk itu guna mengefektivitaskan kinerja kelompok
pemasaran dibutuhkan kebijakan tambahan dari pemerintah,

222 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



disamping pembinaan teknis dan adminstrasi yang berkelanjutan.
Selain itu juga dibutuhkan tambahan modal untuk membuka
cabang unit usaha berupa simpan pinjam pada kelompok
pemasaran. Kebijakan lain yang diperlukan adalah pembangunan
jalan usahatani yang dibutuhkan petani untuk mengangkut bokar
dari kebun sampai ke tempat penjualan.

Pola resi gudang juga perlu diperkenalkan dalam bentuk model
kelembagaan pasar sebagai alternatif sistem pemasaran karet
(Tunas 2012). Dalam UU No 9 tahun 2006 sebagaimana diubah
dengan UU Nomor 9 Tahun 2011, sistem resi gudang didefinisikan
sebagai seluruh kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan
pengalihan, penjaminan, dan penyelesaian transaksi Resi Gudang.
Dokumen bukti kepemilikan atas barang yang disimpan di
gudang yang diterbitkan oleh pengelola gudang. Gudang disini
artinya bermacam-macam tergantung komoditas yang disimpan,
mulai dari, coklat, kopi, beras, hingga minyak sawit (crude palm
0il-CPO).

Sistem perdagangan resi gudang ini belum terlalu dikenal oleh
kalangan para pelaku komersial, termasuk kalangan perbankan
maupun kalangan yang menggunakan resi gudang itu sendiri.
Manfaat dari sistem resi gudang antara lain: 1). Memperkuat daya
tawar-menawar petani serta menciptakan efisiensi, dimana petani
dapat menunda penjualan komoditas sambil untuk memperoleh
harga yang layak dengan menyimpan hasil di gudang-gudang
tertentu yang memenuhi persyaratan. Untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan atau sarana produksi yang dibutuhkan,
maka kebutuhan tersebut dapat dicukupi dengan mekanisme
pembiayaan dari sistem resi gudang ini; 2). Sistem resi gudang ini
akan memungkinkan bagi pemilik resi gudang untuk meminjam
di luar negeri dalam mata uang yang bunganya lebih rendah
utamanya apabila pinjaman tersebut dibuat dengan jaminan resi
gudang komoditas. Komoditas yang dapat dipasarkan melalui
sistem resi gudang harus memenubhi ketentuan: 1). memiliki daya
simpan paling sedikit tiga bulan; 2). memenuhi standar mutu
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tertentu, dan 3). jumlah minimum barang yang disimpan. Sesuai
dengan ketentuan tersebut dan berdasarkan Keputusan Menteri
Perdagangan Nomor 08/M-DAG/PER/ 02/2013, untuk saat ini
telah ditetapkan 9 komoditi yang dapat disimpan dalam Sistem
Resi Gudang, yaitu Gabah, Beras, Jagung, Kopi, Kakao, Lada,
Karet, Rumput Laut, Rotan dan Garam. Resi gudang merupakan
instrumen yang memberdayakan petani, di mana komoditi yang
dihasilkan mampu memberikan nilai ekonomis dalam bentuk nilai
penjaminan, yang dapat dipergunakan untuk memperoleh kredit
dari bank dan lembaga keuangan non bank, dengan tingkat bunga
yang rendah.

Hilirisasi Produk

Dalam rentang waktu 2011-2017, agribisnis karet di dalam negeri
tidak terkecuali di Provinsi Jambi menghadapi permasalahan yang
cukup berat yaitu penurunan harga bokar petani karet dengan
rata-rata laju penurunan mencapai 10,73 %/th. Bila pada tahun
2011 rata-rata harga yang diterima petani karet Rp 13.566,-/kg,
maka pada tahun-tahun berikutnya terus mengalami penurunan
dan pada tahun 2016 menjadi Rp. 5.800,-’kg dengan (Disbun
Provinsi Jambi 2014 dan 2017).

Penurunan harga bokar di atas sangat memukul ekonomi petani
karet yang jumlahnya cukup besar, pada tahun 2016 mencapai
263.651 petani (Disbun Provinsi Jambi. 2017). Pada tingkat
harga di bawah Rp 8.000/kg, dengan luasan yang sempit (0,5 ha
— 2,ha), hasil yang diperoleh tidak dapat mencukupi kebutuhan
keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan, petani mencari sumber
penghasilan lain, beralih profesi untuk sementara waktu menjadi
tukang ojek, buruh perkebunan kelapa sawit dan buruh lainnya,
bahkan diantaranya ada yang ikut dalam penambangan (emas)
ilegal. Harga karet yang layak agar dapat mencukupi kebutuhan
keluarganya sekalipun itu adalah kebutuhan minimal berkisar
antara Rp 8.000/kg — Rp. 10.000 (Wawancara formal dengan petani
karet April 2018).
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Penurunan harga karet tidak hanya berdampak kepada
melemahnya dayabeli petani, melainkan juga memberikan dampak
yang lebih luas mulai dari penurunan aktivitas perekonomian
di wilayah yang memiliki perkebunan karet sampai kepada
penurunan nilai ekspor karet yang cukup besar. Kondisi ekonomi
di Provinsi Jambi pada kurun waktu 3 — 4 tahun terakhir semakin
sulit yang salah satu penyebabnya adalah rendahnya harga karet.
Hal ini karena karet sebagai sumber penghasilan dan pendapatan
utama bagi sebagian penduduk Jambi, mendukung pertumbuhan
ekonomi wilayah dan berkontribusi yang cukup besar terhadap
nilai total ekspor non migas. Sebagai gambaran, dalam rentang
waktu dari tahun 2012 - 2016, nilai ekspor karet Provinsi Jambi
mengalami penurunan yang cukup besar dengan rata-rata laju
penurunannya mencapai 16,77 %/th (Tabel 1).

Tabel 1. Volume dan Nilai Ekspor Karet Provinsi Jambi, 2012 —

2016
Volume Nilai ekspor (1000 US)
Tahun Ton Pertu(rz;::;uhan 1000 U$ Pertumbuhan (%)

2012 190.976 - 617.933 -

2013 198.149 3,76 502.444 -18,69
2014 230.118 16,13 410.226 -18,35
2015 233.096 1,29 322.763 -21,32
2016 232.562 -0,23 294.626 -8,72

Rata-rata 5,24 - 16,77

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi, (2017) diolah (2018)

Sebagai komoditas yang di perdagangkan pada pasar dunia,
penurunan nilai ekspor tidak terlepas dari dinamika harga karet
alam di pasar dunia. Dalam Tiga tahun terakhir harga karet di pasar
dunia terus mengalami penurunan, pada bulan maret tahun 2011
hanganya 5,38 U$/kg harga tersebut cendrung terus mengalami
pelemahan/penurunan, terakhir pada Januari 2015 harganya 1,4
U$/kg. Nilai ekspor tersebut adalah nilai yang diperoleh dari
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kegiatan ekspor karet dalam bentuk produk primer (industri
antara) berupa yaitu karet remah standard Indonesian rubber (SIR)
sebanyak 96,9%, karet sit ribbed smoked sheet (sebanyak 2,6 %),dan
lateks pekat (0,5 %). Jenis mutu produk karet remah(SIR10 (2,8%),
SIR20 95%), SIR3L (0,5%), SIR3CV (1,5%)). Itupun bentuknya
berupa bongkahan yang sudah dipotong yang menjadi bahan
baku untuk diolah lebih lanjut menjadi produk antara atau
produk jadi oleh negara-negara yang industri pengolahan lanjutan
(industri hilir) telah berkembang dengan baik. Bila produk yang
diekspor sudah berupa lembaran apalagi sudah bentuk yang siap
digunakan (industri hilir), tentu nilainya menjadi lebih tinggi yang
berarti nilai tambah yang akan diperoleh juga tinggi (Indonesia:
30 %, Malaysia dan Thailand: 40%), dengan catatan produk antara
atau produk jadi tersebut dapat bersaing dengan produk-produk
sejenis yang dihasilkan oleh negara lain.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan, produk yang
dihasilkan oleh industri karet masuk dalam kategori industri
antara atau setengah jadi. Peraturan Menteri Perdagangan ini
mengelompokkan industri karet dan barang karet ke dalam
tiga kelompok yaitu: 1)industri hulu dengan produk bokar atau
bahan olah karet rakyat dan kayu karet; ;2) industri antara atau
setengah jadi meliputi crumb rubber atau karet remah, sheet/RSS,
lateks pekat, thin pole crepe, dan brown crepe ; 3. industri hilir
yang merupakan produk akhir yang siap digunakan oleh industri
pemakai yaitu: a) industri ban dan produk terkait serta ban dalam;
b) barang jadi dari karet untuk keperluan industri; c) barang karet
untuk kemiliteran; d) alas kaki dan komponennya; dan e) barang
jadi dari karet untuk penggunaan khusus untuk pengembangan
industri karet dan barang dari karet secara nasional.

Untuk mengurangi ketergantungan harga karet alam di pasar
dunia, hilirisasi (industri Hilir) merupakan suatu keniscayaan
yang secara bertahap harus mulai dibangun dan di kembangkan
di dalam negeri terutama pada daerah-daerah yang menjadi
sentra-sentra produksi karet nasional, termasuk di Provinsi
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Jambi.  Apabila hilirisasi atau pengembangan industri hilir
komoditi karet tersebut lambat dilakukan, nilai tambah yang
bersumber dari industri hilir akan dinikmati oleh negara lain yang
mengembangkan industri hilirnya. Selain itu negara dan daerah
kehilangan peluang untuk memperoleh tambahan penerimaan
dalam bentuk pajak dan terbuanya lapangan kerja (Parizade dkk
2014). Lebih lanjut dikemukakan, satu hal yang sangat penting
adalah berdasarkan pengalaman selama ini ekspor bahan baku
sangat rentan terhadap fluktuasi harga karet di pasar dunia karena
umumnya negara-negara pengimpor yang notabene merupakan
negara besar mempunyai posisi tawar yang kuat. Mereka lebih
menguasai banyak hal antara lain teknologi produksi dan
penyimpanan bahan baku, keahlian dan manajemen SDM, serta
komunikasi dan informasi.

Alasan hilirisasi produk karet baik secara nasional maupun
regional (Provinsi Jambi) sangat diperlukan antara lain: 1). Harga
komoditi perkebunan dalam bentuk bahan baku dan produk
primer relatif lebih murah dan fluktuatif; 2). Terdapat peluang
memperoleh nilai tambah dari surplus komoditi perkebunan
dengan menghasilkan produk hilir; 3). Menambah peluang
investasi dan basis pasar ekspor melalui diversifikasi produk; 3).
Meningkatkan/menstabilkan penerimaan devisa hasil diversifikasi
ekspor; 4). Menghemat devisa dengan menghasilkan substitusi
produk impor; 5). Memanfaatkan potensi permintaan masyarakat
berpendapatan menengah keatas; 6). Memacu pertumbuhan
ekonomi; 7). Meningkatkan pendapatan petani dan pedagang/
pengolah; 8). Menyediakan lapangan kerja (Prasetio 2013).

Dalam jangka pendek, pengembangan industri hilir lebih
difokuskan untuk menghasilkan produk kebutuhan rumah tangga
dengan mendirikan inkubator teknologi yang menghasilkan
berbagai produk kebutuhan rumah tangga seperti sandal,
topi, tikar, dan jok dari serat sabut kelapa berkaret (sebutret).
Agroindustri sebutret (serat sabut kelapa berkaret) pada dasarnya
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merupakan agroindustri yang tidak membutuhkan penguasaan
teknologi yang terlalu canggih sehingga dianggap sangat layak
untuk dikembangkan pada tingkat industri rumah tangga atau
kelompok tani. Fokus yang dimaksud bukan berarti industri hilir
yang sudah ada tidak diperhatikan melainkan tetap diperhatikan
untuk dikembangkan.

Hilirisasi karet di Provinsi Jambi telah diimplementasikan
di Muaro Jambi, Bungo dan Sarolangun, yakni mengolah karet
menjadi seat angin dan ban. Meskipun masih tergolong mini
hilirisasi, namun hilirisasi tersebut menjadi contoh yang dapat
dikembangkan secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan
penggunaan karet sebagai salah satu komponen pembangunan
jalan di Provinsi Jambi, pada tahun 2017 dirumuskan Peraturan
Guburnur Jambi tentang Pemanfaatan Aspal Karet untuk
pembangunan infrastruktur jalan dalam daerah Provinsi Jambi.
Guna mempercepat hilirisasi produk karet di Provinsi Jambi,
dua Organisasi Perangkat Daerah yaitu Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah (Balitbangda) Provinsi Jambi, pada
tahun 2016 dan 2017 masing-masing telah memiliki program
pengembangan karet. Program dari Bappeda adalah merumuskan
dan mengimplementasikan Model Pengembangan Karet Jambi
dengan melibatkan berapa OPD yang terkait, mulai dari Dinas
Perkebunan, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Mikro, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Perguruan Tinggi, sampai kepada
Badan usaha Milik Daerah (BUMD) Provinsi Jambi.

Model Pengembangan Komoditas Karet Provinsi Jambi yang
telah dirumuskan dan akan diimplementasikan” meliputi 4
kegiatan besar, 2 diantaranya adalah pengembangan sub sistem
hilir dan pengembangan sistem penunjang. Dua kegiatan lainnya
adalah pengembangan sub sistem hulu dan pengembangan off-
farm (Bappeda Provinsi Jambi 2016). Kegiatan pengembangan
sub sistem hilir dijabarkan dalam bentuk 10 program, yaitu:

228 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



1) Riset pemetaan pasar dan sistem distribusi Karet alam; 2)
Pembentukan lembaga pemasaran komoditas Karet di tingkat
desa; 3) Pelatihan Pengembangan Manajemen Rantai Pasok
Komoditas karet; 4) Workshop pengembangan akses pasar Karet;
5) Pengadaan Prasarana Industri hilir karet di Desa Mubhajirin,
Kab Muaro Jambi; 6) Pengembangan Industri pengolahan
Karet dengan memanfaatkan produk off grade; 7) Pelatihan
dan Pendampingan Usaha IHP Karet Compon Cair, Sit Angin,
Souvenir; 8) Pengembangan diversifikasi produk hilirisasi untuk
kebutuhan industri barang jadi; 9) Pengembangan alat dan mesin
pengolahan karet (mini crumb rubber), dan; 10) Studi banding terkait
pengembangan industri hilir karet dengan pendekatan UKM
komersial. Kegiatan penunjang dijabarkan dalam tujuh program
yaitu: 1) Inventarisir insfrastruktur dasar dan penunjang serta
sistem logistik di kawasan sentra produksi karet; 2) Pembentukan
kelembagaan petani berwawasan UKM Agribisnis Karet; 3).
Pelatihan keorganisasian kelompok tani; 4) Fasilitasi Pembangunan
Jalan Produksi; 5) Fasilitasi, Pendampingan peningkatan kualitas
bahan olahan karet bersih sesuai SNI; 6) Pembentukan BUMDES,
dan; 7). Pembentukan Science Park.

Rencana aksi pelaksanaan Model Pengembangan Karet
Provinsi Jambi, terutama pada Kegiatan Pengembangan Sub
Sistem Hilir dan Pengembagan Sistem penunjang, paling tidak
sudah dapat memberikan gambaran prospek pengembangan
industri hilir (hilirisasi produk karet) di Provinsi Jambi yang
cukup baik. Pengembangan industri pengolahan karet berbasis
latek kebun dapat dilaksanakan di Provinsi Jambi. Oleh karena
itu perlu dilakukan penyusunan roadmap untuk pengembangan
industri hilir karet. Selain itu perlu membangun industri hilir
karet sebagai model pengembangan yang ditunjang dengan
pengadaan skim kredit yang mendukung pengembangan industri
hilir karet serta membangun kelembagaan keuangan mikro atau
BUMD yang dapat berperan menggantikan peran tengkulak atau
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pedagang besar. Balitbangda telah melaksanakan suatu penelitian/
kajian yang berjudul “Klasterisasi Industri Hilir Produk Olahan
Berbahan Baku Karet di Provinsi Jambi” dengan beberapa temuan
sebagai berikut:

1.

Padabeberapakabupaten di Provinsi Jambi telah melaksanakan
hilirisasi karet secara masif, namun proses hilirisasi itu belum
berjalan dengan optimal, hilirisasi masih dihadapkan pada:
volatilitas harga karet, kesiapan sumber daya manusia,
terbatasnya jangkauan pemasaran produk karet, profitabilitas
produk olahan karet, kemitraan yang belum berjalan, minimya
dukungan regulasi pemerintah dalam mengatasi risiko yang
akan dihadapi para pelaku hilirisasi karet, dan perlunya
standarisasi produk karet, dan hilirisasi perlu diintegrasikan
antara hulu, proses dan hilir.

Faktorkunci dalam melaksanakan opsikebijakan hilirisasikaret
di Provinsi Jambi yaitu: pengembangan mekanisme insentif
melalui insentif fiskal yang kondusif untuk memberikan akses
pasar yang luas. Di samping pengembangan di sisi penawaran
berupa regulasi melalu deregulasi aturan yang tidak kondusif
serta mengembangkan regulasi yang mendorong investasi
produk hilir perlu dikembangkan

Stakeholder yang terlibat dalam melaksanakan hilirisasi karet
di Provinsi Jambi yaitu petani, pemerintah dan swasta.
Kekuatan (relative strength) antar aktor (stakeholder) dalam
melaksanakan kebijakan klasterisasi industri hilir produk
olahan berbahan baku karet di Provinsi Jambi berdasarkan
analisis MACTOR menunjukkan bahwa Dinas Koperasi dan
Dinas Peindustrian dan Perdagangan Provinsi berada pada
pengaruh tinggi dan ketergantungan rendah. Sebaliknya
petani memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi dan
pengaruh yang sangat kecil. Tengkulak memiliki pengaruh
namun memiliki ketergantungan yang sangat kecil
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PENUTUP

Komoditas karet menjadi sumber mata pencaharian sebagian
besar petani di Provinsi Jambi. Selain itu karet juga menjadi
tumpuan pemerintah daerah Jambi untuk menggerakkan
perekonomian wilayah. Namun, harga karet dunia cenderung
menurun yang berdampak pada penurunan pendapatan petani
karet. Sebagai dampaknya, petani karet melakukan usaha lain
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini dikarenakan
karet yang dihasilkan petani berupa produk primer dalam bentuk
bongkahan. Oleh karena itu, pengembangan industri hilir karet
(hilirisasi) pada daerah-daerah penghasil karet seperti Provinsi
Jambi merupakan suatu keniscayaan. Hilirisasi karet diharapkan
mampu meningkatkan harga karet di tingkat petani sehingga
terjadi peningkatan kesejahteraan petani. Oleh karena itu disusun
peta jalan pengembangan industri hilir. Dalam jangka pendek
pengembangan industri hilir karet lebih difokuskan untuk
menghasilkan produk-produk kebutuhan rumah tangga yang
berbahan baku karet yang tidak memerlukan teknologi tinggi.
Dalam jangka menengah dan panjang perlu melakukan penelitian
untuk mendapatkan invensi dan inovasi produk-produk yang
berbasis karet alam. Untuk membangun dan mengembangkaan
industri hilir karet diperlukan investasi yang besar dan payung
hukum. Penyediaan skim kredit dan kemudahan perizinan
merupakan insentif yang perlu dilakukan dirancang. Setelah siap
berproduksi, perlu kebijakan pembatasan impor produk sejenis
berbahan baku karet alam.
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PENGUATAN KOMODITI LOKAL UNGGUL NUSA
TENGGARA TIMUR

Tony Basuki dan Ben deRosari

PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur adalah provinsi yang letaknya berada
di tenggara Indonesia yang secara agroekologi termasuk dalam
kawasan lahan kering iklim kering. Jumlah curah hujan tahunan
sebagian besar wilayahnya di bawah 1500 mm yang konsentrasi
bulan basahnya antara 3 sampai 4 bulan, yaitu antara awal
Desember sebagai awal musim hujan dan akhir Maret atau awal
April sebagai akhir musim hujan. Pengalaman juga menunjukkan
bahwa, selama rentang musim hujan tersebut, terjadi gangguan
sifat hujan baik dari intensitas maupun pergeseran datang atau
berakhirnya musim hujan termasuk frekuensinya. Konsekuensi
ini, berdampak negarif terhadap perencanaan dan pelaksanaan
usaha pertanian setempat.

Selain kendala iklim tersebut, ada beberapa komponen biofisik
wilayah yang juga turut berperan dalam upaya pengembahangan
usahatani di NTT. Di antaranya adalah kondisi topografi
wilayahnya yang lebih dari 80% adalah lahan berlereng serta
karakteristik tanah yang tidak menguntungkan. Pada kondisi
topografi ini, tidak memungkinkan adanya ruang gerak yang
fleksibel dan peran alat dan mesin pertanian untuk beroperasi,
seperti traktor, alat tanam atau mesin panen. Fakta lain juga
menunjukkan bahwa, pada kondisi tingkat kelerengan lahan yang
tinggi telah mengalami degradasi kualitas tanah akibat erosi tanah.
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Hal ini menjadi kompleks lagi dimana sebagian besar tindakan
usahataninya tidak menerapkan konservasi tanah.

Kendala-kendala fisik tersebut berkonsekuensi terhadap mutu
dan orientasi usahatani setempat. Akibatnya ciri-ciri dari usahatani
setempat adalah, sempitnya luas garapan lahan, menggunakan
varietas lokal secara turun-temurun, keengganan dalam
menyiapkan modal untuk membeli sarana pertanian seperti bibit/
benih, pupuk, pestisida atau hormon tumbuh, dan kelangkaan
tenaga kerja produktif di tingkat desa. Semua hal ini terekspresi
bahwa orientasi dari usahataninya adalah melengkapi kecukupan
bahan pangan bagi rumah tangga tani.

Provinsi Nusa Tenggara Timur disebutjuga provinsi kepulauan
karena memiliki banyak pulau yang sebarannya fisiknya cenderung
terbagi dua bagian. Bagian utara yang meliputi pulau Alor dan
Pantar, pulau Flores dan beberapa pulaunya seperti, Lomlen,
Adonara, Solor, Ende,dan lain-lain sebagian besar wilayah ini
berbasis volkan. Sementara, di wilayah bagian selatannya seperti
pulau Sumba, Sabu (termasuk Raijua), Rote (termasuk Ndao) dan
Timor (termasuk Semau) sebagian besar wilayahnya dibentuk
oleh bahan induk kapur (karts). Perbedaan bahan induk dari dua
kawasan ini, yaitu di utara dan selatan berkonsekuensi terhadap
bentuk usahataninya. Di utara, cenderung usahataninya berbasis
tanaman pangan dan tanaman perkebunan. Sedangkan di selatan
kecenderungan pada usahatani berbasis tanaman pangan dan
peternakan.

Dibalik kendala dan konsekuensi terhadap ciri dari sistem
pertanian yang telah diungkapkan ini, juga dijumpai pula beberapa
komoditas pertanian yang adaptif dan memiliki nilai jual yang
baik untuk dikembangkan atau dibina agar menjadi komoditas
unggulan. Misalnya, kacang hijau asal kabupaten Malaka atau
Belu, padi ladang aromatik asal kabupaten Sumba Timur dan
Sumba Barat Daya, jeruk keprok asal Timor Tengah Selatan
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(TTS), advokad asal kabupaten Sikka dan TTS, pisang beranga
asal kabupaten Ende, kacang merah asal Ngada, Jewawut asal
kabupaten Nagekeo, Kopi (Arabika dan Robusta) asal kabupaten
Ngada, Manggarai Timur, Manggarai dan Manggarai Barat, mente
asal Flores Timur, kacang tanah asal kabupaten Kupang, Rote
Ndao dan Sumba Timur, sapi bali asal pulau Timor, ubikayu asal
kabupaten Ende, mangga dan vanili asal kabupaten Alor dan kelor
(marungga), domba ekor gemuk asal kabupaten Sabu Raijua, serta
masih ada sumber daya genetik lainnya.

Daftar komoditas pertanian tersebut di atas, telah mendapat
pengakuan formal maupun informal berdasarkan sifat unggulnya.
Pengakuan ini diantaranya adalah komoditas standar Indikasi
Geografis (IG) seperti Jeruk Keprok SoE dengan produknya
adalah buah segar dengan nama produk IG adalah Jeruk SoE
Mollo, Vanili dengan produknya vanili Alor dan Kopi Arabika
Flores asal Manggarai dan Kopi Arabika Bajawa asal Kabupaten
Ngada (Basuki and deRosari, 2016).

Pengakuan lainnya adalah penetapan sebagai varietas unggul
nasional asal varietas lokal, semisal Kacang hijau dengan nama
varietas Var. Forebelu, jeruk dengan nama Var. Jeruk Keprok SoE
(JKS), advokad dengan nama Var. Ledenpuan, pisang dengan
nama Var. Pisang Kelimutu, kacang merah dengan Var. Inerie dan
lain-lainnya. Diantara banyak komoditas ini, selain sudah dikenal
pasar tetapi masih banyak yang terkesan tersembunyi karena
kurangnya promosi serta tidak mampu mensuplay permintaan
pasar (Hosang et al., 2015; Hosang et al., 2012)

Tulisan ini menyajikan informasi sejumlah komoditas asal NTT
yang telah mendapat pengakuan sebagai komoditas unggulan
dan juga pemikiran mengenai strategi pengembangannya.
Informasi yang diperoleh berasal dari sejumlah referensi untuk
dikompilasi menjadi sebuah informasi penting. Harapannya agar
pengakuan ini terus dieksplorasi agar mendapat perhatian untuk
upaya pengembangan. Informasi ini dipandang sebagai upaya
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memperkokoh komoditas unggulan lokal asal NTT, agar dalam
waktu dekat efek ekonominya dapat dirasakan oleh petani.

KARAKERISTIK AGROEKOLOGI NUSA TENGGARA
TIMUR

Nusa Tenggara Timur adalah provinsi kepulauan yang secara
administratif terbagi atas 21 kabupaten dan 1 kota dengan luas
wilayah daratan 47.349,9 km2 . Wilayah terluas adalah Kabupaten
Sumba Timur dengan luas 7.005,00 km2 (14,61%) dan wilayah
terkecil adalah Kota Kupang dengan luas 180,27 km2 (0,38%).
Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016, penduduk NTT
5.203.514 jiwa. Dengan kepadatan penduduk NTT adalah 109 jiwa
per km2 (BPS, 2018; Lebu Raya, 2015)

Berdasarkan potensi curah hujan, NTT tergolong ke dalam
kawasan Semi Arid, dimana jumlah presipitasi lebih tinggi dari
Evaporasi. Oleh karena itu wilayah ini dikenal sebagai daerah
kering dengan tipe pertaniannya adalah pertanian lahan kering
iklim kering. Gambaran mengenai kondisi biofisik NTT yang
tergambar dari sifat ikim, kondisi topografi, jenis tanah dan
kesuburannya adalah sebagai berikut :

Iklim

Jumlah curah hujan tahunan antara 1000 sampai 1500 mm/
tahun, yang terkonsentrasi bulan basahnya pada Desember
sampai Maret/April, dan sisanya adalah bulan kering. Karena
bulan basanya terkontrasi pada bulan tersebut maka, pola curah
hujan di NTT adalah pola single wave atau hanya memiliki satu
puncak curah hujan. Gambaran jumlah dan pola hujan sebagian
besar wilayah NTT, seperti tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah curah hujan (mm) setiap bulan di NTT
Sumber BPS 2015.

Wilayah ini diklasifikasikan ke dalam zona iklim D4 atau E3.
Bahkan ada daerah-daerah tertentu pada pulau-pulau kecil seperti
Sabu, Solor, Lembata dan Selatan pulau Timor di wilayah TTS,
masuk dalam kategori zona E4. Dan sebaliknya, ada beberapa
daerah tertentu yaitu Malaka, Manggarai dan Sumba Barat
memiliki bulan basah yang relatif lebih banyak yaitu 5 bulan
yang masuk dalam kategori zona C3. Dasar klasifikasi zona iklim

berdasarkan Kalsifikasi Oldeman, seperti yang tercantum pada
Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Zona Iklim Berdasarkan Klasifikasi Oldeman

Bulan Basah ( >200 mm/bulan) Bulan Kering
Zona B (<100 mm/bulan)
erturut-turut
Berturut-turut
B2 7-9 bulan 2-4 bulan
C2 5-6 bulan 2-4 bulan
C3 5-6 bulan 5-6 bulan
D3 3-4 bulan 5-6 bulan
D4 3-4 bulan >-6 bulan
E3 3-4 bulan 5-6 bulan
E4 <3 bulan >6 bulan
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Berdasarkan karaktiristik iklim setempat, hampir sebagian
besar wilayah ini dikategori sebagai wilayah semi-ringkai (semi-
arid) dimana jumlah presipitasinya lebih rendah dibanding
evaporasi potensial. Kondisi ini menciptakan lingkungan yang
kering dan panas, sehingga dapat menjadi salah satu kendala
dalam pengelolaan usahatani (Basuki and Pohan, 2015).

Topografi dan Keadaan Geomorfologis

Topografi yang mendominasi wilayah NTT sebagian besar
berbukit dan bergunung, dan sisanya sebagian kecil tergolong
datar hingga landai (kelerengan < 25 %) menyebar secara
sporadis pada gugusan-gugusan yang sempit, di antara lekukan
perbukitan atau memanjang mengikuti garis pantai. Pada wilayah
ini, disebut sebagai kawasan produksi yang dimanfaatkan untuk
usaha pertanian rakyat. Dengan kondisi topografi demikian, bila
digunakan untuk pertanian tanpa menerapkan koservasi tanah,
konsekuensinya akan terjadi penurunan kualitas lahan akibat
erosi yang tinggi. Kondisi ini menjadi salah satu kendala dalam
pengembangan pertanian berkaitan dengan pengelolaan usahatani.
Pada kondisi topografi wilayah seperti ini, selain tidak efisien
dalam pengelolaan, juga menjadi faktor pemicu meningkatnya
erosi tanah yang akhirnya telah menurunkan kualitas lahan
(Basuki dan Nulik, 2007).

Berdasarkan karakteristik geologi, Nusa Tenggara Timur
termasuk dalam kawasan Circum Mediteranea. Pulau Flores, Alor,
Komodo, Solor, Lembata dan pulau sekitarnya terbentuk secara
vulkanik. Proses geologis demikian menyebabkan jalur pulau-
pulau ini tergolong dalam jalur vulkanik dan memiliki sejumlah
gunung berapi sehingga berpotensi peluang kejadian gempa bumi
yang lebih tinggi dibanding daerah lain (Rosidi et al., 1979)

Pada pulau-pulau di selatan NTT seperti Sumba, Sabu, Raijua,
Rote, Semau, dan Timor, terbentuk pulau-pulau ini melalui
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proses pengangkatan. Pengangkatan ini terjadi akibat pegeseran,
imbrikasi dan duplikasi serta intrusi plutonik pada orogenesa
Neogen. Kejadian geomorfologis ini terindikasi dari sedimen
Miosen-Pliosen yang terendapkan di atas komplek orogen,
sehingga tampak lingkungan lautnya semakin dangkal ke arah
atas, dari batial hingga laut dangkal (Rosidi et al., 1979)

Karakteristik Tanah dan Kesuburan Tanah

Jenis tanah dominan adalah tanah-tanah muda, seperti dari
ordo Entisol, Alfisol dan Inceptisol. Jenis tanah lain adalah Vertisol
dan Molisol. Secara umum, tanah-tanah ini memiliki kapasitas
tukar kation yang tinggi dan kandungan hara pada level rendah
sampai sedang. Tekstur tanah bervariasi dari berat, pada tanah-
tanah vertisols, sampai ringan pada tanah-tanah entisol dan alfisol
(Basuki et al., 2014; Basuki et al., 2015). Sebagai contoh kasus, tanah-
tanah di pulau Sabu dan Raijua didominasi oleh tanah-tanah
dengan tanpa perkembangan (tanah muda), atau hanya sedikit
ditemukan tanah-tanah dengan perkembangan (Basuki, 2014).

Tanah-tanah dengan tanpa perkembangan adalah tanah-tanah
ini dicirikan dengan susunan horison AR atau AC, seperti Litosol,
Umbrisol (Ranker) Renzina, Aluvial, Regusol dan Grumosol. Jenis
tanah ini memiliki solum yang sangat dangkal (<30 cm), sehingga
menyebabkan kapasitas retensi air tanah terbatas. Akibatnya
tanaman yang tumbuh pada tanah semacam ini sangat rentan
terhadap kondisi kurang hujan (Subardja, 2014)..

Selanjutnya tanah-tanah dengan perkembangan  adalah
tanah-tanah yang telah mengalami perkembangan dan telah
menunjukkan ciri horison B yang terapit oleh susunan horison A
dan C. Jenis tanah ini antara lain, Latosol (Latosol Umbrik/LU dan
Latosol Haplik), Molisol/Brunizem (Molisol oksik/MO dan Molisol
Haplik), Gleisol (Gleisol Kalkarik/GK) dan Mediteran (Mediteran
Merah Kuning/MMA dan Mediteran Litik/MI). Jenis tanah yang
ditemukan di Sabu dan Raijua adalah jenis tanah Latosol, Molisol
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(Brunizem), Gleisol dan Mediteran. Tanah-tanah ini dicirikan
dengan horison A pencirinya adalah umbrik dan latosol dengan
penciri lainnya (Subardja, 2014).

Sifat Kimia dan Fisik Tanah

Kasus di wilayah Sabu, analisis tanah laboratorium terhadap
sejumlah sampel menunjukkan bahwa umumnya tanah-tanah di
pulau Sabu tidak menunjukkan hal-hal yang bersifat abnormal
yang terindikasi dari sifat reaksi tanah (pH), kecuali ada beberapa
tempat yang menunjukkan kandungan N, P dan K yang rendah,
bahkan ditemukan juga status Kapasitas Tukar Kation (KTK)
yang rendah. Dari reaksi tanah yang cendrung netral sampai
tinggi, mengindikasi bahwa tanah-tanah di pulau Sabu tidak akan
ditemukan risiko keracunan logam, seperti alumunium (Al), besi
(Fe) atau Mangan (Mn). Sifat kimia dan fisik tanah-tanah di pulau
Sabu yang termanifestasi rentang nilai dari reaksi tanah (pH),
kandungan C-organik, tanah, kandungan Nitrogen (N-total) ,
Fosfat (P-total) dan Kalium (K-total) serta Kapasitas Tukar Kation
(KTK) tanah dan tekstur, tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Rentang nilai sifat kimia tanah pada tanah-tanah di

pulau Sabu

Variabel Rentang nilai Keterangan
Reaksi tanah (pH-H,O) 6,4-8,2 Netral — alkali (basa)
C-organik (%) 0,32-64 Rendah - sangat tinggi
N-total (%) 0,02-0,18 Rendah
P-total (%) 0,12-12,4 Rendah - sedang
K-total (%) 3,61 -14,46 Rendah - tinggi
KTK (me/100g tanah) 1,7-70,84 Rendah - tinggi

Sumber: Dianalisis di laboratorium tanah dan tanaman BPTP NTT
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Dari Tabel 2. terlihat bahwa tanah-tanah di NTT khusunya
di Sabu menunjukkan status kimia tanah yang bervariasi.
Kandungan C-organik tanah pada wilayah satuan lahan tertentu
ditemukan dengan status yang rendah, tetapi juga di tempat lain
dapat ditemukan dalam kandungan yang tinggi. Keadaan yang
sama juga terlihat dari kandungan K-total dan Kapasitas Tukar
Kation. Sementara hampir semua tanah menunjukkan kandungan
nitrogen tanah dengan status yang rendah.

KOMODITAS PERTANIAN UNGGULAN

Tercatat lebih dari sepuluh komoditas asal NTT yang telah
mendapat pengakuan keunggulan. Pengakuan keunggulan yang
bersifat formal adalah, standart pengakuan IG dan pelepasan
sebagai varietas unggul nasional. Komoditas ini meliputi komoditas
tanaman pangan, hortikultura (buah dan sayur), perkebunan
dan peternakan. Selain pengkuan formal, juga telah mendapat
apresiasi oleh masyarakat melalui upaya pengembangan dan
permintaan pasar, serta juga ada indikasi keunggulan yang masih
bersifat kajian pada program potensi sumber daya genetik lokal.
Jenis komoditas dan keunggulannya, tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis Komoditas dan keunggulannya dan Jenis Pengakuan

Jenis Asal
No. | Komoditas | Kelompok | Keunggulan pen- Sebutan/ | wilayah
nama dalam
gakuan NTT
1 | Kacang Tanaman | Adaptasi VU Var. Fore | Belu dan
hijau pangan kekeringan Belu Malaka
dan mutu biji
2 | Jagung Tanaman | Tolrensi VU Var. Piet | NTT
pangan kekeringan Kuning
dan
3 | Jewawut Tanaman | Mutu biji VU Jewawut | Nagekeo
pangan dan tolerensi Nagekeo
kering
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4 | Ubikayu Tanaman | Rasa khas vuU Ubi Nua- | Ende
pangan umbi bosi
5 | Kacang Tanaman | Berbiji besar A4 Kacang Kupang,
tanah pangan Sumbea, Rote
Kacang Ndao
Rote dan | dan
Kacang Sumba
Timor Timur
6 | Padigogo |Tanaman | Aromatik VU Beras Sumba
pangan Kodi Barat
Daya
7 | Jeruk Hortikul- | Rasa khas IGdan | Var.Jeruk | TTS
tura VU Keprok
SoE (JKS)
8 Advokad Hortikul- | Rasa, bentuk, VU Var. Sikka
tura ukuran dan Leden- dan TTS
daya tahan puan dan
simpan Advokad
SoE
9 | Mangga Hortikul- | Ukuran buah VU Var. Alor | Alor
tura super besar
10 | Pisang Hortikul- | Rasa khas VU Var. Keli- | Ende
tura (kadar air mutu
rendah)
11 | Kacang Hortikul- | Mutu khas vu Var. Ngada
merah tura (lembut) Inerie
12 | Kopi Perkebu- Spesialty 1G Kopi Mang-
nan Arabika garai,
Mang- mang-
garai garai
dan Kopi | Timur,
Arabika | Mangga-
Bajawa rai Barat
dan
Ngada
13 | Vanili Perkebu- | Produksi dan IG Vanili Alor
nan mutu Alor
14 | Mente Perkebu- | Adaptasidan | VUdan | Var. Flores
nan mutu Sertifikat | Flores Timur
organik | Timur
15 | Sapibali | Peter- Adaptasi Informal | Adap- | Pulau
nakan tasi dan | Timor
produk-
tif
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. Asal
Jenis .
No. | Komoditas | Kelompok | Keunggulan pen- Sebutan/ | wilayah
nama dalam
gakuan NTT
16 | Domba Peter- Adaptasi Informal | Adap- Sabu
nakan tasi Raijua
17 | Kelor Mutu spe- Informal | Kualitas | NTT
sial dan daun
sertifikat
organik
18 | Bawang Mutu spe- Informal | Khas Timor
putih sial Tengah
Utara
Keterangan :

VU : Varietas unggul yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian
IG : Indikasi geografis, sebuah tanda produk yang ditetapkan oleh Dirjen HKI, Kem-

humhan

KEBERADAAN KOMODITAS UNGGULAN LOKAL DAN

TEKNIS BUDIDYANYA

Keberadaan dari delapan belas komoditas lokal, tergambar
dari tujuan produksi, skala usaha dan tindakan budidayanya.
Tabel 4. menggambarkan secara ringkas mengenai keberadaa dari

komoditas yang dimaksud.

Tabel 4. Keberadaan 18 Komoditas yang tergambar dari Tujuan
Produksi dan Skala Usaha

Budidayanya

serta Penerapan Komponen

Komoditas

Tujuan produksi dan
skala usaha

Komponen budidaya dan
Penanganan Pascapanen

Kacang hijau | e

Tujuan : dijual
e Skala usaha :
(1 are sampai 1 ha)

variatif

Cara tanam : ditugal
Tata-tanam : jarak tanam tera-
tur dan atau acak

Input : tanpa pupuk dan tan-
pa pestisida

Penyiangan : manual

Cara panen : dipetik
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Komoditas

Tujuan produksi dan
skala usaha

Komponen budidaya dan
Penanganan Pascapanen

Jagung

Tujuan : untuk Pangan
dan dijual di pasar lo-
kal sekitarnya
Skala usaha :
(10 sd 100 are)

variatif

Cara tanam : ditugal

Tata tanam : jarak tanam tera-
tur dan atau acak

Pola pertanaman : monokul-
tur atau multi cropping
Penyiangan : herbisid atau
manual

Input : tanpa pemupukan
terutama di desa-desa pedala-
man, dan atau menggunakan
pemupukan di desa yang pu-
nya akses pupuk

Cara panen : manual, pipil,
jemur atau disimpan dengan

klobot

Jewawut

Tujuan : Pangan kelu-
arga
Skala usaha :
kecil

sangat

Cara tanam : ditugal

Tata tanam : tidak teratur
Penyiangan : manual

Pola pertanaman : monokul-
tur atau terkluster dengan
tanaman pangan lain dalam
satu lahan

Cara panen : manual dan bi-
jinya disimpan dalam wadah
yang telah disiapkan
Penggunaan input produksi :
tanpa pemupukan dan tanpa
insektisida

Ubikayu

Tujuan :
dijual
Skala : variatif (10 sam-
pai 100 are)

pangan dan

Cara tanam : menggunakan
stek

Tata tanam : teratur
Penyiangan : manual

Pola Tanam : Monokultur,
multi cropping atau cluster
Cara panen : dicabut dan di-
panen segar yang jumlahnya
disesuaikan dengan kebutu-
han

Penggunaan input tanpa
pemupukan atau tanpa insek-
tisida
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Komoditas

Tujuan produksi dan
skala usaha

Komponen budidaya dan
Penanganan Pascapanen

Kacang
tanah

Tujuan : dijual
Skala usaha : variatif
(10 sampai 100 are)

Cara tanam : tugal benih

Tata tanam : teratur

Pola tanam : monokulut atau
Kluster

Penyiangan : manual
Penggunaan input tanpa
pemupukan atau tanpa insek-
tisida

Padi gogo

Tujuan : pangan
Skala usaha : variatif
(10 sampai 100 are)

Cara tanam : tugal benih

Tata tanam : teratur atau acak
Pola tanam : monokulut atau
Kluster

Penyiangan : manual
Penggunaan input tanpa
pemupukan atau tanpa insek-
tisida

Jeruk

Tujuan : dijual

Skala usaha : variatif
(10 sampai 200 pohon/
petani)

Cara tanam : dengan biji atau
bibit yang ditanam dalam
lubang yang telah disiapkan
Pola pertanaman : ditanam
campur dengan tanaman
pangan

Penyiangan : manual
Penggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida

Advokad

Tujuan : pangan dan di-
jual terbatas

Skala usaha : di peka-
rangan variatif (5 sam-

pai 20 pohon/KK)

Cara tanam : dengan biji yang
ditanam dalam lubang yang
telah disiapkan

Pola pertanaman : ditanam di
pekarangan

Penggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida
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Tujuan produksi dan

Komponen budidaya dan

Skala usaha : variatif
(20 sampai 300 pohon/
KK

Komoditas skala usaha Penanganan Pascapanen
Mangga Tujuan : tanaman e Cara tanam : dengan biji yang
pekarangan ditanam dalam lubang yang
Skala usaha : variatif (4 telah disiapkan
sampai 20 pohon/kk) e Pola pertanaman : di pekaran-
gan
e DPenggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida
Pisang Tujuan : dijual e Cara tanam : dengan anakan
Skala usaha : variatif bibit yang ditanam dalam lu-
(20 sampai 150 pohon/ abng yang telah disiapkan
KK e DPola pertanaman : ditanam
campur dengan tanaman
pangan sebagai tanaman
pagar atau di pekarangan
e DPenggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida
Kacang Tujuan : dijual di pasar | ¢ Cara tanam : tugal benih
merah lokal e Tata tanam : teratur atau acak
Skala : variatif (5 are e Penyiangan : manual
sampai 20 are/KK e Pola tanam : monokulut atau
Kluster
e DPenggunaan input : tanpa
pemupukan atau tanpa insek-
tisida
Kopi Tujuan : dijual e Cara tanam : dengan biji atau

bibit yang ditanam dalam
lubang yang telah disiapkan

Pola pertanaman : ditanam
campur dengan tanaman
pangan

Pemeliharaan : pemangkasan
atau dibiarkan

Penggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida
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Komoditas

Tujuan produksi dan
skala usaha

Komponen budidaya dan
Penanganan Pascapanen

Vanili

Tujuan : dijual
Skala usaha : variatif
(30 sampai 100 pohon)

Cara tanam : dengan per-
banyakan stek yang ditanam
pada tanaman rambatan

Pola pertanaman : ditanam
campur dengan tanaman
pangan atau tanaman keras
lainnya

Tindakan pembuahan : ban-
tuan manusia

Penggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida

Mente

Tujuan : dijual

Skala usaha : variatif
(10 sampai 150 pohon/
KK

Cara tanam : dengan biji atau
bibit yang ditanam dalam
lubang yang telah disiapkan
Pola pertanaman : ditanam
campur dengan tanaman
pangan pada awalnya dan
dibiarkan tumbuh monokul-
tur setelah tanaman di atas 7
tahunan

Penggunaan input tanpa
pemupukan dan tanpa pesti-
sida

Sapi bali

Tujuan : dijual dan
sosial

Skala usaha : variatif (1
sampai 5 ekor/KK

Dipelihara secara intensif
(paron) dan ektensif (dilepas
pada padang penggemba-
laan)

Pakan : rumput dan Hijau
Makan ternak seperti Lam-
toro, Gmelina atau Turi
Kesehatan hewan : vaksinasi
jika ada program di desa

Domba

Tujuan : dijual atau
sosial

Skala usaha : variatif (4
sampai 20 ekor/KK

Dipelihara  secara  ekten-
sif (dilepas pada padang
penggembalaan)

Pakan : rumput dan Hijau
Makan ternak seperti , Gme-
lina atau Turi

Kesehatan hewan : tanpa vak-
sin

Penguatan Komoditi Lokal Unggul Nusa Tenggara Timur I 251




K . Tujuan produksi dan Komponen budidaya dan
omoditas
skala usaha Penanganan Pascapanen
Kelor e Tujuan : sebagai e Cara tanam : dengan biji
tanaman/tumbuhan e Pola pertanaman : di peka-
pekarangan rangan atau sepanjang pagar
e Skala usaha : tidak batas kebun
merata dan terbatas e Pemeliharaan : tida ada tin-
dakan pemeliharaan seperti
pemangkasan atau dibiarkan
tumbuh bebas/liar
Bawang e Tujuan : Dijual dan e Cara tanam : siung ditugal
putih kebutuhan sendiri e Pola Tanam : di pekarangan
e Skala usaha : variatif ( | ¢ Pemeliharaan : penyiangan
2 sampai 20 are/KK) manual
e Penggunaan input : tanpa
pemupukan dan tanpa in-
sektisida

Tabel 4. Menunjukkan bahwa sebagian besar dari koditas tersebut
memiliki tujuan produksi yang tidak komersial. Hal ini dipertegas
dengan gambaran skala usaha yang bervariatif dan cenderung
berukuran kecil. Demikian pula dengan tindakan budidaya dan
pascapanen di tingkat petani dimana hampir semuanya menanam
dengan peralatan dan penggunaan sarana secukupnya. Dengan
kondisi usahatani seperti ini, menandakan bahwa petani NTT
belum siap memasarkan komoditas lokal unggulan ke dunia pasar
yang membutuhkan persyaratan-persyaratan jumlah dan kualitas
tertentu. Pada kondisi natural ini, walau masih dengan keadaan
yang terbatas masih ada komoditas yang sudah cukup dikenal ke
luar dan pasar siap menerimanya, yaitu jeruk, kopi, mente, sapi bali
dan tepung kelor.

UPAYA-UPAYA MENDORONG PENGUATAN NILAI
TAMBAH KOMODITAS UNGGULAN

Upaya mendorong pengembangan komoditas unggulan
NTT meliputi perbaikan budidaya, penanganan pasca panen,
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pemberdayaan petani, promosi keluar dan pengembangan khusus
oleh pemerintah kabupaten/provinsi. Ringkasan mengenai upaya-
upaya yang berkaitan dengan hal-hal tersebut sampai saat ini,
tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Upaya mendorong Penguatan nilai Tambah Komoditas
Lokal Unggulan Nusa Tenggara Timur

. . Program
No. | Komoditas Perb.alkan Penanganan Pemberdayaan Promosi Pengem-
Budidaya | pasca panen petani keluar b
angan
1 | Kacang Terbatas terbatas Tidak khusus | terbatas | Terbatas
hijau
2 | Jagung terbatas Tidak Tidak khusus | Tidak Terbatas
khusus khusus
3 | Jewawut Tidak ada | Tidak ada Tidak ada Tidak Tidak ada
ada
4 | Ubikayu terbatas Tidak ada Tidak khusus | terbatas | Terbatas
5 | Kacang terbatas Tidak ada terbatas Tidak Terbatas
tanah ada
6 | Padi gogo terbatas Tidak ada terbatas Tidak Terbatas
ada
7 | Jeruk cukup terbatas cukup cukup Cukup
8 | Advokad terbatas Tidak ada Tidak ada terbatas | Tidak ada
9 | Mangga Tidak ada | Tidak ada Tidak ada terbatas | Tidak ada
10 | Pisang Tidak ada | Tidak ada terbatas terbatas | Terbatas
11 | Kacang Tidak ada | Tidak ada terbatas Tidak Tidak ada
merah ada
12 | Kopi terbatas terbatas terbatas cukup Terbatas
13 | Vanili Tidak ada | Tidak ada Tidak ada Tidak Tidak ada
ada
14 | Mente terbatas terbatas terbatas cukup Terbatas
15 | Sapi bali cukup - cukup cukup Cukup
16 | Domba Tidak ada | - Tidak ada Tidak Tidak ada
ada
17 | Kelor Tidak ada | Tidak ada Tidak ada cukup Tidak ada
18 | Bawang Tidak ada | Tidak ada Tidak ada Sangat Tidak ada
putih sedikit
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Upaya Perbaikan Budidaya Upaya Perbaikan Pascapanen

o terbatas

= cukup

m Terbatas

= Tidak ada

Pemberdayaan petani Program Pengembangan

u e

= terbatas mTerbatas

-
Lok = Tidak ada

Gambar 2. Upaya mendorong penguatan terhadap pengembangan terha-
dap 18 komoditas unggulan NTT berdasarkan aspek budidaya, perbaikan
pascapanen, pemberdayaan petani dan program pengembangan yang
dilakukan Pemerintah Kabupaten/Provinsi

Gambar 2 menunjukkan bahwa dari 18 komoditas unggulan
tersebut ada 44 % yang tidak ada upaya perbaikan budidayanya.
Sisanya adalah adanya upaya secara terbatas yang presentasinya
jumlah komoditasnya adalah 44 % (8 komoditas) atau hanya
perhatian secara Cukup sebesar 11 % (2 komoditas), yaitu Jeruk
dan Sapi Bali . Komoditas yang tidak disentuh dalam upaya
perbaikan budidayanya adalah, Bawang putih, Domba, Jewawut,
Kacang merah, Kelor, Mangga, Pisang dan Vanili. Kondisi ini
sejalan dengan Upaya Program Pengembangan yang dilakukan
oleh Pemerintah Kabupaten atau Provinsi. Komoditas yang tidak
ada dalam upaya program pengembangannya adalah Advokad,
Bawang putih, Domba, Jewawut, Kacang merah, Kelor, Mangga
dan Vanili. Sebaliknya, yang hanya terprogram dalam kategori
Cukup adalah dua jenis komoditas yaitu Jeruk dan Sapi Bali.

Dari aspek upaya Perbaikan Pascapanen agar mendapat nilai
tambah dan daya tarik terhadap ke enam belas komoditas ini (di
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luar Domba dan Sapi Bali) menunjukkan bahwa sebagian besar
komoditas yaitu sebanyak 68 % (11 komoditas) tidak dilakukan
upaya ini. Kesebelas komoditas ini adalah, Advokad, Bawang
putih, Jewawut, Kacang merah, Kacang tanah, Kelor, Mangga, Padi
gogo, Pisang, Ubikayu dan Vanili. Sedangkan empat komoditas
yang mendapat perhatian Terbatas dalam aspek pascapanen
adalah, Jeruk, Kacang hijau, Kopi dan Mente.

Selanjutnya, dari upaya pemberdayaan petani juga
nampak bahwa sebagian besar komoditas unggulan ini tidak
dilakukan pembinaan teknis kepada petani melalui program
pemberdayaannya. Dari 18 komoditas ini, ada tujuh komoditas
(38,9%) yaitu Advokad, Bawang putih, Domba, Jewawut, Kelor,
Mangga dan Vanili yang tidak dilakukan pembinaan teknis.
Sedangkanadaenam komoditas yaitu Kacang merah, Kacangtanah,
Kopi, Mente, Padi gogo dan Pisang telah dilakukan pembinaan
dalam kategori Terbatas. Dan sisanya ada dua komoditas yang
pembinaannya cukup yaitu Sapi Bali dan Jeruk Keprok SoE.

Khusus untuk upaya Promosi Keluar, keberadaan ke delapan
komoditas untuk diketahui khalayak luas, seperti tersaji pada
Gambar 3.

B cukup

B Sangat sedikit
o terbatas

m Tidak ada

B Tidak khusus

Gambar 3. Upaya mendorong penguatan terhadap pengembangan terhadap
18 komoditas unggulan NTT berdasarkan aspek Promosi Keluar
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Pada Gambar 3. memperlihatkan bahwa, masih banyak
komoditas yang tidak diketahui oleh khalayak ramai. Enam
komoditas yang tidak dikenal keunggulannya yaitu, Domba,
Jewawut, Kacang merah, Kacang tanah, Padi gogo dan Vanili.
Sementara yang diketahui dalam kategoro Terbatas adalah
Advokad, Kacang hijau, Mangga, Pisang dan Ubikayu. Sedangkan
yang sudah dikenal dalam kategori Cukup adalah Jeruk, Kelor,
Kopi, Mente dan Sapi. Menariknya dari informasi ini bahwa Kelor
yang merupakan tanaman yang tidak pernah diprogramkan dalam
upaya pengembangan dan pemberdayaan petani, nampaknya
telah dikenal keluar. Hal ini berarti bahwa, popularitas komoditas
ini setara dengan JKS dan Sapi bali yang umunya sudah dikenal.

LANGKAH-LANGKAH KEDEPAN PENGUATAN NILAI
TAMBAH KOMODITAS LOKAL UNGGUL

Hasil mempelajari kondisi eksisting budidaya di tingkat petani
menunjukkan bahwa hampir sebagian besar komoditas lokal
unggulan di NTT relatif masih berjalan secara alamiah. Hal ini
tercermin dari tingkat budidaya serta penggunaan input eksternal
yang bisa mendorong produksi masih dianggap rendah. Bahkan
ada sebagian komoditas yang belum dikenal oleh luar. Namun
pada sisi lain, ada beberapa komoditas seperti jeruk, mente,
kelor dan kopi sudah cukup dikenal ke luar. Khusus untuk kelor,
nampak terlihat dikenal ke luar bukan karena adanya sentuhan
program pengembangan oleh pemerintah atau adanya pembinaan
teknis kepada petani.

Agar pengembangan komoditas ini bernilai tambah tinggi
maka prinsip klasik yang harus dipenuhi adalah kecukupan dan
kontinutas produksi dalam melayani permintaan pasar. Oleh sebab
itu maka, lima hal kunci yang harus mendapat perhatian adalah :
(i) perbaikan mutu produksi di tingkat budidaya, (ii). perbaikan
penanganan pasca panen agar memiliki daya tarik khusus (iii).
pembinaan teknis petani kepada petani; (iv). perencanaan dan
implementasi pengembangan yang terprogram oleh pemerintah
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kabupaten atau provinsi; dan (v) promosi ke luar mengenai
keunggulan dari setiap komoditas.

Untuk komoditas yang sudah dikenal secara formal seperti
telah diterimanya sebagai varietas unggul yang sudah diformalkan
dengan terbitnya surat keputusan Menteri Pertanian dan sudah
ada sertifikat IG, maka komoditas tersebut harus dikembangkan
sesuai ketentuan regulasi yang berlaku. Konsekuensinya, di
tingkat provinsi harus menjalankan ketentuan ini dalam skala
terbatas, seperti halnya terhadap jeruk, kacang hijau dan jagung
varietas Piet Kuning.

Pengembangan varietas lokal unggul yang bertujuan untuk
memenuhi permintaan pasar, dianggap tidak cukup, ditambahkan
juga dalam regulasi atau perencanaan serta diarahkan kepada
petani untuk meningkatkan skala usahanya. Dari informasi di
bagian lain bahwa skala usaha petani setiap komoditas bervarisi
dan cenderung masih di bawah standar luasan ekonomis. Ini
berarti bahwa penerimaan petani dari komoditas ini masih
dianggap rendah. Dengan adanya ketentuan pengembangan
yang difokuskan juga pada skala usaha di tingkat petani, maka
akan diperoleh manfaat dalam memenuhi permintaan pasar serta
peningkatan pendapatan petani.

PENUTUP

Nusa Tenggara Timur adalah provinsi yang dikenal sebagai
provinsi yang kering dan memilki sifat tanah yang marginal
sehingga produksi pertaniannya terbatas. Di balik kondisi ini, ada
sejumlah komoditas spesifik yang mempunyai keunggulan dengan
kualitas istimewa. Ada delapan belas komoditas lokal unggul yang
sudah mendapat pengakuan formal maupun yang belum dikenal.
Untuk memperoleh nilai tambah dan memeperkokoh komoditas
yang dimaksud, harus dilakukan lima tindakan penting, yaitu
perbaikan teknis di tingkat budidaya, perbaikan teknis di tingkat
pasca panen, pembinaan teknis terhadap petani atau kelompok tani,
perencanaan dan pelaksanaan pengembangan yang terprogram
serta mempromosi ke luar mengenai keunggulan dari masing-

Penguatan Komoditi Lokal Unggul Nusa Tenggara Timur I 257



masing komoditas. Jika hal penting ini dapat diimplementasi maka
pendapatan petani dan pendapatan asli daerah meningkat.
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Bab 2
REMPAH-REMPAH






MEMULIHKAN KEJAYAAN REMPAH Indonesia UNTUK
MENDORONG EKSPOR

Muchamad Yusron

PENDAHULUAN

Rempah adalah komoditas pertanian yang telah lama
diperdagangkan di pasar dunia. Perdagangan ini menempuh Asia
Selatan hingga Timur tengah dan Eropa, dilakukan oleh pedagang
Arab dan Cina. Melalui komoditas ini Indonesia telah lama
dikenal sebagai negara penghasil rempah. Rempah-rempah telah
lama diketahui miliki peranan penting bagi kehidupan, mulai dari
urusan citarasa masakan hingga mengawetkan mayat. Selama
abad ke-16 perdagangan rempah menjadi penggerak utama
ekonomi dunia. Rempah-rempah, seperti pala dan cengkeh yang
berasal dari Indonesia, khususnya dari kepulauan Maluku, dijual
dengan harga tinggi di Eropa. Pentingnya komoditas rempah
di perdagangan dunia menyebabkan para penjelajah berupaya
mencari jalur untuk bisa mencapai daerah penghasil rempah.

Rempah dikenal sebagai beberapa jenis tumbuhan yang
mempunyairasadanaromayangkuatdanberfungsisebagaibumbu
dan penambah rasa pada makanan. Rempah dapat juga digunakan
sebagai obat serta bahan baku obat herbal. Memperhatikan
manfaatnya maka tidak heran apabila rempah menjadi salah satu
komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Kondisi ini yang
menarik perhatian bangsa-bangsa dari benua Eropa melakukan
eksplorasi ke benua lain untuk mencari daerah penghasil rempah.
Cukup banyak jenis tanaman yang masuk dalam kategori rempah
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namun yang banyak dikenal dan diperdagangkan secara luas
antara lain: lada, pala, kayu manis, cengkeh, kunyit dan jahe.

Kondisi agroekologis seluruh wilayah Indonesia sangat
sesuai untuk perkembangan tanaman rempah. Namun dewasa
ini sentra produksi rempah hanya meliputi beberapa wilayah.
Sentra produksi lada Indonesia terletak di Bangka Belitung dan
Lampung. Bangka Belitung terkenal dengan produk “Munthok
White Pepper” yang merupakan produk lada putih terkenal di
pasar dunia. Sementara Lampung menghasilkan produk lada
hitam “Lampong Black Pepper”. Kepulauan Maluku merupakan
produsen pala dan cengkeh dunia, sedangkan Sumatera Barat
dikenal sebagai produsen utama kayu manis.

Saat ini rempah merupakan komoditas pertanian yang
berperan penting dalam perekonomian nasional. ~Walaupun
sudah lama dibudidayakan sampai saat ini rempah dikelola dalam
bentuk perkebunan rakyat, sehingga menjadi komdoitas utama
dan sumber pendapatan utama petani di sentra pengembangan
rempah. Semua komoditas rempah berorientasi ekspor, sehingga
menjadi sumber devisa yang cukup besar bagi negara. Sampai
saat ini ada sekitar 750 ribu kepala keluarga yang mengusahakan
tanaman rempah, sehingga peran rempah dalam penyerapan
tenaga kerja tidak dapat diabaikan.

Terlepas dari kenyataan bahwa Indonesia adalah penghasil
rempah-rempah yang melimpah, beberapa praktik yang tidak
berkelanjutan telah menyebabkan Indonesia tertinggal dalam
perdagangan rempah-rempah, yang jauh dari kejayaannya sekitar
500 tahun yang lalu. Saat ini Indonesia bukan lagi eksportir nomor
satu dalam perdagangan rempah-rempah internasional. Secara
keseluruhan, Singapura saat ini adalah penjual bumbu nomor
satu dunia, diikuti oleh Vietnam, berkat kemampuan mereka
untuk menghasilkan produk bernilai tambah.Indonesia saat ini
menghadapi beberapa tantangan yang berbeda dalam kompetisi
perdagangan rempah-rempah global, termasuk kemasan
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berkualitas rendah dan harga rendah. Melihat kondisi tersebut,
pada tulisan ini ditampilkan perkembangan rempah di Indonesia
dan upaya pemulihannya untuk meningkatkan kembali ekspor
rempah Indonesia.

PERAN REMPAH DALAM PEREKONOMIAN NASIONAL

Komoditas rempah mempunyai peran penting dalam
perekonomian Indonesia, baik sebagai penyumbang devisa negara,
pemasok bahan baku industri, pemenuhan kebutuhan rumah
tangga, sumber pendapatan rumah tangga dan penyerapan tenaga
kerja. Rempah merupakan salah satu sumber penerimaan devisa
negara. Ada empat komoditas rempah utama yang merupakan
sumber penghasil devisa negara, yakni lada, cengkeh, pala dan
kayu manis (Ditjenbun, 2016). Berdasarkan nilai ekspornya pada
tahun 2015, maka lada merupakan penghasil devisa terbesar yakni
sebesar US$ 548,193 juta, diikuti oleh pala, cengkeh dan kayu
manis masing-masing sebesar US$ 100,14 juta; US$ 46,484 juta dan
US$29,59 juta. Nilai ekspor cengkeh relatif kecil karena sebagian
besar produksi cengkeh dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri. Secara keseluruhan nilai ekspor dari empat
komoditas rempah tersebut mencapai 19,45% dari nilai ekspor
sektor pertanian pada tahun 2015 (Kementerian Perindustrian,
2016). Badan Pengkajian dan Pengembangan Perdagangan, dalam
laporan Potensi Ekspor Rempah-rempah Indonesia 2017, mencatat
komoditas lada, kayu manis dan pala merupakan kontributor
utama ekspor Indonesia dengan pangsa sebesar 62,8%; 12,4% dan
11,9% dari total ekspor rempah Indonesia.Potensi ekspor rempah
Indonesia masih besar, namun harus memperhatikan mutu
produknya. Upaya mempertahankan dan bahkan meningkatkan
ekspor rempah harus didukung dengan upaya perbaikan mutu
rempah. Ekspor rempah-rempah asal Indonesia berdaya saing
di pasar internasional jika mutu produk rempah Indonesia dapat
dijaga.
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Selain untuk keperluan ekspor, produk rempah Indonesia
juga dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Dengan semakin berkembangnya industri makanan dan kesehatan
yang menggunakan produk rempah, prospek komoditasrempah
Indonesia juga dapat dilihat dari potensi pasar domestik yang
cukup besar(Marlinda, 2008). Produk rempah sudah cukup
lama digunakan sebagai bahan baku dalam industri bumbu
masakan, rokok, obat, kosmetik, dan parfum di tanah air. Namun,
perkembangan industri-industri tersebut sangat lamban sehingga
peningkatan penggunaan rempah dalam negeri dari tahun ke
tahun tidak bergerak banyak, bahkan dapat dikatakan statis.
Hanya komoditas cengkeh yang berkembang akibat industri rokok
yang semakin berkembang. Beberapa industri mengolah rempah
dalam bentuk mentah (raw material), menjadi bubuk, minyak, dan
sebagainya.Sebagian produk kayu manis sudah diolah menjadi
bubuk. Sebagian produk lada masih dalam bentuk biji, tetapi ada
juga yang sudah diolah menjadi minyak. Demikian juga dengan
pala, sebagian sudah mengolah dalam bentuk minyak. Banyaknya
penjualan yang masih dalam bentuk bahan mentah terkait dengan
kebutuhan pasar. Beberapa pasar dunia membutuhkan dalam
bentuk mentah karena pengolahan selanjutnya di industri seperti
farmasi, jamu, dan penyedap makanan, lebih membutuhkan bahan
mentah.Untuk cengkeh hampir 100% produksinya diolah untuk
industri rokok kretek.

Peluang pengembangan rempah masih sangat terbuka dengan
adanya perkembangan industri Spa. Saat ini pemakaian rempah
memang sudah semakin beragam. Indikasi kejayaan rempah
sudah mulai terlihat. Banyak produk-produk makanan baru
yang menggunakan rempah. Beberapa hotel dan restoran sudah
menampilkan menu makanan yang menggunakan rempah-
rempah. Permintaan akan makanan dan minuman tersebut juga
semakin banyak, bahkan banyak yang sudah mulai diekspor.
Industri jamu juga berkembang dengan baik. Ada lagi industri
farmasi dan kosmetika yang juga membuat posisi industri
rempah semakin bagus. Selain untuk industri rokok kretek yang
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menempatkan Indonesia menjadi pemain terbesar di dunia,
cengkeh juga digunakan untuk produk lainnya, seperti pewangi
ruangan, pengusir nyamuk dan lalat. Dari kesemuanya ini,
terlihat bahwa pasar rempah untuk industri dalam negeri semakin
membaik.

PENGELOLAAN DAN PRODUKSI REMPAH DI Indonesia

Meskipun rempah merupakan komoditas unggulan, secara
umum komoditas rempah dikelola dengan pola perkebunan rakyat.
Seperti diketahui, produktivitas perkebunan rakyat tergolong
rendah. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan modal dan
penguasaan teknologi. Perkebunan rakyart dicirikan dengan jarak
tanam yang kurang teratur, tidak ada perencanaan penggantian
tanaman yang teratur sesuai umur tanaman dan sebagainya.Pola
usaha tani perkebunan rakyat masih memiliki banyak kekurangan.
Kondisi demikian menyebabkan perkebunan rakyat sangat rentan
terhadap tekanan biofisik alam dan kondisi ekonomi. Dalam
beberapa tahun terakhir terjadi pengurangan areal pertanaman
yang disebabkan antara lain oleh:(a) kekeringan; (b) serangan
hama dan penyakit, dan (c) konversi areal pertanaman atau lahan
perkebunan lain, seperti kelapa sawit, karet atau kakao. Selain itu
rendahnya produktivitas rempah juga mengakibatkan produksi
rempah menjadi kurang maksimal (Kementerian Pertanian, 2013).
Budidaya rempah nasional yang hampir seluruhnya dikelola oleh
perkebunan rakyat masih belum menerapkan teknologi budidaya
secara tepat, mutu hasil rendah karena panen dan pengolahan
masih bersifat tradisional serta kebersihan/kesehatan produk
belum terjamin (Kementerian Pertanian, 2007).

Lada

Permasalahan utama agribisnis lada adalah produktivitas
tanaman rendah, tingginya serangan hama penyakit yang
menyebabkan tinggi kehilangan hasil, usahatani belum efisien,
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masih rendahnya upaya peningkatan mutu dan diversifikasi
produk, rantai tata niaga yang belum efisien, dan rendahnya
proses alih teknologi ke petani. Selain permasalahan tersebut, di
beberapa wilayah komoditas lada tidak kompetitif dibandingkan
dengan komoditas perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan
kakao sehingga banyak beralih menjadi lahan perkebunan kelapa
sawit atau kakao. Di Bangka Belitung, banyak petani yang beralih
ke pertambangan timah dan perkebunan kelapa sawit.

Menurut data Direktorat Jenderal Perkebunan, perkembangan
luas areal lada di Indonesia selama periode tahun 1980-2015
mengalami fluktuasi (Ditjenbun, 2016). Sampai dengan tahun 2000
an luas pertanaman lada mengalami peningkatan, dan mencapai
luas areal tertinggi pada tahun 2003 sebesar 204.364 ha. Setelah
tahun 2003, luas areal lada mengalami penurunan, sehingga pada
tahun 2017 luas areal lada sebesar 167.626 ha (Gambar 1). Fluktuasi
luas areal tanam lada ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara
lain fluktuasi harga produk lada, serangan hama dan penyakit
tanaman, aktivitas penambangan timah dan konversi ke komoditas
perkebunan lain yang lebih menguntungkan (Daras dan Pranowo,
2009). Lada merupakan komoditas ekspor, sehingga harga lada
sangat dipengaruhi oleh harga lada di pasar dunia. Penurunan
harga lada menyebabkan petani enggan memelihara tanaman, dan
bahkan mengganti dengan tanaman lain.

Produktivitas lada di tingkat petani relatif rendah. Data
Ditjenbun (2016a) memperlihatkan bahwa di Lampung yang
merupakan sentra produksi lada, produktivitas lada hanya 495 kg/
ha. Sementara produktivitas lada di Bangka Belitung, Sumatera
Selatan dan Kalimantan Timur masing-masing 1.259 kg/ha,
1.118 kg/ha dan 1.061 kg/ha. Rendahnya produktivitas tersebut
antara lain disebabkan rendahnya penerapan teknologi budidaya
yang tepat, sehingga tanaman lebih rentan terhadap cekaman
lingkungan, baik fisik maupun serangan hama penyakit. Di
Indonesia, kehilangan hasil lada akibat serangan hama penyakit
dapat mencapai 7,5 miliar rupiah (Direktorat Perlindungan
Perkebunan, 2006).
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Gambar 1. Perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas lada
tahun 2011-2017
(Sumber: Ditjenbun, 2016a)

Cengkeh

Cengkeh merupakan komoditas unggulan Indonesia, dimana
sampai saat ini 80% produk rokok nasional memanfaatkan cengkeh
sebagai salah satu bahan bakunya. Peranan rokok kretek dalam
perekonomian nasional sangat nyata, antara lain menyumbang
sekitar Rp 23,2 triliun dari perkiraan Rp 29 triliun penerimaan
cukai rokok. Tenaga kerja yang terkait baik langsung maupun
tidak langsung dengan industri rokok kretek, yaitu di sektor
pertanian, industri rokok, dan perdagangan, serta sektor informal
sekitar 6 juta tenaga kerja.

Sejak tahun 1996 produksi cengkeh Indonesia mengalami
penurunan drastis akibat ketidakpastian harga. Kondisi ini
menyebabkan petani enggan memelihara tanamannya sehingga
pertanaman menjadi rentan terhadap serangan hama dan
penyakit seperti Bakteri Pembuluh Kayu Cengkeh (BPKC), dan
lain-lain. Namun sejak tahun 2000 harga cengkeh mengalami
perbaikan. Di beberapa daerah terlihat usaha untuk melakukan
peremajaan tanaman yang rusak/mati. Tindakan peremajaan ini
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membutuhkan benih dalam jumlah banyak. Kegiatan tersebut
mendorong beberapa petani untuk melakukan usaha pembibitan
meskipun dalam skala kecil. Pada tahun 1995 produksi cengkeh
nasional mencapai 90.007 ton, kemudian turun menjadi 52.903
ton pada saat panen kecil tahun 1999 dan hanya mencapai 79.009
ton pada saat panen besar tahun 2002 (Ditjenbun, 2004). Di lain
pihak kebutuhan cengkeh untuk rokok kretek naik menjadi rata-
rata 92.133 ton/tahun (GAPPRI, 2005). Terjadinya kekurangan
pasokan tersebut merupakan tantangan bagi petani dan pengusaha
untuk dapat memenuhinya. Keseimbangan pasokan terhadap
permintaan dapat dilakukan melalui intensifikasi, rehabilitasi, dan
peremajaan tanaman, didukung dengan harga beli yang layak oleh
pabrik rokok. Ekspor cengkeh sangat ditentukan oleh luas tanam,
produksi dan nilai tukar dolar (Ningsih, 2016)

Peningkatan luas areal tanam cengkeh juga diikuti dengan
luas pertanaman cengkeh produktif. Luas pertanaman cengkeh
produktif pada tahun 2011 sebesar 303.306 ha, meningkat menjadi
329.693 ha pada tahun 2017 (Gambar 2). Peningkatan pertanaman
cengkeh produktif ini sangat erat kaitannya dengan perbaikan cara
pengelolaan tanaman cengkeh. Wahyudi (2016) mengemukakan
bahwa peningkatan harga cengkeh pada tahun 2010-2014
menyebabkan petani cengkeh berusaha memperbaiki pengelolaan
pertanaman cengkeh. Fluktuasi luas areal tanam secara langsung
berdampak pada produksi cengkeh nasional. Selama periode 1980-
2013 secara umum produksi cengkeh nasional fluktuatif namun
cenderung meningkat (Pusdatin, 2014). Pada tahun1980 produksi
cengkeh sebesar 34,21 ribu ton, dan sejak tahun 2011 produksi
cengkeh nasional cenderung meningkat. Pada periode 2011-2017
produksi cengkeh nasional memperlihatkan peningkatan yang
cukup signifikan. Pada tahun 2011 produksi cengkeh nasional
sebesar 72.246 ton, meningkat menjadi 140.056 ton pada tahun
2017, meningkat hampir dua kali lipatnya.

270 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



B Lluzs areal (ha W Produksi (ton) W Produktivitas (kgfha)

Gambar 2. Perkembangan luas areal, produksi dan produktivitas cengkeh
tahun 2011-2017

(Sumber : Ditjenbun, 2016b)

Produktivitas cengkeh di Indonesia juga fluktuatif, namun
cenderung meningkat, meskipun lebih dari 95% cengkeh dikelola
dalam bentuk perkebunan rakyat. Sampai saat ini pola pengelolaan
perkebunan rakyat identik dengan pengelolaan tanaman yang
tidak dipelihara dengan baik. Selama periode 1980-2013, rata-
rata laju pertumbuhan produktivitas cengkeh sebesar 3,40 %
pertahunnya (Pusdatin, 2014). Produktivitas cengkeh pada tahun
2011 adalah 238 kg/ha, meningkat menjadi 425 kg/ha pada tahun
2017. Peningkatan produktivitas yang cukup signifikan ini sebagai
akibat dari perbaikan harga cengkeh.

Sentra produksi cengkeh tersebar terutama di 10 provinsi,
yakni Nangroe Aceh Daruussalam (22.476 ha), Jawa Barat (33.769
ha), Jawa Tengah (42.348 ha), Jawa Timur (45.474 ha), Sulawesi
Utara (74.825 ha), Sukawesi Tengah (67.545 ha), Sulawesi Selatan
(56.075 ha), Sulawesi Tenggara (29.427 ha), Maluku (43.772 ha)
dan Maluku Utara (20.732 ha). Total luas areal tanam di sentra
produksi tersebut mencapai 81% dari total areal tanam cengkeh,
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dan memberikan kontribusi sebesar 86,4% terhadap produksi
cengkeh nasional. Sentra produksi di Sulawesi dan Maluku
masing-masing memberikan kontribusi lebih dari 10%, sementara
sentra produksi di wilayah lainnya hanya memberikan kontribusi
antara 3-7% terhadap produksi cengkeh nasional.

Pala

Petani pala di sentra produksi pala di Kabupaten Fakfak secara
umum belum bisa dikatakan melakukan kegiatan budidaya
(UNDP, 2014). Praktek pengelolaan tanaman masih ala kadarnya,
menggunakan teknik dan peralatan tradisional serta ketrampilan
yang diperoleh secara turun temurun. Petani tidak mengetahui
standar budidaya yang baik, seperti menggunakan benih
asalan yang diproduksi sendiri, sehingga produktivitas tidak
terjamin. Pemupukan anorganik jarang dilakukan, petani hanya
memanfaatkan seresah daun dan daging buah pala yang melapuk
di atas permukaan tanah sebagai pupuk. Penanaman dilakukan
tidak teratur, sehingga perkembangan tanaman tidak seragam
karena intensitas cahaya yang didapat setiap tegakan pohon
menjadi tidak merata. Oleh karena itu kebun pala lebih mirip
sebagai hutan pala karena tidak ada perlakuan apapun selama
pertumbuhan dan perkembangannya (Fauziyah, et al., 2015).

Di sisi pengolahan juga masih sangat terbatas. Proses
pemecahan tempurung biji masih dilakukan secara tradisional,
sehingga pada saat panen raya proses pemecahan tempurung
biji memperlukan waktu yang lama. Proses pengeringanbiji
menggunakan cara pengasapan dilakukan selama satu minggu.
Prosespengeringanfulimasihdijemur menggunakan sinar matahari
di pinggir jalan dengan menggunakan plastik terpal. Kondisi ini
sangat memungkinkan terjadi kontaminasi debu ataupun kotoran
lain.

272 | Sinergi Inovasi Memperkuat Pertanian Rakyat Berbasis Tanaman Perkebunan dan Renpah-Rempah



Tabel 1. Luas areal, produksi dan produktivitas pala menurut
provinsi dan keadaan tanaman tahun 2015-2017

Luas areal (Ha 5
Lic) Produksi Plzoc_luk Jumlah Petani
Tahun tivitas
TBM | TM | TR |Jumlah | (on) | on (KK)
2015 88.315 | 69.858 | 10.246 | 168.418 33.627 481 197.746
2016 *) | 88.062 | 70.842 9.897 | 168.801 34.322 484 198.965
2017**) | 88.176 | 71.101 9.826 | 169.103 34.526 485 199.477

Sumberdata : Ditjenbun, 2016¢

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan, selama
periode 1980-2017 luas areal pertanaman pala di Indonesia
cenderung meningkat. Pada tahun 1980 luas areal tanam pala
adalah 57.927 ribu ha meningkat menjadi 169.103 ha pada tahun
2017 (Tabel 1). Berdasarkan angka tersebut, luas areal tanam pala
mengalami peningkatan rata-rata 3,55% per tahun. Peningkatan
yang cukup signifikan terlihat sejak tahun 2008 (Ditjenbun, 2016c).
Data di lapang menunjukkan bahwa hampir seluruh pertanaman
pala merupakan perkebunan rakyat. Sama seperti komoditas
perkebunan rakyat lainnya, produksi pala nasional mengalami
fluktuasi. Pada tahun 1980 total produksi pala sebesar 18.353 ton,
sampai dengan tahun 2000 produksi pala nasional tidak mengalami
peningkatan. Bahkan pada periode 2004-2008 produksi pala
nasional hanya sekitar 8000 sampai 11.500 ton per tahun. Produksi
pala nasional mulai membaik sejak tahun 2010. Total produksi
pala nasional tahun 2017 sebesar 34.602 ton.

Dari aspek produktivitas, produktivitas pala di Indonesia
selama tahun 2007-2016 cenderung meningkat (Pusdatin, 2016).
Pada tahun 2007 produktivitas pala Indonesia sebesar 241 kg/
ha naik menjadi 485 kg/ha pada tahun 2016. Namun demikian
produktivitas tersebut masih di bawah potensi produksi tanaman,
yakni antara 1.800-2.000 kg/ha. Rendahnya produktivitas pala
disebabkan pengelolaan pala yang sebagian besar dilakukan
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oleh petani dengan pengetahuan teknologi budidaya yang masih
rendah tanpa menggunakan bibit unggul menjadi salah satu
penyebab rendahnya produktivitas pala tersebut (Marlinda, 2008).

Sentra produksi pala di Indonesia terdapat di 5 (lima) provinsi,
yaitu Aceh, Maluku Utara, Sulawesi Utara, Maluku dan Papua
Barat. Kelima provinsi tersebut memberikan kontribusi kumulatif
sebesar 87,5%. Pada tahun 2015 luas areal pertanaman pala di
kelima sentra produksi tersebut adalah Maluku Utara (42.672 ha),
Maluku (30.817 ha), NAD (22.043 ha), Sulawesi Utara (19.734 ha),
dan Papua Barat (15.056 ha). Luas areal tanam ternyata sebanding
dengan kontribusi provinsi sentra terhadap produksi pala nasional.
Hal ini dikarenakan produktivitas pala di masing-masing provinsi
beragam. Berdasarkan produktivitasnya, maka urutan provinsi
dengan produktivitas tertinggi adalah Aceh (702 kg/ha), diikuti
oleh Papua Barat (554 kg/ha), Sulawesi Utara (496 kg/ha), Maluku
Utara (467 kg/ha) dan Maluku (318 kg/ha).

Kayu manis

Permasalahan utama yang dihadapi dalam agribisnis kayu
manis adalah produktivitas dan mutu yang masih rendah,
salah satu penyebabnya karena karena penggunaan bahan
tanaman asalan Semakin baik mutu bibit yang digunakan maka
produktivitas dan mutu bibit yang dihasilkan akan semakin baik.
Akan tetapi budidaya petani masih bersifat sangat tradisional
sehingga permasalahannya tidak terlepas dari kendala bahan
tanaman, teknologi budidaya, gangguan hama dan penyakit,
pasca panen, agroekologi, dan sosial ekonomi yang masih
kurang menguntungkan petani kayu manis (Dhalimi, 2006).
Petani umumnya menggunakan “benih sapuan” untuk keperluan
budidaya dan pengembangan kayu manis yang diperoleh dengan
mengumpulkan benih di bawah pohon. Akibatnya, produksi dan
mutunya sangat beragam dan rendah. Ketersediaan bibit unggul
merupakan kunci bagi peningkatan produktivitas kayu manis, di
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samping teknik budidaya, pemeliharaan selama di pertanaman dan
proses pasca panen. Oleh sebab itu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan produksi kayu manis adalah dengan penyediaan
bibit kayu manis yang bermutu. Untuk itu, dalam rangka
meningkatkan/memperbaiki pertumbuhan dan mutu bibit, maka
perlu ada perlakuan tambahan, antara lain dengan menambahkan
pupuk organik.

Kulit kayumanis diolah dengan melakukan pembersihan,
pengeringan, pemotongan, sortir dan pengepakan. Pemotongan
dengan ukuran panjang 5 — 7,5 cm agar dalam pemotongan tidak
pecah sebelum dipotong kulit dicelupkan ke dalam air. Sortasi
kembali dilakukan agar didapat produk yang betul-betul seragam.
Terakhir adalah pengepakan dalam peti yang dilapisi dengan
kertas sampul. Isi setiap peti umumnya 50 kg. Pecahan kulit kayu
manis hasil pemotongan dipak tersendiri dalam karung dan
disebut “broken”. Demikian juga debu (dust) yang dihasilkan dari
penggergajian dipak tersendiri (Nurdjannah, 2007).

Tabel 2. Luas areal, produksi dan produktivitas kayu manis
menurut provinsi dan keadaan tanaman tahun 2012-2014

Tahun Luas areal (Ha) Produk- | Produk- | Jumlah
TB T TR lah si (ton) tivitas Petani
M M Jumla (kg/ha) (KK)
2012 26.649 | 70.044 | 2.103 98.796 89.577 1.279 131.794
2013 %) | 29.488 | 70.169 | 2.094 | 101.751 89.515 1.276 132.039
2014**) | 29.382 | 70.510 | 1842 | 101.735 89.490 1.269 132.381

Sumber data : Ditjenbun, 2013

Pada kurun lima tahun terakhir ekspor kayumanis Indonesia
mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 9%, sedangkan
konsumsi dalam negeri sejak tahun 2002 meningkat dengan
tajam (Ferry, 2013). Kecenderungan ini disebabkan oleh semakin
beragamnya manfaat kayumanis, terutama untuk kesehatan.
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Awalnya kulit kayu manis lebih banyak dimanfaatkan untuk
masakan. Dengan kemajuan teknologi dan pemanfaatannya. kulit
kayumanis dapat diolah menjadi bermacam-macam produk seperti
dalam bentuk bubuk, minyak atsiri atau oleoresin. Kulit kayu
manis dalam bentuk asli seperti potongan atau bubuk digunakan
untuk bermacam-macam bumbu masakan daging dan ikan, dan
sebagai campuran dalam minuman (teh, kopi, dan kakao).

Sentra produksi kayu manis adalah Sumatera Barat dan Jambi,
masing-masing dengan luas 38.838 ha dan 47.192 ha. Kedua
provinsi tersebut memberikan konrtibusi sebesar 84,5% dari total
luas areal kayu manis di Indonesia. Sementara dari aspek produksi,
Sumatera Barat dan Jambi memberikan kontribusi sebesar 90,62%.
Total produksi kayu manis dari kedua provinsi tersebut adalah
81.161 ton pada tahun 2012. Produktivitas kayu manis selama
tahun 2012-2014 tidak banyak mengalami perubahan, yakni antara
1.269-1.279 kg/ha (Tabel 2).

NERACA PERDAGANGAN LUAR NEGERI REMPAH
INDONESIA

Indonesia memiliki peluang besar sebagai pemasok rempah
dunia dan dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian
Indonesia. Hingga saat ini, permintaan pasar komoditas rempah
dunia terus meningkat. Selama periode 2011-2015, impor rempah
dunia naik rata-rata sebesar 7,2% per tahun dengan nilai mencapai
USD 10,1 miliar di tahun 2015 (Trade Map, 2016). Dengan
demikian, rempah-rempah merupakan komoditas ekspor yang
menjanjikan mengingat pasarnya yang terus tumbuh, sementara
negara produsen jumlahnya terbatas. Hanya negara yang memiliki
iklim tropis basah yang dapat menjadi tempat budidaya rempah-
rempah.Menurut laporan pasar terbaru yang dipublikasikan oleh
Transparency Market Research “Seasonings and Spices Market -
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Global Industry Analysis, Size, Share, Growth, Trends and Forecast,
2013 - 2019” nilai pasar rempah dunia pada tahun 2012 mencapai
US$12.7 triliun, dan diperkirakan akan terus naik dengan rata-rata
kenaikan sebesar 4,8% pada periode 2013 sampai 2019.

Komoditas rempah Indonesia memiliki daya saing yang
cukup baik di pasar global. Indonesia menduduki peringkat
ke-4 eksportir rempah dunia dengan pangsa 8,8% di tahun 2015,
berada di bawah India, Vietham dan Tiongkok (Trade Map, 2016).
Di sisi perdagangan, rempah Indonesia masih menjadi salah satu
komoditas yang telah mencatatkan surplus neraca perdagangan
luar negeri sebesar USD 801,1 juta di tahun 2015. Surplus tersebut
meningkat signifikan dibandingkan dengan capaian tahun 2014
sebesar USD 561,5 juta. Hampir semua komoditas rempah di tahun
2015 menyumbangkan surplus neraca perdagangan.

Lada

Perkembangan ekspor lada Indonesia tahun 2006 - 2015
mengalami fluktuasi (Gambar 3). Perkembangan ekspor lada
Indonesia selaras dengan perkembangan ekspor — impor ASEAN
dan dunia. Volume ekspor tertinggi dicapai pada tahun 2010
sebesar 62.599 ton dengan nilai ekspor 245,68 juta US$. Pada tahun
2015 volume ekspor lebih rendah, yakni sebesar 58.075 ton tetapi
nilai ekspornya lebih tinggi sebesar 548,19 juta US$. Menurut van
Gulick (2017) bahwa permintaan lada dunia tetap tinggi, dengan
konsumsi di negara-negara penghasil dan negara berkembang
menjadi semakin penting. Pada tahun 2017 permintaan lada dunia
diperkiraan mencapai 446 ribu ton dengan rata-rata peningkatan
per tahun sebesar 2,4%.

Perkembangan perdagangan lada dewasa ini menunjukkan
kecenderungan yang semakin baik, ditandai dengan peningkatan
permintaan lada oleh negara - negara konsumen, didukung dengan
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semakin banyaknya jumlah negara pengekspor lada di dunia.
Beberapa negara, terutama Vietnam, menunjukkan peningkatan
produksi dan ekspor lada. Di sisi lain, impor lada negara konsumen
juga mengalami peningkatan. Selama priode 2002 — 2012 volume
impor lada dunia meningkart rata-rata per tahun sebesar 2,8%
(Pusdatin, 2016). Tingginya nilai impor dari negara konsumen
memberikan harapan usahatani lada Indonesia tetap mempunyai
prospek yang cerah di masa mendatang. Upaya perbaikan aspek
budidaya di tingkat petani perlu terus dilakukan agar peran
Indonesia dapat dipertahankan, mengingat negara produsen
pesaing utama Vietnam terus menunjukkan perkembangan
yang sangat signifikan baik produksi maupun volume dan nilai
ekspornya (van Gulick, 2017)
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Gambar 3. Perkembangan Ekspor dan Impor Lada Tahun 2006-2015

(Sumber : Ditjenbun, 2016)

Pasar lada global sebagian besar didominasi oleh Vietnam yang
menyumbang lebih dari 42% produksi lada dunia. Pertambahan
penanaman baru di Vietham selama tiga tahun terakhir
mengisyaratkan kemungkinan pasokan yang lebih tinggi selama
beberapa tahun ke depan. Indonesia berada di peringkat kedua
dengan kontribusi produksi sebesar 14% sama dengan India
(Gambar 4). Tujuh negara ASEAN yang melakukan ekspor lada
adalah Vietnam, Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, Kamboja
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dan Brunei Darussalam. Negara eksportir lada terbesar di ASEAN
adalah Vietnam, diikuti oleh Indonesia dan Malaysia. Harga lada
di pasar dunia juga mengalami fluktuasi, pada tahun 2000 harga
US$ 3.96/kg turun menjadi US$ 1.83/kg pada tahun 2004 (ITC,
2006).

Kamboja Lain-lain _
4% 11%

Srilanka
L

Brazil
12%

India
14%

_ Indonesia
14%

Gambar 4. Kontribusi Lada Indonesia Terhadap Perdagangan Lada Dunia

(Sumber: ITC, 2006)

Perkembangan ekspor impor lada tingkat ASEAN dan dunia
cenderung meningkat. Volume ekspor lada ASEAN tahun 1990-
2012 sebesar 4,93% per tahun, sedangkan volume impor tumbuh
sebesar 2,14% per tahun. Dari segi impor lada, perkembangan
volume impor lada negara ASEAN cenderung meningkat dengan
rata-rata, sedangkan nilai impornya juga meningkat dengan rata-
rata 11,44 per tahun. Di level dunia, rata-rata peningkatan volume
ekspor lada sebesar 2,59% per tahun, sedangkan laju pertumbuhan
impor dunia pada periode tersebut sebesar 9,97% per tahun. Ada
empat negara dengan volume ekspor lada terbesar di dunia, yakni
Vietnam, Indonesia, Brazil dan India, dengan volume ekspor
berturut-turut sebesar 188,73 ribu ton; 181,61 ribu ton; 46,62 ribu
ton dan 37,58 ribu ton. Keempat negara tersebut mempunyai
kontribusi kumulatif sebesar 80,49% terhadap total volume ekspor
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lada. Selain merupakan negara eksportir lada terbesar di dunia,
Vietnam, Indonesia, Brazil dan India juga merupakan negara
importir terbesar di dunia. Volume import lada Vietnam adalah
148,40 ribu ton, Indonesia 85,92 ribu ton, Brazil 49,56 ribu ton dan
India sebesar 48,88 ribu ton, diikuti China sebesar 30,06 ribu ton.
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Gambar 5. Perkembangan Ekspor — Impor Lada Di ASEAN dan Dunia,
1990-2012.

(Sumber : Pusdatin, 2015)

Cengkeh

Neraca perdagangan cengkeh Indonesia cenderung
berfluktuasi, bahkan sempat mengalami defisit. Defisit tertinggi
terjadi padatahun2011hinggamencapai US$328,85juta. Sedangkan
surplus tertinggi terjadi pada tahun 2007 sebesar US$ 33,62 juta.
Beberapa tahun pada periode tersebut, seperti pada tahun 1999-
2001 dan 2011-2012 Indonesia mengalami defisit cengkeh (Gambar
6). Hal ini disebabkan karena kebutuhan dalam negeri yang cukup
besar terutama untuk industri rokok, sementara produksi cengkeh
tidak mencukupi konsumsi domestik yang tinggi. Sejak tahun
2013 sampai 2015 Indonesia mengalami surplus sebesar U$ 22,10 —
46,31 juta.
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Gambar 6. Perkembangan Ekspor dan Impor Cengkeh Tahun 2006-2015.
(Sumber: Ditjenbun, 2017)

Secara global, produksi cengkeh dunia pada periode tahun
1990-2011  berfluktuasi namun menunjukkan peningkatan
yaitu sebesar 4,18% per tahun (Gambar 7). Produksi cengkeh
terbesar terjadi pada tahun 2003, yaitu sebesar 153,07 ribu ton.
Seperti halnya dengan luas tanam, pola perkembangan produksi
cengkeh dunia juga hampir sama dengan ASEAN karena ASEAN
memberikan kontribusi sekitar 73,02% terhadap produksi cengkeh
dunia. Berdasarkan rata-rata produksi cengkeh dunia periode
tahun 2008-2012, hanya ada tiga negara produsen cengkeh dunia
yaitu Indonesia, Madagaskar dan Tanzania. Indonesia sebagai
negara dengan luas tanaman menghasilkan terbesar di dunia juga
merupakan produsen cengkeh terbesar dunia yang menberikan
kontribusi sebesar 70,99 % terhadap total produksi cengkeh dunia,
dengan rata-rata produksi 79,25 ribu ton per tahun. Negara kedua
adalah Madagaskar yang memberikan kontribusi sebesar 13,38 %
dengan rata-rata produksi 14,94 ton per tahun sementara Tanzania
hanya berkontribusi 6,85% dengan rata-rata produksi 6,85 ribu ton
per tahun.
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Gambar 7. Perkembangan Ekspor — Impor Cengkeh Indonesia dan Dunia
Tahun 1990-2011
(Sumber : Pusdatin, 2014)

Kontribusi volume ekspor dan impor cengkeh Indonesia terhadap
perdagangan cengkeh dunia relatif kecil (Gambar 7). Hal ini
karena produksi cengkeh Indonesia diutamakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dalam negeri. Perkembangan ekspor cengkeh
Indonesia pada periode 1990-2011 mengalami fluktuasi. Volume
ekspor cengkeh Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain produksi nasional, nilai kurs dolar dan volume konsumsi
dalam negeri. Ekspor cengkeh Indonesia ditentukan oleh adanya
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kelebihan produksi cengkeh dalam negeri dan adanya permintaan
dari luar negeri. Tingginya permintaan cengkeh dalam negeri
menyebabkan produksi cengkeh diutamakan untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri, sedangkan kelebihan produksi
cengkeh akan diekspor. Variabel nilai kurs dollar AS terhadap
rupiah berpengaruh nyata terhadap volume ekspor cengkeh
Indonesia. Nilai kurs dollar AS terhadap rupiah yang tinggi
sangat menguntungkan bagi eksportir cengkeh. Oleh karena itu
eksportir akan menjual cengkeh ke luar negeri dengan harga
lebih tinggi. Faktor lain yang menentukan ekspor cengkeh
adalah konsumsi cengkeh dalam negeri. Cengkeh merupakan
salah satu bahan baku produksi rokok kretek, dimana produksi
rokok kretek nasional setiap tahun meningkat dengan laju rata-
rata 4,2% (Wahyudi, 2012). Akibatnya, pada kondisi produksi
cengkeh yang stabil, volume ekspor cengkeh semakin kecil.
Fluktuasi ekspor dan impor cengkeh setiap tahun dipengaruhi
oleh produksi cengkeh dalam negeri. Pada saat produksi tinggi,
seperti yang terjadi pada tahun 1998 dan 2003, ekspor cengkeh
meningkat. Sebaliknya, pada tahun 1999-2001 dan tahun 2011
produksi cengkeh dalam negeri sangat rendah, sehingga volume
impor meningkat, karena untuk memenuhi kebutuhan industri
dalam negeri. Fluktuasi ekspor impor cengkeh Indonesia
disebabkan oleh stok cengkeh yang sangat tergantung pada
musim.

Perkembangan volume impor cengkeh dunia pada periode
tahun 1990-2011 cenderung meningkat dengan rata-rata
pertumbuhan per tahun sebesar 7,93%. Volume impor tertinggi
terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 66,12 ribu ton. Kontribusi
negara-negara ASEAN terhadap volume impor cengkeh dunia
sebesar 42,31%. Negara-negara importir cengkeh terbesar dunia
pada tahun 2007-2011 adalah Singapura, India, Indonesia, Uni
Arab Emirat, Vietnam, Saudi Arabia, dan USA, dimana Singapura
merupakan negara importir cengkeh terbesar dengan volume

Memulihkan Kejayaan Rempah Indonesia untuk Mendorong Ekspor I 283



rata-rata pertahun sebesar 11.586 ton. Indonesia menempati
negara impotir ketiga dengan volume rata-rata pertahun sebesar
3.058 ton. Kontribusi ketujuh negara tersebut tehadap volume
impor cengkeh dunia sebesar 69,88%, sementara negara lainnya
memberikan kontribusi 30,12%.

Pala

Indonesia merupakan salah satu negara produsen pala
dengan kontribusi cukup besar terhadap perdagangan pala
dunia. Volume ekspor pala Indonesia pada tahun 2009-2015
cenderung meningkat dengan rata-rata pertumbuhan per tahun
sebesar 4,95%, namun nilai ekspor pala cenderung turun. Harga
pala sangat ditentukan oleh mutunya. Harga pala turun drastis
apabila mutu produk pala tidak sesuai dengan persyaratan
mutu pasar. Untuk pala mtu tinggi, harga pala Indonesia dapat
mencapai 6.800-7.000 US$ per ton, namun harga produk pala
akan turun apabila memenuhi standar mutu yang ditentukan.
Indonesia merupakan negara pengekspor pala terbesar di
dunia, namun secara keseluruhan mutu pala Indonesia masih
kalah dibanding mutupala dari Grenada. Rendahnya mutu
pala tersebut disebabkan beberapa faktor antara lainkurangnya
pemeliharaan dan teknik prosesing. Untuk dapat bersaing di
pasar dunia, sangat dibutuhkan peningkatan produktivitas dan
mutu produk yang memenuhi standar pasar internasional.

Indonesia juga menjadi pemasok kebutuhan pala terbesar
di dunia dengan pangsa mencapai 60-75% kebutuhan dunia.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki peranan
yang sangat penting di pasar dunia. Namun demikian, volume
ekspor pala Indonesia cenderung fluktuatif, walaupun dari segi
nilai mengalami peningkatan akibat peningkatan harga. Pada
tahun 2000, volume ekspor pala Indonesia adalah 10.457ton
dengan nilai US$ 49,13 juta, sedangkan pada tahun 2010 volume
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ekspor meningkat menjadi 14.185 ton dengan nilai US$ 86,01
juta. Volume ekspor tertinggi dicapai pada tahun 2006, yaitu
16.701 ton dengan nilai US$ 50,89 juta (BPS, 2011).Hasil pala
Indonesia mempunyai keunggulan dipasaran dunia karena
memiliki aroma yang khas dan memiliki rendemen minyak
yang tinggi (Sayidah et al., 2014). Pala dikenal sebagai tanaman
rempah yang memiliki nilai ekonomis dan multiguna. Setiap
bagian tanaman, mulai dari daging, biji, hingga tempurung
pala dapat dimanfaatkan untuk industri makanan, minuman
maupun kosmetika. Tanaman pala sebagai salah satu tanaman
perkebunan, yang dapat menghasilkan devisa yang cukup besar.
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Gambar 8. Perkembangan Ekspor Dan Impor Pala Tahun 2009-2015
(Sumber : Ditjenbun, 2017)

Volume ekspor dan impor pala dunia cenderung naik, hal ini
sejalan dengan peningkatan luas areal tanam di negara-negara
produsen pala. Data FAO menggambarkan bahwa produksi pala
dunia tahun 2009-2013 terus meningkat (Gambar 9), didominasi
oleh negara Guatemala, Indonesia, India, Nepal dan Laos. Kelima
negara tersebut memberikan kontribusi kumulatif sebesar 94,39%
terhadap total produksi pala dunia. Guatemala memberikan
kontribusi sebesar 36,24% dengan rata-rata produksi pala sebesar
29,25 ribu ton, diikuti oleh Indonesia berada di peringkat kedua
dengan kontribusi sebesar 25,40%, India, Nepal dan Laos dengan
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kontribusi masing-masing sebesar 20,29%, 7,39% dan 5,08%.
Kontribusi dari negara-negara produsen pala lainnya kurang dari
6% (Gambar 10).

Pada tahun-tahun mendatang pangsa pasar produk pala
Indonesia masih terbuka lebar karena adanya peningkatan
populasi penduduk dunia, perbaikan ekonomi dunia, terutama
Eropa, dan meningkatnya permintaan pedagang ekstraktor pala.
Di sisi lain, yang menjadi ancaman pasar produk pala Indonesia
adalah adanya kontaminasi Aflatoksin. Seperti diketahui bahwa
pasar Eropa membutuhkan produk pala bebas Aflatoksin (ITPC
Hamburg, 2012). Kontaminasi Aflatoksin terjadi pada proses pasca
panen. Indonesia yang merupakan negara tropis sangat rentan
terhadap perkembangan Aflatoksin karena bakteri Aspergillus
flavus yang memproduksi Aflatoksin tumbuh berkembang
dengan baik di daerah tropis, dan pada proses pengeringan pasca
panen yang tidak sempurna. Oleh karena itu, untuk menghindari
kontimasi Aflatoksin, perlu perbaikan proses pasca panen pala.
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Gambar 9. Perkembangan Ekspor — Impor Pala Di Dunia Tahun 1990-2013
(Sumber : Pusdatin, 2016)
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Gambar 10. Kontribusi Indonesia dan Negara Produsen Pala Terhadap Vol-
ume Ekspor Pala Dunia Periode Tahun 2009-2013

(Sumber : Pusdatin, 2016)

Guatemala merupakan negara eksportir pala terbesar di dunia
dengan rata-rata volume ekspor sebesar 28,58 ribu ton, setara
dengan 37,58% dari total volume ekspor pala dunia. Indonesia
menduduki peringkat kedua dengan rata-rata volume ekspor
sebesar 20,31 ribu ton (26,71%), diikuti oleh India sebesar 10,22 ribu
ton (10,58%) dan Nepal sebesar 6,14 ribu ton (8,08%). Sedangan dari
sisi impor, laju pertumbuhan per tahun sebesar 4,09%. Volume
impor terbesar dicapai pada tahun 2013 sebesar 80.959 ton dengan
nilai impor sebesar 682,42 juta US$.

Kayumanis

Dalam lima tahun terakhir pasar kayu manis global
menunjukkan pertumbuhan yang stabil. Kayu manis digunakan
di seluruh dunia sebagai bahan penting dalam beberapa produk
makanan seperti produk roti, teh, dan sebagai bahan penyedap
dalam berbagai masakan Asia. Kayu manis diperoleh dari spesies
yang berbeda dari tanaman yang sama dan dikenal dengan nama
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yang berbeda seperti kayu manis Ceylon, kayu manis Cassia dan
lain-lain. Beberapa produk lain yang mempunyai nilai tambah
juga telah dikembangkan, seperti minyak kulit kayu manis, minyak
daun kayu manis. Di pasar global dikenal empat jenis kayu manis,
yakni Korintje, Ceylon, Cassia, dan Saigon. Kontribusi keempat
jenis kayu manis tersebut berturut-turut adalah 35%, 25%, 24%
dan 16%. Pasar Eropa lebih terbuka untuk jenis Ceylon dan Cassia
(ITPC Milan, 2016). Jenis kayu manis yang banyak dikembangkan
di Indonesia adalah Cassia. Cassia adalah salah satu varietas kayu
manis yang paling sering digunakan karena harganya yang murah
dibandingkan dengan kayu manis Ceylon bermutu tinggi. Cassia
memiliki kulit coklat kemerahan gelap dengan sifat keabu-abuan
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Gambar 11. Perkembangan ekspor dan impor kayu manis Indonesia tahun
2005-2014
(Sumber: Ditjenbun, 2017)

Kayu manis adalah komoditas yang diperdagangkan secara
luas, dengan pangsa ekspor dalam total output global yang berdiri
di sekitar 67% selama 2007-2016. Produksi kayu manis pada tahun
2016 mencapai 229 ribu ton. Indonesia adalah produsen kayu
manis terkemuka di dunia, menyumbang 43% dari total produksi
dunia pada tahun 2014. Indonesia memproduksi lebih dari 90.000
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ton kayu manis setiap tahun, sedangkan volume ekspor berkisar
antara 45.000 — 50.000 ton per tahun. Peluang ekspor kayu manis
Indonesia akan terus meningkat karena meningkatnya konsumsi
kayu manis dan meningkatnya kesadaran akan manfaat kesehatan
kayu manis. Indonesia dan China memberikan kontribusi sekitar
tiga perempat dari produksi kayu manis global. Indonesia adalah
negara produsen kayu manis dunia dengan produk sekitar 91,6
ribu ton, menyumbang 40% dari total output global. Produsen
utama lainnya adalah China (34%), Vietnam (17%), Sri Lanka
(8%). Pada tahun 2016, volume ekspor global mencapai 154,0 ribu
ton, dengan pola tren campuran yang tercatat selama beberapa
tahun terakhir. Peningkatan bertahap selama periode 2013-2014
diikuti oleh sedikit penurunan pada tahun 2015; pada tahun 2016
tetap tidak berubah. Dalam hal nilai, ekspor global menunjukkan
pertumbuhan yang stabil selama beberapa tahun terakhir, pada
tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata 10,6%. Pada 2016, ekspor
kayu manis global meningkat menjadi $ 484,4 juta.Pada tahun 2016,
negara utama improtir kayu manis adalah AS (27,4 ribu ton) dan
India (25,7 ribu ton). Negera importir kayu manis lainnya adalah
Bangladesh (8,2 ribu ton), Meksiko (7,7 ribu ton), Belanda (5,2 ribu
ton), Uni Emirat Arab (4,6 ribu ton) dan Arab Saudi (4,4 ribu ton).

DUKUNGAN TEKNOLOGI DALAM PENGEMBANGAN
KOMODITAS REMPAH

Turun naiknya ekspor dan kontribusi rempah Indonesia
dalam perdagangan rempah dunia sangat erat kaitannya
dengan produksi, produktivitas, dan kualitas produk rempah
dalam negeri. Produksi dan produktivitas akan menentukan
ketersediaan dan jumlah produk yang bisa diekspor, sedangkan
kualitas produk rempah akan menentukan penerimaan di negara
tujuan. Dewasa ini negara-negara importir semakin ketat dalam
menentukan mutu produk rempah yang diterima. Oleh karena itu,
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upaya peningkatan ekspor rempah Indonesia tidak bisa terlepas
dengan ketersediaan dan penerapan teknologi budidaya dan pasca
panen tepat guna. Berikut disajikan status dukungan teknologi
budidaya dan pasca panen rempah.

Teknologi Budidaya

Teknologi budidaya rempah sudah banyak tersedia. Teknologi
budidaya lada sudah tersedia, mencakup varietas unggul, teknik
perbanyakan benih, pemupukan dan pengendalian hama dan
penyakit. Beberapa varietas unggul produksi tinggi yang telah
dilepas dan tersedia di lapang antara lain Petaling-1, Petaling-2,
Natar-1, Natar-2, LDK, Chunuk dan Bengkayang. Petalin 1 dan
Petaling 2 merupakan dua varietas lada dengan potensi produksi
di atas 4 ton/ha dan lebih toleran terhadap penyakit kuning. Saat
ini sedang dilakukan penelitian untuk menghasilkan varietas-
varietas baru yang lebih tahan terhadap penyakit busuk pangkal
batang (Manohara et al, 2007), karena penyakit BPB merupakan
masalah utama dalam budidaya lada.Teknik perbanyakan benih
adalah secara vegetatif, yakni dengan menggunakan setek.
Penyediaan bahan tanaman dapat dilakukan dengan dua cara,
yakni perbanyakan setek pendek satu ruas berdaun tunggal dan
setek tujuh ruas. Selama ini petani banyak menerapkan budidaya
lada dengan menggunakan setek tujuh ruas. Perbanyakan setek
pendek satu ruas berdaun tunggal memiliki keuntungan antara
lain memerlukan sedikit penyulaman dan dapat menyediakan
benih dalam jumlah banyak dalam waktut singkat, serta dapat
menghemat bahan tanaman. Lada membutuhkan naungan 50-
70% intensitas matahari. Budidaya lada dianjurkan menggunakan
tajar (tanaman hidup) sebagai panjatan lada dari pada tajar
mati (Listyati, 2010). Beberapa jenis tanaman yang sesuai untuk
tajar hidup adalah Dadap cangkring (Erythrina fusca Lour) dan
glirisidia (Glyricidia maculata).

Hama utama lada di Indonesia adalah penggerek batang
(Lophobaris piperis Marsh), pengisap bunga (Diconocorus
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hewetii Dist) dan pengisap buah (Dasynus piperis Cina)
(Hindayana et al, 2002). Penggerek batang dapat dikendalikan
dengan menggunakan musuh alami parasitoid Spathius piperis
dan jamur patogenik Beuveria bassiana. Dalam pengendalian
penggerek batang dianjurkan menggunakan parasitoid S. piperis
yang dikombinasikan dengan penanaman Arachis pintoisebagai
penutup tanah. Sedangkan untuk pengendalian hama pengisap
buah lada dapat menggunakan musuh alaminya, yakni Anastatus
dasyni, Gryon sp. dan Ooencyrtus sp. yang merupakan parasitoid
telur. Pengendalian secara kimiawi dapat dilakukan dengan
insektisida kimia berbahan aktif karbofenotion, pyrethroid,
metilpirimifos atau finitotrion.

Penyakit utamalada adalah BPB, penyakit kuning dan penyakit
kerdil. Penyakit BPB disebabkan oleh jamur Phytophtora capsici,
merupakan penyakit yang paling banyak menyerang tanaman
lada dan dapat menyebabkan kematian dalam waktu singkat.
Pengendalian serangan penyakit ini dapat dilakukan dengan
penanaman tanaman penutup tanah Arachis pintoi, atau dengan
menggunakan formula agen hayati Trichoderma harzianum
dalam bentuk substrat tanah dan alang-alang kering. Pemanfaatan
jerami jagung, palawija atau padi sebagai mulsa disamping
sebagai bahan organik juga dapat menekan serangan penyakit
BPB. Penyakit kuning yang disebabkan oleh serangan nematoda
Radopholus similis dan Meloidogyne incognita, merusak tanaman
terutama di Bangka dan Kalimantan. Serangan penyakit ini
sering terjadi pada kondisi tanah kering. Varietas yang dianggap
toleran terhadap penyakit ini adalah Lampung Daun Lebar (LDL),
Kuching dan Bangka. Upaya menekan serangan penyakit kuning
dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan kebun, membongkar
tanaman atau sisa tanaman sakit dan tidak menanam inang R.
similis dan M. incognito (antara lain jeruk, pisang, nenas, jahe, ubi
jalar, keladi dan tomat), dan penggunaan mulsa jerami.

Saat ini ada tiga varietas cengkeh yang sudah dilepas, yakni
Zanzibar (Karo), AFO dan Turni Bursel (Syukur, et al., 2016).
Perbanyakan cengkeh umumnya dilakukan secara generatif
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dengan biji, sehingga sering kali ditemukan dalam satu areal
pertanaman cengkeh terdapat pohon-pohon yang berlainan
produksi bunganya walaupun benihnya berasal dari satu pohon
induk. Untuk memperoleh pertanaman cengkeh yang seragam
dalam hal produksi bunganya, perbanyakan tanaman dapat
dilakukan secara vegetatif. Perbanyakan vegetatif tanaman
cengkeh dapat dilakukan melalui setek, kultur jaringan, grafting
dan cangkok (Ruhnayat, 2015).Untuk menghasilkan produksi
tinggi, dalam budidaya cengkeh dianjurkan dengan menerapkan
pemupukan yang efisien. Teknik pemupukan berimbang N, P, K
dan Mg yang didasarkan pada hasil analisa tanah dan tanaman
mampu meningkatkan produksi cengkeh (Ruhnayat, 2007). OPT
utama tanaman cengkeh adalah penggerek batang cengkeh (PBC),
bakteri pembuluh kayu cengkeh (BPKC), cacar daun cengkeh (CDC)
dan jamur akar putih (JAP). Penurunan produksi cengkeh akibat
serangan OPT mencapai 10-25%. Hama PBC dapat dikendalikan
secara terpadu dengan cara ramah lingkungan (Rizal, 2017). Dalam
pengendalian hama terpadu ini disarankan untuk pengendalian
secara fisik, aplikasi minyak atsiri, atau kombinasi pestisida nabati
atau agensia hayati, yang diberikan dengan disemprotkan pada
lubang gerek aktif.

Pemakaian bibit unggul pala klonal (vegetatif) diperlukan
pada program pengembangan pala ke depan sehingga masalah sex
ratio dapat teratasi dan produksi serta mutu dapat lebih meningkat
(Bustaman, 2007). Salah satu upaya untuk memecahkan masalah
tersebut di atas adalah melalui perbanyakan vegetatif, sehingga
perbandingan antara jantan dan betina yang ideal di lapang dapat
ditentukan sejak dini (saat penanaman) dan dipastikan mempunyai
sifat-sifat unggul seperti induknya serta berproduksi lebih awal
(umur = 3 tahun setelah tanam) dengan vigor tanaman lebih
pendek namun bercabang tetap banyak sehingga memudahkan
panen buah. Teknik perbanyakan pala jantan dan betina melalui
epicotyl grafting merupakan cara yang dapat diterapkan untuk
menghasilkan benih jantan dan betina (Ruhnayat dan Wahyudi,
2013).
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Untuk menjamin tanaman pala tumbuh dengan baik dan
terus menerus berproduksi tinggi, pemupukan perlu dilakukan.
Dosis pupuk yang dianjurkan adalah 1 kg Urea + 1,1 kg TSP + 1,2
kg KCL per pohon. Pupuk diberikan 2 kali dalam setahun, yaitu
pada awal musim hujan dan pada akhir musim hujan dengan
menyesuaikan kandungan unsure dari pupuk yang digunakan.
Pupuk kandang dapat diberikan asal telah masak sehingga
kontaminasi antara tanaman dengan zat yang berbahaya dapat
dihindari.Hama dan penyakit penting yang sangat merugikan
tanaman pala di antaranya adalah penggerek batang/ranting dan
penyakit jamur akar (jamur akar putih dan jamur akar hitam).
Pengendalian organisme pengganggu (OPT) pala pada saat ini
masih menggunakan pestisida kimia(Harni, 2011).Komponen
pengendalian OPT pada tanaman pala yang bisa diterapkan
antara lain penggunaan varietas tahan, kultur teknis, agensia
hayati, dan pengendalian kimiawi yang ramah lingkungan.
Strategi pengendalian OPT pada tanaman pala akan efektif apabila
dilaksanakan secara terpadu dengan menggabungkan beberapa
komponen pengendalian tersebut yang kompatibel

Tanaman kayumanis dapat tumbuh pada ketinggian 0 -
2000 dpl, tetapi pertumbuhan terbaik pada ketinggian 600 — 1500
dpl. Curah hujan rata-rata per tahun 2000 — 2500 mm dengan
penyebaran hampir merata sepanjang tahun dengan bulan-bulan
kering pendek pada bulan Mei dan September. Permasalahan
utama yang dihadapi sampai saat ini adalah produktivitas dan
mutu yang masih rendah. Hal ini disebabkan oleh budidaya
petani masih bersifat sangat tradisional. Petani memperoleh benih
dengan mengumpulkan secara acak di bawah pohon yang dikenal
sebagai “benih sapuan”, sehingga produksi dan mutunya sangat
beragam dan rendah. Ketersediaan bibit unggul merupakan
kunci bagi peningkatan produktivitas kayumanis, di samping
teknik budidaya, pemeliharaan selama di pertanaman dan proses
pasca panen. Saat ini telah dikoleksi beberapa nomor kayumanis
jenis Cinnamomum burmanii yang potensi produktivitasnya
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lebih tinggi, yaitu BGHIII dan KL-III dengan produksi sebesar 5
kg/pohon pada umur 8 tahun (Ferry, 2013). Dosis pupuk yang
dianjurkan adalah pemupukan NPK dosis 500 g/ph/th untuk
meningkatkan ketebalan kulit.

Teknologi Pasca Panen

Teknologi pasca panen produk rempah masih menjadi kendala
dalam agribisnis rempah. Cara pengolahan lada hitam dan lada
putih di Indonesia kurang higienis sehingga risiko kontaminasi
produk oleh mikro-organisme selama pengolahan sangat besar.
Dari pemeriksaan contoh yang diambil dari Lampung dan Bangka,
hampir semuanya terkontaminasi oleh Staphylococcus aurius
dan Escherichia coli yang melampaui batas yang ditentukan.
Pengolahan lada putih yang baik dan benar dimulai dari cara
panen. Untuk lada putih, hanya buah lada yang telah matang
dapat dipanen, yang ditandai dengan satu atau dua buah biji lada
yang telah berubah warna menjadi kuning sampai kemerahan.
Pemetikan lada harus dilakukan dengan cara yang higienis/bersih,
dikumpulkan dan diangkut di dalam kantong atau keranjang yang
bersih untuk dibawa ke tempatpemrosesan. Perendaman dapat
dilakukan dalam karung atau keranjang, dalam air yang mengalir
atau tangki atau kolam perendaman. Pengupasan kulit lada setelah
perendaman dapat dilakukan secara manual dengan tangan atau
dengan mesin pengupas. Sesudah pengupasan, biji lada harus
dicuci dengan air yang bersih dan mengalir untuk menghilangkan
sisa-sisa kulit sebelum proses pengeringan. Pengeringan dapat
dilakukan dengan cara penjemuran dengan sinar matahari atau
dengan mesin pengering. Untuk pengolahan lada hitam, panen
dilakukan dengan memilih buah lada yang berwarna hijau tua,
umur 6-7 bulan. Hal yang perlu diperbaiki dari pengolahan
lada hitam secara tradisional adalah pada tahap perontokan dan
bleaching. Pengeringan dilakukan sampai kadar air 12-13%,
apabila dikeringkan dengan sinar matahari membutuhkan waktu
sekitar 3 hari.
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Produk utama tanaman cengkeh adalah bunga, yang pada
waktu dipanen kadar airnya berkisar antara 60-70 %. Waktu
yang paling baik untuk memetik cengkeh adalah sekitar 6 bulan
setelah bakal bunga timbul, yaitu setelah satu atau dua bunga
pada tandanya mekar dan warna bunga menjadi kuning kemerah-
merahan dengan kepala bunga masih tertutup, berisi dan mengkilat
(Wahyuno dan Martini, 2015). Waktu panen sangat berpengaruh
terhadap rendemen dan mutu bunga cengkeh serta miyak atsirinya.
Saat pemetikan bunga cengkeh yang tepat yaitu apabila bunga
sudah penuh tetapi belum mekar. Hal berikutnya adalah perlakuan
pasca panen yang meliputi sortasi buah, pemeraman, pengeringan,
dan sortasi keseluruhan. Untuk mendapatkan hasil yang bermutu
baik, pengolahan cengkeh dilakukan dengan melalui beberapa
tahap yaitu sortasi basah, pemeraman, pengeringan, sortasi kering
dan penyimpanan. Sortasi dilakukan dengan memisahkan bunga
dan tangkai cengkeh untuk menjaga mutu produk. Pemeraman
(fermentasi) dilakukan selama 24 jamuntuk mempersingkat waktu
pengeringan, dan memperbaiki warna cengkeh menjadi cokelat
mengkilap. Pengeringan dilakukan untuk menghasilkan produk
cengkeh dengan kadar air 12 %-14%, ditandai dengan kondisi
cengkeh yang mudah patah apabila ditekan.

Pengolahan pala lebih diarahkan untuk menghasilkan produk
sesuai kebutuhan pasar dunia. Permintaan ekspor terhadap
produk pala yang terbesar adalah biji pala kering (nutmeg in
shell dan nutmeg shelled), fuli (mace) dan minyak pala (essential
oil of nutmegs) (Nurdjannah, 2007).Belum ada data yang pasti
tentang permintaan pasar dalam negeri untuk untuk biji dan fuli
pala, akan tetapi mengingat sebagian besar masakan Indonesia
kaya akan rempah-rempah, kebutuhan akan biji pala sebagai
bumbu cukup tinggi. Untuk keperluan ekspor, bagian yang
dipanen adalah biji pala dan fuli. Dalam pengolahan biji pala,
biji pala basah dihamparkan di atas para-para disusun setebal 5
cm, kemudian diangin-anginkan selama + 6 minggu. Dengan
proses tersebut biji pala yang dihasilkan akan mulus tidak keriput.
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Pengeringan biasanya berlangsung selama 29 hari atau lebih,
dengan kadar air sekitar 8%. Setelah kering dilakukan pengupasan
tempurung dengan cara dipukul secara hati-hati dengan posisi
tegak di atas matanya agar biji tidak rusak. Cara lain adalah
dengan menggunakan mesin pemecah (cracker). Dari 100 kg biji
utuh rata-rata dihasilkan 30 kg tempurung dan 70 kg biji bersih.
Biji pala kupas selanjutnya disortir berdasarkan mutunya. Dalam
pengeringan fuli, fuli dilepas dari bijinya kemudian dihamparkan
pada alas yang bersih lalu dijemur. Setelah setengah kering
fuli dipipihkan bentuknyadengan menggunakan alat mirip
penggilingan, kemudian dijemur kembali sampai kadar airnya
tinggal 10-12%.

Minyak pala juga merupakan produk perdagangan
global. Kandungan minyak dalam biji pala mencapai 30-45%,
sisanya 45-60% merupakan bahan padat termasuk selulosa.
Kandungan minyak atri (essential oil), yang merupakan produk
yang dibutuhkan di pasar dunia, sebanyak 5-15% dari berat biji
keseluruhan, dan lemak (fixed oil) yang disebut nutmeg butter
sebanyak 24-40% dari berat biji (Nurdjannah, 2007). Perbedaan
komponen tersebut bervariasi tergantung pada letak geografis dan
tempat tumbuhnya maupun jenis (varietas) dari tanaman tersebut.
Walaupun kandungan minyak atsiri dalam biji lebih rendah dari
fixed oil tetapi komponen minyak atsiri lebih berperanan penting
sebagai perasa (flavouring agent) dalam industri makanan dan
minuman, dan dalam industri farmasi.Minyak atsiri pala dapat
diperoleh dari penyulingan biji pala, sedangkan minyak fuli dari
penyulingan fuli pala. Rendemen minyak biji pala berkisar antara
2-15% (rata-rata 12%), sedangkan minyak fuli antara 7-18% (rata-
rata 11%), yang dipengaruhi oleh faktor pra panen dan pasca
panen.

STRATEGI PENGEMBANGAN REMPAH

Untuk mencapai tujuan perbaikan dan peningkatan ekspor
rempah, perlu ditetukan strategi pengembangannya. Penentuan
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alternatif strategi dalam pengembangan suatukomoditasumumnya
dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor kekuatan dan
kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal, dengan
menerapkan analisis SWOT (Rangkuti, 2000). Analisis SWOT
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths) danpeluang (opportunities), dan secara bersamaan
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats).

Dalam analisis SWOT, beberapa hal yang menjadi kekuatan
dalam pengembangan rempah Indonesia adalah (a) Tersedianya
lahan yang sangat luas untuk pengembangan rempah, baik lahan
yang sesuai maupun sangat sesuai, (b) Tersedianya berbagai paket
teknologi, mulai dari teknologi pembibitan, budidaya sampai
dengan teknologi pascapanen. Berbagai teknologi tersebut telah
disosialisasikan kepada petani, (c) Biaya produksi atau biaya usaha
tani rempah Indonesia lebih rendah dibanding negara pesaing, dan
masih mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif,